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Artikel Info Abstract 

This study aims to analyze teachers’ strategies in fostering collaboration with 

parents through movement and song activities to support the development of 

emotional regulation in children aged 2-3 years in a toddler Sunday School class. 

This study employed a descriptive qualitative approach involving three teachers 

and fifteen parents, with data collected through participant observation, in-depth 

interviews, and documentation. The findings indicate that teachers 

systematically designed movement and song activities through the selection of 

simple and repetitive songs, adjustment of tempo and dynamics, modeling of 

movements, and providing opportunities for children to perform. Collaboration 

between teachers and parents was established through regular communication 

and direct parental involvement in the activities. These practices contributed to 

the development of children’s emotional regulation, as reflected in their 

improved ability to self-soothe, follow simple instructions, wait for their turn, 

and demonstrate confidence in group activities. This study suggests that 

movement and song activities, when integrated with teacher-parent 

collaboration, hold potential as a contextually relevant pedagogical strategy for 

supporting social-emotional learning in early childhood within community-

based nonformal educational settings. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi guru dalam membangun kolaborasi 

dengan orang tua melalui kegiatan gerak dan lagu untuk mendukung 

perkembangan regulasi emosi anak usia 2-3 tahun di kelas Batita Sekolah 

Minggu. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

melibatkan tiga guru dan lima belas orang tua melalui observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

guru merancang kegiatan gerak dan lagu secara sistematis melalui pemilihan 

lagu sederhana dan repetitif, penyesuaian tempo dan dinamika, pemberian model 

gerakan, serta kesempatan tampil bagi anak. Kolaborasi guru dan orang tua 

terbangun melalui komunikasi rutin dan keterlibatan langsung dalam kegiatan. 

Praktik ini menunjukkan kontribusi terhadap perkembangan regulasi emosi anak 

yang ditandai dengan meningkatnya kemampuan menenangkan diri, mengikuti 

aturan sederhana, menunggu giliran, serta menunjukkan kepercayaan diri dalam 

aktivitas kelompok. Penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan gerak dan lagu 

yang melibatkan kolaborasi guru dan orang tua memiliki potensi sebagai strategi 

pedagogis kontekstual dalam mendukung pembelajaran sosial-emosional anak 

usia dini pada lingkungan pendidikan nonformal berbasis komunitas. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan sosial-emosional merupakan fondasi utama bagi keberhasilan anak dalam 

beradaptasi dan belajar pada masa-masa awal kehidupannya (Amalia et al., 2023). Pada usia 2-3 tahun, 

anak berada pada fase awal membangun kemampuan untuk mengenali, mengekspresikan, dan mengatur 

https://doi.org/10.26877/paudia.v15i2.3257
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emosi secara tepat (Qodariah & Pebriani, 2017). Kemampuan ini, yang dikenal dengan istilah regulasi 

emosi (Gross, 2015), menjadi dasar bagi perkembangan sosial, moral, dan akademik di masa 

berikutnya. 

Regulasi emosi tidak berkembang secara otomatis, melainkan melalui interaksi yang hangat, 

responsif, dan konsisten antara anak dengan orang dewasa di sekitarnya, terutama guru dan orang tua 

(Dwistia et al., 2024). Keterlibatan orang tua sangat berpengaruh dalam proses stimulasi pengelolaan 

emosi anak usia dini  (Karisma et al., 2020). Demikian juga penelitian lain menunjukkan bahwa 

stimulasi melalui interaksi sehari-hari, baik di rumah maupun lembaga PAUD, sangat menentukan 

kualitas perkembangan sosial emosional anak (Muzzamil, 2021; Moh. Toriqul Chaer, Permana 

Octofrezi, 2021; Setyowati et al., 2017). Oleh karena itu, guru perlu menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang memberi kesempatan bagi anak untuk mengalami, meniru, dan mengekspresikan 

berbagai emosi secara aman dan positif. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, guru memiliki peran strategis dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang responsif, aman, dan inklusif, sehingga anak dapat mengekspresikan 

emosinya dengan optimal (Utami T.S et al., 2025; Utami & Pamungkas, 2025). Namun, keberhasilan 

proses ini sangat bergantung pada kolaborasi guru dengan orang tua, mengingat anak usia 2-3 tahun 

masih sangat bergantung pada kelekatan emosional dengan orang dewasa yang dikenal dan 

dipercayainya. Kesinambungan pengalaman emosional anak antara di rumah dan di sekolah menjadi 

sangat penting untuk mendukung perkembangan regulasi emosi. 

Keterlibatan orang tua yang efektif bukan hanya partisipasi dalam kegiatan sekolah, tetapi 

keterlibatan yang berfokus pada pembelajaran anak melalui interaksi natural di rumah (Goodall, 2022; 

Setyowati et al., 2017). Ketika guru menghadirkan kegiatan gerak dan lagu di kelas, lalu mengajak 

orang tua mengulanginya di rumah, praktik tersebut menciptakan home learning environment yang 

konsisten, memperkuat pengalaman emosional, dan mendukung pembelajaran anak secara 

berkelanjutan (Yolanda & Wijayaningsih, 2022). Kolaborasi guru-orang tua yang dilakukan melalui 

komunikasi berkualitas, berbagi strategi, dan keterlibatan aktif berdampak positif pada pengembangan 

keterampilan hidup, serta pengelolaan emosi anak (Anisa, 2023; Parera, 2025). 

Salah satu pendekatan yang relevan untuk mendukung perkembangan regulasi emosi anak usia 

dini adalah kegiatan berbasis gerak dan lagu. Melalui kegiatan gerak dan lagu, anak belajar 

menyalurkan perasaannya secara ekspresif, menyesuaikan ritme tubuh dengan musik, dan membangun 

relasi sosial yang positif. Musik dan gerakan berperan sebagai media pembelajaran yang menyenangkan 

dan adaptif karena melibatkan aspek motorik, bahasa, sosial, dan emosional (Christoforou P & Maria, 

2022).  

Penelitian lain menegaskan bahwa integrasi seni musik dan gerak tidak hanya meningkatkan 

kreativitas, tetapi juga mendukung ekspresi emosi dan co-regulation melalui interaksi dengan orang 

dewasa (Utami & Pamungkas, 2025; Panjaitan et al., 2024). Lagu yang disertai gerakan ritmis 

membantu anak mengenali perasaan seperti senang, sedih, takut, atau gembira melalui nada, ekspresi 

wajah, dan interaksi sosial (Jia, 2024).  

Di Indonesia, kegiatan gerak dan lagu sudah menjadi bagian tidak terpisahkan dari kehidupan 

anak, baik di rumah, lembaga PAUD, maupun komunitas keagamaan seperti Sekolah Minggu. Sekolah 

Minggu sebagai lembaga pendidikan nonformal berbasis nilai spiritual memiliki peran penting dalam 

mendukung perkembangan holistik anak, termasuk aspek sosial-emosional (Romika et al., 2024). Kelas 

BATITA umumnya mengintegrasikan kegiatan bernyanyi, bergerak, dan bercerita yang sesuai dengan 

karakteristik anak usia 2-3 tahun serta melibatkan orang tua secara langsung, sehingga menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang kolaboratif dan kaya pengalaman emosional.  

Meskipun demikian, kajian mengenai strategi guru dalam membangun kolaborasi dengan orang 

tua melalui kegiatan gerak dan lagu di konteks pendidikan nonformal masih terbatas. Sebagian besar 

penelitian berfokus pada penggunaan musik dalam pendidikan formal atau pada interaksi orang tua-

anak secara umum (Panjaitan et al., 2024; Goodall, 2022). Penelitian yang secara spesifik mengkaji 

integrasi antara aktivitas musikal, keterlibatan orang tua, dan regulasi emosi anak dalam konteks 

komunitas keagamaan masih jarang ditemukan.  
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Secara konseptual, kegiatan gerak dan lagu menyediakan pengalaman multisensori yang 

memungkinkan anak mengintegrasikan aspek motorik, emosional, dan sosial secara simultan. Ketika 

kegiatan ini dilakukan bersama orang tua, interaksi yang terjadi tidak hanya bersifat instruksional, tetapi 

juga membentuk proses co-regulation yang mendukung kemampuan anak dalam mengelola emosi. 

Keterlibatan orang tua dalam aktivitas musikal berpotensi memperkuat keterhubungan antara 

pengalaman emosional anak di rumah dan di lingkungan belajar. Namun, hubungan antara gerak dan 

lagu, kolaborasi orang tua, dan regulasi emosi anak dalam konteks pendidikan nonformal masih belum 

banyak dikaji secara empiris. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memberikan kontribusi dengan menghadirkan 

perspektif empiris mengenai praktik kolaborasi guru dan orang tua melalui kegiatan gerak dan lagu 

dalam konteks pendidikan nonformal keagamaan. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

menganalisis strategi guru dalam merancang kegiatan gerak dan lagu yang melibatkan orang tua, (2) 

mengkaji bentuk kolaborasi yang terbangun, dan (3) memahami kontribusi praktik tersebut terhadap 

perkembangan regulasi emosi anak usia 2-3 tahun. Penelitian ini tidak hanya mengkaji aktivitas gerak 

dan lagu, tetapi menempatkannya sebagai strategi pedagogis berbasis kolaborasi dalam konteks 

pendidikan nonformal yang masih jarang dieksplorasi secara empiris, sehingga memberikan implikasi 

bagi pengembangan pembelajaran sosial-emosional anak usia dini, khususnya dalam konteks 

pendidikan berbasis komunitas. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami strategi guru 

dalam membangun kolaborasi dengan orang tua melalui kegiatan gerak dan lagu dalam mendukung 

regulasi emosi anak usia 2-3 tahun. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengkaji 

secara mendalam praktik pembelajaran dan interaksi yang berlangsung secara alami dalam konteks 

keseharian anak. 

Penelitian dilaksanakan di kelas BATITA Sekolah Minggu Gereja X di Kota Bandung yang 

diposisikan sebagai layanan pendidikan nonformal anak usia dini. Anak usia 2-3 tahun terlibat dalam 

kegiatan bermain, bernyanyi, dan bergerak yang dirancang sesuai dengan karakteristik perkembangan 

mereka. Fokus penelitian diarahkan pada praktik pedagogis dan interaksi sosial-emosional yang terjadi 

selama kegiatan pembelajaran, bukan pada aspek doktrinal atau keagamaan lembaga.  

Penelitian dilaksanakan selama delapan minggu dengan frekuensi kegiatan satu kali setiap 

minggu. Observasi dilakukan pada seluruh sesi pembelajaran gerak dan lagu, dengan total delapan sesi 

yang diamati secara berkelanjutan untuk menangkap dinamika interaksi antara guru, orang tua, dan 

anak, serta perubahan respons emosional anak selama kegiatan berlangsung. 

Partisipan penelitian terdiri atas tiga guru dan lima belas orang tua yang terlibat langsung dalam 

kegiatan. Pemilihan partisipan dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan tingkat 

keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap pelaksanaan kegiatan gerak dan lagu. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif untuk mengamati interaksi guru dan 

orang tua serta respons emosional anak selama kegiatan berlangsung, wawancara semi-terstruktur 

dengan guru dan orang tua, serta dokumentasi berupa foto kegiatan sebagai pendukung deskripsi 

temuan. Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai partisipan moderat, yaitu terlibat dalam konteks 

kegiatan namun tetap menjaga jarak analitis dalam proses pengamatan dan interpretasi data untuk 

meminimalkan bias subjektivitas. 

Analisis data dilakukan secara tematik dengan membaca transkrip wawancara dan hasil 

observasi secara berulang, memberikan kode pada unit-unit makna yang relevan, kemudian 

mengelompokkannya ke dalam tema-tema yang merepresentasikan strategi guru, bentuk kolaborasi 

orang tua, dan perkembangan regulasi emosi anak. Tahapan analisis meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Pendekatan ini sejalan dengan prosedur analisis kualitatif yang 

menekankan proses kategorisasi dan interpretasi data secara sistematis (Creswell & Creswell, 2018). 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber dilakukan 



250    PAUDIA, Volume 15, No. 2, Mei 2026, hal. 247-258 

 
 

 
 

dengan membandingkan data yang diperoleh dari guru dan orang tua, sedangkan triangulasi teknik 

dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, member 

checking dilakukan dengan mengonfirmasi hasil temuan dan interpretasi awal kepada partisipan, 

khususnya guru, untuk memastikan kesesuaian makna dengan pengalaman yang mereka alami. 

HASIL PENELITIAN  

Berdasarkan hasil koding terhadap wawancara guru dan orang tua serta observasi kegiatan, 

muncul beberapa tema utama yang merepresentasikan strategi guru, bentuk kolaborasi guru dan orang 

tua, dampak kegiatan terhadap regulasi emosi anak, serta tantangan dalam pelaksanaan kegiatan gerak 

dan lagu. Tema-tema ini menggambarkan keterkaitan antara praktik pedagogis, keterlibatan orang tua, 

dan perkembangan regulasi emosi anak usia 2-3 tahun dalam konteks pembelajaran nonformal. 

Strategi Guru dalam Merancang Pembelajaran Gerak dan Lagu 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru merancang kegiatan gerak dan lagu melalui berbagai 

strategi adaptif yang memperhatikan ritme belajar dan kondisi emosional anak. Guru secara aktif 

mengatur tempo lagu, memperlambat ketika anak mulai kehilangan fokus dan mempercepat ketika 

suasana kelas membutuhkan energi tambahan. Selain tempo, guru juga menyesuaikan intensitas suara, 

gestur, dan ekspresi wajah untuk menciptakan suasana yang kondusif. 

“Kalau anak mulai tidak fokus, biasanya lagu saya pelankan dulu supaya mereka lebih tenang, 

lalu nanti dinaikkan lagi temponya supaya semangat kembali,” (Guru 1). 

Pemilihan lagu dilakukan secara selektif, yaitu lagu yang sederhana, repetitif, dan mudah ditiru, 

sehingga sesuai dengan kemampuan verbal dan motorik anak usia 2-3 tahun. Gerakan diperagakan 

secara bertahap, dimulai dari gerakan dasar menuju gerakan yang lebih kompleks sesuai kesiapan anak. 

Penguatan verbal seperti “Kamu hebat” atau “Ayo coba lagi” diberikan secara konsisten untuk 

menjaga motivasi anak. Anak juga diberi kesempatan tampil di “panggung kecil,” baik untuk bergerak, 

menggumamkan lirik, atau sekadar memegang mikrofon. Guru menyesuaikan tingkat bantuan 

individual. Untuk anak yang ragu diberi pendampingan langsung, sedangkan anak yang lebih percaya 

diri diberi ruang untuk tampil mandiri. 

“Anak saya jadi lebih berani, biasanya dia malu, tapi sekarang mau maju kalau diajak nyanyi,” 

(Orang tua A). 

Selain itu, guru juga menerapkan strategi tidak langsung dalam melibatkan orang tua melalui 

pendekatan berbasis anak. Alih-alih meminta orang tua untuk terlibat secara langsung, guru mendorong 

anak untuk menjadi penghubung interaksi dengan orang tuanya. 

“Saya tidak meminta langsung orang tua untuk ikut bernyanyi. Kalau terlihat masih malu, saya 

minta anak memeluk orang tuanya dan mengajak papa atau mamanya bernyanyi bersama,” 

(Guru 1). 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa guru memanfaatkan kedekatan emosional anak dengan 

orang tua sebagai sarana untuk membangun partisipasi secara alami. Strategi tersebut tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan orang tua, tetapi juga memperkuat rasa aman anak dalam berinteraksi selama 

kegiatan berlangsung. 

Secara keseluruhan, strategi guru menunjukkan bahwa kegiatan gerak dan lagu tidak hanya 

dirancang sebagai aktivitas rutin, tetapi sebagai pengalaman belajar yang responsif dan bermakna. 

Indikator perilaku yang tampak antara lain meningkatnya partisipasi anak dalam mengikuti gerakan, 

keberanian untuk tampil di depan kelompok, kemampuan mempertahankan perhatian selama kegiatan, 

serta munculnya inisiatif anak dalam mengajak orang tua untuk terlibat dalam aktivitas. 

Bentuk Kolaborasi Guru dan Orang Tua 

Kolaborasi antara guru dan orang tua tampak terbangun secara konsisten sepanjang kegiatan 
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pembelajaran. Sebelum kelas dimulai, guru melakukan interaksi awal dengan menyapa anak dan 

berdialog singkat dengan orang tua untuk mengetahui kondisi emosional anak, seperti apakah anak 

dalam keadaan lelah, gelisah, atau bersemangat. Informasi ini digunakan guru untuk menyesuaikan 

pendekatan selama kegiatan berlangsung.  

Selama kegiatan berlangsung, sebagian besar orang tua ikut bernyanyi, menirukan gerakan 

guru, serta memberi rangsangan emosional melalui pelukan, senyuman, maupun sentuhan. Keterlibatan 

ini membantu anak merasa lebih aman dan percaya diri dalam mengikuti aktivitas. 

“Kalau orang tuanya ikut bergerak, anak biasanya lebih cepat ikut. Mereka jadi lebih berani,” 

(Guru 2). 

Pada beberapa momen, seperti saat lagu bertema kasih, terlihat interaksi emosional yang kuat 

antara anak dan orang tua. Anak memeluk orang tuanya dan menunjukkan ekspresi yang lebih tenang 

setelahnya, yang mengindikasikan adanya proses regulasi emosi melalui kedekatan fisik dan emosional. 

Namun demikian, tidak semua orang tua langsung terlibat aktif. Pada minggu-minggu awal, 

beberapa orang tua cenderung pasif dan lebih memilih mengamati jalannya kegiatan. Untuk mengatasi 

hal ini, guru menggunakan strategi “mengajak melalui anak”, yaitu mendorong anak untuk mengajak 

orang tuanya ikut bergerak. Strategi ini terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi orang tua dan 

menciptakan suasana kelas yang lebih interaktif. 

“Awalnya saya hanya lihat saja, tapi anak saya tarik tangan saya untuk ikut. Lama-lama jadi 

ikut juga,” (Orang tua B). 

Seiring berjalannya waktu, wawancara menunjukkan adanya perubahan positif yang dirasakan 

orang tua. Anak mulai meminta untuk mengulang lagu di rumah, memperagakan kembali gerakan, serta 

menunjukkan ekspresi yang lebih ceria dan komunikatif. 

“Sekarang di rumah dia sering minta nyanyi lagu yang di kelas, sambil ajak saya ikut gerakan,” 

(Orang tua C). 

Temuan ini menunjukkan bahwa kolaborasi guru dan orang tua tidak hanya terjadi selama 

kegiatan di kelas, tetapi juga berlanjut di rumah sebagai bagian dari pengalaman belajar anak. Indikator 

perilaku yang tampak antara lain meningkatnya keterlibatan anak dalam aktivitas, keberanian untuk 

berinteraksi, munculnya inisiatif mengajak orang tua, serta ekspresi emosi yang lebih positif dan stabil 

dalam situasi kelompok. 

Dampak Kegiatan terhadap Regulasi Emosi Anak 

Temuan lapangan menunjukkan bahwa kegiatan gerak dan lagu yang dilakukan secara 

konsisten berkontribusi terhadap perkembangan regulasi emosi anak usia 2-3 tahun. Perubahan terlihat 

secara bertahap selama proses kegiatan berlangsung. Anak yang pada awalnya pasif mulai menunjukkan 

peningkatan partisipasi, seperti berani mengikuti gerakan sederhana, tersenyum saat bernyanyi, serta 

tampil di depan kelompok setelah beberapa minggu mengikuti kegiatan. 

Rutinitas kegiatan yang terstruktur, dimulai dengan lagu pembuka, dilanjutkan dengan 

rangkaian gerak, dan diakhiri dengan lagu berirama lambat membantu anak mengenali pola aktivitas 

yang konsisten. Lagu penutup yang tenang secara berulang memberikan efek menenangkan setelah 

aktivitas yang bersifat energik. 

“Kalau sudah masuk lagu terakhir, anak-anak biasanya lebih tenang, tidak seperti di awal yang 

masih aktif sekali,” (Guru 2). 

Selain itu, anak tampak lebih mudah diarahkan ketika mengalami ketidaknyamanan atau 

kecemasan. Dalam situasi tersebut, orang tua memberikan dukungan emosional melalui pelukan atau 

sentuhan, sementara guru memberikan respons verbal yang menenangkan. 

“Sekarang kalau dia mulai rewel, cukup dipeluk atau diajak nyanyi pelan, dia bisa lebih cepat 

tenang,” (Orang tua D). 
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Wawancara dengan orang tua juga menunjukkan adanya perubahan perilaku anak di rumah. 

Anak menjadi lebih mandiri dalam menenangkan diri, lebih sering mengulang lagu-lagu yang dipelajari 

di kelas, serta mulai mengekspresikan emosi secara lebih jelas. 

“Di rumah dia sering nyanyi sendiri, kadang kalau sedih dia nyanyi pelan, jadi lebih gampang 

ditenangkan,” (Orang tua E). 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman gerak dan lagu tidak hanya berdampak pada 

situasi pembelajaran di kelas, tetapi juga berlanjut dalam konteks keseharian anak di rumah. Indikator 

regulasi emosi yang tampak meliputi kemampuan anak dalam menenangkan diri setelah mengalami 

ketidaknyamanan, mengikuti instruksi sederhana, menunggu giliran dalam aktivitas kelompok, serta 

menunjukkan ekspresi emosi yang lebih terarah dan stabil selama kegiatan berlangsung. 

PEMBAHASAN 

Strategi Guru dalam Merancang Pembelajaran Gerak dan Lagu 

Analisis terhadap temuan lapangan mengungkapkan bahwa guru merancang kegiatan gerak dan 

lagu melalui langkah-langkah sistematis, seperti pemilihan lagu yang repetitif, pemberian model 

gerakan secara bertahap, penyesuaian tempo, serta penggunaan ekspresi emosional yang adaptif. 

Strategi ini tidak hanya mencerminkan praktik pedagogis yang terstruktur, tetapi juga menunjukkan 

sensitivitas guru terhadap dinamika perhatian dan emosi anak selama kegiatan berlangsung. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Wenjing (2024) yang menyatakan bahwa koordinasi 

gerak anak berkembang melalui pengalaman motorik ritmis yang terstruktur. Namun, hasil penelitian 

ini memperluas temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa struktur kegiatan tidak hanya berfungsi 

untuk pengembangan motorik, tetapi juga sebagai mekanisme regulasi emosi melalui pengaturan tempo 

dan dinamika interaksi. 

Dari perspektif neurokognitif, Chen et al. (2022) menjelaskan bahwa musik mengaktivasi 

jaringan otak yang berperan dalam pengaturan ritme internal, perhatian, dan emosi. Hal ini memberikan 

landasan teoritis terhadap temuan penelitian, khususnya terkait bagaimana penyesuaian tempo dan 

intensitas suara oleh guru berkaitan dengan respons emosional anak yang lebih stabil. Namun demikian, 

dalam konteks penelitian ini, peran guru tidak hanya sebagai fasilitator stimulus musikal, tetapi juga 

sebagai regulator interaksi yang secara aktif menyesuaikan respons terhadap kondisi anak secara real-

time. 

Upaya guru dalam membagi gerakan menjadi bagian-bagian sederhana mencerminkan 

pentingnya integrasi sensorik pada anak usia dini (Lucas-Molina et al., 2020). Integrasi ini terjadi ketika 

anak memproses stimulus pendengaran, visual, dan proprioseptif secara simultan. Sejalan dengan 

temuan Perrone-Bertolotti et al. (2020), pengaturan gerakan secara bertahap membantu anak 

memusatkan perhatian dan mengurangi distraksi. Dalam penelitian ini, temuan tersebut tampak pada 

meningkatnya kemampuan anak dalam mengikuti alur kegiatan dan mempertahankan perhatian selama 

aktivitas berlangsung, yang sekaligus berkaitan dengan kestabilan emosi dan kontrol diri. 

Selain itu, kualitas interaksi guru-anak juga menjadi faktor penting dalam mendukung 

efektivitas strategi pembelajaran. Responsivitas guru, dukungan emosional, serta kejelasan arahan 

terbukti berperan dalam membantu anak mengembangkan regulasi diri (Salminen et al., 2021). Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi yang suportif tersebut tidak hanya meningkatkan 

keterlibatan anak, tetapi juga mendorong munculnya rasa aman yang menjadi dasar bagi partisipasi 

aktif.  

Pemberian kesempatan tampil yang dilakukan guru turut memperkuat kepercayaan diri anak. 

Hal ini sejalan dengan temuan Apriani et al. (2025) yang menyatakan bahwa aktivitas bernyanyi dan 

bergerak dalam kelompok dapat meningkatkan self-efficacy melalui pengalaman sosial yang 

menyenangkan. Lebih lanjut, dalam penelitian ini, peningkatan kepercayaan diri tidak hanya 

dipengaruhi oleh aktivitas kelompok itu sendiri, tetapi juga oleh pendekatan individual yang diberikan 

guru sesuai dengan kebutuhan masing-masing anak. 
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Kolaborasi Guru dan Orang Tua 

Temuan ini mengarah pada pemahaman bahwa keterlibatan aktif orang tua dalam kegiatan 

gerak dan lagu, seperti melalui pendampingan fisik, imitasi gerakan, dan komunikasi emosional, 

merupakan bentuk nyata dari co-regulation dalam konteks pembelajaran anak usia dini. Interaksi ini 

terlihat ketika orang tua memberikan pelukan, senyuman, atau mengikuti gerakan bersama anak, yang 

membantu anak merasa aman dan lebih siap terlibat dalam aktivitas.  

Secara teoritis Paley & Hajal (2022) menjelaskan bahwa co-regulation terjadi ketika anak 

menstabilkan emosinya melalui interaksi sinkron dengan orang dewasa secara responsif. Namun, 

temuan penelitian ini menunjukkan bahwa proses tersebut tidak hanya berlangsung secara spontan, 

tetapi juga difasilitasi secara sengaja oleh guru melalui desain kegiatan yang memungkinkan 

keterlibatan langsung orang tua. Dengan demikian, co-regulation dalam konteks ini bersifat terstruktur 

dan menjadi bagian dari strategi pedagogis. 

Keterlibatan orang tua dalam kegiatan ini juga mencerminkan praktik family engagement yang 

berorientasi pada pembelajaran, sebagaimana dikemukakan oleh Goodall (2022). Dalam penelitian ini, 

orang tua tidak hanya berperan sebagai pengamat, tetapi sebagai mitra aktif dalam proses pembelajaran. 

Hal ini memperluas pemahaman tentang family engagement, dari sekadar partisipasi menjadi 

keterlibatan emosional dan interaktif yang secara langsung mendukung perkembangan anak. 

Selain itu, temuan mengenai interaksi antara anak, guru, dan orang tua dapat dijelaskan melalui 

konsep joint attention Jacobson & Degotardi (2022). Dalam kegiatan gerak dan lagu, anak seringkali 

mengamati gerakan guru, kemudian mencari respons dari orang tua sebelum menirukan gerakan 

tersebut. Pola ini menunjukkan adanya koordinasi perhatian yang membantu anak membangun rasa 

aman sekaligus meningkatkan kesiapan untuk belajar. Dalam konteks penelitian ini,  joint attention 

tidak hanya terjadi antara anak dan guru, tetapi melibatkan tiga pihak secara simultan, sehingga 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya secara sosial-emosional.  

Kualitas interaksi yang responsif antara guru dan anak juga menjadi faktor penting dalam 

mendukung efektivitas kolaborasi ini. Salminen et al. (2021) menunjukkan bahwa dukungan emosional 

dan sensitivitas guru berkorelasi dengan perkembangan self-regulation. Temuan penelitian ini 

menguatkan hal tersebut, namun juga menunjukkan bahwa peran guru meluas sebagai mediator yang 

menghubungkan interaksi antara anak dan orang tua. Guru tidak hanya memberikan dukungan langsung 

kepada anak, tetapi juga memfasilitasi keterlibatan orang tua agar dapat memberikan dukungan 

emosional yang serupa.  

Sejalan dengan temuan tersebut, Watts & Pattnaik (2023) menegaskan bahwa dukungan 

emosional orang dewasa berfungsi sebagai penyangga kesejahteraan emosional anak. Dalam konteks 

penelitian ini, dukungan tersebut terlihat melalui respons lembut guru, pujian, serta keterlibatan orang 

tua dalam aktivitas. Selain itu, temuan penelitian ini menambahkan bahwa efektivitas dukungan 

emosional tersebut dipengaruhi oleh konsistensi interaksi antara rumah dan lingkungan belajar, yang 

dibangun melalui kegiatan gerak dan lagu yang dilakukan secara berulang. 

Dampak Kegiatan terhadap Regulasi Emosi Anak 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa anak mengalami peningkatan dalam kemampuan 

menunggu giliran, menenangkan diri, serta mengikuti instruksi selama kegiatan gerak dan lagu 

berlangsung. Perubahan ini terjadi secara bertahap dan tampak melalui keterlibatan anak yang semakin 

stabil dalam aktivitas kelompok serta berkurangnya respons emosional yang impulsif. Secara 

konseptual, temuan ini dapat dipahami melalui integrasi antara teori musik, sensorimotor, dan regulasi 

emosi. Sukamti & Widiastuti (2022) menjelaskan bahwa pendampingan yang hangat dan konsisten dari 

orang dewasa berperan penting dalam membantu anak mengelola emosi dan mematuhi aturan secara 

bertahap. Dalam penelitian ini, hal tersebut tampak melalui kombinasi antara struktur kegiatan yang 

konsisten dan dukungan emosional dari guru serta orang tua, yang bersama-sama membentuk 

lingkungan belajar yang aman bagi anak. 

Peran struktur ritmis dalam kegiatan gerak dan lagu juga menjadi faktor penting. Del Barrio & 
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Arús (2024) menunjukkan bahwa musik dan gerak meningkatkan kontrol diri melalui pembentukan 

rutinitas ritmis yang stabil. Temuan ini diperkuat dalam penelitian ini, di mana pola kegiatan yang 

berulang, seperti urutan pembukaan, inti, dan penutup, sehingga membantu anak mengenali alur 

aktivitas dan memprediksi apa yang akan terjadi selanjutnya. Kemampuan ini berkontribusi pada 

munculnya perilaku yang lebih teratur, seperti menunggu giliran dan mengikuti instruksi. 

Dari perspektif neurokognitif,  M. W. Lee et al. (2024) menunjukkan bahwa aktivitas musik 

dan gerakan dapat meningkatkan perhatian dan keseimbangan emosi melalui perubahan pola aktivitas 

otak. Meskipun penelitian tersebut dilakukan pada anak dengan ADHD, temuan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa mekanisme ritmis yang serupa juga berpotensi mendukung stabilisasi emosi pada 

anak usia dini, khususnya melalui keterlibatan dalam aktivitas yang terstruktur dan berulang. 

Selain itu, pengalaman gerak dan lagu dalam penelitian ini juga mencerminkan pembelajaran 

sosial yang terstruktur. Temuan mengenai kemampuan anak dalam menunggu giliran dapat dikaitkan 

dengan konsep pembelajaran antre sebagaimana dijelaskan oleh Nuraini et al. (2025); Sianturi et al. 

(2023) Dalam kegiatan gerak dan lagu, anak belajar mengikuti urutan aktivitas bergerak, berhenti, dan 

menunggu kesempatan tampil yang secara tidak langsung membentuk pemahaman tentang aturan 

sosial. Namun demikian, dalam konteks penelitian ini, proses tersebut tidak diajarkan secara eksplisit, 

melainkan terbentuk melalui pengalaman partisipatif yang berulang.  

Dari sisi sensorimotor, Bernal & Sholl-Franco (2023) menunjukkan bahwa integrasi suara dan 

gerak berkontribusi terhadap pengendalian respons anak. Hal ini diperkuat oleh L. Lee & Liu (2025) 

yang menegaskan bahwa pembelajaran musik multisensori membantu anak memadukan stimulus 

auditori, visual, dan kinestetik. Dalam penelitian ini, integrasi tersebut tampak pada kemampuan anak 

untuk mengikuti gerakan secara lebih terarah dan mempertahankan perhatian tanpa mudah terdistraksi, 

yang berkaitan dengan peningkatan kontrol perilaku.  

Secara lebih luas, temuan ini dapat dipahami melalui perspektif fenomenologis tentang 

pengalaman musikal anak. Marjanen (2021) menekankan bahwa pengalaman musikal bersifat 

multisensori dan embodied, di mana anak mengolah emosi melalui keterlibatan tubuh, ritme, dan 

interaksi sosial secara simultan. Dalam konteks penelitian ini, peningkatan regulasi emosi tidak hanya 

merupakan hasil dari imitasi gerakan, tetapi merupakan proses integratif yang melibatkan sinkronisasi 

ritme, pengalaman tubuh, serta dukungan emosional dari orang dewasa. Dengan demikian, kegiatan 

gerak dan lagu dapat dipahami sebagai pengalaman belajar yang holistik dalam mendukung 

perkembangan sosial-emosional anak usia dini. 

Meskipun demikian, temuan tersebut tidak terlepas dari berbagai dinamika dalam 

pelaksanaannya. Pelaksanaan kegiatan gerak dan lagu dalam penelitian ini menunjukkan tantangan 

yang dipengaruhi oleh karakteristik perkembangan anak usia 2-3 tahun, khususnya fluktuasi emosi yang 

cepat dan rentang perhatian yang relatif pendek. Kondisi ini menuntut guru untuk secara fleksibel 

menyesuaikan gerakan, tempo, serta instruksi selama kegiatan berlangsung. Sebagaimana diungkapkan 

oleh salah satu guru, “anak-anak di usia ini cepat sekali berubah suasana hatinya, jadi kita harus cepat 

menyesuaikan, harus peka dengan keadaan anak dan membuat variasi” (Guru 1). Temuan ini 

menegaskan bahwa keberhasilan kegiatan tidak hanya ditentukan oleh perencanaan, tetapi juga oleh 

sensitivitas guru dalam merespons kebutuhan anak secara situasional. 

Fenomena tersebut dapat dipahami melalui perspektif sensory thresholds, yang menjelaskan 

bahwa setiap anak memiliki perbedaan dalam memproses stimulus sensori (Bernal & Sholl-Franco, 

2023; Lucas-Molina et al., 2020). Anak yang mudah terdistraksi cenderung membutuhkan struktur 

kegiatan yang sederhana, repetitif, dan terprediksi. Oleh karena itu, penyesuaian tempo, penggunaan 

instruksi bertahap, serta konsistensi struktur kegiatan menjadi strategi penting dalam menjaga 

keterlibatan anak. Pola kegiatan yang berulang juga memberikan rasa aman dan mendukung kesiapan 

anak dalam mengikuti aktivitas. 

Di sisi lain, keterlibatan orang tua yang belum konsisten menjadi tantangan yang memengaruhi 

dinamika pembelajaran. Pada beberapa situasi, orang tua tampak pasif atau kurang percaya diri untuk 

terlibat, yang berdampak pada partisipasi anak. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya 

dipengaruhi oleh karakteristik anak, tetapi juga oleh kesiapan orang tua sebagai bagian dari lingkungan 
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sosialnya (Tatalović Vorkapić & Komadina, 2025). 

Dalam menghadapi kondisi tersebut, guru menunjukkan responsivitas pedagogis melalui 

strategi adaptif, seperti komunikasi yang lembut, penyesuaian intensitas kegiatan, serta interaksi awal 

dengan orang tua untuk memahami kondisi anak. Pendekatan ini mendukung keterlibatan anak, tetapi 

juga secara bertahap mendorong partisipasi orang tua, sejalan dengan pentingnya interaksi yang sensitif 

dalam mendukung regulasi emosi anak (Tamblyn et al., 2024). 

Implikasi praktis dari temuan ini menegaskan bahwa kegiatan gerak dan lagu perlu dirancang 

secara inklusif dengan mempertimbangkan kesiapan anak dan orang tua. Guru berperan tidak hanya 

sebagai fasilitator, tetapi juga mediator yang membangun kenyamanan partisipasi orang tua melalui 

pendekatan suportif dan bertahap. Dengan demikian, kegiatan gerak dan lagu tidak hanya berfungsi 

sebagai aktivitas ekspresif, tetapi sebagai mekanisme pedagogis yang terstruktur dalam membangun 

regulasi emosi melalui interaksi sosial yang kolaboratif. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi guru dalam merancang kegiatan gerak dan lagu yang 

adaptif serta melibatkan kolaborasi aktif dengan orang tua berkontribusi terhadap perkembangan 

regulasi emosi anak usia 2–3 tahun. Kegiatan yang disusun secara ritmis, konsisten, dan multisensori 

mendukung kemampuan anak dalam menenangkan diri, mengikuti instruksi, dan berpartisipasi dalam 

interaksi sosial. Kolaborasi guru dan orang tua memperkuat kesinambungan pengalaman emosional 

anak antara lingkungan belajar dan rumah. Namun, pelaksanaan kegiatan menghadapi tantangan berupa 

variasi karakteristik anak dan tingkat keterlibatan orang tua, sehingga diperlukan pendekatan pedagogis 

yang responsif dan inklusif untuk mengoptimalkan pembelajaran sosial-emosional anak dalam konteks 

pendidikan nonformal. 
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Artikel Info Abstract 

The ability to concentrate is an essential prerequisite for preschool children to 

achieve optimal learning outcomes. However, in practice, children’s 

concentration levels are often not yet fully developed. This study aimed to 

analyze the improvement of concentration ability in children aged 4–5 years 

through the implementation of the Learning Cycle 5E model at Takhasus Al-

Qur'an Kindergarten in Pemalang. This study employed a quantitative approach 

using a One Group Pretest–Posttest Design involving 31 children in group B 

selected through purposive sampling. Data were collected using a questionnaire 

measuring concentration indicators, including attention focus, attention span, 

and the ability to follow instructions, and were analyzed using a paired sample t-

test. The results showed a significant difference between pretest and posttest 

scores, with a mean difference of 21.404. These findings indicate that the 

implementation of the Learning Cycle 5E model contributes to improving early 

childhood concentration. This study provides practical contributions as an 

alternative instructional strategy to support the development of concentration in 

early childhood education. 

Abstrak 

Kemampuan berkonsentrasi merupakan prasyarat penting bagi anak prasekolah 

dalam mencapai keberhasilan belajar secara optimal. Namun, dalam praktiknya 

masih ditemukan bahwa tingkat konsentrasi anak belum berkembang secara 

optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan daya 

konsentrasi anak usia 4–5 tahun melalui penerapan model Learning Cycle 5E di 

TK Takhasus Al–Qur’an Pemalang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain One Group Pretest–Posttest pada kelompok B yang 

berjumlah 31 anak melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan kuesioner yang mengukur indikator konsentrasi 

meliputi fokus perhatian, ketahanan perhatian, dan kemampuan mengikuti 

instruksi, kemudian dianalisis menggunakan uji t sampel berpasangan. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pretest 

dan posttest dengan rata-rata selisih sebesar 21,404. Temuan ini menunjukkan 

bahwa penerapan model Learning Cycle 5E berkontribusi terhadap peningkatan 

konsentrasi anak usia dini. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis sebagai 

alternatif strategi pembelajaran untuk mendukung pengembangan konsentrasi 

anak usia dini. 
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PENDAHULUAN  

Periode prasekolah (usia 4–5 tahun) adalah masa kritis bagi perkembangan fungsi kognitif 

dasar,termasuk kemampuan konsentrasi yang menjadi pondasi bagi keberhasilan belajar selanjutnya. 

Kategori usia empat hingga lima tahun merupakan periode emas “Golden Age” yang sangat penting 

untuk perkembangan kognitif dan fungsi eksekutif pada anak. Perkembangan tersebut berkontribusi 

besar terhadap pertumbuhan dan kemajuan anak yang melibatkan berbagai aspek termasuk memusatkan 
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perhatian,mempertahankan fokus,serta mengikuti instruksi selama proses pembelajaran (Artha 

Margiathi et al., 2023; Pratiwi & Nur, 2017).Kemampuan ini menjadi peran penting sebagai 

perkembangan dan keterampilan akademik dan non-akademik di masa depan (Octavia et al., 2025). 

Sebagai penggerak utama dalam proses belajar, terdapat empat indikator yang menunjukkan tingkat 

konsentrasi,meliputi: (1) kemampuan menyimak informasi yang disampaikan dengan saksama, 

mencatat dan bertanya jika merasa tidak jelas, (2) Kemampuan untuk merespons dan menangkap materi 

yang diajarkan, (3) keaktifan dalam mengajukan pertanyaan serta terlibat dalam diskusi mengenai 

materi yang diberikan oleh pengajar, (4) Memberikan jawaban yang benar dan tepat untuk semua 

pernyataan dari guru (Kuntoro dalam Rusyidiana et al., 2023).Terpenuhinya indikator tersebut akan 

membuat anak lebih mampu memahami dan mengingat informasi yang diajarkan oleh pendidik (Wiwin, 

2025).  

Dalam praktik pendidikan dan pembelajaran di satuan PAUD, seringkali ditemukan bahwa 

rentang perhatian anak usia empat hingga lima tahun masih belum optimal, yang ditandai dengan 

kecenderungan mereka untuk mudah mengalihkan perhatian dan durasi fokus yang relatif terbatas. 

Menurut Pratiwi et al. (2017) menjelaskan bahwa durasi konsentrasi anak yang berusia empat hingga 

lima tahun berada di antara 12 sampai 14 menit. Rentang perhatian yang relatif singkat ini memiliki 

implikasi signifikan terhadap perencanaan dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar bagi usia 

prasekolah, serta berpengaruh terhadap perkembangan kognitif awal dan kesiapan sekolah. Musyafa 

dan Salim (2024) menyatakan bahwa penurunan daya konsentrasi anak usia empat hingga lima tahun 

juga dapat berdampak negatif pada proses perkembangan mereka. Salah satu dampak negatifnya yaitu 

muncul hambatan komunikasi, rendahnya daya tanggap saat berinteraksi dan kurangnya keterlibatan 

dalam kegiatan belajar, sehingga kondisi ini menyebabkan anak tidak memperoleh manfaat optimal dari 

proses belajar dan hasil belajar yang dicapai (Budiwanto et al., 2025). 

Permasalahan daya konsentrasi anak usia empat hingga lima tahun sering juga menjadi 

tantangan di lingkungan PAUD, salah satunya di TK Takhasus Al–Qur’an Pemalang. Berdasarkan pada 

pengamatan awal yang dilakukan di TK Takhasus Al–Qur’an Pemalang, terdapat isu terkait daya 

konsentrasi anak dalam belajar cukup rendah.Rendahnya konsentrasi tersebut dipengaruhi berbagai 

faktor, baik internal maupun eksternal. Menurut Arifudin (2022) menjelaskan bahwa ada beberapa 

faktor seseorang mengalami kesulitan berkonsentrasi seperti gangguan lingkungan (kebisingan, 

kekacauan, kondisi cuaca yang buruk), pikiran yang tidak terfokus, masalah pribadi atau kesehatan, 

gangguan perkembangan, kebosanan terhadap pelajaran atau sekolah, dan kurangnya minat terhadap 

muatan materi. Selain faktor internal, masalah ini diperparah dengan fenomena distractibility, yaitu 

kondisi ketika anak sangat mudah teralihkan oleh stimulus yang tidak relevan. Menurut American 

Psychological Association (APA), distractibility merujuk pada the ease with which an individual’s 

attention is drawn away by irrelevant stimuli, kondisi dimana seseorang mengalami kesulitan 

mempertahankan perhatian karena terlalu responsif terhadap gangguan, sehingga anak-anak sering 

gagal menyelesaikan tugas tepat waktu (Kyes, 2012). Fenomena distraksi ini menjadi masalah yang 

cukup umum pada anak usia dini karena kontrol diri dan pengelolaan perhatian mereka belum 

sepenuhnya matang pada tahap perkembangan anak (Wahidmurni, 2025). 

Dari beberapa faktor yang telah dijelaskan, faktor yang paling sering dijumpai di TK Takhasus 

Al – Qur’an Pemalang yaitu penggunaan metode tradisional oleh guru yang berfokus pada pengajaran 

dari guru dan kurang melibatkan interaksi dengan anak. Proses pembelajaran yang masih berbasis 

metode konvensional tersebut cenderung menempatkan guru sebagai pusat kegiatan belajar, dengan 

metode ceramah dan instruksi satu arah. Pendekatan konvensional yang bersifat teacher-centered yang 

meminta anak duduk pasif dalam waktu lama kemudian mengisi lembar kerja anak (LKA) atau tugas 

yang seragam secara langsung bertentangan dengan prinsip perkembangan anak usia dini berbasis 

bermain, stimulasi konkret dan pengalaman langsung. Pendekatan konvensional seperti ini menjadi 

peluang besar untuk anak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran, yang berujung pada tingkat 

konsentrasi anak menurun (Fitriana et al., 2023; Ramadhani et al., 2022).  

Rendahnya daya konsentrasi anak di TK Takahsus Al – Qur’an Pemalang terlihat  selama 

proses pembelajaran di kelas B dengan rentang usia empat hingga lima tahun, berjumlah 61 anak, dibagi 

menjadi empat kelas dengan setiap kelas berisi 15 anak. Dilaporkan bahwa hanya 40% dari anak–anak 

tersebut sudah mampu menunjukkan konsentrasi yang baik, sedangkan 60% lainnya masih kesulitan 
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fokus. Fenomena ini ditunjukkan oleh perilaku anak yang cenderung mudah terdistraksi dan 

memerlukan arahan berulang dari guru selama kegiatan pembelajaran, sehingga keterlibatan dalam 

belajar kurang optimal. Dampak yang ditimbulkan tidak hanya pada prestasi akademik, tetapi juga bisa 

mengganggu keseluruhan proses pendidikan di kelas (Cahyani et al., 2024). Selain pengajaran yang 

digunakan, lingkungan belajar di TK Takhasus Al – Qur’an Pemalang yang masih dalam satu 

lingkungan dengan Madrasah Ibtidaiyah dan dekat dengan jalan umum menjadi faktor pendukung 

rendahnya konsentrasi anak. Lingkungan belajar tersebut mengakibatkan tingkat kebisingan cukup 

tinggi yang kemudian akan mempengaruhi daya konsentrasi anak selama pembelajaran.  

Dari permasalahan yang ada di TK Takhasus Al – Qur’an Pemalang menunjukkan bahwa 

konsentrasi anak belum optimal yang dipengaruhi tidak hanya karakteristik dari anaknya saja, tetapi 

juga ketidaksesuaian pendekatan pembelajaran dan lingkungan belajar. Oleh karena itu, agar daya 

konsentrasi belajar anak dapat dioptimalkan,dibutuhkan sebuah model pembelajaran yang mampu 

menarik perhatian anak dari awal hingga akhir proses belajar, meskipun kondisi lingkungan sekolah 

yang terbatas. Model merupakan kerangka berpikir yang abstrak atau ide yang diabstraksikan dari 

peristiwa konkret (Simeru et al., 2023). Sedangkan model pembelajaran mengacu pada rencana atau 

kerangka sistematis yang digunakan guru sebagai panduan dalam merencanakan, melaksanakan dan 

menentukan alat dan strategi pengajaran di kelas (Asyafah, 2019). 

 Salah satu pendekatan inovatif untuk meningkatkan daya konsentrasi anak di TK Takhasus Al 

– Qur’an Pemalang yaitu menggunakan model Learning Cycle 5E. Beberapa penelitian mengenai 

model Learning Cycle 5E menunjukkan hasil positif terhadap hasil belajar anak. Penelitian yang telah 

dilakukan oleh Liana (2020) menunjukkan bahwa pada tingkat SD penggunaan model Learning Cycle 

5E  berpengaruh positif pada capaian siswa VI SDN 007 Kotabaru, dengan peningkatan yang jelas dari 

aspek kognitif dan psikomotorik. Temuan serupa didukung oleh penelitian yang dilakukan Rahmawati 

et al. (2021) yang mengatakan pembelajaran siklus 5E berdampak positif pada hasil belajar siswa 

dibanding discovery learning serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif dan bermakna. 

Pada tingkat PAUD, penelitian dari Agung et al. (2018) juga membuktikan bahwa model Learning 

Cycle 5E secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir logis dan simbolik anak usia lima tahun. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan model Learning Cycle 5E ini cukup efektif 

dalam meningkatkan berbagai hasil belajar, berpikir kritis, kemampuan logis dan simbolik serta 

partisipasi siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Namun, penelitian sebelumnya belum 

secara mendalam mengkaji efektivitas Learning Cycle 5E dalam meningkatkan daya konsentrasi pada 

anak yang memiliki karakteristik durasi perhatian yang singkat dan cenderung mudah teralihkan 

perhatiannya, sehingga kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang menempatkan daya 

konsentrasi sebagai variabel utama pada anak usia empat hingga lima tahun di jenjang PAUD.  

Model siklus pembelajaran 5E yang didasarkan pada pendekatan inkuiri dan berlandaskan pada 

filosofi pembelajaran konstruktivis dirancang dengan lima langkah yang terjadi secara jelas dan teratur. 

Lima tahapan tersebut dilakukan secara bertahap yang dimulai dari tahap keterlibatan (Engagement) 

untuk membangkitkan minat dan menghubungkan topik dengan pengetahuan awal siswa. Pada tahap 

awal ini memberikan stimulus awal yang menarik sehingga membantu mengarahkan attention set dan 

meminimalkan distraksi sejak awal belajar. Kemudian, siswa melakukan eksplorasi (Exploration) 

melalui kegiatan langsung untuk mengumpulkan data dan pengalaman, yang secara tidak langsung 

melatih sustained attention karena anak terdorong untuk mengeksplorasi secara mandiri dan terus-

menerus.  Setelah itu, guru memandu siswa pada fase penjelasan (Explanation) untuk menyusun konsep 

dan istilah baru berdasarkan temuan mereka, yang dilanjutkan dengan fase elaborasi (Elaboration) 

dimana siswa menerapkan pemahaman baru tersebut dalam situasi yang berbeda, sehingga 

memperpanjang durasi fokus dan keterlibatan mental. Siklus diakhiri dengan evaluasi (Evaluation) 

untuk menilai pemahaman dan kemampuan siswa sepanjang keseluruhan proses belajar. Tahap 

Evaluate ini mendorong anak untuk merefleksikan hasil belajar, yang melibatkan kontrol perhatian 

(attention control) dan pemusatan pikiran terhadap tugas yang telah dilakukan. 

Dengan demikian, model Learning Cycle 5E dapat menjadi solusi di jenjang PAUD untuk 

peningkatan daya konsentrasi anak usia empat hingga lima tahun. Model tersebut diharapkan bisa 

memberikan pembelajaran yang sistematis, menyenangkan, dan variatif, serta memecahkan durasi 

belajar menjadi tahapan pendek yang menyesuaikan dengan rentang perhatian anak. Diharapkan 
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penelitian ini memberikan kontribusi, antara lain : (1) kontribusi teoritis mengenai efektivitas Learning 

Cycle 5E pada pengembangan kajian teoritis di lingkungan PAUD, (2) memberikan kontribusi praktis 

sebagai alternatif strategi pembelajaran bagi guru PAUD dalam meningkatkan daya konsentrasi anak, 

dan (3) kontribusi konseptual dalam menegaskan bahwa konsentrasi dapat dikembangkan melalui 

intervensi pembelajaran yang terstruktur dan sesuai dengan karakter perkembangan anak. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, penelitian ini difokuskan pada permasalahan mengenai 

bagaimana kondisi daya konsentrasi anak usia empat hingga lima tahun di TK Takhasus Al – Qur’an 

Pemalang sebelum dan sesudah penerapanan model Learning Cycle 5E, serta apakah terdapat 

peningkatan daya konsentrasi setelah penerapan model tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis kondisi kemampuan konsentrasi anak sebelum dan 

sesudah perlakuan serta menguji peningkatan kemampuan konsentrasi anak usia 4–5 tahun melalui 

penerapan model Learning Cycle 5E di TK Takhasus Al–Qur’an Pemalang. 

METODE  

Pendekatan kuantitatif dengan desain Pre-Experimental jenis The One Group Pretest-Posttest 

Design merupakan metodologi yang diterapkan pada penelitian ini guna untuk mengidentifikasi 

hubungan sebab akibat antara variabel independen dan dependen. Menurut Abdullah et al. (2022) 

menyatakan penelitian eksperimental dilakukan untuk menguji pengaruh perlakuan tertentu dalam 

kondisi terkontrol, sehingga dampak yang dihasilkannya dapat diukur secara akurat.Walaupun pada 

penelitian ini mempunyai keterbatasan yaitu tidak adanya kelompok kontrol, namun desain ini masih 

memberikan gambaran yang jelas mengenai adanya perubahan sebelum dan sesudah perlakuan. 

Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan gambaran objektif tentang bagaimana penerapan model 

Learning Cycle 5E sebagai variabel independen (X) mempengaruhi kemampuan anak usia 4-5 tahun, 

yang merupakan variabel dependen di TK Takhasus Al–Qur’an Pemalang.  

 Populasi penelitian meliputi seluruh anak dalam kelompok B dalam rentang usia yang 

ditentukan. Sampel dipilih menggunakan purposive sampling yang melibatkan total 31 anak yang terdiri 

dari 18 laki–laki dan 13 perempuan. Teknik purposive sampling merupakan cara pemilihan sampel 

berdasarkan pertimbangan tertentu yang dipilih oleh peneliti sendiri, dengan mempertimbangkan 

karakteristik populasi yang telah diketahui sebelumnya (Imam, 2021). 

Kriteria yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup semua anak dalam kelompok B3 dan 

B4 yang berusia antara empat hingga lima tahun, dengan memperhatikan kategori kemampuan 

konsentrasi dalam populasi tersebut. Pengkategorian ini dilakukan untuk memastikan bahwa sampel 

yang dikumpulkan benar-benar mewakili kondisi keseluruhan tingkat konsentrasi anak–anak. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner yang berjumlah 43 pernyataan  yang mencakup variabel 

konsentrasi dan penerapan model Learning Cycle 5E dengan skala likert 1–4. Kuesioner diisi oleh 

peneliti atau guru kelas berdasarkan indikator konsentrasi anak. Prosedur observasi dilakukan dengan 

memberikan penjelasan dan pedoman penilaian agar proses pengamatan secara konsisten dan objektif. 

Penilaian didasarkan pada perilaku yang nampak (observable behavior) selama kegiatan pembelajaran. 

Untuk mengurangi subjektivitas, setiap indikator memiliki deskripsi operasional yang jelas, sehingga 

penilaian tidak didasarkan pada pandangan pribadi saja melainkan pada kriteria yang terukur. Peneliti 

juga melakukan monitoring dan pengecekan secara berkala terhadap hasil observasi. 

Tabel 1 

Kisi – Kisi Instrumen Konsentrasi 

No Aspek Indikator Jumlah Item Contoh item 

1. Alerting System Kesiapan memulai 

kegiatan 

5 Anak menunjukkan kesiapan 

dan memusatkan perhatian saat 

kegiatan pembelajaran dimulai. 

Kewaspadaan terhadap 

instruksi 

2 Anak memperhatikan dan 

mengikuti instruksi yang 

diberikan oleh guru. 

Respon terhadap aba – 

aba 

4 Anak merespons aba-aba atau 

panggilan guru dengan tepat. 
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No Aspek Indikator Jumlah Item Contoh item 

2 Orienting System Mengarahkan 

perhatian pada objek 

2 Anak memusatkan perhatian 

pada objek atau media 

pembelajaran yang ditunjukkan. 

Memindahkan fokus 2 Anak mampu beralih dari satu 

kegiatan ke kegiatan lain sesuai 

arahan guru. 

Mengikuti Petunjuk 

arah (verbal/visual) 

3 Anak mengikuti petunjuk arah 

baik secara verbal maupun 

visual. 

3 Executive Attention Mengontrol diri dari 

gangguan (distraksi) 

4 Anak mampu mempertahankan 

fokus meskipun terdapat 

gangguan di sekitarnya. 

Menyelesaikan tugas 2 Anak menyelesaikan tugas yang 

diberikan hingga tuntas. 

Mengikuti langkah–

langkah 

2 Anak mengikuti urutan langkah 

kegiatan sesuai instruksi. 

 

Tabel 2 

Kisi – Kisi Instrumen Model Learning Cycle 5E 

No Aspek Indikator Jumlah Item 

1. Engagement Anak menunjukkan perhatian dan minat terhadap kegiatan 

melalui respon verbal dan nonverbal. 

3 

2. Exploration Anak aktif mencoba, menyentuh, mengamati atau 

memanipulasi benda untuk menemukan pengalaman baru. 

3 

3. Explanation Anak mampu menyampaikan apa yang anak lihat, temukan 

atau pikirkan dengan bahasa sederhana. 

5 

4. Elaboration Anak menerapkan pengetahuan awal pada situasi baru atau 

kegiatan lanjutan. 

2 

5. Evaluation Anak benar – benar mampu memahami konsep yang dipelajari. 4 

 

Langkah–langkah penelitian ini diawali dengan validasi instrumen yang dilakukan oleh ahli di 

bidang PAUD (expert judgment), yaitu praktisi PAUD sekaligus ketua IGTKI Kecamatan Pemalang, 

Kabupaten Pemalang guna untuk memastikan kesesuaian indikator, butir pernyataan dan keterukuran 

aspek konsentrasi yang diteliti. Selain instrumen, modul pembelajaran Learning Cycle 5E dengan topik 

“Diriku” juga divalidasi oleh kepala TK Takhasus Al–Qur’an Pemalang untuk menilai kelayakan isi, 

kesesuaian materi dengan karakteristik anak serta keterlaksanaan modul dalam kegiatan pembelajaran 

di kelas. Selanjutnya, hasil validasi dianalisis dengan menggunakan korelasi pearson antara skor item 

dan skor total. Setelah instrumen yang dinyatakan valid diuji reliabilitasnya menggunakan Cronbach's 

Alpha dengan hasil 0,752. Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,752 lebih besar daripada 0,70, sehingga 

dapat dinyatakan reliabel. 

Penelitian dilanjutkan dengan pelaksanaan pretest selama satu hari untuk mengetahui kondisi 

awal konsentrasi anak. Pretest dilaksanakan melalui observasi langsung menggunakan kuesioner yang 

telah divalidasi. Setelah itu, intervensi diterapkan menggunakan  Learning Cycle 5E pada modul yang 

bertopik “Diriku” selama sembilan kali pertemuan. Setiap pertemuan dilaksanakan melalui lima 

tahapan Learning Cycle 5E, yaitu engagement untuk membangun fokus awal anak, exploration melalui 

kegiatan belajar aktif, explanation dengan penguatan konsep oleh guru, elaboration melalui kegiatan 

lanjutan untuk melatih ketahanan konsentrasi, serta evaluation untuk menilai keterlibatan dan 

konsentrasi anak. Seluruh tahapan pembelajaran diterapkan secara konsisten pada setiap pertemuan 

dengan penyesuaian aktivitas sesuai subtema yang tercantum dalam modul. Tahap akhir penelitian 

berupa posttest yang dilaksanakan selama satu hari menggunakan instrumen yang sama untuk 

mengetahui perubahan tingkat konsentrasi anak setelah perlakuan diberikan. 
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Analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif untuk mengetahui perubahan skor 

konsentrasi anak pada pretest dan posttest. Sebagai langkah pertama, untuk memenuhi persyaratan 

analisis, metode Shapiro–Wilk digunakan untuk menguji normalitas data yang jumlah responden sampel 

kurang dari 50 orang. Langkah selanjutnya melibatkan pengujian hipotesis menggunakan uji t sampel 

berpasangan (paired sample t-test) dengan bantuan program IBM SPSS Statistic versi 29. 

Tabel 3 

One Group Pretest – Posttest Design 

Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 

P1 X P2 

Keterangan :  

P1 = Hasil pengukuran awal yang dilakukan sebelum intervensi 

P2 = Hasil pengukuran akhir yang dilakukan sesudah intervensi 

X   = Penerapan Learning Cycle 5E 

 

HASIL PENELITIAN  

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan konsentrasi 

kelompok B3 dan B4, yang digabungkan menjadi kelas eksperimen di TK Takhasus Al-Qur'an 

Pemalang. Terdapat tiga kategori kemampuan konsentrasi anak-anak dalam sesi eksperimen. Persentase 

daya konsentrasi dan distribusi frekuensi anak-anak sebelum dan sesudah perlakuan ditunjukkan pada 

Tabel 4. 

Tabel 4 

Perbandingan Skor Rentang konsentrasi pada Anak Usia 4 -5 Tahun antara Pretest dan Posttest 

Interval Kategori Pretest Posttest 

Frekuensi (f) Persentase% Frekuensi (f) Persentase% 

≥ 𝟕𝟔% Tinggi 0 0 18 58% 

𝟓𝟏% −  𝟕𝟓% Sedang 17 55% 13 42% 

≤  𝟓𝟎 % Rendah 14 45% 0 0 

Total 31 100% 31 100% 

 

Hasil pengukuran awal pada tabel 4 memperlihatkan adanya pergeseran positif kategori daya 

konsentrasi anak dari “rendah” dan “sedang” menuju kategori “sedang” dan “tinggi” setelah diberikan 

perlakuan. Pergeseran ini menandakan bahwa intervensi yang diberikan mampu mendorong 

peningkatan kualitas perhatian anak secara signifikan. Pergeseran ini tidak hanya menunjukkan 

perubahan kuantitatif, tetapi juga mengindikasikan bahwa model Learning Cycle 5E memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna, sehingga anak lebih terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Keterlibatan aktif tersebut berkontribusi pada peningkatan kemampuan anak dalam memusatkan 

perhatian. 

Tabel 5 

Statistik Deskriptif Daya Konsentrasi Anak Berusia 4 -5 Tahun 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest Daya Konsentrasi 31 48 56 51.24 2.029 

Posttest Daya Konsentrasi 31 65 78 72.65 4.603 

 

Pada Tabel 5, rata-rata daya konsentrasi anak meningkat dari 51,24 pada pretest menjadi 72,65 

pada posttest, dengan selisih rata–rata skor 21,41. Peningkatan ini menunjukkan perubahan yang 

substansial pada daya konsentrasi anak setelah diberikan perlakuan. Peningkatan ini mengindikasikan 

bahwa tahapan 5E mampu dalam menstimulasi proses kognitif terutama pada aspek mempertahankan 

perhatian. Tahapan dalam pendekatan ini, seperti eksplorasi dan elaborasi memberikan peluang anak 

untuk berpartisipasi secara bebas dalam kegiatan belajar, sehingga perhatian anak tidak mudah 



Peningkatan Daya Konsentrasi Anak Prasekolah melalui Penerapan Model Learning Cycle 5E 

Desi Larasati, Reni Pawestuti Ambari Sumanto  265 

 

 
 

teralihkan. 

Selanjutnya, sebelum melakukan pengujian hipotesis dilakukan pengujian prasyarat yang 

melibatkan uji normalitas data menggunakan Shapiro–Wilk. Data dinyatakan berdistribusi normal 

apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. 

Tabel 6.  

Pengujian Normalitas Daya Konsentrasi Pada Anak Usia 4 – 5 Tahun 

Shapiro - Wilk 

 Statistik df Sig. 

Pretest Daya Konsentrasi .980 31 .818 

Posttest Daya Konsentrasi .941 31 .087 

 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas pada tabel 6,nilai signifikansi pada data pretest sebesar 

0,818 dan posttest sebesar 0,087, yang keduanya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data 

berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk dilakukan uji parametrik. 

Tabel 7. 

Uji Paired Samples T- Test Daya Konsentrasi 

Paired Sample Test 

 Mean t df One – Sided P 

Pretest – Posttest Daya Konsentrasi 21.404 28.294 30 < .001 

 

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh selisih rata-rata skor pretest dan posttest sebesar 21,404. Hasil 

uji Paired Samples t-Test menunjukkan nilai t = 28,294 dengan df = 30 dan p < 0,001, yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan demikian, hipotesis 

alternatif (Hₐ) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak.Temuan ini membuktikan bahwa penggunaan 

model Learning Cycle 5E memiliki dampak positif dalam meningkatkan daya konsentrasi anak usia 4 

hingga 5 tahun. Peningkatan yang signifikan ini menunjukkan bahwa partisipasi aktif anak dalam semua 

aktivitas pembelajaran (engagement, exploration, explanation, elaboration, dan evaluation) sangat 

penting untuk mengoptimalkan kemampuan konsentrasi anak Keterlibatan tersebut membangun anak-

anak tidak hanya dapat menerima informasi secara pasif, tetapi mereka juga dapat belajar memahami 

melalui pengalaman langsung, interaksi, dan refleksi tentang kegiatan yang dilakukan, sehingga kondisi 

ini mendorong anak untuk mempertahankan perhatian lebih lama, mengikuti alur kegiatan secara 

konsisten, dan menghindari distraksi selama pembelajaran. 

Untuk mengukur tingkat efektivitas dari model Learning Cycle 5E dilakukan perhitungan nilai 

N-Gain dengan rumus sebagai berikut: 

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 −  𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 −  𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Hasil perhitungan N-Gain kemudian diinterpretasikan sesuai dengan kriteria efektivitas 

tertentu. Kriteria interpretasi nilai N–Gain dapat dilihat pada tabel 8 dibawah ini. 

Tabel 8 

Kriteria Interpretasi Nilai N-Gain 

Persentase Kategori 

≥ 𝟎, 𝟕𝟎 Tinggi 

𝟎, 𝟑𝟎 − 𝟎, 𝟔𝟗 Sedang 

< 𝟑𝟎 Rendah 
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Tabel 9 

Hasil uji N–Gain 

 N Minimun Maximum Mean Std. Deviation 

N-Gain Score 31 30 .55 .4396 .08655 

N-Gain Persen 31 30,34 55.28 43.9578 8.65466 

 

Berdasarkan hasil analisis, rata-rata N-Gain sebesar 0,4396 termasuk dalam kategori sedang, 

dengan persentase peningkatan sebesar 43,96%. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas model 

Learning Cycle 5E dalam meningkatkan kemampuan konsentrasi anak berada pada tingkat sedang. 

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun model Learning Cycle 5E efektif dalam meningkatkan 

konsentrasi, peningkatan yang terjadi belum maksimal. Hal ini dapat dipengaruhi oleh karakteristik 

anak usia 4 hingga 5 tahun yang masih dalam tahap awal pengembangan kemampuan perhatian, 

sehingga peningkatan terjadi secara bertahap. Perbedaan individu antar anak juga berkontribusi 

terhadap perbedaan tingkat peningkatan yang terjadi. 

Berdasarkan hasil keseluruhan analisis menunjukkan bahwa model Learning Cycle 5E 

memiliki dampak positif pada kemampuan daya konsentrasi anak usia 4 hingga 5 tahun di TK Takhasus 

Al – Qur'an Pemalang. Pembelajaran yang dirancang secara terstruktur dan berpusat pada aktivitas anak 

mempengaruhi kemampuan anak dalam memusatkan perhatian selama kegiatan belajar. 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa model Learning Cycle 5E tidak hanya berpengaruh 

pada hasil belajar, tetapi juga memiliki pengaruh yang lebih besar sebagai prasyarat kesiapan belajar 

anak usia dini yaitu daya konsentrasi. Menurut Wiwin  (2025), daya konsentrasi pada anak usia dini 

berkembang seiring dengan pengalaman belajar yang diperoleh anak dalam proses pembelajaran. 

Konsentrasi pada anak di jenjang PAUD bukan hanya tentang memperhatikan dalam waktu singkat, 

akan tetapi sebagai kemampuan kompleks yang mencakup pemusatan perhatian, mempertahankan 

fokus dalam durasi tertentu, mengikuti arahan guru, serta mengendalikan distraksi dari lingkungan 

sekitarnya. Menurut Anderson et al. (2022) menegaskan bahwa kemampuan perhatian dan fokus pada 

tahap awal perkembangan memiliki keterkaitan erat dengan perkembangan fungsi eksekutif, terutama 

kontrol inhibisi dan memori kerja, yang menjadi fondasi bagi proses kognitif berpikir tingkat lanjut. 

Dalam penelitian ini, peningkatan daya konsentrasi anak yang terjadi karena pemberian 

intervensi model Learning Cycle 5E memberikan peluang besar kepada anak untuk terlibat secara aktif 

di setiap tahapan Learning Cycle 5E (engagement, explanation, exploration, elaboration dan 

evaluation). Menurut Arzyana (2024) model Learning Cycle 5E mengaktifkan siswa secara sistematis 

melalui tahapan pembelajaran yang terstruktur sehingga keterlibatan kognitif siswa meningkat, yang 

dalam konteks konsentrasi siswa akan lebih fokus pada setiap tahapan pembelajaran.Pada tahap 

engagement dan exploration dapat memperpanjang durasi perhatian dan mengurangi distraksi, 

sementara pada tahap explanation, elaboration, dan evaluation dapat memperkuat fokus anak melalui 

proses berpikir, refleksi, dan umpan balik yang berkelanjutan. Melalui langkah–langkah tersebut anak 

tidak hanya menerima informasi saja, tetapi mereka dibantu untuk aktif terlibat dalam proses penemuan 

pengetahuan mereka melalui kegiatan eksplorasi dan diskusi. Model Learning Cycle 5E ini tidak hanya 

menekankan pada penguasaan materi saja, melainkan mengembangkan keterlibatan kognitif anak 

melalui aktivitas belajar yang aktif dan sistematis (Jaya & Indrayani, 2021). 

Meskipun model Learning Cycle 5E mampu meningkatkan kemampuan daya konsentrasi anak 

di TK Takhasus Al – Qur’an Pemalang, hasil peningkatan tersebut masih ada yang berada pada 

peningkatan di kategori sedang.  Hal ini menunjukkan bahwa proses penguatan perhatian anak belum 

berjalan secara optimal pada seluruh fase pembelajaran. Kondisi tersebut terjadi karena stimulus yang 

diberikan melalui tahapan 5E masih berada di tahap membangkitkan perhatian awal (triggering 

attention) dan  belum sepenuhnya mengembangkan kontrol atensi (sustained and regulated attention) 

yang merupakan bagian dari fungsi eksekutif anak usia dini. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa setiap 

tahapan yang ada di 5E saling berkaitan satu sama lain. Pada tahap engagement memberikan 

perpanjangan waktu perhatian serta mengurangi distraksi pada anak yang disebabkan oleh lingkungan 



Peningkatan Daya Konsentrasi Anak Prasekolah melalui Penerapan Model Learning Cycle 5E 

Desi Larasati, Reni Pawestuti Ambari Sumanto  267 

 

 
 

yang bising dari aktivitas siswa Madrasah Ibtidaiyah. Perhatian awal pada anak di tahap ini dimulai 

melalui rangsangan yang menarik, berupa pemantik diskusi dengan topik “Diriku” untuk mendorong 

rasa ingin tahu anak dan mengarahkan fokus anak dari berbagai distraksi lingkungan sekitar. Setelah 

perhatian anak terbangun, tahap exploration merupakan fase yang efektif untuk mendukung fokus anak. 

Tahap ini melibatkan aktivitas langsung dan pengalaman nyata, sehingga anak terlibat secara fisik dan 

mental. Kemudian memasuki tahap explanation ,elaboration dan evaluation, kemampuan kognitif anak 

berkembang untuk  memperkuat pemahaman mereka, menyerap informasi, dan mengaitkan apa yang 

telah dipelajari. Pada tahap ini, keterbatasan fungsi eksekutif dalam mengendalikan impuls dan 

pengalihan perhatian bisa menjadi kendala yang menyebabkan anak kehilangan fokus. Kondisi ini 

mengindikasikan kembali bahwa peningkatan tidak selalu berada pada tingkat yang tinggi, melainkan 

pengembangan perhatian yang berkelanjutan memerlukan proses yang berulang, lamanya intervensi 

yang lebih panjang, serta dukungan dari strategi yang secara jelas melatih pengendalian diri dan 

pengelolaan gangguan. 

 Keberhasilan dalam meningkatkan daya konsentrasi juga dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Pertama, karakteristik anak dengan tingkat mudah terdistraksi menyebabkan perhatian mereka mudah 

berpindah, sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama untuk beradaptasi dengan metode 

pembelajaran yang teratur. Kedua, waktu intervensi yang terbatas dapat membatasi pembentukan 

kebiasaan fokus, mengingat perkembangan perhatian adalah proses bertahap yang memerlukan 

pengulangan dan konsistensi. Ketiga, perbedaan kemampuan kognitif masing-masing anak 

mempengaruhi hasil yang berbeda, terutama dalam kesiapan untuk mengikuti instruksi, mengatur 

impuls, dan menjaga keterlibatan dalam kegiatan. Selain itu, faktor lingkungan belajar, seperti kondisi 

ruang kelas dan rangsangan eksternal, juga dapat menjadi sumber gangguan yang menghambat 

optimalisasi konsentrasi.  

Perubahan daya konsentrasi di TK Takhasus Al – Qur’an Pemalang, belum sepenuhnya 

mencapai kategori yang tinggi, namun temuan ini tetap memperlihatkan adanya peningkatan yang 

signifikan, yaitu dari kategori rendah menuju kategori tinggi. Dalam hal perkembangan kognitif anak 

usia dini, perubahan bertahap seperti ini menjadi indikator yang penting, karena peningkatan dalam 

kemampuan perhatian tidak terjadi dengan cepat, melainkan melalui proses yang berjalan secara 

progresif yang dipengaruhi oleh kematangan fungsi eksekutif dan pengalaman belajar yang berulang. 

Dengan begitu, hasil yang berada dalam kategori sedang tidak menunjukkan bahwa model ini tidak 

efektif, tetapi justru mencerminkan kompleksitas perkembangan perhatian pada anak usia dini. 

Berbeda dengan hasil penelitian Agung et al. (2018) dan Liana (2020) membuktikan bahwa 

penggunaan model Learning Cycle 5E secara signifikan berpengaruh pada keberhasilan akademik siswa 

dan berpengaruh positif terhadap perkembangan berpikir kritis dan simbolik. Namun, penelitian ini 

memiliki perbedaan yang jelas dibandingkan penelitian sebelumnya terutama pada segi fokus dan 

konteks penerapan. Penelitian ini berfokus pada pengaruh Learning Cycle 5E terhadap kemampuan 

dasar yang menjadi pondasi dalam mendukung pencapaian hasil belajar anak usia dini. Penelitian ini 

juga memberikan perspektif baru mengenai efektivitas model Learning Cycle 5E sebagai strategi 

pembelajaran yang tidak hanya terhadap hasil belajar, tetapi juga terhadap aspek penting dalam 

kesiapan belajar yaitu daya konsentrasi. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung hubungan antara pembelajaran aktif, teori 

perhatian dan perkembangan kognitif anak usia dini. Pembelajaran yang melibatkan anak secara 

langsung mampu mengaktifkan berbagai komponen perhatian, mulai dari mengaktifkan perhatian 

hingga kemampuan untuk menjaga fokus. Posner dan Rothbart (2007) menyatakan bahwa kemampuan 

fokus terbentuk melalui tiga jaringan utama, yaitu alerting, orienting, dan executive control, yang 

bekerja secara berurutan dalam mengarahkan, mempertahankan, dan mengelola perhatian. Penelitian 

ini membuktikan bahwa pembelajaran yang terstruktur dapat memicu aktivasi dari ketiga jaringan 

tersebut,sehingga anak tidak hanya bisa memusatkan perhatian, tetapi juga dapat mengendalikannya 

dengan lebih baik. Diamond (2020) juga juga menekankan bahwa fungsi eksekutif, termasuk 

pengendalian perhatian, berkembang pesat di masa kanak-kanak dan sangat dipengaruhi oleh 

pengalaman belajar yang dirancang dengan baik. Pembelajaran yang menjadikan anak sebagai peserta 

aktif dapat memfokuskan perhatian mereka pada kegiatan belajar, sehingga membantu mereka 

mengembangkan kontrol diri terhadap gangguan, meningkatkan kemampuan untuk mempertahankan 
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konsentrasi, serta memperbaiki konsistensi dalam menyelesaikan tugas belajar. Strategi pengajaran 

yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta menerapkan variasi metode 

pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan kemampuan anak untuk mempertahankan 

konsentrasi selama proses belajar (Octavia et al., 2025). 

Dengan demikian, fokus anak berusia empat hingga lima tahun bukanlah faktor yang tetap, 

melainkan dapat ditingkatkan melalui pembelajaran yang dirancang dengan hati-hati dan terencana. 

Kontribusi utama dari penelitian ini terletak pada pengembangan sudut pandang mengenai efektivitas 

Learning Cycle 5E dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini. Sebelumnya, model ini lebih banyak 

diteliti terkait dengan hasil belajar dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Namun, penelitian ini 

menunjukkan bahwa Learning Cycle 5E juga berperan dalam meningkatkan kemampuan dasar yang 

menjadi landasan bagi kesiapan belajar anak. Temuan ini menekankan bahwa keberhasilan dalam 

pembelajaran bagi anak usia dini tidak hanya dilihat dari prestasi akademik, tetapi juga dari kesiapan 

kognitif yang mendukungnya, khususnya dalam aspek konsentrasi dan perhatian. 

Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, Pertama, durasi  

intervensi yang tidak terlalu panjang belum sepenuhnya mencerminkan perkembangan konsentrasi 

secara optimal dalam jangka waktu yang lama. Kedua, penggunaan desain pretest – posttest dengan 

hanya satu kelompok kelas kontrol dan tanpa pembanding eksperimental membatasi kekuatan inferensi 

kausal, sehingga tidak mungkin untuk sepenuhnya mengaitkan perubahan secara langsung dengan 

implementasi Siklus Pembelajaran 5E. Ketiga, jumlah sampel dalam penelitian ini terbatas, sehingga 

mempengaruhi representativitas temuan serta variasi capaian yang muncul. Oleh sebab itu, untuk 

penelitian selanjutnya disarankan agar menggunakan desain eksperimen yang lebih kuat dengan 

melibatkan kelompok kontrol dan eksperimen secara bersamaan, jumlah sampel yang lebih besar dan 

memperpanjang durasi intervensi serta. 

KESIMPULAN  

Dari temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Learning 

Cycle 5E memiliki dampak positif yang signifikan pada peningkatan kemampuan daya konsentrasi di 

TK Takhasus Al – Qur’an Pemalang. Peningkatan ini ditunjukkan oleh kenaikan skor rata – rata serta 

perubahan kategori daya konsentrasi ke tingkat yang lebih tinggi setelah perlakuan diberikan. Hasil uji 

paired samples t -test juga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kondisi sebelum dan 

sesudah perlakuan, sehingga menegaskan bahwa Learning Cycle 5E efektif dalam meningkatkan daya 

konsentrasi anak. Efektivitas ini didukung oleh karakteristik model yang menekankan keterlibatan aktif 

anak melalui tahapan pembelajaran sistematis. Temuan ini mengarahkan pada pemahaman bahwa daya 

konsentrasi anak bersifat dinamis dan dapat ditingkatkan melalui pembelajaran yang terstruktur dan 

interaktif. Secara praktis, model Learning Cycle 5E dapat diterapkan oleh pendidik PAUD sebagai 

alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan konsentrasi anak melalui kegiatan yang variatif 

dan penggunaan media yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Penerapannya yang 

konsisten dalam berbagai konteks pembelajaran berpotensi mengoptimalkan keterlibatan anak-anak 

sekaligus membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut dalam aspek kognitif lainnya melalui 

studi dalam situasi dan desain pembelajaran yang lebih beragam. 
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Artikel Info Abstract 

Anxieties about how early exposure to electronic devices can affect children's 

emotional and social development are on the rise. The objective of this study is 

to investigate the relationship between screen time and the social and emotional 

development of four- to five-year-old kids in Cilincing, North Jakarta, who 

attend RA Muaz Islamic School. This research used a qualitative method using 

a case study strategy, relying on informants such as the principal, teacher, and 

parents. With deliberate selection, it zeroed down on a single child as the main 

case. Extensive observation, in-depth interviews, and diligent recording were 

used to collect the data. Evaluation followed using the interactive approach 

developed by Miles and Huberman. According to the findings, those who spend 

over two hours a day glued to their screens are less likely to interact with others, 

more prone to outbursts of anger and tantrums, and less likely to have emotional 

regulation issues. This research provides additional evidence that when parents 

and schools work together to restrict technology usage, it leads to better social-

emotional development. School regulations regarding students' gadget usage are 

informed by this as well as efforts to improve digital literacy among families. 

Abstrak 

Kekhawatiran tentang bagaimana paparan dini terhadap perangkat elektronik 

dapat memengaruhi perkembangan emosional dan sosial anak semakin 

meningkat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki hubungan antara 

waktu menatap layar dan perkembangan sosial dan emosional anak-anak usia 

empat hingga lima tahun di Cilincing, Jakarta Utara, yang bersekolah di RA 

Muaz. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan strategi studi kasus, 

mengandalkan informan seperti kepala sekolah, guru, dan orang tua. Dengan 

seleksi yang cermat, penelitian ini memfokuskan pada satu anak sebagai kasus 

utama. Observasi ekstensif, wawancara mendalam, dan pencatatan yang teliti 

digunakan untuk mengumpulkan data. Evaluasi dilakukan menggunakan 

pendekatan interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Menurut 

temuan, mereka yang menghabiskan lebih dari dua jam sehari menatap layar 

cenderung kurang berinteraksi dengan orang lain, lebih rentan terhadap ledakan 

amarah dan tantrum, dan cenderung memiliki masalah regulasi emosi. Penelitian 

ini memberikan bukti tambahan bahwa ketika orang tua dan sekolah bekerja 

sama untuk membatasi penggunaan teknologi, hal itu mengarah pada 

perkembangan sosial-emosional yang lebih baik. Peraturan sekolah terkait 

penggunaan gawai oleh siswa juga dipengaruhi oleh hal ini, serta upaya untuk 

meningkatkan literasi digital di kalangan keluarga. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan sosial dan emosional anak-anak usia dini sangat rentan terhadap dampak negatif 

dari waktu menatap layar yang berlebihan. Anak-anak zaman sekarang lebih cenderung menggunakan 

ponsel atau tablet mereka daripada benar-benar berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka (Izza, 
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2020). Kondisi ini berpotensi memengaruhi kemampuan anak dalam berinteraksi sosial, berpartisipasi 

dalam kegiatan bersama, serta mengelola emosi. Dalam hal membentuk identitas diri dan beradaptasi 

dengan situasi sosial baru, perkembangan sosio-emosional dimulai sejak usia muda dan sangat penting 

(Khadijah & Zahriani, 2021). 

Perkembangan teknologi pada masa sekarang berlangsung sangat cepat, ditandai dengan 

munculnya beragam inovasi teknologi modern yang dirancang untuk memudahkan aktivitas serta 

memperluas ruang gerak manusia dalam kehidupan sehari-hari, termasuk anak usia dini (Annisa et al., 

2022). Pengaruh teknologi pada kehidupan sehari-hari masyarakat, dari anak-anak hingga orang 

dewasa, sangat jelas. Dalam kehidupan modern, berbagai macam teknologi, termasuk telepon seluler, 

laptop, tablet, dan lainnya, mudah diakses (Lailan, 2023).  Orang tua kerap memberikan gawai sebagai 

sarana hiburan maupun untuk menunjang aktivitas belajar anak. Namun, dalam banyak kasus, 

penggunaan gawai dilakukan tanpa pendampingan yang memadai, sehingga berpotensi menimbulkan 

pergeseran peran orang tua dalam interaksi dengan anak (Afdalia & Gani, 2023). Akibatnya, interaksi 

langsung antara anak dengan lingkungan sosialnya menjadi berkurang (Dhea Alfira & Siregar, 2024). 

Paparan anak-anak kecil terhadap perangkat elektronik dapat memiliki konsekuensi yang luas 

(Monasari & Mashudi, 2024). Di satu sisi, gawai dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dan 

hiburan yang sesuai dengan kebutuhan anak (Kusumawardhani et al., 2025). Namun di sisi lain, 

penggunaan yang berlebihan dan tanpa pengawasan dapat menimbulkan berbagai permasalahan, 

terutama pada aspek sosial-emosional (Yumarni, 2022). Anak dapat menunjukkan kecenderungan 

ketergantungan terhadap gawai, kesulitan dalam mengelola emosi (Rahmatu Laili et al., 2023). 

Akibatnya, anak lebih memilih bermain gawai yang kurang bermanfaat dibandingkan bermain dan 

berinteraksi dengan teman sebayanya (Oktilenia & Zulkarnaen, 2024).  

Menurut Erik Erikson, sejumlah faktor, termasuk peran keluarga, berkontribusi pada 

perkembangan sosial dan emosional anak di tahun-tahun awal. Dalam hal pertumbuhan psikologis dan 

sosial anak, keluarga sangatlah penting (Arianti et al., 2024). Lingkungan keluarga yang kondusif akan 

membantu anak membentuk kepribadian yang sehat, percaya diri, serta mampu beradaptasi dengan 

lingkungan sosialnya (Mokalu & Boangmanalu, 2021). Selain itu, gaya pengasuhan dan norma serta 

praktik sosial lainnya memiliki dampak signifikan pada perkembangan mental anak. Terdapat delapan 

fase perkembangan psikososial anak, dan setiap tahap dibangun di atas tahap sebelumnya (Baharuddin, 

2021). Sangat penting bagi orang dewasa, seperti orang tua dan guru, untuk secara aktif memantau dan 

membimbing anak-anak saat mereka menggunakan perangkat elektronik (Damayanti et al., 2022). 

Partisipasi anak-anak dalam aktivitas fisik, sosial, dan keagamaan sangat penting untuk 

perkembangan mereka; mereka tidak boleh membiarkan penggunaan gawai menggantikan aktivitas-

aktivitas tersebut. Selain itu, orang dewasa yang berperan sebagai guru atau orang tua harus menjadi 

teladan dalam penggunaan teknologi yang tepat dan positif bagi siswa mereka  (Pasaribu, 2025). Fungsi 

pendidikan anak usia dini dalam membentuk karakter, bakat, dan prestasi anak sangatlah penting 

(Alfadhilah, 2025). Dengan berbekal pengetahuan baru ini, kita perlu memikirkan kembali pendekatan 

kita terhadap pendidikan prasekolah, khususnya mengingat sifat teknologi yang tak terhindarkan dan 

terus berkembang, yang meresap ke setiap aspek kehidupan kita dan menimbulkan sejumlah masalah 

bagi komunitas kita (Muthma’innah, 2022). Anak-anak dapat belajar menggunakan teknologi secara 

bertanggung jawab tanpa mengorbankan prinsip-prinsip agama yang diajarkan dalam program 

pendidikan agama komprehensif yang mencakup pengawasan penggunaan perangkat  (RA & Diana, 

2023).  

Meskipun berbagai penelitian telah membahas penggunaan gawai pada anak, sebagian besar 

masih berfokus pada aspek umum seperti kognitif, perilaku, atau durasi penggunaan media digital. 

Kajian yang secara khusus mengkaji dinamika sosial-emosional anak dalam konteks penggunaan gawai 

masih terbatas, terutama yang menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali pengalaman nyata 

anak, orang tua, dan pendidik. Selain itu, penelitian yang mengkaji isu ini dalam kerangka pendidikan 

prasekolah dengan fokus Islam masih sedikit. Penelitian yang lebih mendalam dan kontekstual 

diperlukan untuk mengisi kesenjangan penelitian ini. 

Secara empiris, fenomena penggunaan gawai yang berlebihan juga ditemukan di RA Muaz 

Islamic School Cilincing Jakarta Utara. Hasil pengamatan awal menunjukkan adanya anak yang 
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cenderung menunjukkan ketergantungan terhadap gawai, seperti lebih fokus pada gim atau video 

digital, kurang merespons interaksi sosial, serta menunjukkan reaksi emosional ketika penggunaan 

gawai dibatasi. Kondisi ini mengindikasikan adanya potensi permasalahan pada aspek sosial-emosional 

yang perlu dikaji lebih lanjut dalam konteks nyata kehidupan anak. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana 

penggunaan perangkat elektronik memengaruhi pertumbuhan sosial dan emosional anak prasekolah di 

SD RA Muaz di Cilincing, Jakarta Utara. Dengan berfokus pada dinamika koneksi sosial, regulasi 

emosi, dan pola pengasuhan digital yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari anak, penelitian ini 

menyajikan teknik studi kasus kualitatif yang unik dalam kerangka pendidikan anak usia dini berbasis 

nilai-nilai Islam. 

METODE  

Metodologi kualitatif berdasarkan pendekatan studi kasus digunakan dalam penelitian ini. 

Salah satu jenis penelitian kualitatif adalah studi kasus, yang melibatkan pengamatan terhadap objek, 

orang, atau peristiwa tertentu sebagaimana terjadi dalam kehidupan nyata (Abubakar, 2021). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menyelidiki dampak perangkat elektronik terhadap perkembangan sosial dan 

emosional anak prasekolah di RA Muaz Cilincing, Jakarta Utara. 

Penelitian dilaksanakan di RA Muaz Islamic School Cilincing, Jakarta Utara pada semester 

genap tahun ajaran berjalan. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil pengamatan awal yang 

menunjukkan adanya fenomena penggunaan gawai pada anak usia dini yang berkaitan dengan perilaku 

sosial-emosional di lingkungan sekolah. 

Subjek penelitian adalah anak usia 4–5 tahun di kelompok TK A, dengan fokus pada satu anak 

sebagai kasus utama yang dipilih secara purposif karena menunjukkan intensitas penggunaan gawai 

yang tinggi. Pemilihan satu subjek ini didasarkan pada karakteristik studi kasus yang menekankan 

kedalaman analisis terhadap fenomena spesifik. Karena keterlibatan mereka yang erat dalam kehidupan 

sehari-hari dan perkembangan anak, kepala sekolah, instruktur taman kanak-kanak, dan orang tua anak 

tersebut dipilih sebagai informan kunci untuk memperkuat data (Suharsiwi et al., 2022). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi (Rachman et al., 2024). Pengamatan peneliti terhadap perkembangan sosial dan emosional 

siswa, termasuk pertemanan, berbagi ide, dan pengaturan emosi, dilakukan berkali-kali selama 

penelitian. Kami menggunakan wawancara semi-terstruktur dengan administrasi sekolah, staf pengajar, 

dan orang tua untuk mempelajari lebih lanjut tentang penggunaan teknologi oleh siswa dan perubahan 

perilaku mereka. Data tambahan diperoleh dari dokumentasi seperti catatan aktivitas dan arsip terkait 

(Sumarta, 2023). 

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang mencakup 

reduksi data, tampilan data, dan penyusunan kesimpulan. Keandalan data dijamin dengan menggunakan 

triangulasi metode dan sumber. Untuk memastikan bahwa semua data kami konsisten, kami 

menggunakan triangulasi sumber, yang meliputi perbandingan informasi dari kepala sekolah, guru, dan 

orang tua, serta triangulasi metode, yang melibatkan perbandingan catatan dari wawancara, observasi, 

dan dokumentasi (Rachman et al., 2024).  

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai observer nonpartisipan yang melakukan 

pengamatan tanpa terlibat secara langsung dalam aktivitas subjek penelitian. Posisi ini dipilih untuk 

meminimalkan intervensi terhadap perilaku alami anak, meskipun potensi subjektivitas tetap 

diantisipasi melalui pencatatan data secara sistematis dan penggunaan triangulasi. Keterbatasan 

penelitian ini terletak pada penggunaan satu subjek sebagai kasus utama sehingga temuan tidak dapat 

digeneralisasikan secara luas. Selain itu, keterbatasan waktu pengamatan juga dapat memengaruhi 

kedalaman data yang diperoleh. Meskipun demikian, penelitian ini tetap memberikan gambaran 

kontekstual yang mendalam mengenai fenomena penggunaan gawai dan kaitannya dengan 

perkembangan sosial-emosional anak usia dini. 
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Gambar 1. Alur Model Analisis Data Kualitatif Menurut Miles dan Huberman 

 

HASIL PENELITIAN  

Penggunaan Gawai pada Anak Usia Dini di RA Muaz Islamic School 

Anak Menggunakan Gawai Milik Orang Tua 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara, sebagian besar responden penelitian menggunakan 

perangkat elektronik milik orang tua mereka untuk aktivitas digital. Anak usia dini belum memiliki 

akses terhadap perangkat elektronik pribadi. Oleh karena itu, penggunaan gawai sepenuhnya 

bergantung pada akses yang diberikan oleh orang tua. Aktivitas yang paling sering dilakukan adalah 

menonton video di YouTube dan bermain gim sederhana yang bersifat visual serta repetitif.  

Penggunaan gawai umumnya dilakukan di rumah pada waktu senggang, terutama ketika orang 

tua sedang melakukan aktivitas lain. Berdasarkan hasil pengamatan, durasi penggunaan gawai 

cenderung berlangsung dalam waktu yang lama tanpa adanya batasan waktu yang konsisten. Orang tua 

mengungkapkan bahwa: 

“Kalau saya lagi sibuk, biasanya saya kasih HP supaya dia diam dan tidak rewel.” (OT, 

personal communication, 2026) 

Guru juga mengonfirmasi adanya kecenderungan ketergantungan terhadap gawai: 

“Anak terlihat lebih tertarik dengan cerita tentang game dibandingkan aktivitas bermain 

bersama teman.” (GR, personal communication, 2026) 

Temuan ini menunjukkan bahwa gawai tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi 

juga mulai menggantikan sebagian aktivitas bermain sosial anak. 

Penggunaan Gawai sebagai Sarana Menenangkan Anak 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa gawai sering digunakan sebagai alat untuk 

menenangkan anak ketika mengalami emosi negatif seperti bosan, marah, atau menangis. Orang tua 

menyatakan: 

“Kalau dia sudah mulai menangis, biasanya langsung saya kasih HP biar cepat tenang.” (OT, 

personal communication, 2026) 

Praktik ini menunjukkan adanya pola penggunaan gawai sebagai pengatur emosi eksternal. 

Anak menjadi terbiasa memperoleh distraksi instan melalui gawai, sehingga kesempatan untuk belajar 

mengelola emosi secara mandiri menjadi terbatas. Dalam konteks ini, terjadi pergeseran peran orang 

tua sebagai pendamping emosional yang sebagian fungsinya digantikan oleh gawai.. 

Pengumpulan Data 

Penyajian Data 

Simpulan-Simpulan: 

Penarikan/Verifikasi 

Reduksi Data 
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Dampak Negatif Penggunaan Gawai bagi Anak Usia Dini di RA Muaz 

Perkembangan Sosial Anak Menjadi Terganggu 

Berdasarkan hasil observasi di kelas, subjek menunjukkan beberapa indikator perilaku sosial 

yang kurang berkembang, seperti: menolak atau tidak merespons ajakan bermain dari teman, lebih 

memilih bermain sendiri, dan kurang terlibat dalam aktivitas kelompok. 

Guru menyampaikan: 

“Kalau diajak bermain bareng, kadang dia tidak merespons, lebih memilih diam atau main 

sendiri.” (GR, personal communication, 2026) 

Perilaku tersebut menunjukkan adanya kecenderungan keterbatasan dalam interaksi sosial. Hal 

ini berkaitan dengan kebiasaan anak yang lebih sering berinteraksi dengan gawai dibandingkan dengan 

teman sebaya, sehingga kesempatan untuk mengembangkan keterampilan sosial menjadi berkurang. 

Penggunaan Gawai Mengganggu Kecerdasan Emosional Anak 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ditemukan bahwa anak mengalami kesulitan 

dalam mengelola emosi, terutama ketika akses terhadap gawai dibatasi. Indikator perilaku yang muncul 

meliputi menangis saat gawai diambil, menunjukkan perilaku tantrum, serta mudah marah ketika 

keinginannya tidak terpenuhi. 

Orang tua menyampaikan: 

“Kalau HP-nya diambil, dia bisa marah dan nangis lama.” (OT, personal communication, 

2026) 

Guru juga mengamati: 

“Anak terlihat lebih cepat frustrasi ketika tidak mendapatkan apa yang diinginkan.” (GR, 

personal communication, 2026) 

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan gawai yang intens berkaitan dengan 

ketergantungan terhadap stimulasi instan, yang berdampak pada rendahnya kemampuan regulasi emosi 

anak. 

Peran Orang Tua dalam Mengawasi Penggunaan Gawai pada Anak Usia Dini 

Hasil wawancara dengan para orang tua menekankan pentingnya keterlibatan mereka dalam 

mengendalikan dan mengawasi penggunaan perangkat elektronik pada anak agar anak tidak menjadi 

penonton media yang pasif. Orang tua menyadari bahwa pengawasan yang tepat diperlukan untuk 

memastikan penggunaan perangkat elektronik tetap sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangan 

anak. Beberapa orang tua juga mengungkapkan bahwa pendampingan selama anak menggunakan gawai 

dapat membantu mereka memahami konten yang diakses anak. Dengan demikian, penggunaan 

perangkat elektronik dapat lebih terarah dan memberikan manfaat bagi perkembangan anak. 

Selain melakukan pengawasan, orang tua juga berupaya menyediakan berbagai alternatif 

kegiatan non-elektronik, seperti berjalan-jalan, bermain di luar ruangan, serta melakukan kegiatan seni 

dan kerajinan bersama keluarga. Kegiatan tersebut dilakukan untuk mengurangi ketergantungan anak 

terhadap gawai sekaligus memberikan pengalaman belajar yang lebih beragam. Para orang tua meyakini 

bahwa keterlibatan aktif mereka dapat membantu anak belajar mengendalikan emosi, berkomunikasi 

dengan baik, dan mengembangkan keterampilan sosial secara optimal. Anak juga menjadi lebih terbiasa 

berinteraksi secara langsung dengan lingkungan sekitar dan anggota keluarga. 

Para informan juga menekankan pentingnya komunikasi yang terbuka antara sekolah dan orang 

tua dalam membangun pemahaman bersama mengenai penggunaan teknologi yang tepat pada masa 

awal perkembangan anak. Kerja sama antara sekolah dan orang tua dinilai penting untuk menciptakan 

aturan penggunaan gawai yang konsisten di rumah maupun di lingkungan sekolah. Melalui komunikasi 
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yang baik, orang tua dapat lebih memahami batasan waktu penggunaan gawai yang sesuai dengan usia 

anak. Selain itu, orang tua juga dapat mengenali tanda-tanda ketika penggunaan gawai mulai 

memberikan dampak negatif terhadap perkembangan anak. 

Sintesis Temuan 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya keterkaitan antara penggunaan gawai 

dengan perkembangan sosial-emosional anak. Penggunaan gawai sebagai sarana hiburan dan penenang 

berkaitan dengan munculnya ketergantungan, yang selanjutnya berimplikasi pada kesulitan regulasi 

emosi dan penurunan interaksi sosial. Hubungan ini terlihat dari pola: penggunaan gawai intensif → 

ketergantungan → kesulitan mengelola emosi → berkurangnya keterlibatan sosial. 

PEMBAHASAN 

Penggunaan Gawai sebagai Representasi Pola Asuh Digital 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan gawai pada anak usia dini tidak hanya 

berkaitan dengan akses teknologi, tetapi juga merefleksikan pola asuh digital yang diterapkan orang 

tua. Dalam konteks ini, gawai digunakan sebagai strategi praktis untuk mengelola perilaku anak, 

terutama untuk menenangkan emosi atau mengalihkan perhatian. Kondisi ini menunjukkan pergeseran 

fungsi pengasuhan, di mana regulasi emosi anak sebagian dialihkan pada stimulus eksternal berupa 

layar digital. 

Secara mekanisme, penggunaan gawai sebagai alat penenang membentuk pola external 

emotion regulation, yaitu ketergantungan anak pada rangsangan visual instan untuk mencapai kondisi 

tenang. Anak tidak melalui proses alami dalam mengenali, menamai, dan mengelola emosi, melainkan 

langsung “dialihkan” melalui distraksi digital. Dalam jangka panjang, pola ini menghambat 

terbentuknya kemampuan regulasi emosi internal (Azfa et al., 2024). 

Tren ini sejalan dengan gagasan pengasuhan digital, di mana penggunaan teknologi 

diintegrasikan ke dalam setiap aspek pengasuhan. Namun demikian, seiring dengan berkurangnya 

penggunaan teknologi secara aktif, kesempatan bagi orang tua dan anak untuk terlibat secara emosional 

pun semakin berkurang. Penelitian Floegel et al., (2021) menunjukkan bahwa passive digital parenting 

berpotensi menurunkan kualitas hubungan emosional karena anak belajar mengelola emosi tanpa 

keterlibatan interpersonal. Temuan ini sejalan dengan Geurts et.al., (2021) yang menegaskan bahwa 

penggunaan gawai pada anak usia dini sering kali lebih didorong oleh kebutuhan praktis orang tua 

dibandingkan kebutuhan perkembangan anak. 

Dengan demikian, temuan penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi konsep digital parenting, 

tetapi juga menunjukkan bahwa kualitas pendampingan menjadi faktor kunci yang menentukan apakah 

penggunaan gawai bersifat mendukung atau justru menghambat perkembangan sosial-emosional anak. 

Dampak Penggunaan Gawai terhadap Perkembangan Sosial Anak 

Menurut penelitian ini, anak-anak yang sering menggunakan perangkat elektronik cenderung 

kurang berinteraksi dengan orang lain. Secara mekanistik, hal ini terjadi karena anak-anak cenderung 

kurang terlibat dalam kontak sosial tatap muka karena terlalu asyik dengan aktivitas berbasis layar. Dari 

sudut pandang perkembangan anak, keterlibatan sosial sangat penting untuk pembelajaran sosial, bukan 

hanya sekadar kegiatan ekstrakurikuler. Melalui pengalaman langsung, anak-anak mempelajari norma-

norma sosial, empati, dan kerja sama tim. Kemampuan seseorang untuk menginternalisasi prinsip-

prinsip masyarakat akan terpengaruh secara negatif ketika kontak-kontak ini menurun. 

Menurut Swider-cios et al., (2023) masa usia dini merupakan fase krusial dalam perkembangan 

otak sosial-emosional, di mana pengalaman langsung memiliki peran dominan dibandingkan stimulasi 

pasif. Penelitian Munamala et al., (2024) menunjukkan bahwa tingginya screen time berkorelasi 

dengan rendahnya keterampilan sosial dan komunikasi interpersonal. Menurut Coyne et al., (2021) 

penggunaan gawai sebagai strategi regulasi emosi yang instan dapat menghambat perkembangan 

kemampuan anak dalam mengelola emosinya secara mandiri. Anak tidak belajar menghadapi rasa 
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bosan, frustrasi, atau kecewa secara alami.  

Dengan demikian, hubungan antara penggunaan gawai dan perkembangan sosial tidak bersifat 

langsung, tetapi dimediasi oleh berkurangnya kualitas dan kuantitas interaksi sosial anak. Hal ini 

memperkuat temuan bahwa penggunaan gawai yang tidak terkontrol dapat menggeser pola belajar 

sosial anak dari interaksi nyata menjadi pengalaman individual berbasis layar. 

Penggunaan Gawai dan Regulasi Emosi Anak 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa anak yang terbiasa menggunakan gawai sebagai sarana 

menenangkan diri cenderung mengalami kesulitan dalam mengelola emosi. Kondisi ini terjadi karena 

anak terbiasa memperoleh kepuasan secara instan dari gawai, sehingga kesempatan untuk belajar 

menghadapi frustrasi secara bertahap menjadi terbatas. Akibatnya, anak cenderung menunjukkan 

respons emosional yang lebih kuat ketika keinginannya tidak terpenuhi atau ketika akses terhadap gawai 

dibatasi. 

Penelitian oleh Coyne et al. (2021) menyebutkan bahwa penggunaan media digital sebagai alat 

regulasi emosi dapat menyebabkan ketergantungan pada stimulus eksternal. Anak menjadi kurang 

terlatih dalam mengembangkan strategi coping internal, seperti menenangkan diri melalui komunikasi, 

interaksi sosial, atau aktivitas fisik. Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini, di mana anak 

menunjukkan reaksi emosional yang lebih intens ketika penggunaan gawai dibatasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan gawai yang tidak terkontrol dapat memengaruhi perkembangan 

kemampuan regulasi emosi pada anak usia dini.  

Selain itu, penelitian Wulandari & Fauziah (2024) mengungkapkan bahwa penggunaan layar 

secara berlebihan dapat memberikan dampak negatif terhadap perkembangan emosional, kemampuan 

berbahasa, dan hubungan sosial anak. Penelitian oleh (Ridanti & Suryana, 2024) juga menjelaskan 

bahwa anak yang mengalami gangguan dalam perkembangan emosional akibat penggunaan gawai 

berisiko kurang siap menghadapi tantangan sekolah maupun kehidupan sosial di masa depan. Dengan 

demikian, penggunaan gawai tanpa pengawasan tidak hanya berdampak pada perilaku jangka pendek 

anak, tetapi juga dapat memengaruhi kemampuan manajemen emosi dalam jangka panjang. 

Peran Orang Tua dan Sekolah Dalam Mengelola Penggunaan Gawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak penggunaan gawai tidak bersifat deterministik, 

melainkan dipengaruhi oleh kualitas pendampingan dari orang tua dan sekolah. Pendampingan yang 

meliputi pembatasan durasi, pemilihan konten, serta keterlibatan dalam aktivitas non-digital dapat 

berfungsi sebagai faktor protektif. Dalam hal menginformasikan orang tua tentang perlunya 

penggunaan teknologi yang bertanggung jawab, sekolah juga sangat penting. Bersama dengan orang 

tua, guru memiliki peran penting dalam membimbing kebiasaan digital siswa, di samping tanggung 

jawab akademis mereka (Okta et al., 2025). Penelitian Tsang & Wong (2025) menegaskan bahwa 

mediasi aktif orang tua dan sekolah dapat membantu anak membangun hubungan yang seimbang 

dengan teknologi, sehingga gawai tidak menggantikan fungsi interaksi sosial, tetapi menjadi sarana 

pendukung pembelajaran. 

Temuan penelitian Indriati et al., (2025) mengungkapkan bahwa penggunaan gawai dalam 

durasi yang berkepanjangan tanpa pendampingan orang tua berpotensi menghambat perkembangan 

interaksi sosial anak. Kondisi tersebut ditandai dengan menurunnya kemampuan komunikasi serta 

berkurangnya kepekaan dan empati anak terhadap lingkungan sekitarnya. Sebaliknya, apabila 

penggunaan gawai dilakukan secara terkontrol dan disertai bimbingan dari orang tua maupun guru, 

media digital dapat dimanfaatkan sebagai sarana yang mendukung perkembangan kognitif anak, 

khususnya dalam memahami dan mengolah informasi. Studi ini juga memperkuat teori pengasuhan 

digital dengan menunjukkan bahwa penggunaan gawai pada anak usia dini tidak hanya berkaitan 

dengan kontrol teknis, tetapi juga dengan kualitas interaksi emosional dan nilai-nilai pengasuhan yang 

ditanamkan. Oleh karena itu, pengasuhan digital perlu dipahami sebagai proses relasional yang 

melibatkan kedekatan emosional, komunikasi, dan keteladanan dari orang tua maupun guru. 
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Studi ini menambah teori yang sudah ada tentang pengasuhan digital dengan menunjukkan 

bahwa, dalam kerangka pendidikan anak usia dini, terutama yang berakar pada prinsip-prinsip Islam, 

penggunaan perangkat dikaitkan dengan lebih dari sekadar kontrol teknis; hal itu juga terkait dengan 

kualitas interaksi emosional dan nilai-nilai pengasuhan yang ditanamkan. Pentingnya melihat 

pengasuhan digital sebagai aktivitas relasional daripada variabel yang dapat dikontrol dalam hal waktu 

dan konten disoroti oleh penelitian ini. 

Orang tua dan sekolah dapat memanfaatkan hasil ini untuk keuntungan mereka dengan secara 

aktif mendukung penggunaan teknologi anak-anak mereka melalui langkah-langkah seperti pembatasan 

waktu, lebih banyak waktu tatap muka, dan penggabungan prinsip-prinsip pendidikan ke dalam praktik 

digital. Mengintegrasikan literasi digital ke dalam program pendidikan anak usia dini adalah sesuatu 

yang juga harus dilakukan oleh sekolah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ferdiawan et al., (2024) Menurut penelitian, pemahaman bacaan 

siswa telah meningkat pesat dengan dimasukkannya perangkat teknologi ke dalam kelas. Namun 

demikian, untuk mempertahankan kebiasaan membaca yang baik, perlu dilakukan langkah-langkah 

konkret, seperti menciptakan lingkungan di mana siswa dapat mengeksplorasi bahan bacaan 

berdasarkan minat mereka, meningkatkan variasi bahan bacaan yang tersedia di sekolah, dan secara 

teratur menilai preferensi membaca siswa. Rekomendasi ini sejalan dengan pedoman UNICEF (2021) 

yang menekankan pentingnya regulasi institusional dan kolaborasi antara sekolah dan keluarga dalam 

menciptakan lingkungan digital yang aman bagi anak.  

Temuan penelitian ini perlu dipahami dalam konteks keterbatasan yang ada. Penggunaan satu 

subjek sebagai kasus utama memungkinkan peneliti melakukan analisis secara mendalam, namun 

membatasi generalisasi hasil penelitian. Selain itu, durasi pengamatan yang terbatas berpotensi belum 

sepenuhnya menggambarkan dinamika penggunaan gawai dalam jangka panjang. 

Meskipun demikian, pendekatan studi kasus memiliki kekuatan dalam memberikan deskripsi 

yang kontekstual dan mendalam mengenai fenomena yang diteliti. Melalui pendekatan ini, peneliti 

dapat memahami secara lebih rinci hubungan antara penggunaan gawai dan perkembangan sosial-

emosional anak usia dini dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah subjek yang lebih 

besar serta mencakup berbagai latar tempat agar hasil penelitian memiliki cakupan yang lebih luas. 

Dengan demikian, pemahaman mengenai hubungan antara penggunaan gawai dan perkembangan 

sosial-emosional anak usia dini dapat diperoleh secara lebih komprehensif. 

KESIMPULAN  

Menurut penelitian ini, kecenderungan penurunan kualitas hubungan sosial dan pengendalian 

emosi dikaitkan dengan penggunaan gawai di usia dini, terutama jika digunakan secara intensif tanpa 

pengawasan. Dalam konteks ini, gawai bukan hanya untuk bersenang-senang; tetapi juga merupakan 

aspek integral dari gaya pengasuhan digital yang digunakan orang tua untuk mengendalikan tindakan 

anak-anak mereka, terutama ketika mereka sedang marah. Temuan utama penelitian ini menegaskan 

bahwa kualitas pendampingan menjadi faktor kunci dalam menentukan bagaimana gawai memengaruhi 

perkembangan sosial-emosional anak. Anak-anak yang menggunakan perangkat mereka tanpa 

pengawasan cenderung kurang belajar dari teman sebaya dan lebih cenderung bergantung pada 

rangsangan buatan. Penggunaan yang dibatasi, bersama dengan partisipasi aktif orang tua dan bantuan 

sekolah, telah terbukti memiliki efek yang lebih bermanfaat pada perkembangan anak. Penelitian ini 

berkontribusi pada penelitian terkini tentang pengasuhan digital, khususnya di prasekolah Islam, yang 

penting bagi komunitas ilmiah. Temuan menunjukkan bahwa dalam pengasuhan digital, kekuatan 

ikatan emosional antara guru, siswa, dan lingkungan kelas sama pentingnya dengan membatasi waktu 

penggunaan layar dan materi yang tidak pantas. Untuk menciptakan praktik pengasuhan digital yang 

lebih bijaksana dan kontekstual, penelitian ini menyarankan agar sekolah dan orang tua menjalin 

kerjasama yang baik. Jika kita ingin mempelajari lebih lanjut tentang interaksi antara perkembangan 

sosial dan emosional anak usia dini dan penggunaan gawai, penelitian di masa mendatang harus 

mencakup lebih banyak individu dan lingkungan lain. 
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Artikel Info Abstract 

A child-friendly learning environment, encompassing physical, social, and 

pedagogical dimensions, is essential for supporting early childhood education; 

however, its implementation remains varied and insufficiently integrated as a 

system. This study aims to describe the management of child-friendly learning 

environments across the stages of planning, implementation, and assessment. A 

descriptive qualitative case study was conducted at TK Islam Cahaya Ilmu 

Semarang, involving 13 informants, including the principal, teachers, parents, 

and stakeholders. Data were collected through observations of classroom 

environments and interactions, interviews on planning, parental involvement, 

and evaluation, and documentation. The findings show that planning is 

conducted collaboratively through curriculum and standard operating 

procedures, implementation emphasizes positive interactions, play-based 

activities, and parental involvement, and assessment involves multi-stakeholder 

feedback. These practices enhance children’s comfort and participation. The 

novelty lies in conceptualizing management as an integrated system across 

learning stages. The findings highlight the importance of collaborative and 

sustainable management practices. 

Abstrak 

Lingkungan belajar ramah anak yang mencakup dimensi fisik, sosial, dan 

pedagogis penting dalam mendukung pembelajaran anak usia dini, namun 

implementasinya masih beragam dan belum terintegrasi sebagai sistem. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pengelolaan lingkungan belajar ramah 

anak pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus di TK 

Islam Cahaya Ilmu Semarang, melibatkan 13 informan (kepala sekolah, guru, 

orang tua, dan pemangku kebijakan). Data dikumpulkan melalui observasi 

penataan lingkungan dan interaksi pembelajaran, wawancara tentang 

perencanaan, keterlibatan orang tua, dan evaluasi, serta dokumentasi. Hasil 

menunjukkan bahwa perencanaan dilakukan secara kolaboratif melalui KSP dan 

SOP, pelaksanaan melalui interaksi positif dan kegiatan bermain serta pelibatan 

orang tua, dan penilaian melalui umpan balik multipihak. Praktik ini 

meningkatkan kenyamanan dan partisipasi anak. Kebaruan penelitian terletak 

pada pemetaan pengelolaan sebagai sistem terintegrasi berbasis tahapan 

pembelajaran. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan kolaboratif dan 

berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  

Implementasi lingkungan belajar ramah anak pada pendidikan anak usia dini (PAUD) masih 

menunjukkan variasi yang signifikan, terutama dalam aspek pengelolaannya di tingkat satuan 

pendidikan. Meskipun konsep ini telah banyak diadopsi, praktiknya belum sepenuhnya terintegrasi 

secara sistematis dalam keseluruhan proses pembelajaran. Akibatnya, implementasi yang terjadi di 
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lapangan cenderung bersifat parsial dan normatif. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

lingkungan belajar belum sepenuhnya diposisikan sebagai sistem yang utuh. 

Lingkungan belajar ramah anak mencakup dimensi fisik, sosial, dan pedagogis yang berperan 

dalam membentuk pengalaman belajar anak. Ketiga dimensi tersebut saling berinteraksi dalam 

menentukan kualitas proses pembelajaran. Lingkungan fisik menyediakan ruang yang aman dan 

nyaman, sedangkan aspek sosial dan pedagogis membentuk kualitas interaksi dan pengalaman belajar 

anak. Dengan demikian, lingkungan belajar tidak dapat dipahami secara terpisah antar dimensi. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa lingkungan yang aman, suportif, dan responsif 

berkontribusi terhadap perkembangan kognitif, sosial-emosional, serta keterlibatan anak dalam 

pembelajaran (DePascale & Ramani, 2020; Ibrahim et al., 2025; Kiviranta et al., 2024; Ulfah, 2024).  

Namun, implementasi di lapangan masih didominasi oleh aspek fisik, seperti penyediaan 

fasilitas dan penataan ruang kelas (Hikmah, 2020; Mudzanatun et al., 2020; Yolanda & Wijayaningsih, 

2022). Sementara itu, aspek interaksi pedagogis dan relasional belum dikelola secara optimal. 

Ketimpangan ini menyebabkan lingkungan belajar belum sepenuhnya mendukung pengalaman belajar 

yang bermakna. Dengan demikian, pengelolaan lingkungan belajar masih bersifat tidak seimbang. 

Selain itu, keterlibatan orang tua dan pemangku kepentingan belum terintegrasi secara 

sistematis dalam pembelajaran. Padahal, kemitraan antara sekolah dan keluarga terbukti memperkuat 

pengalaman belajar anak (Ayuningtyas, 2022; Ginting et al., 2024; S.-L. Skwarchuk et al., 2014). 

Keterlibatan orang tua tidak hanya mendukung pembelajaran di rumah, tetapi juga memperkuat 

kesinambungan pengalaman belajar anak. Hal ini menunjukkan bahwa kolaborasi masih menjadi aspek 

yang perlu diperkuat. 

Pada sisi lain, praktik penilaian masih berfokus pada capaian perkembangan anak. Penilaian 

belum sepenuhnya memanfaatkan umpan balik multipihak sebagai bagian dari pengelolaan 

pembelajaran (OECD, 2023; Zumrotun et al., 2024). Akibatnya, fungsi evaluasi sebagai dasar perbaikan 

pembelajaran belum optimal. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian masih bersifat terbatas pada hasil, 

bukan proses. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep, kebijakan, dan praktik 

implementasi lingkungan belajar ramah anak. Secara konseptual, lingkungan belajar sudah dipahami 

secara holistik, tetapi praktiknya belum mencerminkan keterpaduan tersebut. Kesenjangan ini 

menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih sistemik. Dengan demikian, diperlukan upaya untuk 

mengintegrasikan berbagai aspek dalam pengelolaan pembelajaran. 

Dalam literatur, kajian mengenai lingkungan belajar ramah anak berkembang dengan fokus 

yang beragam. Beberapa penelitian menitikberatkan pada desain lingkungan fisik (Sachisthal et al., 

2024; Yolanda & Wijayaningsih, 2022). Sementara itu, kajian lain menyoroti kualitas interaksi guru-

anak (Stahlhut et al., 2025; Yulianasari, 2023), serta keterlibatan keluarga (Atkinson et al., 2025; 

Mardliyah et al., 2020). Keragaman ini menunjukkan bahwa kajian masih bersifat parsial. 

Namun, kajian-kajian tersebut umumnya belum mengintegrasikan berbagai aspek dalam satu 

kerangka pengelolaan pembelajaran yang utuh. Belum banyak penelitian yang secara eksplisit 

memetakan pengelolaan lingkungan belajar ramah anak sebagai sistem terintegrasi. Terutama dalam 

tahapan pembelajaran seperti perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Keterbatasan ini menunjukkan 

adanya celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Penelitian ini memposisikan lingkungan belajar ramah anak sebagai sistem pengelolaan 

pembelajaran yang mencakup tiga tahapan utama, yaitu: (1) perencanaan partisipatif yang melibatkan 

pemangku kepentingan, (2) pelaksanaan kolaboratif melalui interaksi pedagogis dan keterlibatan orang 

tua, serta (3) penilaian reflektif berbasis umpan balik multipihak. Sintesis ini menegaskan bahwa 

kualitas lingkungan belajar tidak hanya ditentukan oleh kondisi fisik, tetapi oleh keterpaduan proses 

manajerial dalam seluruh siklus pembelajaran. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis praktik 

pengelolaan lingkungan belajar ramah anak secara integratif pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian dalam konteks PAUD. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan praktis 
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dalam penguatan pengelolaan lingkungan belajar yang kolaboratif dan berkelanjutan. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam praktik 

pengelolaan lingkungan belajar ramah anak dalam konteks nyata satuan pendidikan, termasuk dinamika 

interaksi antar pelaku pendidikan, proses pengambilan keputusan, serta makna yang dibangun oleh 

subjek penelitian terhadap praktik yang dilakukan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh 

pemahaman kontekstual yang komprehensif terhadap fenomena yang diteliti (Creswell & Poth, 2021). 

Desain studi kasus digunakan karena penelitian ini tidak bertujuan melakukan generalisasi statistik, 

melainkan menghasilkan pemahaman mendalam mengenai praktik implementasi pengelolaan 

lingkungan belajar ramah anak secara kontekstual pada satuan pendidikan tertentu. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di TK Islam Cahaya Ilmu Semarang. Pemilihan lokasi dilakukan secara 

purposive dengan pertimbangan bahwa lembaga tersebut menerapkan prinsip lingkungan belajar ramah 

anak serta memiliki praktik pelibatan orang tua dan pemangku kepentingan dalam pembelajaran. 

Penelitian dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan dengan intensitas pengumpulan data 

yang dilakukan secara bertahap dan berulang. Observasi dilakukan sebanyak delapan kali kunjungan 

kelas, masing-masing selama kurang lebih dua sampai tiga jam, untuk menangkap dinamika 

pembelajaran secara natural. Wawancara mendalam dilakukan secara bertahap dengan durasi kurang 

lebih 30–60 menit per informan, serta dilengkapi dengan pengumpulan dokumentasi selama proses 

penelitian berlangsung. 

Subjek dan Sumber data Penelitian 

Sumber data terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari 13 informan, 

yaitu kepala sekolah (satu orang), guru kelas (empat orang), orang tua peserta didik (enam orang), serta 

pengelola yayasan/pemangku kebijakan (dua orang). Pemilihan informan dilakukan secara purposive 

berdasarkan keterlibatan langsung dalam pengelolaan pembelajaran. 

Data sekunder diperoleh dari dokumen pendukung, seperti Kurikulum Satuan Pendidikan 

(KSP), Standard Operating Procedure (SOP), RPP/modul ajar, serta dokumen administrasi dan laporan 

perkembangan anak yang relevan dengan fokus penelitian. 

Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi 

untuk memperkuat validitas melalui triangulasi (Creswell & Poth, 2021). 

Observasi dilakukan secara langsung terhadap aktivitas pembelajaran untuk mengamati: (1) 

penataan lingkungan fisik dan sosial kelas, (2) interaksi guru-anak, (3) keterlibatan orang tua dalam 

kegiatan pembelajaran, serta (4) praktik penilaian dan pemberian umpan balik. 

Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali persepsi dan pengalaman informan terkait: 

(1) perencanaan pembelajaran, (2) strategi pelaksanaan pembelajaran ramah anak, (3) bentuk 

keterlibatan orang tua, serta (4) mekanisme evaluasi dan umpan balik. 

Studi dokumentasi dilakukan dengan menganalisis KSP, SOP, RPP/modul ajar, tata tertib, 

dokumentasi kegiatan (foto, video, notulensi), serta laporan capaian perkembangan anak. 

Triangulasi dilakukan secara operasional melalui: (1) triangulasi sumber, dengan 

membandingkan data dari kepala sekolah, guru, orang tua, dan dokumen; (2) triangulasi metode, dengan 

mengonfirmasi temuan observasi, wawancara, dan dokumentasi; serta (3) triangulasi waktu, melalui 

pengumpulan data secara berulang pada waktu yang berbeda untuk memastikan konsistensi temuan. 
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Posisi Peneliti 

Peneliti berperan sebagai instrumen utama (human instrument) yang terlibat langsung dalam 

proses pengumpulan dan analisis data. Peneliti berperan sebagai pengamat partisipatif moderat, yaitu 

hadir dalam kegiatan pembelajaran tanpa terlibat langsung dalam proses pengajaran, sehingga tetap 

menjaga objektivitas sekaligus memahami konteks secara mendalam. 

Analisis Data Penelitian 

Analisis data dilakukan secara simultan selama proses pengumpulan data dengan pendekatan 

analisis tematik refleksif (Miles, 2014). Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) 

open coding, yaitu mengidentifikasi unit-unit makna dari data hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi; (2) axial coding, yaitu mengelompokkan kode-kode ke dalam kategori yang memiliki 

keterkaitan; (3) selective coding, yaitu mengembangkan tema-tema utama yang merepresentasikan pola 

pengelolaan lingkungan belajar ramah anak. 

Selanjutnya, analisis mengikuti langkah Miles dan Huberman, yaitu pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Barrocas et al., 2023). Proses ini dilakukan secara 

siklus dan berkelanjutan untuk menghasilkan temuan yang mendalam dan bermakna. 

Keabsahan Data 

Keabsahan data dijaga melalui kriteria trustworthiness, meliputi: (1) credibility, melalui 

triangulasi sumber, metode, dan waktu serta member checking kepada informan; (2) dependability, 

melalui audit proses penelitian secara sistematis; (3) confirmability, dengan menjaga objektivitas 

melalui pencatatan jejak data (audit trail); dan (4) transferability, dengan penyajian deskripsi 

kontekstual secara rinci agar temuan dapat dipahami dalam konteks serupa. 

HASIL PENELITIAN  

Bagian ini menyajikan temuan penelitian mengenai praktik pengelolaan lingkungan belajar 

ramah anak dalam mendukung pembelajaran di TK Islam Cahaya Ilmu Semarang yang mencakup tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Penyajian hasil dilakukan secara sistematis 

sesuai dengan rumusan pertanyaan penelitian. Temuan disusun berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang telah dianalisis secara tematik, serta bersifat kontekstual sesuai 

dengan karakteristik satuan pendidikan yang diteliti. 

Praktik Pengelolaan Lingkungan Belajar Ramah Anak pada Tahap Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan lingkungan belajar ramah anak di TK Islam Cahaya Ilmu Semarang dilandasi oleh 

visi sekolah, yaitu “Terwujudnya pribadi unggul yang sehat, cerdas, kreatif, dan berakhlaqul karimah 

sesuai dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah”, serta tujuan lembaga untuk menjadi sekolah yang ramah 

dan membiasakan perilaku positif pada anak. Visi dan tujuan tersebut diimplementasikan ke dalam 

program konkret yang mendukung terwujudnya lingkungan belajar ramah anak. 

Proses perencanaan dilakukan melalui analisis karakteristik peserta didik dan lingkungan 

belajar dengan melibatkan aspirasi komunitas serta mengacu pada regulasi yang relevan, seperti 

kebijakan sekolah ramah anak di tingkat daerah. Perencanaan ini terdokumentasi dalam Kurikulum 

Satuan Pendidikan (KSP) dan Standard Operating Procedure (SOP). SOP yang disusun mencakup 

aspek penyambutan anak didik, penjemputan anak, serta penanganan anak, yang seluruhnya 

berorientasi pada penciptaan rasa aman, nyaman, dan perlindungan bagi anak. 

Program lingkungan belajar ramah anak difokuskan pada penciptaan lingkungan yang aman, 

sehat, dan kondusif bagi perkembangan anak secara holistik. Sekolah memastikan bahwa sarana dan 

prasarana selalu dalam kondisi baik, aman, dan berfungsi optimal. Selain itu, perencanaan juga 

melibatkan berbagai aktor pendidikan, termasuk kepala sekolah, guru, dan pemangku kebijakan melalui 

penyusunan KSP serta pembentukan Tim Pencegahan dan Penanganan Kekerasan. 

Keterlibatan guru dalam perencanaan juga terlihat dari partisipasi dalam penyusunan kurikulum 
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serta upaya peningkatan kompetensi melalui pelatihan terkait implementasi lingkungan belajar ramah 

anak. Selain itu, partisipasi anak mulai diakomodasi dalam tahap perencanaan, misalnya melalui 

pemberian kesempatan kepada anak untuk menyampaikan usulan tema atau kegiatan pembelajaran. 

Secara kelembagaan, implementasi perencanaan didukung oleh dokumen formal, seperti Surat 

Keputusan Kepala Sekolah tentang pembentukan Tim Pencegahan dan Penanganan Kekerasan, yang 

memiliki tugas dalam aspek pencegahan, penanganan, pendampingan, dan pelaporan. Hal ini 

menunjukkan bahwa perencanaan lingkungan belajar ramah anak tidak hanya bersifat konseptual, tetapi 

telah terstruktur dalam sistem kebijakan dan program lembaga. 

Temuan ini menunjukkan bahwa perencanaan tidak hanya bersifat administratif, tetapi 

merupakan proses pengelolaan sistemik yang menjadi dasar terbentuknya praktik pembelajaran ramah 

anak. Keterlibatan multipihak sejak tahap awal memperkuat keselarasan antara kebijakan, program, dan 

kebutuhan anak, sehingga perencanaan berfungsi sebagai fondasi utama dalam siklus pengelolaan 

pembelajaran. 

Implementasi Lingkungan Belajar Ramah Anak pada Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan lingkungan belajar ramah anak diwujudkan melalui berbagai program yang 

mendukung aspek kesehatan, keamanan, dan kenyamanan anak. Sekolah menerapkan berbagai 

kebijakan untuk menjamin perlindungan anak di lingkungan belajar. Hal ini ditegaskan dalam 

wawancara dengan kepala sekolah:  

“Keamanan dijamin melalui SOP Penjemputan Anak Didik dan SOP Penanganan Anak. Pada 

saat penjemputan, pendidik harus berada di belakang pintu gerbang , memanggil nama anak 

tanpa berteriak , dan memastikan anak diterima oleh orang tua/penjemput yang dikenal. Untuk 

lingkungan fisik, ada program Perawatan sarpras secara berkelanjutan dan penyediaan kotak 

P3K di setiap kelas untuk pertolongan pertama.” 

Selain aspek fisik, suasana positif dibangun melalui penerapan 5S (Senyum, Salam, Sapa, 

Sopan, Santun) oleh pendidik. Pendidik memfasilitasi anak untuk mengenali dan mengelola emosi serta 

menggunakan kalimat-kalimat positif (meminimalisir perintah) saat berinteraksi. Pembelajaran 

didominasi oleh kegiatan bermain dengan media yang sangat beragam dan pendidik mengakomodasi 

perbedaan gaya belajar dan kecepatan individu setiap anak. 

Sekolah memiliki program SRA anti pelecehan dan anti bullying, termasuk agenda Kampanye 

Anti Kekerasan dan Bullying  serta sosialisasi melalui kegiatan parenting. Dalam pelaksanaan kegiatan 

sehari-hari, TK Islam Cahaya Ilmu Semarang  menciptakan suasana fisik yang kondusif melalui 

penataan kelas yang baik dan nyaman untuk anak juga penerapan SOP keamanan, seperti SOP 

penyambutan serta penjemputan anak. 

Untuk membangun iklim psikologis yang positif, guru menerapkan budaya 5S (Senyum, Salam, 

Sapa, Sopan, Santun) serta memberikan kasih sayang melalui bahasa tubuh yang alami. Upaya 

pencegahan kekerasan dilakukan melalui kampanye anti-bullying yang telah diagendakan oleh sekolah. 

Sesuai pernyataan guru yaitu : 

“Kami menciptakan suasana positif dengan menerapkan 5S: Senyum, Salam, Sapa, Sopan, 

Santun saat interaksi dan mengekspresikan kasih sayang dengan bahasa tubuh yang ramah, 

alami, tidak dibuat-buat.” 

Dalam proses pembelajaran, anak diberikan kebebasan memilih kegiatan, serta dilibatkan 

dalam pengambilan keputusan sederhana terkait aktivitas belajar. Namun, terdapat keterbatasan dalam 

implementasi pendidikan inklusif, sebagaimana diungkapkan oleh kepala sekolah: 

“Salah satu tantangan adalah keterbatasan sarpras dan SDM dalam mendukung pendidikan 

inklusif, sehingga penerimaan siswa berkebutuhan khusus harus dibatasi.” 

Kutipan-kutipan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan lingkungan belajar ramah anak 

tidak hanya diwujudkan melalui penyediaan fasilitas, tetapi juga melalui praktik interaksi pedagogis 
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yang suportif dan relasional. Integrasi antara aspek keamanan, interaksi sosial, dan partisipasi anak 

membentuk pengalaman belajar yang bermakna. Namun, keterbatasan dalam aspek inklusivitas 

mengindikasikan bahwa implementasi masih menghadapi kendala struktural. 

Mekanisme Penilaian Lingkungan Belajar melalui Umpan Balik Multipihak 

Penilaian lingkungan belajar ramah anak dilakukan melalui berbagai mekanisme evaluasi yang 

berkelanjutan, meliputi monitoring, supervisi, evaluasi kurikulum, dan pelaporan perkembangan anak. 

Sebagaimana disampaikan oleh kepala sekolah:  

“Evaluasi dilakukan melalui  monitoring program setelah program dilaksanakan,  evaluasi 

supervisi pembelajaran secara rutin (satu bulan sekali) setelah melakukan supervisi kelas. 

Evaluasi Kurikulum yang dilakukan setiap tahun sekali di akhir tahun ajaran bersama Yayasan, 

Komite, Guru, dan Kepala Sekolah.  Evaluasi Raport Sekolah yang dilakukan satu kali dalam 

satu semester.” 

Indikator  yang digunakan untuk mengukur keberhasilan pengelolaan lingkungan belajar ramah 

anak disampaikan dalam jawaban berikut : 

“Keberhasilan diukur dari:  Ketercapaian Capaian Pembelajaran (CP) anak dalam tiap elemen 

(nilai agama dan budi pekerti, jati diri, dasar-dasar literasi, matematika, sains, teknologi, 

rekayasa, seni). Terwujudnya Profil Pelajar Pancasila pada anak usia dini sesuai 

fasenya.  Kemajuan anak yang dideskripsikan dalam laporan hasil belajar 

(rapot).  Ketercapaian tujuan program PAUD HI, Sekolah Ramah Anak , dan Gerakan Sekolah 

Sehat.” 

Sekolah mengumpulkan umpan balik dari siswa, guru, orang tua, dan pihak lain mengenai 

efektivitas lingkungan belajar ramah anak : 

“Dari Siswa:  melalui asesmen formatif yang dilakukan berkesinambungan selama proses 

pembelajaran tujuannya untuk memberikan umpan balik kepada guru dan anak. Anak juga 

diajak menceritakan pengalaman main yang berkesan. Dari Orang Tua: umpan balik 

dikumpulkan melalui Refleksi Orang Tua yang tercantum dalam laporan capaian pembelajaran 

(rapot). Dari Guru/Pendidik: melalui refleksi guru setelah kegiatan bermain untuk 

mengidentifikasi minat anak, kegiatan yang kurang diminati, kemampuan yang muncul, dan 

tantangan yang dialami.” 

Tantangan terbesar yang dihadapi sekolah dalam mengelola lingkungan belajar yang ramah 

anak yaitu dalam keterbatasan sarpras dan SDM dalam mendukung Pendidikan inklusif, sesuai jawaban 

dalam wawancara kepala sekolah sebagai berikut : 

“Salah satu tantangan yang diakui secara spesifik adalah keterbatasan sarpras dan SDM 

pendidik dalam mendukung program pendidikan inklusif, sehingga penerimaan siswa 

berkebutuhan khusus harus dibatasi menjadi satu anak per kelompok kelas per tahunnya.” 

Berdasarkan analisis dokumen, penjaminan mutu kualitas pembelajaran di TK Islam Cahaya 

Ilmu Semarang dilaksanakan melalui tiga tingkatan evaluasi yang terstruktur dan berkelanjutan. 

Evaluasi harian dilakukan oleh guru setelah kegiatan bermain selesai, dengan fokus pada refleksi 

terhadap minat anak, tantangan yang dihadapi pendidik, serta respons lingkungan pembelajaran, baik 

dari aspek media maupun metode, terhadap kebutuhan anak. 

Selanjutnya, evaluasi bulanan dilaksanakan melalui kegiatan supervisi oleh kepala sekolah 

yang dilakukan secara rutin setiap satu bulan sekali. Supervisi ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas 

interaksi antara guru dan anak, serta menilai kesesuaian penataan lingkungan belajar dengan standar 

keamanan dan kenyamanan bagi anak. 

Pada tingkat yang lebih luas, evaluasi semester dan tahunan dilakukan melalui peninjauan 

laporan perkembangan anak dan evaluasi kurikulum yang melibatkan berbagai pihak, seperti yayasan, 

komite sekolah, dan orang tua. Evaluasi ini bertujuan untuk melihat efektivitas program pembelajaran 
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secara makro serta memastikan ketercapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Implementasi evaluasi lingkungan belajar ramah anak dalam Kurikulum Satuan Pendidikan 

(KSP) diwujudkan melalui penggunaan asesmen yang berorientasi pada anak. Asesmen ini tidak 

bersifat menghakimi, melainkan mendokumentasikan proses pertumbuhan dan perkembangan anak 

secara holistik. Bentuk asesmen yang digunakan meliputi catatan anekdot yang berfungsi mencatat 

peristiwa penting dalam pengalaman belajar anak, termasuk interaksi sosial dan respons terhadap 

lingkungan; hasil karya dan dokumentasi foto berseri yang menggambarkan proses ekspresi dan tingkat 

partisipasi anak dalam kegiatan pembelajaran; serta ceklis capaian pembelajaran yang berfokus pada 

aspek jati diri dan nilai agama serta budi pekerti sebagai indikator kesejahteraan psikologis anak. 

Selain itu, KSP juga mencantumkan refleksi orang tua dalam laporan capaian pembelajaran 

sebagai bentuk evaluasi eksternal. Refleksi ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana nilai-nilai 

lingkungan belajar ramah anak yang diterapkan di sekolah juga dirasakan dampaknya di lingkungan 

keluarga. Kemitraan dengan Forum Keluarga Cahaya Ilmu (FORKACI) menjadi bagian penting dalam 

proses evaluasi, khususnya dalam meninjau dukungan orang tua dan masyarakat terhadap pemeliharaan 

sarana prasarana agar tetap aman dan ramah bagi anak. 

Dengan demikian, kegiatan evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur capaian kognitif 

anak, tetapi juga sebagai mekanisme kontrol yang memastikan terpenuhinya hak anak atas 

perlindungan, partisipasi, serta tumbuh kembang yang optimal dalam lingkungan pendidikan secara 

berkelanjutan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penilaian berfungsi sebagai mekanisme reflektif dan kontrol 

kualitas dalam pengelolaan pembelajaran. Keterlibatan multipihak tidak hanya memperkaya data 

evaluasi, tetapi juga memperkuat keberlanjutan perbaikan pembelajaran. Dengan demikian, penilaian 

menjadi bagian integral dari sistem pengelolaan lingkungan belajar ramah anak. 

Keterkaitan Antar Tahap Pengelolaan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang saling terkait antara tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian dalam pengelolaan lingkungan belajar ramah anak. Ketiga tahap tersebut 

tidak berjalan secara terpisah, melainkan membentuk satu rangkaian proses yang berkesinambungan. 

Perencanaan yang disusun dengan melibatkan berbagai pihak menjadi pijakan awal dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Dengan demikian, setiap tahap memiliki peran strategis dalam membentuk kualitas 

pembelajaran. 

Perencanaan yang partisipatif memberikan arah yang jelas bagi pelaksanaan pembelajaran yang 

lebih terbuka dan melibatkan berbagai pihak, termasuk anak dan orang tua. Pelaksanaan yang 

partisipatif tersebut kemudian diperkuat melalui proses penilaian yang memanfaatkan umpan balik dari 

berbagai sumber. Umpan balik ini berfungsi sebagai dasar refleksi untuk memperbaiki praktik 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian memiliki peran penting dalam menjaga 

keberlanjutan kualitas pembelajaran. 

Keterpaduan antara perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian berdampak positif terhadap proses 

pembelajaran di kelas. Dampak tersebut terlihat dari meningkatnya kenyamanan belajar anak serta 

keterlibatan mereka dalam berbagai aktivitas pembelajaran. Selain itu, kualitas interaksi antara guru 

dan anak juga mengalami peningkatan. Dengan demikian, pengelolaan yang terintegrasi berkontribusi 

pada terciptanya lingkungan belajar yang lebih kondusif. 

Temuan ini menegaskan bahwa lingkungan belajar ramah anak tidak hanya ditentukan oleh 

kondisi fisik, tetapi merupakan hasil dari sistem pengelolaan yang terintegrasi dan berkelanjutan. 

Keterkaitan antar tahap menunjukkan bahwa kualitas lingkungan belajar dibangun melalui proses yang 

saling memengaruhi satu sama lain. Lingkungan belajar yang berkualitas lahir dari siklus pengelolaan 

yang terus berlangsung. Oleh karena itu, pendekatan sistemik menjadi kunci dalam mengembangkan 

lingkungan belajar yang ramah anak. 
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PEMBAHASAN 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan lingkungan belajar ramah anak di TK 

Islam Cahaya Ilmu Semarang terwujud melalui keterpaduan antara perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian pembelajaran yang melibatkan berbagai aktor pendidikan. Keterpaduan ini menegaskan 

bahwa lingkungan belajar ramah anak tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik, tetapi merupakan hasil 

dari tata kelola pembelajaran yang partisipatif, kolaboratif, dan berorientasi pada kebutuhan 

perkembangan anak secara holistik. 

Pada tahap perencanaan, keterlibatan pemangku kebijakan menunjukkan bahwa lingkungan 

belajar ramah anak dibangun melalui proses pengambilan keputusan yang bersifat kolaboratif. Hal ini 

sejalan dengan konsep whole school approach (UNICEF, 2017). Namun, temuan ini tidak hanya 

mengonfirmasi teori, tetapi menunjukkan bahwa kolaborasi berfungsi sebagai mekanisme awal yang 

menentukan kualitas implementasi. Ketika berbagai aktor terlibat sejak tahap perencanaan, terjadi 

penyelarasan antara kebijakan, praktik pembelajaran, dan kebutuhan anak. Sebaliknya, tanpa 

keterlibatan tersebut, perencanaan berpotensi menjadi administratif dan tidak berdampak langsung pada 

pengalaman belajar anak. 

Dalam perspektif ekologi perkembangan Berns (2010); Eason et al., (2023), kondisi ini 

menunjukkan bahwa perencanaan berperan sebagai sistem makro yang mempengaruhi interaksi di 

tingkat mikro (kelas). Dengan kata lain, keputusan kelembagaan secara tidak langsung membentuk 

kualitas interaksi guru-anak. Hal ini menjelaskan mengapa perencanaan yang partisipatif berdampak 

pada terciptanya lingkungan belajar yang lebih responsif terhadap anak. 

Pada tahap pelaksanaan, pelibatan orang tua dan penciptaan interaksi positif menunjukkan 

bahwa lingkungan belajar ramah anak bersifat lintas konteks. Temuan ini memang sejalan dengan 

penelitian sebelumnya Kambona, (2025); OECD, (2023), namun secara lebih dalam menunjukkan 

bahwa keterlibatan orang tua bukan sekadar pelengkap, melainkan mekanisme penguat kontinuitas 

pengalaman belajar anak antara rumah dan sekolah. Ketika pengalaman belajar konsisten di dua konteks 

tersebut, anak lebih mudah menginternalisasi nilai, keterampilan sosial, dan regulasi emosi (Antika et 

al., 2025; Wahidah et al., 2025). 

Selain itu, interaksi pedagogis yang positif (misalnya penggunaan bahasa suportif dan 

pemberian pilihan pada anak) berperan sebagai mekanisme psikologis yang meningkatkan rasa aman 

dan otonomi anak. Hal ini menjelaskan bagaimana lingkungan belajar ramah anak berdampak pada 

peningkatan partisipasi dan keterlibatan anak dalam pembelajaran. Namun demikian, temuan juga 

menunjukkan adanya keterbatasan dalam implementasi pendidikan inklusif akibat keterbatasan sarana 

dan SDM. Kondisi ini mengindikasikan bahwa meskipun prinsip ramah anak telah diterapkan, belum 

semua anak memperoleh akses yang setara, sehingga aspek inklusivitas masih menjadi tantangan dalam 

praktik. 

Pada tahap penilaian, penggunaan umpan balik multipihak menunjukkan bahwa evaluasi tidak 

hanya berfungsi sebagai alat ukur, tetapi sebagai mekanisme reflektif dalam sistem pengelolaan 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan konsep authentic assessment (Creswell & Poth, 2021) dan evaluasi 

formatif (El-Aasar et al., 2024). Namun, temuan penelitian ini memperluas pemahaman tersebut dengan 

menunjukkan bahwa umpan balik multipihak berfungsi sebagai penghubung antara pengalaman belajar 

anak dan pengambilan keputusan kelembagaan. Dengan adanya umpan balik dari guru, orang tua, dan 

anak, evaluasi menjadi lebih komprehensif dan memungkinkan perbaikan berkelanjutan. 

Meskipun demikian, keterlibatan anak dalam proses evaluasi masih terbatas, sehingga 

perspektif anak belum sepenuhnya terakomodasi dalam sistem penilaian. Hal ini menjadi salah satu 

keterbatasan yang berdampak pada belum optimalnya praktik partisipatif dalam evaluasi pembelajaran. 

Secara keseluruhan, ketiga temuan tersebut menunjukkan adanya mekanisme integrasi sistem 

dalam pengelolaan lingkungan belajar ramah anak. Perencanaan kolaboratif menghasilkan arah 

kebijakan yang inklusif, pelaksanaan partisipatif membentuk pengalaman belajar yang bermakna, dan 

penilaian reflektif memastikan adanya perbaikan berkelanjutan. Integrasi ini bersifat siklik, di mana 

hasil evaluasi kembali mempengaruhi perencanaan berikutnya. Mekanisme ini menjelaskan bagaimana 



290    PAUDIA, Volume 15, No. 2, Mei 2026, hal. 282-292 

 
 

 
 

pengelolaan pembelajaran secara sistemik berdampak langsung pada kenyamanan, partisipasi, dan 

perkembangan sosial-emosional anak. 

Temuan ini memperluas kajian sebelumnya yang cenderung memisahkan aspek fisik, 

pedagogis, atau keterlibatan orang tua (Kuswanto et al., 2025; Lesmi & Triyani, 2022; Zaenuri & 

Dwidayati, 2018), dengan menunjukkan bahwa kualitas lingkungan belajar ramah anak ditentukan oleh 

keterpaduan sistem pengelolaan. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan 

parsial tidak cukup untuk menjelaskan kompleksitas lingkungan belajar ramah anak. 

Kontribusi teoretis utama penelitian ini adalah memposisikan lingkungan belajar ramah anak 

sebagai sistem pengelolaan pembelajaran integratif yang terdiri atas perencanaan kolaboratif, 

pelaksanaan partisipatif, dan penilaian reflektif dalam satu siklus berkelanjutan. Model ini memperkaya 

pendekatan ekologi perkembangan dan teori partisipasi dengan menekankan peran tata kelola 

pembelajaran sebagai faktor kunci dalam membentuk pengalaman belajar anak. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan lingkungan belajar ramah anak 

memerlukan pendekatan sistemik, tidak hanya pada aspek sarana atau strategi pembelajaran. Lembaga 

PAUD perlu mengembangkan tata kelola yang kolaboratif, memperkuat kemitraan dengan orang tua, 

serta menerapkan sistem evaluasi berbasis umpan balik multipihak. Namun, implementasi pendekatan 

ini memerlukan dukungan sumber daya yang memadai, terutama dalam pengembangan pendidikan 

inklusif. 

Selain itu, keterbatasan penelitian ini terletak pada fokus pada satu satuan pendidikan sehingga 

temuan bersifat kontekstual dan tidak dapat digeneralisasikan secara luas. Di samping itu, pendekatan 

kualitatif yang digunakan bergantung pada interpretasi peneliti, serta belum mengintegrasikan 

perspektif anak secara mendalam dalam proses evaluasi. Keterbatasan ini menunjukkan bahwa 

pengembangan penelitian selanjutnya perlu melibatkan lebih banyak konteks dan memperkuat 

partisipasi anak sebagai subjek utama dalam lingkungan belajar. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa praktik lingkungan belajar ramah anak di TK Islam Cahaya 

Ilmu Semarang terbentuk melalui keterpaduan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian yang 

melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Temuan utama penelitian ini menegaskan bahwa 

lingkungan belajar ramah anak merupakan hasil dari sistem pengelolaan pembelajaran yang terintegrasi, 

bukan sekadar kondisi fisik lingkungan. Perencanaan kolaboratif, pelaksanaan partisipatif melalui 

keterlibatan orang tua, serta penilaian berbasis umpan balik multipihak membentuk siklus pengelolaan 

yang mendukung perkembangan anak secara holistik. Penelitian ini berkontribusi dengan menawarkan 

model pengelolaan lingkungan belajar ramah anak yang integratif berbasis siklus pembelajaran. Secara 

praktis, lembaga PAUD perlu memperkuat tata kelola kolaboratif dan evaluatif. Penelitian selanjutnya 

disarankan menguji model ini pada konteks yang lebih luas serta mengintegrasikan perspektif anak 

secara lebih mendalam. 
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Artikel Info Abstract 

This study aims to analyze the implementation of daily habituation strategies in 

internalizing Islamic moral values among early childhood learners at PAUD KB 

Sehat Mpili. It emphasizes the importance of strengthening character education 

through consistent and structured practices from an early age. A descriptive 

qualitative approach was used, with data collected through participatory 

observation, in-depth interviews, and document analysis involving the principal 

and teachers. The findings show that activities such as greeting practices, routine 

prayers, time discipline, responsibility-based tasks, and guided social 

interactions contribute to the development of moral behaviors, including 

politeness, empathy, responsibility, and adherence to routines. These processes 

are supported by teacher role modeling and positive reinforcement, enabling 

gradual value internalization through repeated experiences. Internalization is 

understood as a continuous process in which children adopt values in daily 

learning contexts. The study reveals that habituation does not directly determine 

outcomes but plays a significant role in shaping children’s moral behavior 

patterns. Its novelty lies in viewing habituation as part of an integrated 

pedagogical system that connects daily practices, teacher modeling, and value 

reinforcement, contributing to early childhood character education. 
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INTRODUCTION  

Early childhood education constitutes a fundamental stage in shaping human character and 

personality. However, the main research problem addressed in this study is how early childhood 

education can systematically design and implement daily habituation strategies to effectively internalize 

Islamic moral values, rather than merely producing temporary behavioral compliance. At this phase, 

children experience what is widely recognized as the golden age, a period marked by rapid cognitive, 

affective, social, and spiritual development (aini Umaiyah & Aziz, 2023). Developmental theory 

proposed by Jean Piaget explains that early childhood falls within the preoperational stage, where 

symbolic thinking, language acquisition, imitation, and habitual repetition significantly influence 

learning processes. Meanwhile, Lev Vygotsky emphasizes the crucial role of social interaction and 

environmental habituation in constructing children’s cognitive structures and behavioral patterns. These 

theoretical perspectives affirm that consistent and meaningful experiences during early childhood are 

internalized and gradually form stable behavioral dispositions (Hakim, 2022). Thus, this theoretical 

explanation is presented in a concise manner to support the argument that structured and repetitive 

experiences are essential for long-term character formation. 

Within the framework of Islamic education, moral formation (akhlaq) represents the central 

objective of the educational process. Akhlaq is not merely understood as a set of external behavioral 

https://doi.org/10.26877/paudia.v15i2.3525
https://journal2.upgris.ac.id/index.php/paudia/index
mailto:nurafina0901@gmail.com
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norms but as deeply rooted character traits embedded within the individual’s personality (Shidiq & 

Maslamah, 2023). The educational thought of Al-Ghazali highlights that moral character is cultivated 

through continuous training (riyadhah) and habituation until virtuous conduct becomes an inherent 

disposition of the soul. This perspective positions daily habituation as a primary pedagogical strategy 

for internalizing Islamic moral values. Moral education for early childhood therefore requires concrete, 

repetitive, and experiential practices integrated into children’s daily routines (Muhammad et al., 2022). 

In this study, the theoretical discussion is intentionally streamlined to emphasize its practical 

implication, namely the necessity of consistent habituation practices in real educational settings. 

Contemporary social realities indicate increasing challenges in nurturing children’s moral 

character. The rapid advancement of digital technology, shifting parenting patterns, and exposure to 

diverse global value systems create a complex environment for children’s moral development. Young 

children today grow within media-saturated contexts characterized by instant information and visual 

stimulation (‘Aziz, 2023). Without structured guidance, these influences may weaken direct social 

interaction and positive behavioral reinforcement. Such conditions highlight the urgency for early 

childhood institutions to design systematic strategies that effectively internalize Islamic moral values 

in everyday educational practices (Haidir et al., 2022). This situation strengthens the practical relevance 

of the research problem, particularly in identifying applicable and sustainable strategies within real 

classroom contexts. 

Daily habituation strategies are particularly relevant in early childhood settings because young 

learners acquire behavior primarily through imitation, repetition, and experiential engagement. Routine 

activities such as greeting others politely, reciting prayers before and after activities, sharing with peers, 

maintaining cleanliness, and demonstrating respect toward teachers represent tangible forms of moral 

internalization. When practiced consistently, these routines gradually transform external instructions 

into internalized moral awareness (Nuraeni et al., 2022). Therefore, habituation serves not only as a 

behavioral training mechanism but also as a transformative process that bridges external norms and 

internal moral consciousness. Previous empirical studies on character education in early childhood 

institutions demonstrate that consistent value-based routines significantly contribute to the development 

of discipline, empathy, responsibility, and religiosity among children.  However, an important empirical 

and practical gap remains, as many studies do not explain how these habituation practices are 

systematically structured, managed, and integrated into daily learning processes (Haidir et al., 2022). 

Furthermore, limited research explores the mechanisms through which daily routines function 

as structured processes of moral internalization. This gap underscores the need for in-depth 

investigation into how habituation strategies are conceptualized, implemented, and evaluated within 

specific institutional contexts (Habibah & Ubaidillah, 2022). In addition, previous studies tend to 

emphasize outcomes rather than processes, resulting in limited understanding of how values are 

gradually internalized through repeated and structured educational practices. Previous research has not 

examined how daily habituation strategies are systematically designed as an integrated pedagogical 

framework that connects planning, implementation, and evaluation processes in internalizing Islamic 

moral values in early childhood education. This indicates a clear empirical and practical gap, 

particularly in understanding procedural aspects and sustainability of habituation as a continuous system 

rather than incidental practice. 

PAUD KB Sehat Mpili, as an Islamic-oriented early childhood education institution, presents 

a distinctive model in implementing moral education. The institution does not focus solely on cognitive 

development but prioritizes the cultivation of Islamic moral character as an integral component of its 

daily learning activities. Habituation strategies are embedded within structured daily schedules, forming 

a consistent educational culture rather than isolated instructional moments. Such practices reflect a 

deliberate effort to institutionalize moral values as part of the school’s identity and routine (Safi’i et al., 

2023). This institutional context provides a relevant setting for examining how habituation strategies 

are operationalized in real educational environments (Fahmiyah et al., 2025). This setting specifically 

addresses the practical gap by allowing observation of how habituation is actually implemented, not 

merely conceptualized. (Damayanti et al., 2025). 

Additionally, each educational institution operates within a unique socio-cultural context, 
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influenced by community values, parental involvement, and institutional management. These 

contextual variations necessitate localized research that captures the specific dynamics of moral 

internalization through daily habituation (Anam & Sobarna, 2025). In terms of the state of the art, prior 

research has emphasized the importance of habituation, modeling, and environmental influence in 

shaping children’s moral development. However, these studies have largely approached these elements 

in a fragmented manner, without integrating them into a cohesive framework of daily educational 

practice. Therefore, this study focuses on bridging this practical gap by examining how these elements 

operate as an integrated and continuous system within a specific institutional context. 

One commonly applied approach in early childhood settings is the use of routine-based learning 

activities. However, existing literature often discusses this approach in general terms, leading to 

conceptual repetition without deeper empirical elaboration. This study seeks to move beyond such 

repetition by examining how structured daily practices supported by teacher modeling and 

reinforcement function within a real educational environment. By focusing on PAUD KB Sehat Mpili, 

this research highlights how these practices are organized, implemented, and experienced by teachers 

and children. Furthermore, this study positions the process of value internalization not merely as a 

theoretical construct but as an observable and gradual process reflected in children’s daily behavior. 

The focus is therefore shifted from abstract discussions of character education to concrete indicators of 

moral development within classroom routines. This approach allows for a clearer connection between 

educational strategies and behavioral outcomes. Thus, this study emphasizes empirical and practical 

contributions by offering a structured and implementable model of daily habituation for internalizing 

Islamic moral values. 

METHOD  

This study employed a descriptive qualitative approach to explore the process of internalizing 

Islamic moral values through daily learning practices in an early childhood education setting. The 

research was conducted at PAUD KB Sehat Mpili, involving one principal and four teachers as the main 

participants. These participants were selected purposively based on their direct involvement in 

designing and implementing daily learning activities. The data generated in this study are in-depth and 

context-specific, focusing on both observable classroom practices and participants’ reflective 

explanations. Data were collected through three main techniques: participatory observation, in-depth 

interviews, and document analysis. Observations were conducted during daily learning activities over 

a sustained period, focusing on how routines such as greeting practices, collective prayers, time 

discipline, task responsibility, and social interactions were implemented in the classroom.  

The observation also captured teacher behaviors, including modeling, instructions, and 

reinforcement strategies, as well as children’s responses reflected in their daily actions. In-depth 

interviews were conducted with the principal and teachers to explore their understanding of Islamic 

moral values, the objectives of daily routines, the strategies used in guiding children’s behavior, and the 

challenges encountered during implementation. Each interview lasted approximately 30–60 minutes 

and was conducted in a semi-structured format to allow flexibility while maintaining focus on the 

research objectives. In addition, relevant documents such as daily lesson plans, school activity 

schedules, and institutional guidelines were analyzed to complement observational and interview data. 

Data analysis followed a thematic analysis procedure. First, all data were transcribed and organized 

systematically. Initial coding was conducted by identifying meaningful units related to daily practices, 

value formation, and teacher strategies. These codes were then grouped into broader categories, such as 

routine activities, modeling practices, and reinforcement mechanisms. Finally, these categories were 

synthesized into overarching themes that explain the process of value internalization in the studied 

context. To ensure data validity, this study applied triangulation techniques by comparing findings from 

observations, interviews, and documents. Triangulation was also conducted across participants to 

confirm the consistency of information provided by different sources.  

Furthermore, member checking was carried out by confirming key findings with participants to 

ensure the accuracy of interpretations. The researcher’s position in this study was as a non-participant 

observer who engaged directly in the field while maintaining reflective awareness of potential biases. 

The researcher continuously reflected on personal assumptions and interpretations throughout the data 



296    PAUDIA, Volume 15, No. 2, May 2026, pp. 293-301 

 
 

 
 

collection and analysis process to maintain analytical rigor. The trustworthiness of the study was 

strengthened through credibility, transferability, dependability, and confirmability. Credibility was 

achieved through prolonged engagement and data triangulation. Transferability was supported by 

providing detailed descriptions of the research context and participants. Dependability was ensured 

through a clear and transparent research process, while confirmability was maintained by grounding all 

findings in empirical data and maintaining an audit trail of the research process. 

RESEARCH RESULTS  

The findings of this study are clearly organized into three interconnected thematic categories: 

(1) structured daily practices as a medium of value exposure, (2) teacher modeling and reinforcement 

as a mechanism of value transmission, and (3) gradual behavioral change as an indicator of value 

internalization. The first theme highlights how structured daily practices function as the initial stage of 

value exposure. Based on classroom observations, activities such as greeting routines, collective 

prayers, and task-based responsibilities were consistently implemented in patterned and repetitive ways. 

These practices were not merely routine actions but served as systematic efforts to introduce and 

familiarize children with Islamic moral values. A teacher explained, “We repeat the same routines every 

day so that the children become used to them, like saying greetings when entering the class or praying 

before activities.” Analytically, this indicates that habituation acts as the entry point of the 

internalization process, where repeated exposure enables children to recognize, imitate, and begin to 

understand expected behaviors. 

However, the findings show that habituation alone is insufficient to ensure value internalization. 

This leads to the second theme, which emphasizes teacher modeling and reinforcement as key 

mechanisms of value transmission. Teachers consistently demonstrated desired behaviors and provided 

immediate feedback to children’s actions. For instance, when a child helped a peer, the teacher 

responded, “That is a good example of helping a friend, thank you for being kind.” Such reinforcement 

not only strengthens behavior but also assigns moral meaning to the action. From an analytical 

perspective, this theme reveals that social interaction transforms habituation into meaningful learning, 

as children interpret and internalize values through guided experiences. In this stage, habituation is 

connected with interpretation, where teacher support bridges external actions and internal 

understanding. 

The third theme shows that value internalization is reflected in gradual behavioral change rather 

than instant results. Observations indicate that children began to demonstrate consistent behaviors such 

as initiating greetings independently, completing tasks without prompts, and showing empathy toward 

peers. One teacher noted, “At the beginning, they needed to be reminded, but now some of them say 

greetings first and help their friends without being asked.” This finding analytically demonstrates a 

clear progression from habituation to behavioral change, where repeated practice and reinforcement 

eventually lead to self-initiated and internally motivated actions. 

Overall, these findings illustrate a connected and sequential process: habituation (structured 

daily practices) → value transmission (teacher modeling and reinforcement) → behavioral change 

(internalization outcomes). This relationship confirms that value internalization is not an automatic 

result of repetition but a gradual and dynamic process shaped by continuous interaction, guidance, and 

reinforcement. Thus, the study emphasizes that effective moral education in early childhood requires 

an integrated pedagogical approach in which daily routines, teacher involvement, and reflective 

reinforcement work together to produce meaningful and sustainable behavioral transformation. 

DISCUSSION 

Daily Habituation Strategy as a Structured Pedagogical Design 

The findings of this study suggest that the internalization of Islamic moral values in early 

childhood education is not an automatic outcome of repeated exposure, but rather a gradual and socially 

mediated process. This indicates that internalization operates through a layered mechanism, where 

exposure, interaction, and reinforcement interact dynamically to shape children’s moral awareness. 
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Instead of viewing daily routines as inherently effective, this study indicates that their influence depends 

on how they are interpreted, reinforced, and contextualized within classroom interactions. In this sense, 

the process of internalization can be better understood through a socio-constructivist perspective, where 

children actively construct meaning from guided experiences rather than passively receiving values 

(Saputri & Putra, 2022). Reflectively, this suggests that routines only become meaningful when 

supported by social interaction and guided interpretation. 

From the perspective of developmental psychology, early childhood is situated in the 

preoperational stage as explained by Jean Piaget, in which learning processes are strongly influenced 

by concrete experiences and repetition. The daily habituation strategy implemented through greetings, 

prayers, time discipline, and social interaction reflects the application of learning principles based on 

repetition and direct experience (Saudah, 2023). Furthermore, the consistently practiced habituation 

aligns with the social constructivist theory proposed by Lev Vygotsky. The interaction between teachers 

and children in every routine activity demonstrates that the social environment functions as a space for 

constructing meaning and behavior (Wakidi & Musnandar, 2022). This implies that the mechanism of 

internalization is dialogical in nature, emerging through continuous interaction within the learning 

environment. 

Teachers do not merely deliver instructions; they act as mediators of values through dialogue, 

guidance, and concrete examples. In this context, habituation becomes a medium for value 

internalization through repeated and meaningful social interaction (Bachtiar & Salim, 2025). Field 

findings reveal that the integration of moral values across all stages of activities from opening, core 

learning, to closing sessions creates continuity in learning experiences (Zahroh, 2023). Reflectively, 

this continuity strengthens the relationship between action and meaning, allowing children to gradually 

internalize values rather than simply imitate behavior. Daily habituation strengthens the association 

between action and value, enabling children not only to understand what should be done but also to 

become accustomed to practicing it in various situations (Nabilah & Erihadiana, 2022). 

Thus, the daily habituation strategy can be understood as a deliberate engineering of the 

learning environment designed to shape character (Sulyati & Rahman, 2025). The school environment 

functions as a value ecosystem that supports the gradual and continuous development of moral 

character. In comparison with previous studies, this research offers a more comprehensive perspective 

by positioning habituation not merely as repetitive activity but as a structured pedagogical system that 

integrates planning, implementation, and evaluation. Theoretically, this study contributes by 

emphasizing that value internalization is a systemic and process-oriented phenomenon, rather than an 

outcome of isolated practices. While prior research tends to focus on behavioral outcomes, this study 

highlights the processual and systemic nature of habituation within institutional practice. 

Internalization of Islamic Moral Values through Role Modeling and Positive Reinforcement 

The research findings show that the process of value internalization occurs through three main 

mechanisms: role modeling, repetition, and positive reinforcement. Teacher role modeling emerges as 

a central factor in this process (Haerudin et al., 2022). Teachers demonstrate religious behavior, 

politeness, and empathy in daily interactions, providing children with concrete models to imitate. From 

the perspective of Islamic education, the concept of role modeling holds a fundamental position, as 

emphasized by Al-Ghazali, who stated that moral character is formed through continuous training and 

habituation until it becomes an inherent trait (Zaldi & Satria, 2022). Reflectively, this shows that 

consistent examples from teachers play a crucial role in transforming external guidance into internal 

awareness. 

Religious habituation practices such as collective prayer and simple worship activities create 

shared spiritual experiences. These experiences not only instill cognitive understanding of religious 

values but also cultivate the affective dimension through a sense of togetherness and order (Formen & 

Pranoto, 2025). This process illustrates that the internalization of religious values does not occur 

through lecturing, but through repeated direct experiences (Hidayat, 2025). The positive reinforcement 

provided by teachers, such as praise or simple appreciation, also plays a significant role in strengthening 

moral behavior (Qoumariah et al., 2025). This approach is consistent with social learning theory as 
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proposed by Albert Bandura (Muzakkir & Muhammad, 2024). Analytically, reinforcement functions to 

stabilize behavior by attaching positive value to repeated actions. 

When children receive positive responses for actions aligned with moral values, those behaviors 

are more likely to be repeated and eventually become habits. Observations indicate that certain 

behaviors, such as offering greetings and helping peers, begin to occur spontaneously. This spontaneity 

signifies a shift from external compliance to internal awareness (Djuaini, 2025).This transition reflects 

the core mechanism of internalization, where externally guided behavior evolves into self-regulated 

action. The habituation of responsibility through activities such as organizing learning materials 

illustrates how moral values are connected to concrete actions. Children learn that every activity carries 

consequences and responsibilities, fostering independence and social awareness (Pratama et al., 2025). 

Compared to previous studies, this research emphasizes the integration of role modeling, 

reinforcement, and habituation within a unified process of value internalization. The novelty lies in 

demonstrating how these elements operate simultaneously within daily routines, rather than as separate 

pedagogical strategies. Theoretically, this study contributes by conceptualizing internalization as an 

interconnected process involving behavioral practice, social interaction, and cognitive-emotional 

development. Conceptually, the findings can be interpreted as a transformation process in which 

external behavioral guidance gradually evolves into internal moral awareness. 

Implications for Early Childhood Character Formation 

The discussion of the research findings indicates that the daily habituation strategy has direct 

implications for early childhood character formation. Observable behavioral changes, such as increased 

independence, greater concern for peers, and heightened religious awareness, demonstrate that 

consistent habituation produces tangible effects in daily practice (Zahriyah, 2025). Character formation 

through habituation reflects a preventive and constructive approach to moral education. Children are 

not merely told about good values; they are actively involved in real practices that enable those values 

to become part of their personal identity. The school environment functions as a space for value 

socialization that supports children’s social-emotional development (Komariah & Nihayah, 2023). 

Another implication is the importance of consistency and collaboration between teachers and 

the institution in maintaining a culture of habituation. Without consistency, routines risk losing their 

pedagogical meaning. These findings reinforce the view that moral education in early childhood 

requires systematic design, institutional commitment, and the active involvement of educators as agents 

of value transmission (Muhajir, 2022). Reflectively, this also suggests that the effectiveness of 

habituation may vary depending on contextual and institutional conditions. 

Overall, this discussion confirms that the daily habituation strategy at PAUD KB Sehat Mpili 

is aligned with developmental theories and Islamic educational principles, and demonstrates 

effectiveness in fostering Islamic moral character among young children (Huda et al., 2024). Value 

internalization occurs through a gradual process that integrates role modeling, direct experience, and 

continuous reinforcement within a structured learning environment. 

The implications of this study are twofold. Theoretically, it strengthens the conceptual 

understanding of value internalization by demonstrating the integration of developmental psychology 

and Islamic educational philosophy within a structured habituation framework. More explicitly, this 

study contributes by offering a process-based perspective of internalization that connects habituation, 

modeling, and reinforcement as a unified system. Practically, it provides guidance for educators and 

institutions in designing sustainable and systematic habituation programs. 

This study has several limitations that should be acknowledged. The research was conducted in 

a single early childhood education institution, which may limit the generalizability of the findings to 

other contexts with different socio-cultural backgrounds. The study primarily relies on qualitative 

observations and interpretations, which may be subject to researcher bias. In addition, the research 

focuses on short-term observations, so it does not fully capture the long-term sustainability of moral 

internalization. These limitations indicate the need for further studies with broader contexts and 

longitudinal approaches to deepen the understanding of value internalization mechanisms. 
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CONCLUSION  

This study aimed to analyze the implementation of daily habituation strategies and their role in 

internalizing Islamic moral values among early childhood learners at PAUD KB Sehat Mpili. The 

findings reveal that daily habituation functions as a structured pedagogical design systematically 

integrated into all stages of learning through consistent routines, teacher modeling, and positive 

reinforcement. This approach effectively internalizes key Islamic moral values such as religiosity, 

discipline, responsibility, empathy, and politeness, as reflected in observable behavioral changes 

including increased independence, spontaneous polite communication, and stronger social awareness. 

The study emphasizes that moral internalization occurs through continuous, experience-based practices 

rather than solely through verbal instruction, highlighting the importance of designing learning 

environments as value-based ecosystems. Practically, the research offers an implementable framework 

for early childhood institutions to develop structured and sustainable habituation programs, while 

theoretically contributing to the integration of developmental psychology and Islamic educational 

perspectives in understanding moral character formation. 
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Artikel Info Abstract 

This study analyzes the internalization of social and religious values through 

religious extracurricular activities in early childhood education at RA Al-Nizum 

Hidayah. A qualitative case study approach was used to explore how value 

internalization is implemented and reflected in children’s behavior, with data 

collected through observations, interviews with the head of RA and teachers, and 

documentation, and analyzed using data reduction, data display, and conclusion 

drawing. Internalization is understood as a gradual process in which values are 

introduced, practiced, and reinforced until reflected in daily behavior, while 

social and religious values include discipline, responsibility, cooperation, 

empathy, and adherence to basic Islamic practices. The findings show three 

mechanisms: habituation (daily prayers, Qur’anic memorization, and charity), 

modeling (teachers demonstrating respectful and disciplined behavior), and 

guided practice (assistance in congregational prayer and structured interaction). 

These mechanisms are associated with children initiating prayers independently, 

increased rule compliance, active group participation, and early empathy such as 

sharing and helping peers. The study suggests that integrating structured 

activities and teacher role modeling supports the gradual formation of socio-

religious behavior, with its novelty lying in proposing a three-stage 

internalization model based on empirical observations. 
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INTRODUCTION  

Early childhood education represents a fundamental stage in shaping children's character, 

personality, and moral foundations. At this stage, children begin to recognize basic life values that 

influence their attitudes, behaviors, and ways of interacting with the social environment. The 

educational process in early childhood does not merely focus on cognitive development but also 

emphasizes the formation of social, emotional, and spiritual values that serve as the foundation for later 

development (Nurhayati et al., 2022). Social religious values hold an essential position in early 

childhood education since these values are closely related to the development of religious attitudes, 

social awareness, discipline, responsibility, and respect for others. Introducing such values from an 

early age supports children in understanding social norms while developing character that aligns with 

religious and cultural principles within society (Rahayu & Dong, 2023). 

Early childhood is often referred to as the golden age, a period characterized by rapid growth 

in cognitive, language, social, and emotional development. During this stage, children possess a strong 

capacity to absorb learning experiences quickly, meaning that educational stimulation can significantly 

influence their long-term personality development (Jungkunz & Weiss, 2024). Learning experiences 

are not limited to classroom instruction but also emerge from various activities involving social 

interaction, behavioral habituation, and real-life experiences. Educational processes that provide direct 
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experiences tend to produce stronger and more meaningful learning outcomes than those relying solely 

on theoretical instruction or information delivery (Indawati et al., 2022). The internalization of social 

religious values in early childhood requires appropriate strategies so that these values are not only 

understood cognitively but also reflected in daily behavior and habits. Values such as religiosity, 

discipline, responsibility, empathy, and mutual respect represent important elements of social religious 

values that should be introduced gradually through consistent habituation (Fenaughty et al., 2022). 

The internalization process requires educational approaches that emphasize modeling, direct 

experience, and positive social interaction among teachers, children, and the educational environment. 

When children repeatedly observe and practice behaviors that reflect religious values, these values 

gradually become part of their personal character (Sismanto et al., 2022). Early childhood education 

institutions play an important role in cultivating social religious values through a variety of educational 

activities and learning experiences. One of the strategic programs that can effectively support this 

process is religious extracurricular activities (Cabrera et al., 2022). These activities provide 

opportunities for children to learn through enjoyable, interactive experiences that match their 

developmental characteristics. Religious extracurricular activities allow children to practice religious 

teachings directly so that learning occurs not only at the level of knowledge but also at the level of 

attitudes and behavioral habits (Clarke et al., 2024). Religious extracurricular activities in early 

childhood institutions can take various forms of simple yet meaningful practices.  

Common activities include daily prayer routines, memorization of short Qur’anic chapters, 

introduction to selected hadith, congregational prayer practice, charity and donation activities, and 

celebrations of Islamic religious events (Hughes et al., 2023). In addition, the habituation of Islamic 

manners such as greeting others with peace, speaking politely, respecting teachers and peers, and 

maintaining cleanliness also forms an essential component of these activities. Through structured and 

consistent routines, children gain meaningful learning experiences that help them understand religious 

values more deeply (Gasser et al., 2022). Participation in religious extracurricular activities contributes 

not only to the development of children’s religiosity but also to their social and emotional competencies. 

When children engage in group activities, they learn cooperation, sharing, appreciation of differences, 

and empathy toward others. Social interaction during these activities encourages the development of 

self-confidence and communication skills. Value education through social experience plays an 

important role in shaping children's character during early developmental stages (Sarwadi & Nashihin, 

2023). 

Despite its potential, the implementation of religious extracurricular activities in early 

childhood institutions still faces several challenges. Some institutions conduct these activities regularly 

without systematic planning or comprehensive evaluation (Black et al., 2024). Activities sometimes 

become routine practices without careful reflection on the specific values being developed in children. 

Such conditions limit the effectiveness of extracurricular programs as tools for character education. 

Value-based education requires a structured, continuous process supported by learning strategies that 

correspond with children’s developmental characteristics (Marraccini et al., 2022). Another issue relates 

to the limited integration between religious extracurricular activities and the broader educational goals 

of the institution. In some cases, these activities are implemented as complementary programs rather 

than as an integral part of character formation efforts. This situation reveals a gap between the ideal 

expectations of social religious value education and its practical implementation in educational settings 

(Savić, 2023). 

Religious extracurricular activities actually possess strong potential to function as effective 

educational media for cultivating moral and religious values among young children. However, previous 

research has not comprehensively examined how the process of internalizing social religious values is 

systematically carried out through religious extracurricular activities, particularly in early childhood 

education settings. Existing studies tend to focus on general value education, religiosity development, 

or classroom-based learning, without specifically analyzing extracurricular-based value internalization 

processes in a structured and holistic manner (Arif et al., 2023). Furthermore, limited research has 

explored the integration of planning, implementation, and evaluation stages within religious 

extracurricular programs as a unified framework for value internalization. In terms of the state of the 

art, prior studies have emphasized the importance of modeling, habituation, and experiential learning 
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in fostering children’s character development. These studies highlight that value internalization is most 

effective when embedded in daily activities and supported by consistent (Saputra et al., 2023). 

Additionally, research has identified three essential stages in value education, namely 

preparation, implementation, and evaluation, which are crucial in ensuring the effectiveness of 

educational interventions (Mappaenre et al., 2023). However, these approaches have not been 

sufficiently contextualized within the framework of religious extracurricular activities in early 

childhood education institutions. Research specifically examining the internalization of social religious 

values through religious extracurricular activities in Raudhatul Athfal (RA) institutions remains 

relatively limited, particularly in institutions that actively develop structured religious habituation 

programs. This situation creates an opportunity for deeper investigation into how value internalization 

occurs, what strategies educators apply, and what types of values emerge through these extracurricular 

activities. Studies exploring these aspects may contribute significantly to the development of character 

education practices in early childhood education institutions (Endartiningsih et al., 2023). 

The development of social and religious values in early childhood has become an urgent 

concern in contemporary education, particularly in the context of increasing behavioral issues such as 

low discipline, limited social awareness, and the tendency of children to depend on external instructions 

in daily activities. In many early childhood education settings, religious extracurricular activities are 

formally implemented; however, in practice, these activities often function as routine programs without 

ensuring that the intended values are meaningfully internalized by children. As a result, the activities 

may remain symbolic rather than transformative, with limited observable impact on children’s behavior. 

Previous studies have generally emphasized the importance of religious activities in shaping children’s 

character and moral development.  

However, most of these studies tend to be descriptive, focusing on the types of activities 

conducted rather than critically examining how values are internalized through specific processes and 

mechanisms. In addition, the concept of internalization is often treated abstractly, without clear 

operational indicators that can be observed in children’s daily behavior. This creates a gap in 

understanding how extracurricular activities move beyond formal implementation toward effective 

value formation. This study addresses this gap by focusing specifically on the process of internalization 

of social and religious values through religious extracurricular activities in early childhood education. 

In this context, internalization is operationalized as a gradual process involving repeated exposure, 

guided practice, and reinforcement of values until they are reflected in observable behaviors. 

Meanwhile, religious extracurricular activities refer to structured programs conducted outside formal 

classroom instruction, including practices such as daily prayers, Qur’anic memorization, charity 

activities, and guided social interactions grounded in Islamic teachings. By examining how these 

activities are implemented and how they shape children’s behavior, this study aims to provide a more 

empirically grounded and analytically sharp understanding of value internalization in early childhood 

education. 

METHOD  

This study employed a qualitative approach with a case study design to explore the process of 

internalizing social and religious values through religious extracurricular activities among early 

childhood students at RA Al Nizum Hidayah. A qualitative approach was selected to capture the depth 

of behavioral processes in a natural setting, while the case study design enabled an intensive 

examination of value internalization within a specific institutional context. The research was conducted 

at RA Al Nizum Hidayah, Ambalawi, from August to October 2025. The site was purposively selected 

due to its structured and routine implementation of religious extracurricular programs. The participants 

consisted of 15 early childhood students aged 5–6 years who actively participated in the activities. Key 

informants included the head of the institution (one person), teachers (three persons), and parents (five 

persons), all of whom were directly involved in or observed the children’s development. Participants 

were selected using purposive sampling based on their relevance to the research focus. The unit of 

analysis in this study was children’s observable behavior during extracurricular activities. Social and 

religious values were operationalized into specific behavioral indicators, such as: (1) discipline 

(following prayer routines without being reminded), (2) responsibility (completing assigned tasks such 
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as memorization), (3) cooperation (participating in group activities), (4) empathy (helping peers or 

sharing food), and (5) religious practice (performing prayer movements correctly and reciting short 

Qur’anic verses).  

Data were collected through participant observation, semi-structured interviews, and 

documentation. Observations focused on recording the frequency and consistency of targeted behaviors 

during activities such as daily prayers, Qur’anic memorization, and charity practices. Interviews with 

teachers, the head of the institution, and parents explored strategies of value internalization and 

perceived behavioral changes in children. Documentation, including activity schedules, evaluation 

records, and institutional archives, was used to corroborate observational and interview data. The 

researcher functioned as the primary instrument (human instrument), supported by observation sheets 

and interview guides developed based on the operational indicators of values.  

Data analysis followed the interactive model of Miles, Huberman, and Saldaña, conducted 

through several stages: (1) open coding, where raw data from field notes and interview transcripts were 

labeled based on recurring behaviors and statements; (2) categorization, where similar codes were 

grouped into broader categories such as habituation, modeling, and guided practice; and (3) theme 

development, where patterns were interpreted to explain the mechanisms of value internalization. To 

ensure data credibility, triangulation was conducted in two forms: (1) source triangulation, by 

comparing data from observations, teachers, parents, and the head of the institution; and (2) technique 

triangulation, by cross-checking findings from observation, interviews, and documentation. In addition, 

member checking was carried out by confirming interview summaries with participants, and prolonged 

engagement allowed the researcher to observe behavioral consistency over time. Potential researcher 

bias was minimized through reflexive note-taking and continuous comparison of data sources. 

However, this study has several limitations. The findings are context-specific and based on a relatively 

small number of participants, limiting generalizability. In addition, the interpretation of 

“internalization” relies on observable behavioral tendencies rather than deep psychological 

measurement, which may not fully capture the internal cognitive processes of value formation. 

RESEARCH RESULTS  

The findings of this study are organized into three main analytical themes reflecting the 

mechanisms of value internalization: (1) habituation of religious practices, (2) social interaction and 

guided participation, and (3) meaning-making through teacher support and reinforcement. 

Habituation and the Formation of Routine Behavior 

Observational data show that repeated religious activities function as the initial stage of 

internalization by shaping routine behavior. Activities such as daily prayers, Qur’anic memorization, 

and short supplications were consistently practiced at specific times. Several observable behavioral 

changes were identified. For example, nine out of 15 children began to recite daily prayers (before 

eating and learning) without being prompted by the teacher after four weeks of observation. In addition, 

seven children showed increased consistency in completing memorization tasks, although the level of 

accuracy varied. However, not all children demonstrated the same level of internalization. Some 

children (approximately four participants) still required repeated reminders and tended to lose focus 

during routine activities. This indicates that habituation alone does not automatically lead to stable value 

internalization but requires continuous reinforcement. A teacher explained: “At the beginning, most 

children needed to be guided step by step, but after some time, a few of them started initiating the 

prayers on their own, even reminding their friends.” This finding suggests that habituation contributes 

to the emergence of initial behavioral patterns, although the depth of internalization differs among 

children. 

Social Interaction and Guided Participation 

The second theme highlights the role of social interaction in shaping social values such as 

cooperation, empathy, and responsibility. Activities such as congregational prayer, group learning, and 

charity programs provided contexts where children interacted directly with peers. During observations, 
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cooperative behavior was evident when children participated in group activities, such as arranging 

prayer mats together or taking turns during practice sessions. Approximately 10 children actively 

engaged in group tasks, while others tended to follow passively. Indicators of empathy were also 

observed. For instance, during charity activities, six children voluntarily shared their food or pocket 

money without teacher instruction, while the rest participated only after being encouraged. A parent 

noted: “My child started to bring extra snacks to school and said it was for sharing with friends. This 

didn’t happen before.”  

However, variations were also found. Some children showed situational empathy, meaning they 

acted prosocially only in structured settings but not consistently outside those contexts. This indicates 

that internalization at this stage is still context-dependent. 3. Meaning-Making through Modeling and 

Reinforcement The third theme relates to how children begin to understand and give meaning to the 

values they practice, supported by teacher modeling and reinforcement. Teachers consistently 

demonstrated behaviors such as greeting others, speaking politely, and maintaining discipline. 

Observations indicate that children tend to imitate visible behaviors rather than abstract concepts. For 

example, 11 children consistently practiced greeting (salam) and handshaking, especially when 

modeled directly by teachers. Positive reinforcement, such as praise, increased the likelihood of 

repetition of these behaviors. A teacher stated: “Children usually follow what they see. When we 

consistently model polite behavior, they gradually imitate it, even outside the classroom.”  

Despite this, some children displayed compliance without full understanding. For example, they 

performed prayer movements correctly but were unable to explain their meaning when asked. This 

suggests that internalization is still at the behavioral and imitative level, not yet fully reflective. 

Summary of Findings Overall, the findings indicate that the internalization of social and religious values 

occurs through gradual and layered processes, starting from habituation, strengthened through social 

interaction, and supported by modeling and reinforcement. While positive behavioral tendencies were 

observed such as increased discipline, cooperation, and early empathy—these developments were not 

uniform across all children and often remained situational and practice-based rather than fully 

internalized at a cognitive level. 

DISCUSSION 

The findings of this study demonstrate that the internalization of social and religious values in 

early childhood occurs through a gradual and structured process rather than as an immediate outcome 

of participation in religious activities. The data indicate that internalization develops through a sequence 

of interconnected stages, beginning with structured exposure to religious extracurricular activities, 

followed by active engagement in social experiences, the formation of behavioral habits, and eventually 

the emergence of value-oriented behavior (Siregar & Surya, 2025). This process highlights that 

internalization is not merely about introducing values but about creating conditions in which those 

values can be experienced, practiced, and reinforced in meaningful ways. At the initial stage, structured 

extracurricular activities such as daily prayers, Qur’anic memorization, and charity programs function 

as stimuli that introduce children to specific behavioral patterns (Saihu & Aziz, 2020). However, the 

findings suggest that exposure alone is insufficient to ensure internalization. Children begin to engage 

with these values more meaningfully when they are directly involved in the activities, particularly 

through interactions with teachers and peers (Ghufron & Suniarti, 2025).  

These interactions allow children to experience social norms in practice, such as taking turns, 

cooperating in group activities, and showing care toward others. At this stage, children’s understanding 

of values remains situational, as their behavior is largely shaped by the immediate context rather than 

by internal reflection (Aziz et al., 2020). As participation becomes more frequent, repeated experiences 

contribute to the development of habituation. The study shows that some children gradually perform 

certain behaviors more consistently, such as initiating prayers without prompts or participating more 

actively in group tasks (Shubhie, 2023). This indicates that repetition plays a critical role in stabilizing 

behavior. Nevertheless, the findings also reveal variation among children, as not all participants 

demonstrate the same level of consistency. Some children continue to rely on external guidance, 

suggesting that habituation is influenced by both environmental consistency and individual 

responsiveness (Ilham et al., 2024).  
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Over time, these repeated behaviors begin to form early stages of value internalization, although 

this process remains primarily observable at the behavioral level. Children start to associate certain 

actions with expected social and religious norms, even if they are not yet able to articulate the underlying 

meanings (Wulandari & Aziz, 2025). This suggests that internalization in early childhood should be 

understood as a progressive continuum, in which values first appear as behavioral tendencies before 

developing into deeper cognitive and affective understanding (Finka, 2023). This process is closely 

aligned with the perspective of Albert Bandura, particularly in relation to observation, imitation, and 

reinforcement. The findings confirm that children tend to imitate behaviors demonstrated by teachers, 

especially when these behaviors are consistently modeled in daily interactions (Sapitri & Maryati, 

2022). Reinforcement, such as praise or positive responses, further strengthens the likelihood that 

children will repeat these behaviors. However, this study extends Bandura’s framework by showing 

that imitation alone does not lead to internalization unless it is supported by structured repetition and 

meaningful social interaction. In this sense, internalization is not only a cognitive process but also a 

socially situated practice that develops through continuous engagement within a supportive 

environment (Mukhlis, 2024).  

Another important finding is that religious extracurricular activities function effectively as a 

medium for internalization not simply because they are implemented, but because of how they are 

structured and experienced by children (Mayasari et al., 2023). The study reveals that behavioral 

changes often remain context-dependent, with some children demonstrating positive behaviors during 

structured activities but not consistently in other settings. This indicates that internalization at this stage 

is still in a developing phase and cannot be assumed to be fully established (Zelazo & Carlson, 2023). 

Such findings challenge the tendency of previous studies to assume that participation in religious 

activities automatically leads to character formation. Instead, this study emphasizes that the 

effectiveness of such programs depends on the quality of interaction, the consistency of implementation, 

and the presence of guidance and reinforcement. The main contribution of this study lies in its ability 

to conceptualize internalization as a dynamic and process-based phenomenon (Tjahjono et al., 2023).  

Rather than viewing habituation, modeling, and reinforcement as separate elements, this 

research integrates them into a coherent framework that explains how values are gradually formed 

through structured extracurricular activities (Nursobah et al., 2025). This perspective provides a more 

operational understanding of internalization by linking observable behavior with underlying learning 

processes. It also highlights that value formation in early childhood is inherently gradual, context-

dependent, and closely tied to everyday social experiences (Alharbi, 2025). From a practical 

perspective, these findings suggest that educators need to move beyond viewing religious 

extracurricular activities as routine or supplementary programs. Instead, such activities should be 

designed as structured learning environments that emphasize repetition, interaction, and consistent role 

modelling (Fathurrahman et al., 2024). Without these elements, extracurricular programs risk becoming 

procedural activities with limited impact on children’s value development. Therefore, the integration of 

structured practice, social engagement, and reinforcement becomes essential in supporting the gradual 

formation of social and religious values in early childhood (Nufa, 2025).  

CONCLUSION  

This study shows that the internalization of social and religious values in early childhood 

through religious extracurricular activities at RA Al Nizum Hidayah can be understood as a gradual and 

process-based phenomenon, rather than as a direct outcome of program implementation. The findings 

suggest that internalization emerges through the interplay of structured activities, repeated practice, 

social interaction, and teacher guidance, which together shape children’s observable behavioral 

tendencies over time. In this context, values are not immediately internalized at a conceptual level but 

initially appear as situational and practice-based behaviors, such as participating in routines, following 

rules, and engaging in simple prosocial actions. The study indicates that the effectiveness of religious 

extracurricular activities lies not merely in their presence, but in how they are structured, experienced, 

and reinforced within the learning environment. The combination of habituation, modeling, and guided 

participation appears to support the early stages of value formation, although the degree of 

internalization varies among children and remains dependent on consistency and context. This suggests 
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that internalization in early childhood should be interpreted cautiously as an emerging process, rather 

than a fully achieved state. The main contribution of this study is the articulation of a process-oriented 

model of value internalization, in which structured extracurricular activities function as an entry point 

for experience, repeated engagement fosters habituation, and social interaction supports the gradual 

stabilization of behavior into value-oriented tendencies. This model offers a more operational and 

empirically grounded way of understanding how social and religious values begin to develop in early 

childhood educational settings. However, this study has several limitations. The findings are based on 

a single institutional context with a limited number of participants, which may restrict their 

transferability to other settings. In addition, the interpretation of internalization relies primarily on 

observable behaviors rather than deeper psychological measurement, making it difficult to fully capture 

the internal cognitive and affective dimensions of value formation. Future research could expand this 

study by incorporating longitudinal designs or mixed methods approaches to better examine the long-

term development and depth of value internalization. Overall, this study suggests that religious 

extracurricular activities have the potential to support value formation in early childhood when 

implemented in a structured and consistent manner, while also highlighting the importance of 

understanding internalization as a dynamic, contextual, and ongoing process. 
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Artikel Info Abstract 

The purpose of this study was to analyze the effect of number painting activities 

on the cognitive abilities of children aged four to five years at TK PGRI Tunas 

Harapan. This study applied a quantitative approach using a pre-experimental 

one-group pre-test and post-test design involving 15 children as research 

participants. The research instrument consisted of a cognitive ability assessment 

covering indicators of one-to-one correspondence, comparison, and number 

symbol recognition. Data collection was carried out through observation and the 

administration of pre-test and post-test assessments. The findings indicated an 

improvement in children’s cognitive abilities after participating in number 

painting activities. The average pre-test score increased from 56.33 to 85.67 on 

the post-test, with the N-Gain result classified within the moderate to high 

category. Statistical analysis also demonstrated a meaningful difference between 

pre-test and post-test results (p < 0.05). This study highlights the use of number 

painting activities as an art-based learning approach for children aged four to five 

years, a group that has received limited attention in previous studies. The 

findings suggest that number painting activities may support the development of 

children’s cognitive abilities and may be utilized as an alternative learning 

strategy in early childhood education. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kegiatan melukis angka 

terhadap kemampuan kognitif anak usia empat sampai lima tahun di TK PGRI 

Tunas Harapan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain pre-eksperimen tipe one-group pre-test dan post-test yang melibatkan 15 

anak sebagai partisipan penelitian. Instrumen penelitian berupa tes kemampuan 

kognitif yang mencakup indikator korespondensi satu-satu, perbandingan, dan 

pengenalan simbol angka. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi serta 

pemberian pre-test dan post-test. Hasil penelitian memperlihatkan adanya 

peningkatan kemampuan kognitif anak setelah mengikuti kegiatan melukis 

angka. Rata-rata nilai pre-test meningkat dari 56,33 menjadi 85,67 pada post-test 

dengan nilai N-Gain yang tergolong pada kategori sedang hingga tinggi. Analisis 

statistik turut menunjukkan adanya perbedaan bermakna antara hasil pre-test dan 

post-test (p < 0,05). Penelitian ini menyoroti penggunaan kegiatan melukis angka 

sebagai pendekatan pembelajaran berbasis seni pada anak usia empat sampai 

lima tahun yang masih terbatas dibahas dalam penelitian sebelumnya. Temuan 

penelitian mengindikasikan bahwa kegiatan melukis angka berpotensi 

mendukung perkembangan kemampuan kognitif anak serta dapat dimanfaatkan 

sebagai pilihan strategi pembelajaran pada pendidikan anak usia dini. 
 

History 

Received 2026-03-17, 

Revised 2026-04-06, 

Accepted 2026-05-05, 

Online First 2026-05-21 

 

 

Keywords: Cognitive 

Abilities; Number 

Drawing; Early Childhood; 

Creative Learning; Early 

Childhood Education 

 

 

Kata Kunci: Kemampuan 

Kognitif; Melukis Angka; 

Anak Usia Dini; 

Pembelajaran Kreatif; 

PAUD 

 

 
© 2026 Lusi Yuliani, Asep Deni 

Gustiana, Sardin. 

This is an open acces article under 

the CC-BY-NC-SA license. 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap penting dalam mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan anak, terutama pada aspek kognitif, sosial dan emosional. Masa ini dikenal sebagai  
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periode perkembangan yang berlangsung sangat pesat sehingga anak membutuhkan stimulasi yang 

sesuai dengan karakteristik usianya (Sya’adah & Arief, 2025; Rozi et al., 2021). Pendidikan pada anak 

usia prasekolah tidak hanya berfokus pada kemampuan akademik, tetapi juga pada pengembangan 

kreativitas, kemampuan berpikir pemecahan masalah, serta pembentukan dasar pembelajaran untuk 

tahap pendidikan selanjutnya (Nurlina et al., 2023; Adu, 2024). Selain itu, pembelajaran pada anak usia 

dini turut berperan dalam mendukung rasa percaya diri, kemampuan beradaptasi, dan sikap empati anak 

(Alfiansyah & Nusantara Putri, 2024).  

Perkembangan kognitif pada anak usia dini mencakup kemampuan berpikir, memahami simbol, 

mengingat, serta menyelesaikan masalah sederhana. Dalam proses pemecahan masalah, anak 

memerlukan berbagai kemampuan kognitif yang berkembang melalui pengalaman langsung dan 

keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran bervariasi (Pradestya et al., 2019; Ndai et al., 2023; 

Karunakaran et al., 2025). Oleh karena itu, penggunaan pendekatan pembelajaran yang melibatkan 

aktivitas eksploratif dan pengalaman konkret dinilai mampu mendukung perkembangan kemampuan 

kognitif anak secara lebih optimal  (Herlina et al., 2026; Rohmah, 2025). 

Kemampuan kognitif anak usia dini berkaitan dengan kemampuan berpikir, memahami simbol, 

memecahkan masalah, serta mengolah informasi sederhana dalam proses pembelajaran (Jafar, 2026). 

Dalam setiap tahapan pemecahan masalah, anak memerlukan berbagai kemampuan kognitif yang 

berkembang melalui pengalaman langsung, aktivitas eksploratif, dan keterlibatan aktif selama kegiatan 

belajar berlangsung (Pradestya et al., 2019; Karunakaran et al., 2025). Oleh karena itu, stimulasi yang 

terarah dan berkelanjutan diperlukan untuk mendukung perkembangan kognitif anak agar lebih siap 

menghadapi tahap pendidikan selanjutnya (Rohmah, 2025).  

Pada usia empat hingga lima tahun, anak mulai memasuki tahap berpikir simbolik, yaitu 

kemampuan mengenal, menyebutkan, dan menghubungkan lambang angka dengan benda konkret di 

sekitarnya. Anak juga mulai mampu mengelompokkan, mengurutkan, serta menghitung benda sebagai 

dasar perkembangan berpikir logis dan sistematis (Sari, 2020). Menurut teori perkembangan kognitif 

piaget, anak usia empat hingga lima tahun berada pada tahap pra-operasional yang ditandai dengan 

berkembangnya kemampuan imajinasi, ingatan, dan penalaran simbolis (Santrock, 2011). Pada tahap 

ini, anak lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman konkret dan keterlibatan langsung dalam 

aktivitas pembelajaran (Piaget, 1952). Sementara itu, Vygotsky menekankan bahwa interaksi sosial dan 

keterlibatan aktif dalam lingkungan belajar turut mendukung perkembangan fungsi kognitif anak 

(Vygotsky, 1978). 

Salah satu aktivitas pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mendukung perkembangan 

kognitif anak adalah kegiatan melukis angka. Pemilihan kegiatan melukis angka didasarkan pada 

karakteristik aktivitasnya yang melibatkan koordinasi motorik halus, pengenalan visual simbol angka, 

serta keterlibatan aktif anak selama proses pembelajaran berlangsung. Ketika anak mengikuti bentuk 

angka melalui aktivitas melukis, gerakan tangan dan koordinasi visual membantu memperkuat ingatan 

anak terhadap bentuk simbol angka. Selain mendukung kemampuan mengenal angka, kegiatan ini juga 

dapat membantu anak dalam mengembangkan pemecahan masalah, kreativitas, serta kemampuan 

mengekspresikan ide secara lebih aktif (Amiroh & Pamungkas, 2023).  

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis seni, 

seperti melukis angka dan permainan labirin angka, berpotensi mendukung kemampuan berpikir logis 

serta pemahaman simbol angka pada anak usia prasekolah, khususnya kelompok usia empat hingga 

lima tahun (Ramadhanya, 2024; Rohmah, 2025; Amiroh & Pamungkas, 2023; Sitorus et al., 2023).  

Kegiatan artistik yang melibatkan eksplorasi warna, bentuk, dan simbol angka memberikan kesempatan 

kepada anak untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Selain membantu anak mengenal 

angka, aktivitas tersebut turut mendukung perkembangan kreativitas, konsentrasi, dan kemampuan 

mengingat visual anak selama kegiatan berlangsung (Rohmah, 2025).  

Penelitian lain pada kelompok usia lima hingga enam tahun juga memperlihatkan bahwa 

aktivitas melukis berkaitan dengan perkembangan kemampuan kognitif anak usia dini (Sunarsih et al., 

2025; Wengi et al., 2024). Aktivitas tersebut membantu anak dalam mengenali warna, membedakan 

bentuk, serta mengembangkan koordinasi visual selama proses pembelajaran (Apriyanti et al., 2024). 

Selain mendukung perkembangan kemampuan kognitif, kegiatan melukis turut melibatkan aspek 
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sosial-emosional dan keterampilan motorik halus anak dalam aktivitas belajar (Hadi, 2021). 

Meskipun kegiatan seni telah banyak digunakan dalam pembelajaran anak usia dini, penerapan 

kegiatan melukis angka secara terstruktur pada kelompok usia empat hingga lima tahun masih belum 

banyak dikaji secara spesifik. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada penggunaan 

aktivitas seni secara umum atau diterapkan pada kelompok usia lima hingga enam tahun. Padahal, anak 

usia empat hingga lima tahun berada pada tahap perkembangan simbolik awal sehingga membutuhkan 

stimulasi visual dan pengalaman konkret untuk membantu mengenali serta memahami lambang angka. 

Di TK PGRI Tunas Harapan, proses pembelajaran masih didominasi oleh metode yang bersifat 

konvensional dan belum banyak melibatkan aktivitas berbasis seni yang secara khusus diarahkan untuk 

mendukung perkembangan kemampuan kognitif anak. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 

penerapan kegiatan pembelajaran yang lebih variatif, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia prasekolah.  

Penelitian ini difokuskan pada kegiatan melukis angka sebagai pendekatan pembelajaran 

berbasis seni yang melibatkan koordinasi motorik halus, pengenalan visual simbol angka, serta 

keterlibatan aktif anak selama proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas tersebut dipilih karena anak 

tidak hanya mengenal bentuk angka secara verbal, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung 

melalui kegiatan visual dan gerakan tangan saat mengikuti pola angka. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang lebih banyak menekankan aktivitas seni secara umum, penelitian ini secara khusus 

menyoroti penggunaan kegiatan melukis angka pada kelompok usia empat hingga lima tahun dalam 

mendukung kemampuan berpikir logis, pemecahan masalah, serta pengenalan simbol angka. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi 

pembelajaran berbasis seni yang lebih sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan perkembangan anak 

usia dini. 

Penggunaan kegiatan melukis angka dalam penelitian ini juga mempertimbangkan karakteristik 

belajar anak usia prasekolah yang cenderung lebih mudah memahami konsep melalui aktivitas visual 

dan pengalaman langsung. Pada tahap perkembangan ini, anak membutuhkan stimulasi yang 

melibatkan koordinasi antara pengamatan visual, gerakan tangan, dan aktivitas berpikir sederhana 

secara bersamaan. Oleh karena itu, kegiatan melukis angka dinilai mampu memberikan pengalaman 

belajar yang lebih konkret dibandingkan pembelajaran yang hanya berpusat pada penjelasan verbal atau 

penggunaan lembar kerja secara berulang.  

Selain berfokus pada kemampuan mengenal simbol angka, penelitian ini juga memberikan 

perhatian pada keterlibatan aktif anak selama proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas melukis 

angka memungkinkan anak belajar melalui eksplorasi warna, bentuk, dan pola angka secara lebih 

interaktif. Pendekatan tersebut diharapkan dapat membantu guru dalam mengembangkan kegiatan 

pembelajaran yang lebih variatif serta selaras dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya membahas penggunaan kegiatan melukis angka dalam 

pembelajaran, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan pendekatan pembelajaran 

berbasis seni pada pendidikan anak usia dini.  

Tujuan penelitian ini adalah: (1) menganalisis pengaruh kegiatan melukis angka terhadap 

kemampuan kognitif anak usia empat hingga lima tahun, (2) mengetahui peningkatan kemampuan 

kognitif anak setelah mengikuti kegiatan melukis angka, dan (3) mendeskripsikan penerapan kegiatan 

melukis angka sebagai pendekatan pembelajaran berbasis seni pada pendidikan anak usia dini. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen dan desain 

one-group pretest-posttest. Desain ini digunakan untuk mengetahui perubahan kemampuan kognitif 

anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa kegiatan melukis angka. Penelitian dilakukan 

pada satu kelompok tanpa kelompok kontrol karena kondisi lapangan di TK PGRI Tunas Harapan hanya 

memungkinkan penggunaan satu kelompok sampel (Sugiyono, 2019). Meskipun desain ini tidak 

menggunakan kelompok kontrol, pendekatan tersebut tetap dapat digunakan untuk melihat perubahan 

kemampuan kognitif anak sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Melalui desain ini, peneliti dapat 

membandingkan hasil pretest dan posttest untuk melihat perubahan kemampuan kognitif anak setelah 
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mengikuti kegiatan melukis angka. 

Tabel 1 

Desain Penelitian 

Pretest Treatment Posttest 

X1 O X2 

 

Subjek penelitian terdiri atas anak usia empat hingga lima tahun di TK PGRI Tunas Harapan 

dengan jumlah sampel sebanyak 15 anak. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling dengan pertimbangan usia anak serta keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Seluruh 

anak yang menjadi subjek penelitian berada dalam kondisi fisik dan psikologis yang mendukung 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran selama penelitian berlangsung. 

Data penelitian berupa skor kemampuan kognitif anak yang diperoleh melalui kegiatan pretest 

dan posttest. Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi dalam bentuk rating scale dengan 

rentang skor 1 sampai 4. Penilaian kemampuan kognitif dilakukan berdasarkan beberapa indikator 

numerasi, meliputi kemampuan menghitung sederhana, korespondensi satu-satu, memahami jumlah, 

membandingkan benda, serta mengenal dan menuliskan simbol angka. Contoh item penilaian meliputi 

kemampuan anak menyebutkan jumlah benda sesuai angka yang ditunjukkan serta kemampuan 

mengikuti pola angka melalui kegiatan melukis. Semakin tinggi skor yang diperoleh, semakin baik 

perkembangan kemampuan kognitif anak. 

Tabel 2 

Rating Scale 

Nilai Kategori Perkembangan 

1 Belum Menunjukan Perkembangan (BB) 

2 Mulai Berkembang (MB) 

3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

4 Berkembang dengan Sangat Baik (BSB) 

 

Instrumen penelitian terlebih dahulu divalidasi oleh ahli pendidikan anak usia dini untuk 

mengetahui kesesuaian indikator dengan karakteristik perkembangan anak usia empat hingga lima 

tahun. Setelah proses validasi, instrumen diuji coba secara terbatas untuk melihat kejelasan indikator 

penilaian dan konsistensi hasil pengukuran. Hasil validasi menunjukkan bahwa seluruh indikator dapat 

digunakan dalam penelitian, sedangkan hasil reliabilitas memperlihatkan tingkat konsistensi penilaian 

yang baik sehingga instrumen dinilai layak digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif anak.  

Perlakuan diberikan melalui kegiatan melukis angka yang dilaksanakan dalam dua sesi 

pembelajaran. Setiap sesi berlangsung selama kurang lebih 30 menit. Pada kegiatan tersebut, anak 

diminta mengikuti pola angka menggunakan media gambar dan pewarna dengan bimbingan guru dan 

peneliti. Aktivitas meliputi mengenal bentuk angka, menebalkan pola angka, serta mewarnai angka 

menggunakan berbagai warna yang menarik. Selama kegiatan berlangsung, peneliti melakukan 

observasi terhadap keterlibatan anak dan perkembangan kemampuan kognitif yang muncul selama 

proses pembelajaran.  

Prosedur penelitian diawali dengan pemberian pretest untuk mengetahui kemampuan awal 

kognitif anak sebelum diberikan perlakuan. Setelah itu, anak mengikuti kegiatan melukis angka yang 

dilaksanakan dalam dua sesi pembelajaran. Setiap sesi berlangsung selama kurang lebih 30 menit 

dengan aktivitas mengenal bentuk angka, menebalkan pola angka, dan mewarnai angka menggunakan 

media yang telah disiapkan. Setelah seluruh kegiatan intervensi selesai dilaksanakan, peneliti 

memberikan posttest untuk mengetahui perubahan kemampuan kognitif anak setelah mengikuti 

kegiatan melukis angka. 

Analisis data dilakukan menggunakan bantuan program SPSS versi 25. Uji normalitas Shapiro-

Wilk digunakan karena jumlah sampel penelitian kurang dari 50 subjek sehingga sesuai untuk menguji 
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distribusi data penelitian. Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, dilakukan uji homogenitas 

untuk mengetahui kesamaan varians data. Selanjutnya, uji paired sample t-test digunakan untuk 

menganalisis perbedaan hasil pretest dan posttest pada kelompok yang sama setelah diberikan 

perlakuan. Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 0,05 (Sugiyono, 2019). 

HASIL PENELITIAN  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan melukis angka berkaitan dengan 

peningkatan kemampuan kognitif anak usia empat hingga lima tahun di TK PGRI Tunas Harapan. 

Menurut hasil analisis pretest dan posttest pada 15 siswa, seluruh peserta menunjukkan peningkatan 

hasil posttest setelah mengikuti kegiatan melukis angka. Kondisi Ini ditunjukkan oleh hasil perhitungan 

N-Gain, di mana sebanyak 46.67% siswa termasuk dalam kategori peningkatan tinggi (N-Gain > 0,7), 

sedangkan 53.33% lainnya pada kelas sedang (N-Gain 0,3–0,7). 

 

Gambar 1. Persentase N-Gain Hasil Pretest dan Postest 

Hasil perhitungan N-Gain menunjukkan bahwa seluruh anak mengalami peningkatan 

kemampuan kognitif pada kategori sedang hingga tinggi. Selain itu, terdapat dua anak yang memperoleh 

skor N-Gain maksimal yang menunjukkan peningkatan kemampuan secara optimal dibandingkan 

kondisi awal. 

Tabel 3 

Hasil Penilaian Pretest-Postest Kemampuan Kognitif 

No Pretest Postest Ngain Kriteria 

1 70 100 1 Tinggi 

2 40 85 0.75 Tinggi 

3 55 90 0.777778 Tinggi 

4 55 90 0.777778 Tinggi 

5 55 80 0.555556 Sedang 

6 60 80 0.5 Sedang 

7 45 75 0.545455 Sedang 

8 55 80 0.555556 Sedang 

9 65 85 0.571429 Sedang 

10 45 75 0.545455 Sedang 

11 60 80 0.5 Sedang 

12 60 90 0.75 Tinggi 

13 55 85 0.666667 Sedang 

14 55 90 0.777778 Tinggi 

15 70 100 1 Tinggi 

 

46,67%
53,33%

Persentase N-gain

Tinggi

Sedang

Rendah
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Peningkatan kemampuan kognitif anak terlihat dari perbedaan hasil rata-rata pretest dan 

posttest setelah kegiatan melukis angka diberikan. Kegiatan tersebut membantu anak lebih aktif 

mengenali simbol angka melalui aktivitas visual dan keterlibatan langsung selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi, anak menunjukkan antusiasme saat mengikuti kegiatan melukis dan 

mewarnai angka menggunakan berbagai warna yang menarik. Aktivitas tersebut membantu anak lebih 

mudah mengingat bentuk angka serta mendorong keterlibatan anak selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Temuan ini sejalan dengan penelitian Apriyanti et al. (2024), yang menyatakan bahwa 

aktivitas melukis dapat mendukung perkembangan kemampuan kognitif anak usia dini. 

Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pretest .925 15 .226 

Postest .913 15 .152 

*. Nilai signifikansi menunjukkan batas bawah dari nilai sebenarnya. 

a. Koreksi signifikansi menggunakan metode Lilliefors 

 

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data pretest dan posttest memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data penelitian dinyatakan berdistribusi normal 

sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan analisis statistik parametrik menggunakan uji t 

berpasangan. 

Tabel 5 

Hasil Analisis Uji t Berpasangan 

 

Rata-

rata 

Simpangan 

Baku 

Kesalahan 

Standar 

Interval 

Kepercayaan 95% 

   

Batas 

Bawah  

Batas 

Atas 

Pair 

1 

Pretest - 

Postest 

-29.333 6.779 1.750 -33.087 -25.579 -16.759 14 .000 

 

Hasil uji t berpasangan menunjukkan adanya perbedaan kemampuan kognitif anak sebelum dan 

sesudah mengikuti kegiatan melukis angka. Nilai signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil pretest dan posttest setelah perlakuan diberikan. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa kegiatan melukis angka berpotensi mendukung perkembangan kemampuan kognitif anak usia 

empat hingga lima tahun. 

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan pembelajaran, anak terlihat lebih aktif ketika 

mengenali, menebalkan, dan mewarnai simbol angka menggunakan berbagai pilihan warna. Aktivitas 

tersebut membantu anak lebih mudah mengingat bentuk angka melalui pengalaman visual dan 

keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran. Selain itu, kegiatan melukis angka juga memberikan 

kesempatan kepada anak untuk melatih koordinasi gerakan tangan dan kemampuan mengenali simbol 

angka secara lebih interaktif. 

Hasil analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan yang cukup baik antara kemampuan 

awal dan kemampuan anak setelah mengikuti kegiatan melukis angka. Sementara itu, hasil perhitungan 

N-Gain menunjukkan bahwa sebagian besar anak mengalami peningkatan kemampuan kognitif pada 

kategori sedang hingga tinggi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan melukis angka dapat 

digunakan sebagai salah satu alternatif aktivitas pembelajaran dalam mendukung perkembangan 

kemampuan kognitif anak usia dini. 

Hasil dari uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data pre- dan post-test memiliki 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga data dinyatakan berdistribusi normal dan memenuhi 
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syarat untuk analisis statistik parametrik. Selanjutnya, hasil uji t berpasangan menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan adanya perbedaan kemampuan kognitif 

anak sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Selain itu, hasil analisis korelasi menunjukkan 

hubungan positif yang cukup kuat antara kemampuan awal dan kemampuan anak setelah mengikuti 

kegiatan melukis angka (r = 0,658; p = 0,008). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kegiatan 

melukis angka berpotensi mendukung perkembangan kemampuan kognitif anak usia dini. 

Peningkatan kemampuan kognitif anak selama kegiatan melukis angka tidak hanya terlihat dari 

hasil pengukuran statistik, tetapi juga tampak selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan 

hasil observasi, anak menunjukkan ketertarikan dan keterlibatan aktif saat mengikuti kegiatan melukis 

serta mewarnai simbol angka menggunakan berbagai pilihan warna. Aktivitas mengenali, menebalkan, 

dan mewarnai angka membantu anak lebih mudah mengingat bentuk simbol angka melalui pengalaman 

visual secara langsung. Selain itu, kegiatan melukis juga melibatkan koordinasi gerakan tangan dan 

pengamatan visual secara bersamaan, sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan sesuai dengan 

karakteristik anak usia prasekolah. 

Temuan ini bisa dijelaskan melalui konsep perkembangan kognitif yang mengklaim bahwa 

Anak-anak memperoleh hasil belajar yang optimal berdasarkan pengalaman nyata dan aktivitas yang 

bersifat konkret. Sejalan dengan pandangan (Piaget, 1952), anak membangun pengetahuan melalui 

interaksi aktif dengan lingkungan, sehingga kegiatan melukis angka yang melibatkan pengalaman 

visual dan motorik yang berkontribusi dalam mendukung anak menguasai konsep secara lebih 

mendalam. Disisi lain, dari perspektif sosial, sejalan dengan teori (Vygotsky, 1978) yang 

menggarisbawahi betapa pentingnya interaksi selama pendidikan anak. Kegiatan melukis angka 

memberikan peluang kepada anak untuk berhubungan dengan guru maupun teman sebaya, sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan mendukung perkembangan kemampuan kognitif. 

PEMBAHASAN 

Hasil studi menunjukkan bahwa kegiatan melukis angka memengaruhi keterampilan kognitif 

anak-anak berusia empat hingga lima tahun. Peningkatan ini terlihat tidak hanya dari perbandingan skor 

sebelum dan sesudah perlakuan, tetapi juga dari keterlibatan anak selama kegiatan berlangsung. 

Aktivitas melukis angka memberi anak kesempatan untuk mengenali simbol bilangan melalui 

pengalaman pribadi yang bersifat konkret serta visual. Selain itu, kegiatan ini memungkinkan anak 

mengembangkan kemampuan berpikir secara bertahap, mulai dari mengenal bentuk angka, 

menghubungkan simbol dengan makna, hingga memahami konsep sederhana yang berkaitan dengan 

bilangan. Proses tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan aktivitas langsung 

cenderung lebih efektif dalam membantu anak-anak memahami ide dibandingkan melalui metode 

secara pasif. Dari sisi pembelajaran, kegiatan melukis angka juga membuat lingkungan pembelajaran 

lebih variatif karena anak-anak yang terlibat secara ikut serta dalam kegiatan dimana menuntut 

konsentrasi, koordinasi, serta ketelitian. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya motivasi belajar 

dan kemampuan anak dalam mempertahankan perhatian selama kegiatan berlangsung. 

Hasil dari penelitian ini memiliki kesesuaian dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh 

Ramadhanya (2024), yang menjelaskan bahwa kegiatan seni lukis angka berbasis aktivitas visual 

mampu mendukung peningkatan kemampuan kognitif, terutama dalam mengenal angka, kemampuan 

untuk berpikir rasional, serta kemampuan untuk menyelesaikan masalah di usia dini. Penelitian lain 

oleh Rohmah (2025) yang mendukung konsep perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Piaget 

yang menunjukkan betapa pentingnya stimulasi spesifik dan pengalaman langsung pada tahap pra-

operasional. Pengalaman tersebut dapat diperoleh melalui aktivitas bermain dan berkarya, termasuk 

kegiatan melukis angka yang melibatkan interaksi langsung anak dengan media pembelajaran. Sejalan 

dengan itu Amiroh & Pamungkas (2023), mengatakan bahwa metode kreatif seperti melukis angka 

dapat meningkatkan kemampuan berhitung serta mengembangkan aspek kognitif lainnya, seperti 

korespondensi satu-satu, kemampuan membandingkan, dan pengenalan simbol dengan angka. Ini 

membuktikan bahwa kegiatan melukis angka tidak hanya melakukannya sebagai aktivitas seni, namun 

juga sebagai sumber pendidikan yang mendorong keterampilan kognitif anak secara lebih luas. 

Selain aspek kognitif, kegiatan melukis angka pula menawarkan keterampilan akademik yang 
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menarik dan bermakna bagi anak. Aktivitas ini mendorong keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran, sehingga mampu meningkatkan motivasi dan konsentrasi selama proses berlangsung. 

Ramadhanya (2024) juga menegaskan bahwa pembelajaran berbasis seni dan kreativitas mampu 

meningkatkan keterlibatan serta capaian belajar anak secara menyeluruh.  

Lebih lanjut, kegiatan melukis angka dapat diterapkan dengan memanfaatkan beragam media 

sesuai dengan kebutuhan dan keanekaragaman anak. Pembelajaran bilangan tidak terbatas pada aspek 

kognitif, namun mencakup perkembangan perkembangan emosional dan interaksi sosial serta motorik 

halus anak (Youlandhani et al., 2022). Dengan demikian, kegiatan ini dapat dijadikan sebagai pilihan 

lain sebagai strategi pendidikan lebih variatif serta inovatif di dalam konteks pembelajaran prasekolah. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa intervensi berbasis seni, khususnya 

kegiatan melukis angka, merupakan strategi yang efisien dalam merespon kemajuan kemampuan 

kognitif pada kelompok usia empat hingga lima tahun. Temuan tersebut tidak hanya memperkuat hasil 

penelitian sebelumnya tetapi juga memperluas pemahaman mengenai pentingnya pendekatan kreatif 

dalam pendidikan prasekolah. Studi ini menunjukkan beberapa sumbangan yang signifikan dalam 

bidang pendidikan anak usia dini. Dalam hal teoretis, analisis tersebut memperkaya kajian mengenai 

pengembangan kemampuan kognitif melalui pendekatan berbasis seni, khususnya kegiatan melukis 

angka. Secara praktis, dapat dimanfaatkan sebagai pilihan alternatif oleh pendidik PAUD dalam 

menyusun kegiatan belajar agar lebih variatif dengan menyesuaikan keberanekaragaman  kondisi anak. 

Selain itu, secara konseptual penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi kegiatan seni dalam 

pembelajaran dapat mendukung perkembangan anak secara lebih menyeluruh 

Implikasi hasil studi ini menggambarkan kegiatan pelaksanaan melukis angka merupakan 

alternatif strategi pendidikan yang efisien dalam mengembangkan keterampilan daya pikir anak 

prasekolah. Pendidik prasekolah dapat mengambil manfaat dari kegiatan ini dijadikan pilihan lain 

dalam menyampaikan materi pembelajaran yang berkaitan dengan pengenalan angka dan konsep 

bilangan dengan cara yang lebih menarik serta kontekstual. Lebih lanjut, kegiatan melukis angka 

sekaligus mampu diintegrasikan dengan berbagai media dan metode pembelajaran lainnya sehingga 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih variatif. Penerapan kegiatan ini tidak hanya berdampak 

pada kemampuan berpikir namun dapat merespon keterampilan lain seperti berinteraksi, mengelola 

emosi dan motorik halus peserta didik. Dengan demikian, temuan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

acuan bagi pendidik ketika mengembangkan strategi kegiatan untuk lebih kreatif, menciptakan hal baru, 

serta relevan dengan tahapan perkembangan anak. Selain itu, penerapan kegiatan melukis angka dalam 

pembelajaran juga berkontribusi dalam mendukung pendidik dalam mewujudkan suasana pembelajaran 

lebih mendukung serta memberikan kenyamanan bagi peserta didik. Lingkungan belajar yang seperti 

itu akan memberikan ruang bagi anak untuk mengeksplorasi kemampuan yang dimilikinya secara 

optimal. Kegiatan ini juga memungkinkan adanya beragam cara belajar yang dilakukan pendidik, 

sehingga proses pembelajaran tidak bersifat monoton. Dengan adanya variasi tersebut, anak 

menunjukkan minat yang lebih tinggi untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran dan menunjukkan 

keaktifannya. Dengan demikian, penggunaan aktivitas berbasis seni seperti melukis angka dapat 

dijadikan sebagai alternatif pendekatan yang mampu mendukung peningkatan kualitas pembelajaran 

pada anak usia prasekolah. 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang perlu dicermati. Pada aspek pertama, 

ukuran sampel dalam penelitian ini terbatas, hal ini berpotensi mempengaruhi tingkat generalisasi hasil 

penelitian pada populasi yang lebih besar. Selain itu, penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu 

yang cukup singkat sehingga tidak memiliki kemampuan untuk menggambarkan dampak secara 

berkelanjutan dalam jangka panjang dari kegiatan melukis angka terhadap perkembangan kognitif anak. 

Kemudian, kajian ini berfokus pada satu aspek utama, yaitu aspek perkembangan kognitif, karena 

belum melakukan penyelidikan menyeluruh keterkaitan dengan aspek perkembangan lainnya. Harapan 

pada penelitian berikutnya dapat mengikutsertakan lebih banyak peserta penelitian, waktu 

diperpanjang, kemudian mengkaji berbagai aspek perkembangan anak secara lebih komprehensif. 

Rekomendasi yang dapat disampaikan dari penelitian ini. Untuk guru PAUD, diusulkan agar 

lebih memanfaatkan kegiatan berbasis seni seperti melukis angka sebagai bagian dari strategi 

pembelajaran untuk mendorong perkembangan kemampuan kognitif anak. Untuk peneliti berikutnya, 
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diusulkan untuk memulai penelitian menggunakan metode dengan variasi yang lebih beragam serta 

melibatkan ukuran sampel yang lebih besar sehingga hasil penelitian memiliki tingkat representativitas 

yang lebih baik. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat mengkaji pengaruh kegiatan melukis angka 

terhadap aspek perkembangan lainnya, seperti sosial-emosional dan motorik anak. Bagi lembaga 

pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan 

kurikulum yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini. 

KESIMPULAN  

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa kegiatan melukis angka berkaitan dengan 

peningkatan kemampuan kognitif anak usia empat hingga lima tahun di TK PGRI Tunas Harapan. 

Peningkatan tersebut terlihat dari perubahan hasil pretest dan posttest serta keterlibatan aktif anak 

selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan melukis angka membantu anak mengenal simbol 

angka melalui pengalaman visual dan aktivitas langsung yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran 

anak usia dini. Dengan demikian, kegiatan melukis angka dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran berbasis seni dalam mendukung perkembangan kemampuan kognitif anak usia 

prasekolah. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah sampel dan penggunaan desain one-

group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan desain true experimental dengan kelompok kontrol serta melibatkan jumlah subjek yang 

lebih luas agar hasil penelitian memiliki tingkat validitas yang lebih kuat. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis menyampaikan apresiasi kepada para guru yang telah terlibat secara aktif dalam 

pelaksanaan penelitian serta memberikan informasi, pengalaman, dan pandangan yang sangat berharga 

selama proses pengumpulan data berlangsung. Kontribusi yang diberikan menjadi bagian penting dalam 

mendukung kelancaran penelitian serta memperkaya hasil yang diperoleh. Penulis juga menyampaikan 

apresiasi untuk seluruh kelompok yang telah berkolaborasi, dalam pelaksanaan penelitian hingga 

pembuatan artikel ini. Berbagai saran, masukan, serta arahan akademik telah diberikan dalam 

membantu penulis dalam menyempurnakan penulisan sehingga artikel ini disusun secara sistematis dan 

sistematis dan mengikuti standar ilmiah. Akhirnya, penulis berkeinginan artikel ini membantu manfaat 

serta kontribusi dalam pengembangan praktik pendidikan, khususnya dalam upaya mengembangkan 

kompetensi guru pada satuan pendidikan anak usia dini. 

PERNYATAAN KONTRIBUSI PENULIS 

LY bertanggung jawab atas konseptualisasi penelitian, perancangan metodologi, serta 

penyusunan draf awal naskah. AG berkontribusi dalam pengumpulan data, analisis, dan interpretasi 

temuan penelitian. SS berperan dalam proses validasi, supervisi, serta peninjauan kritis terhadap naskah. 

Seluruh penulis telah menyetujui versi akhir artikel yang dipublikasikan. 

PERNYATAAN PENGGUNAAN AI 

Penulis menyatakan bahwa ChatGPT digunakan selama proses penyusunan manuskrip ini 

untuk membantu dalam penyuntingan bahasa dan perbaikan struktur penulisan. Setelah menggunakan 

layanan tersebut, penulis telah meninjau, memverifikasi, dan mengedit seluruh isi manuskrip serta 

bertanggung jawab secara penuh untuk keakuratan serta kejujuran publikasi tersebut. 

KONFLIK KEPENTINGAN 

Penulis menyatakan bahwa penelitian ini dilaksanakan secara mandiri tanpa adanya 

kepentingan tertentu, baik yang berkaitan dengan aspek pendanaan maupun pihak lain, yang berpotensi 

memengaruhi jalannya penelitian dan hasil yang diperoleh. 
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Artikel Info Abstract 

The ability to recognize geometric shapes in early childhood is a crucial aspect 

of cognitive development because it supports children’s ability to identify, 

distinguish, and group shapes in their surroundings. This study aims to analyze 

the effect of the GeoPlay 3D learning medium on the ability to recognize three-

dimensional geometric shapes among 5–6-year-old children at Dharma Wanita 

Wagir Kidul Pulung Kindergarten, Ponorogo Regency. The study employed a 

quantitative experimental approach using a One-Group Pretest-Posttest design 

involving 22 children as the sample. Data were collected through written tests to 

measure the ability to recognize, name, match, and distinguish the shapes of 

cubes, rectangular prisms, spheres, cylinders, and cones, and were subsequently 

analyzed using the Wilcoxon Signed Ranks Test. The results showed that all 

children experienced an improvement in their abilities, with an Asymp. Sig. (2-

tailed) value of 0.000 (<0.05). This study concludes that GeoPlay 3D is effective 

in improving children’s geometric recognition. The novelty of this research lies 

in the use of interactive 3D manipulative media to support geometric learning in 

early childhood. This study contributes as an alternative innovative learning 

medium in the cognitive development of young children. 

Abstrak 

Kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak usia dini menjadi bagian 

penting dalam perkembangan kognitif karena mendukung kemampuan anak 

dalam mengidentifikasi, membedakan, dan mengelompokkan bentuk di 

lingkungan sekitar. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh media 

pembelajaran GeoPlay 3D terhadap kemampuan mengenal bentuk geometri tiga 

dimensi pada anak usia 5–6 tahun di TK Dharma Wanita Wagir Kidul Pulung, 

Kabupaten Ponorogo. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

eksperimen dengan desain One-Group Pretest-Posttest yang melibatkan 22 anak 

sebagai sampel. Data diperoleh melalui tes tulis untuk mengukur kemampuan 

mengenali, menyebutkan, mencocokkan, dan membedakan bentuk kubus, balok, 

bola, tabung, dan kerucut, kemudian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Ranks Test. Hasil penelitian menunjukkan seluruh anak mengalami 

peningkatan kemampuan dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 

(<0,05). Penelitian ini menyimpulkan bahwa Geoplay 3D efektif meningkatkan 

pengenalan geometri anak. Kebaruan penelitian terletak pada penggunaan media 

manipulatif 3D interaktif untuk stimulasi geometri anak usia dini. Penelitian ini 

berkontribusi sebagai alternatif media pembelajaran inovatif dalam 

pengembangan kognitif anak usia dini. 
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PENDAHULUAN  

Dalam hal perkembangan kognitif, tahun-tahun antara usia empat dan enam tahun secara luas 

dianggap sebagai masa yang paling penting. Di fase perkembangan ini, anak-anak bersekolah di TK, 

program pendidikan anak usia dini yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Stimulasi yang spesifik 
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untuk tahap perkembangan anak sangat penting untuk pembelajaran yang optimal. Pengetahuan dasar 

anak biasanya dibangun di sekitar pengalaman mengamati, bereksperimen, dan berinteraksi dengan 

lingkungan sosial mereka. Selain itu, ini adalah waktu yang tepat untuk mengajarkan keterampilan 

hidup mendasar di bidang-bidang seperti perkembangan kognitif, bahasa, kecerdasan sosial dan 

emosional, keterampilan motorik, harga diri, kemandirian, kreativitas, etika, dan agama (Prabawati et 

al., 2018; Rozi & Mubarak, 2021; Tarigan, 2021). 

Orang-orang mempelajari hal-hal baru dan menjadi lebih baik dalam memecahkan masalah 

seiring dengan perkembangan kognitif mereka, yang semuanya berkaitan dengan peningkatan 

kemampuan mental seperti memori dan kecepatan pemrosesan (Meuthia, 2021). Saat seorang anak 

tumbuh dewasa, mereka belajar untuk membuat koneksi, menilai situasi, dan berpikir tentang gambaran 

besar, yang semuanya berkontribusi pada IQ mereka dan kapasitas mereka untuk berpikir kompleks. 

Kemampuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk geometris adalah ukuran perkembangan kognitif 

seorang anak (Arianti et al., 2025; Fitriyani et al., 2025; Halmatov et al., 2021).  

Seiring mereka belajar mengklasifikasikan dan membedakan berbagai bentuk di dunia, 

kemampuan anak untuk mengenali bentuk geometris memainkan peran penting dalam perkembangan 

kognitif mereka (Afni et al., 2021; Anggraini, 2023). Menurut Farida et al., (2024), di antara empat 

komponen utama pengenalan konsep geometris pada anak usia lima dan enam tahun ialah seperti 

berikut: (1) kemampuan untuk memilih objek geometris berdasarkan ukuran, warna, dan bentuk; (2) 

kemampuan untuk memasangkan objek geometris berdasarkan ukuran, warna, dan bentuk; (3) 

kemampuan untuk membandingkan objek geometris berdasarkan panjang, lebar, dan ukuran; dan (4) 

kemampuan untuk menyebutkan nama objek berdasarkan warna dan ukuran. Ada tanda-tanda bahwa 

anak telah menguasai ide-ide geometris di setiap area ini. Dalam hal memilih, anak-anak harus mampu 

menunjukkan apa yang mereka inginkan dan kemudian memilih barang berdasarkan kriteria tersebut, 

seperti ukuran, warna, dan bentuk. Anak-anak dapat memasangkan barang-barang geometris yang 

berbentuk dan berukuran identik dalam aspek pencocokan.  

Dalam perspektif perkembangan kognitif, anak usia dini berada pada fase yang membutuhkan 

dukungan objek konkret untuk memahami konsep abstrak. Piaget menegaskan bahwa anak pada masa 

praoperasional mulai menggunakan simbol, tetapi proses berpikirnya masih sangat bergantung pada 

pengalaman langsung. Sejalan dengan itu, teori Van Hiele menjelaskan bahwa pemahaman geometri 

bergerak dari tahap visualisasi menuju tahap analisis. Pada tahap visualisasi, anak mengenali bangun 

berdasarkan bentuk yang tampak; sedangkan pada tahap analisis, anak mulai memperhatikan ciri-ciri 

sederhana, seperti jumlah sisi, bentuk permukaan, atau kemiripan dengan benda tertentu (Khotimah, 

2020; Wahyuningsih, 2021).  

Tingkat berpikir geometri menurut Van Hiele bersifat hierarkis dan tidak ditentukan oleh usia. 

Artinya, anak usia dini dapat saja memiliki kemampuan berpikir geometri lebih tinggi dibandingkan 

orang dewasa. Van Hiele menegaskan bahwa pembelajaran geometri perlu disesuaikan dengan tingkat 

berpikir dan kesiapan anak, sejalan dengan pandangan Piaget tentang tahapan perkembangan. Selain 

itu, Van Hiele menekankan pentingnya memberikan pengalaman belajar geometri yang sesuai agar 

perkembangan berpikir anak dapat berjalan optimal (Halmatov et al., 2021). 

Hasil observasi awal di TK Dharma Wanita Wagir Kidul Pulung menunjukkan bahwa anak 

masih mengalami kesulitan dalam mengenali beberapa bangun ruang, terutama balok, kubus, tabung, 

dan kerucut. Kesulitan tampak ketika anak diminta menyebutkan nama bentuk, membedakan bentuk 

yang hampir serupa, atau menghubungkan bentuk geometri dengan benda di sekitar kelas. Kondisi ini 

muncul karena kegiatan pembelajaran masih banyak menggunakan buku, papan tulis, lembar kerja, atau 

balok dengan variasi terbatas. Akibatnya, anak belum memperoleh pengalaman manipulatif yang cukup 

untuk memahami bentuk tiga dimensi secara utuh. Memilih media yang tepat membantu 

membangkitkan minat anak-anak pada topik yang dibahas dan memotivasi mereka untuk belajar lebih 

banyak (Firdianti & Rocmah, 2024). 

Media konvensional seperti kartu gambar, lembar kerja, dan gambar dua dimensi memang 

dapat membantu anak mengenali bentuk, tetapi memiliki keterbatasan ketika digunakan untuk 

memperkenalkan bangun ruang. Gambar dua dimensi tidak selalu mampu memperlihatkan kedalaman, 
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volume, dan hubungan antarsisi secara konkret. Anak juga cenderung cepat kehilangan perhatian 

apabila pembelajaran hanya berpusat pada penjelasan guru. Karena itu, diperlukan media yang tidak 

hanya menarik secara visual, tetapi juga memberi kesempatan bagi anak untuk berinteraksi langsung 

dengan objek geometri melalui aktivitas bermain (Firdianti & Rocmah, 2024; Tarigan, 2021). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa media permainan, geoboard, 

puzzle, balok, dan media berbasis teknologi dapat mendukung kemampuan anak dalam mengenal 

bentuk geometri (Fitriyani et al., 2025; Khotimah, 2020; Meuthia, 2021). Meskipun demikian, sebagian 

penelitian masih berfokus pada media statis, media dua dimensi, atau aktivitas manipulatif yang belum 

mengintegrasikan permainan, tantangan, dan benda tiga dimensi dalam satu alur pembelajaran. 

Keterbatasan tersebut membuka ruang untuk menguji media yang lebih interaktif dan sesuai dengan 

karakter belajar anak usia dini. 

GeoPlay 3D dikembangkan sebagai media pembelajaran yang menggabungkan papan 

permainan, alat peraga bangun ruang, dadu, dan kartu aktivitas. Anak tidak hanya melihat bentuk, tetapi 

juga menggerakkan, memegang, memilih, dan menjawab tantangan yang berkaitan dengan bentuk 

tersebut. Secara pedagogis, karakteristik ini penting karena membantu anak mengaitkan pengalaman 

sensorik dengan pemahaman visual. Manipulasi objek memberi peluang bagi anak untuk mengamati 

bentuk dari berbagai sisi, sedangkan permainan menjaga perhatian, motivasi, dan keberanian anak 

untuk mencoba menjawab. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada eksplorasi Geoplay 3D sebagai alat bantu pengenalan 

bentuk geometri, yang berbeda dari media tradisional atau digital lainnya seperti geoboard, puzzle, atau 

aplikasi pembelajaran berbasis 2D. Sementara penelitian sebelumnya telah menggunakan alat bantu 

statis atau media berbasis 2D untuk mengajarkan konsep geometri, penelitian ini memperkenalkan 

media interaktif 3D yang menggabungkan manipulatif fisik dengan permainan digital untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih imersif dan menarik. Dengan menggunakan Geoplay 3D, 

penelitian ini menawarkan pendekatan baru dalam pendidikan geometri pada anak usia dini, yang 

bertujuan untuk menghubungkan konsep-konsep geometri yang abstrak dengan pengalaman nyata yang 

dapat dirasakan oleh anak-anak. 

Dengan demikian, GeoPlay 3D berpotensi menjadi jembatan antara pengalaman konkret dan 

pemahaman awal yang lebih abstrak dalam pembelajaran geometri. Berbeda dari media yang hanya 

menampilkan gambar atau benda statis, GeoPlay 3D menghadirkan alur bermain yang menuntut anak 

mengenali, membedakan, mencocokkan, dan menyebutkan bangun ruang secara berulang dalam 

konteks yang menyenangkan. Namun, efektivitas media semacam ini masih perlu dikaji secara empiris, 

khususnya pada konteks pembelajaran anak usia 5-6 tahun di kelas PAUD. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan mengenal bentuk geometri tiga dimensi pada anak usia 5-6 tahun setelah menggunakan 

media pembelajaran GeoPlay 3D di TK Dharma Wanita Wagir Kidul Pulung. Kontribusi penelitian ini 

terletak pada penyediaan bukti awal mengenai penggunaan media permainan 3D sebagai sarana konkret 

untuk mendukung transisi anak dari tahap visualisasi menuju tahap analisis dalam pembelajaran 

geometri. 

Penelitian terdahulu yang relevan menunjukkan bahwa implementasi media pembelajaran 

geometri pada anak usia dini umumnya diawali dengan tahap pengenalan media, dilanjutkan dengan 

penjelasan cara bermain dan pengenalan bentuk-bentuk geometri yang terdapat pada media. Setelah itu, 

anak diberikan kesempatan bermain secara mandiri dengan pendampingan guru ketika menghadapi 

tantangan atau tugas tertentu  Danuasmo et al., 2023). Jadi tahapan pengimplementasian media geoplay 

3D diantaranya yaitu, 1) memperkenalkan media pembalajaran geoplay 3D. 2) Perkenalkan cara 

bermain media pembelajaran geoplay 3D dan perkenalkan satu persatu bentuk bangun yang ada di 

dalam media pembelajaran tersebut. 3) Jika sudah yakin mereka bisa memahami cara bermainnya tahap 

berikutnya membiarkan mereka bermain sendiri dan dampingi anak-anak untuk pembacaan kartu 

tantangannya. 
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METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di TK Dharma Wanita Wagir Kidul Pulung selama semester 

pertama, dengan menggunakan metode kuantitatif berbasis eksperimen dan pendekatan pre-

experimental. Kami mengimplementasikan desain one group pretest-posttest design, dan media 

Geoplay 3D akan diterapkan pada anak-anak berusia 5 hingga 6 tahun. Ada dua variabel yang 

diterapkan pada studi ini, yakni variabel X yang merupakan media pembelajaran Geoplay 3D, dan 

variabel Y yang berkaitan dengan pengenalan bentuk geometri. Populasi penelitian terdiri dari 41 anak, 

sedangkan sampel yang diambil sebanyak 22 anak dalam rentang usia 5-6 tahun. Untuk mengumpulkan 

data, menggunakan teknik tes pretest-posttest (Firdianti & Rocmah, 2024). Analisis data dilakukan 

menggunakan uji nonparametrik, yaitu Wilcoxon Signed Rank Test, guna menilai apakah ada perbedaan 

signifikan antara skor sebelum dan sesudah penerapan media Geoplay 3D. Pemilihan uji ini didasarkan 

pada ukuran sampel yang relatif kecil, yakni kurang dari 30 responden. Dalam pengambilan keputusan, 

jika skor Asymp.Sig. (2-tailed) < 0,05, hipotesis alternatif (H1) diterima; sebaliknya, jika nilainya > 

0,05, hipotesis tersebut ditolak (Alhaddad et al., 2025). Analisis data dibantu dengan aplikasi SPSS 

PASW 18. 

HASIL PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan dengan melaksanakan pretest dan posttest dengan menggunakan 14 

indikator, di mana setiap indikator diwakili oleh satu pertanyaan, sehingga totalnya mencapai 14 butir 

soal tes. Tes awal, atau pretest, bertujuan untuk mengukur sejauh mana anak-anak sudah memahami 

bentuk geometri 3D sebelum diperkenalkan dengan media Geoplay 3D dengan cara mengerjakan tes 

tulis standar. 

Berdasarkan hasil perhitungan, gambaran umum mengenai pengenalan bentuk geometri 3D 

anak usia 5-6 tahun pada setiap anak dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 1 

Hasil pretest sebelum menggunakan Geoplay 3D 
No Nama anak Jumlah skor 

1.  AB 50 

2.  ADRS 75 

3.  AIS 65 

4.  ALVR 65 

5.  AQL 70 

6.  ARFN 70 

7.  AZM 50 

8.  BGS 65 

9.  EFN 40 

10.  ELVN 50 

11.  FQH 35 

12.  HNF 60 

13.  HLDN 55 

14.  HSN 70 

15.  ILHM 70 

16.  INTN 65 

17.  KNZ 55 

18.  MC 75 

19.  NZR 65 

20.  RST 75 

21.  SHL 60 

22.  VND 50 

 Total 1135 

Keterangan:  

(1) 0-25 = Sangat Rendah, (2) 26-50 = Rendah, (3) 51-75 = Tinggi, (4) 76-100 = Sangat Tinggi 
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Berdasarkan Tabel 1, jumlah skor pretest sebesar 1135. Skor ini berada pada kategori baik 

berdasarkan interpretasi skor keberhasilan. Artinya, sebelum perlakuan sebagian anak telah memiliki 

kemampuan awal dalam mengenali bentuk geometri, tetapi kemampuan tersebut belum merata dan 

masih memerlukan penguatan, terutama pada bentuk ruang yang memiliki kemiripan visual seperti 

kubus-balok dan tabung-kerucut. Temuan tersebut sebanding terhadap interpretasi skor keberhasilan: 

Tabel 2 

Interpretasi Skor Keberhasilan 

Skor Kategori 

0-550 Kurang Baik 

551-1100 Cukup Baik 

1101-1650 Baik 

1651-2200 Sangat Baik 

 

Maka, bisa dijabarkan bahwa pengenalan bentuk geometri anak usia 5-6 tahun di TK Dharma 

Wanita Wagir Kidul Pulung sebelum menggunakan media Geoplay 3D ada pada kategori baik. 

Meskipun temuan pretest menunjukkan kemampuan pengenalan geometri anak ada di kategori baik, 

supaya bisa meningkatkan menjadi lebih baik maka dilakukan posttest setelah menerapkan media 

Geoplay 3D disertai hasil seperti: 

Tabel 3 

Hasil Posttest menggunakan media Geoplay 3D 

No Nama anak Jumlah skor 

1 AB 85 

2 ADRS 95 

3 AIS 95 

4 ALVR 85 

5 AQL 90 

6 ARFN 100 

7 AZM 80 

8 BGS 85 

9 EFN 85 

10 ELVN 95 

11 FQH 95 

12 HNF 95 

13 HLDN 95 

14 HSN 90 

15 ILHM 85 

16 INTN 95 

17 KNZ 100 

18 MC 100 

19 NZR 100 

20 RST 90 

21 SHL 95 

22 VND 80 

 Total 2015 

 

Berdasarkan Tabel 3 total akhir posttest ialah 2015, mengindikasikan kemampuan mengenal 

bentuk geometri anak usia 5-6 tahun ada di kategori sangat baik. Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa setelah kegiatan dengan GeoPlay 3D, anak lebih mampu mengenali bentuk 3D, menyebutkan 

nama bangun ruang, serta menghubungkan bentuk dengan benda nyata yang terdapat di sekitarnya. Bisa 
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dijabarkan pada interpretasi skor keberhasilan seperti: 

 

Tabel 4 

Interpretasi Skor Keberhasilan 

Skor Kategori 

0-550 Kurang Baik 

551-1100 Cukup Baik 

1101-1650 Baik 

1651-2200 Sangat Baik 

 

Untuk melihat seberapa peningkatan skor dari pemberian pretest-posttest bisa diamati di 

gambar berikut. 

 

Gambar 1. Skor pretest- posttest 

 

Gambar 1 memperlihatkan bahwa seluruh anak mengalami peningkatan skor setelah kegiatan 

pembelajaran menggunakan GeoPlay 3D. Secara deskriptif, peningkatan terlihat konsisten pada setiap 

subjek, terutama pada anak yang sebelumnya memperoleh skor rendah. 

Tabel 5 

Hasil Uji Wilcoxcon Signed Ranks Test 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

posttest -Pretest   Negative Ranks 0a ,00 ,00 

 Positive Ranks 22b 11,50 253,00 

 Ties 0o   

 Total 22   

(a) Posttest  Pretest, (b) Posttest  Pretest, (c) Posttest = Pretest 

 

Berdasarkan tabel 5 tersebut, output temuan uji wilcoxon, didapat Negatif Ranks = 0 yang 

mengindikasikan  tidak ada anak yang nilai posttestnya lebih rendah dari pretest, Positive Ranks = 22 

yang berarti seluruh sampel atau seluruh anak sejumlah 22 anak mengalami peningkatan nilai setelah 

perlakuan, Ties = 0 yang berarti tidak ada nilai yang tetap atau nilai tidak berubah. Artinya, tidak ada 

anak yang skor posttest-nya lebih rendah atau sama dengan skor pretest, sedangkan seluruh anak 

memperoleh skor lebih tinggi setelah mengikuti pembelajaran menggunakan GeoPlay 3D. Temuan ini 

mengindikasikan peningkatan yang konsisten pada kelompok yang diteliti. Berikut temuan analisis 

statistik deskriptif, yakni: 
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Tabel 6 

Hasil Analisis Test Statistik 

 Posttest-Pretest 

Z -4,122a 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

(a) Based on negative ranks, (b) Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Dari temuan analisis deskriptif, didapat skor Z = -4,122, Asymp.Sig. (2-tailed) = 0,000. 

Keputusan statistik, sebab 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, jadi bisa dijabarkan ada 

perbedaan signifikan antara skor pretest- posttest, skor posttest signifikan lebih besar daripada pretest. 

Secara operasional, peningkatan terutama tampak pada kemampuan anak untuk menyebutkan 

dan membedakan bentuk 3D karena media menyediakan benda konkret yang dapat diamati dan 

dimanipulasi. Anak tidak hanya melihat gambar, tetapi juga memegang, menggerakkan, dan 

menghubungkan bentuk dengan benda nyata melalui kartu aktivitas. Mekanisme ini membantu anak 

membangun pemahaman spasial secara lebih bermakna. 

Walaupun seluruh anak menunjukkan peningkatan skor, hasil ini tetap perlu dibaca sebagai 

bukti awal dari desain one-group pretest-posttest. Tanpa kelompok kontrol, penelitian belum dapat 

memastikan bahwa peningkatan sepenuhnya disebabkan oleh GeoPlay 3D. Namun, pola peningkatan 

yang konsisten, nilai signifikansi, dan ukuran efek yang besar memberikan dasar empiris bahwa media 

ini layak digunakan sebagai alternatif pembelajaran geometri 3D pada konteks kelas yang diteliti. 

PEMBAHASAN 

Temuan penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan kemampuan mengenal bentuk 

geometri tiga dimensi setelah anak mengikuti pembelajaran menggunakan GeoPlay 3D. Peningkatan 

ini tidak hanya terlihat dari perbedaan skor pretest dan posttest, tetapi juga dari konsistensi kenaikan 

skor pada seluruh anak. Namun, karena desain penelitian bersifat pre-experimental tanpa kelompok 

kontrol, temuan ini lebih tepat dimaknai sebagai peningkatan kemampuan pada kelompok yang diteliti, 

bukan sebagai kesimpulan kausal yang bersifat mutlak. 

Mekanisme utama yang menjelaskan peningkatan tersebut adalah karakter GeoPlay 3D yang 

memberi pengalaman manipulatif. Anak dapat memegang, memutar, memindahkan, dan mengamati 

bangun ruang dari berbagai sisi. Pengalaman sensorik seperti ini membantu anak memahami bahwa 

bangun ruang tidak hanya memiliki bentuk tampak depan, tetapi juga memiliki volume, sisi, dan 

karakteristik fisik yang dapat diamati secara langsung. Hal ini sejalan dengan kebutuhan anak usia dini 

yang masih sangat bergantung pada objek konkret dalam memahami konsep abstrak (Afni et al., 2021; 

Anggraini, 2023). 

Dari sudut pandang teori Van Hiele, GeoPlay 3D membantu anak bergerak dari tahap 

visualisasi menuju tahap analisis. Pada awalnya, anak mengenali bentuk berdasarkan tampilan umum, 

misalnya bola terlihat bulat atau kubus terlihat seperti kotak. Melalui aktivitas memilih pion, menjawab 

kartu tantangan, dan mencocokkan bentuk dengan benda nyata, anak mulai memperhatikan ciri 

sederhana dari tiap bangun. Dengan demikian, media ini tidak hanya membuat anak menyebutkan nama 

bentuk, tetapi juga mendorong mereka membedakan bentuk berdasarkan ciri yang dapat diamati 

(Khotimah, 2020; Wahyuningsih, 2021). 

Unsur permainan dalam GeoPlay 3D juga berperan dalam menjaga perhatian dan motivasi 

anak. Papan petualangan, dadu, giliran bermain, serta kartu aktivitas menciptakan situasi belajar yang 

lebih aktif dibandingkan latihan pada lembar kerja. Anak memperoleh kesempatan untuk mengulang 

pengenalan bentuk dalam suasana yang tidak monoton. Repetisi yang terjadi secara alami dalam 

permainan dapat memperkuat ingatan anak terhadap nama dan ciri bentuk, sementara suasana bermain 



Pengaruh Media Pembelajaran Geoplay 3D Terhadap Pengenalan Bentuk Geometri Pada Anak Usia Dini 

Gifta Rahma Puspitasari, Dian Kristiana, Muhammad Azam Muttaqin 

  329 

 

 
 

menurunkan kejenuhan dalam proses pembelajaran (Farida et al., 2024; Firdianti & Rocmah, 2024). 

Jika dibandingkan dengan media konvensional, kelebihan GeoPlay 3D terletak pada 

kemampuannya menggabungkan visualisasi konkret dan aktivitas interaktif. Kartu gambar atau lembar 

kerja cenderung menampilkan bentuk secara datar, sedangkan GeoPlay 3D menghadirkan objek yang 

dapat dimanipulasi secara langsung. Perbedaan ini penting karena konsep bangun ruang membutuhkan 

pemahaman terhadap bentuk, posisi, dan hubungan antarpermukaan. Oleh karena itu, kontribusi utama 

penelitian ini adalah menempatkan media 3D sebagai jembatan antara pengalaman konkret dan 

pemahaman spasial awal anak. 

Keberhasilan media Geoplay 3D dalam meningkatkan pemahaman geometri ini tidak lepas dari 

karakteristik medianya yang bersifat konkret dan interaktif. Geoplay 3D menggabungkan elemen 

edugame melalui papan petualangan dan kartu aktivitas dengan alat peraga fisik (pion) berbentuk 

bangun ruang nyata seperti bola, kubus, balok, kerucut, dan tabung. Hal ini sangat relevan terhadap 

teori perkembangan kognitif Piaget yang menjabarkan di fase praoperasional (usia 2-7 tahun), anak 

membutuhkan objek nyata untuk memahami konsep yang bersifat abstrak. Dengan menyentuh dan 

memanipulasi bentuk-bentuk 3D secara langsung, anak mendapatkan pengalaman sensorik yang lebih 

mendalam daripada pengamatan pada gambar 2D pada buku atau papan tulis (Afni et al., 2021). Sesuai 

dengan definisi media pembelajaran yang menjadi instrumen dalam menyampaikan pesan atau materi 

ajar kepada peserta didik. Proses pembelajaran sendiri merupakan aktivitas komunikasi antara peserta 

didik, pendidik, dan materi ajar. Komunikasi tersebut tidak dapat berlangsung efektif tanpa adanya 

media sebagai perantara dalam penyampaian pesan. Beragam format stimulus yang bisa dimanfaatkan 

menjadi media antara lain interaksi antarmanusia, objek nyata, gambar bergerak ataupun diam, tulisan, 

serta rekaman suara. Namun, tidak selalu mudah untuk menghadirkan berbagai jenis stimulus tersebut 

secara bersamaan dalam satu waktu atau tempat (Amelia et al., 2025; Syawalia et al., 2022; Lie et al., 

2014; Rekysika, 2019). 

Efektivitas media ini juga didukung oleh teori Van Hiele mengenai tahapan berpikir geometri. 

Penggunaan pion berbentuk bangun ruang membantu anak melewati tahap visualisasi, di mana mereka 

mulai mengenali bangun berdasarkan bentuk fisiknya, hingga ke tahap analisis untuk mengidentifikasi 

ciri-ciri khusus seperti jumlah sisi atau permukaan. Sebelum penelitian, anak-anak seringkali kesulitan 

membedakan antara balok dan kubus atau menyebutkan nama benda di sekitar yang menyerupai tabung. 

Melalui kartu aktivitas dalam Geoplay 3D, anak ditantang untuk mengidentifikasi objek nyata, seperti 

botol sebagai representasi tabung atau rubik sebagai kubus, yang memperkuat pemahaman kontekstual 

mereka (Khotimah, 2020; Wahyuningsih, 2021).  

Temuan penelitian ini memperkuat hasil studi sebelumnya oleh Halmatov et al., (2021) yang 

menyatakan bahwa pengalaman belajar geometri yang disesuaikan dengan tingkat kesiapan anak akan 

membuahkan hasil optimal. Selain itu, integrasi permainan dalam pembelajaran terbukti mampu 

meningkatkan motivasi dan antusiasme anak, sebagaimana ditekankan oleh Farida et al., (2024) bahwa 

kemampuan mengenal bentuk geometri mencakup aspek memilih, mencocokkan, membandingkan, dan 

menyebutkan yang semuanya terfasilitasi dalam alur permainan Geoplay 3D. Dengan suasana belajar 

yang menyenangkan, hambatan psikologis seperti kebosanan akibat penggunaan media konvensional 

dapat diminimalisir, sehingga proses internalisasi pengetahuan menjadi lebih efektif. 

Geometri sendiri merupakan salah satu cabang penting dalam matematika karena berperan 

dalam membantu memahami konsep ruang. Melalui pembelajaran geometri, peserta didik dapat 

menganalisis serta menggambarkan berbagai aspek dunia nyata seperti mengenali dan menjabarkan 

bentuk, ukuran, jarak, bangun datar, bangun ruang, dan unsur-unsur lain yang terdapat dalam 

lingkungan sekitar (Aisyah & Hidayatullah, 2023; Galitskaya & Drigas, 2020). 

Implikasi Teoritis dari temuan ini memperkuat teori perkembangan kognitif anak menurut 

Piaget dan Van Hiele, yang menekankan pentingnya pengalaman konkret dalam memahami konsep 

geometri. Dengan adanya media Geoplay 3D, teori-teori ini semakin relevan, menunjukkan bahwa 

anak-anak dapat belajar lebih baik melalui media yang sesuai dengan tahapan perkembangan kognitif 

mereka, sedangkan implikasi praktis dari penelitian ini adalah guru PAUD dapat menggunakan 

GeoPlay 3D atau media sejenis untuk memperkenalkan bangun ruang melalui aktivitas yang konkret, 
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manipulatif, dan menyenangkan. Guru tidak hanya perlu menyediakan media, tetapi juga menyusun 

pertanyaan pemantik yang membantu anak menyebutkan, membedakan, dan menghubungkan bentuk 

dengan benda nyata. Dengan demikian, media tidak berhenti sebagai alat permainan, melainkan menjadi 

sarana pembelajaran yang terarah. 

 Dalam penelitian ini ada beberapa keterbatasan sumber pustaka penelitian ini hanya 

menggunakan sumber pustaka yang terbatas, sebagian besar dari jurnal yang tersedia melalui Google 

Scholar, yang dapat membatasi kedalaman referensi teori dan aplikasi. Studi lebih lanjut sebaiknya 

melibatkan berbagai sumber jurnal internasional dengan kualitas yang lebih terjamin, ukuran sampel 

penelitian ini hanya melibatkan 22 anak usia 5-6 tahun, yang termasuk sampel kecil. Hasil penelitian 

ini mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk kelompok usia atau wilayah yang lebih luas. Oleh karena 

itu, penelitian lanjutan dengan ukuran sampel yang lebih besar dan lebih beragam diperlukan untuk 

mengkonfirmasi temuan ini, evaluasi kualitas studi penelitian ini belum mengevaluasi kualitas studi 

secara sistematis, seperti analisis keandalan dan validitas instrumen tes yang digunakan. Oleh karena 

itu, perlu adanya verifikasi lebih lanjut terhadap instrumen dan metode evaluasi yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media Geoplay 3D berkontribusi terhadap 

peningkatan kemampuan mengenal bentuk geometri tiga dimensi pada anak usia 5–6 tahun di TK 

Dharma Wanita Wagir Kidul Pulung. Peningkatan tersebut terlihat dari hasil posttest yang lebih tinggi 

dibandingkan pretest pada seluruh anak, didukung oleh hasil uji statistik yang menunjukkan perbedaan 

signifikan dengan ukuran efek yang besar. Temuan ini mengindikasikan bahwa Geoplay 3D mampu 

membantu anak mengenali, membedakan, mencocokkan, dan menyebutkan bentuk bangun ruang 

melalui pengalaman belajar yang konkret, manipulatif, dan interaktif. Namun demikian, karena 

penelitian menggunakan desain one-group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol, hasil penelitian ini 

terbatas pada konteks kelompok yang diteliti dan belum dapat digeneralisasikan secara luas sebagai 

hubungan kausal. Oleh karena itu, media Geoplay 3D dapat dipertimbangkan sebagai alternatif 

pembelajaran geometri yang menarik dan sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini, baik di 

lingkungan sekolah maupun rumah. Guru dan orang tua dapat memanfaatkan media ini untuk 

mendukung pengalaman belajar yang lebih aktif dan menyenangkan, sedangkan pengembangan 

pelatihan penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi bagi guru PAUD dapat menjadi salah 

satu upaya untuk mendukung kualitas pembelajaran anak usia dini. 
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Artikel Info Abstract 

The development of technology and modern music has led to a decline in the 

introduction of traditional music to early childhood learners, highlighting the 

need for learning media that can stimulate musical intelligence while introducing 

local culture. This study aimed to analyze the effect of using angklung music on 

improving early childhood musical intelligence, particularly in aspects such as 

following tempo, recognizing rhythm, harmonizing sounds, and playing music 

collaboratively in groups. The study employed a quantitative approach with a 

one-group pretest–posttest design involving 14 children in Group B at a 

kindergarten. Data were collected through observation and performance tests 

using a musical intelligence instrument consisting of 10 assessment indicators. 

The results showed that the average pretest score of 17.00 increased to 27.71 in 

the posttest. The paired sample t-test results indicated a significance value of 

0.002 (<0.05), demonstrating a significant improvement in children’s musical 

intelligence after the treatment. This study indicates that the use of traditional 

musical instruments based on local culture can serve as an alternative learning 

medium that supports the stimulation of early childhood musical intelligence in 

a contextual and participatory manner. 

Abstrak 

Perkembangan teknologi dan musik modern menyebabkan berkurangnya 

pengenalan musik tradisional pada anak usia dini, sehingga diperlukan media 

pembelajaran yang mampu menstimulasi kecerdasan musikal sekaligus 

mengenalkan budaya lokal. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

penggunaan musik angklung terhadap peningkatan kecerdasan musikal anak usia 

dini, khususnya pada aspek mengikuti tempo, mengenali ritme, menyelaraskan 

bunyi, dan bermain musik secara berkelompok. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain one-group pretest–posttest yang 

melibatkan 14 anak kelompok B di taman kanak-kanak. Data dikumpulkan 

melalui observasi dan tes kinerja menggunakan instrumen kecerdasan musikal 

yang terdiri atas 10 indikator penilaian. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata 

nilai pretest sebesar 17,00 meningkat menjadi 27,71 pada posttest. Hasil uji 

paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,002 (<0,05), yang 

mengindikasikan adanya peningkatan kecerdasan musikal anak secara signifikan 

setelah perlakuan. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan alat musik 

tradisional berbasis budaya lokal dapat menjadi alternatif media pembelajaran 

yang mendukung stimulasi kecerdasan musikal anak usia dini secara kontekstual 

dan partisipatif. 
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PENDAHULUAN  

Kecerdasan musikal merupakan salah satu aspek perkembangan penting pada anak usia dini 

yang berkaitan dengan kemampuan mengenali ritme, tempo, pola bunyi, dan sensitivitas terhadap musik 

(Gardner, 2011). Pengembangan kecerdasan musikal perlu diberikan sejak dini karena pengalaman 
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musikal yang terarah dapat membantu anak memahami pola bunyi dan irama secara lebih optimal 

(Bigand & Tillmann, 2021; Gerry et al., 2012). Anak yang memperoleh stimulasi musikal secara 

berkelanjutan cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam merespons bunyi dan mengikuti 

pola ritme. Oleh karena itu, stimulasi kecerdasan musikal menjadi bagian penting dalam pembelajaran 

anak usia dini. 

Namun, pembelajaran musik di lembaga pendidikan anak usia dini masih cenderung terbatas 

pada kegiatan bernyanyi dan mendengarkan lagu tanpa melibatkan eksplorasi alat musik secara aktif. 

Kondisi tersebut menyebabkan anak kurang memperoleh pengalaman langsung dalam mengenali ritme, 

tempo, dan pola bunyi. Berdasarkan hasil observasi awal di TK Wahyu Islam Kecamatan Ungaran, 

anak-anak terlihat kurang mampu mengikuti tempo dan membedakan ritme ketika kegiatan musik 

berlangsung. Selain itu, anak juga terlihat kurang fokus dan kurang aktif saat pembelajaran musik 

dilakukan secara konvensional. 

Pembelajaran musik pada anak usia dini seharusnya memberikan pengalaman belajar yang aktif 

dan melibatkan partisipasi langsung anak dalam aktivitas musikal (Ilari et al., 2021; Putkinen et al., 

2021; Reghita et al., 2024). Keterlibatan aktif dalam kegiatan musik dapat membantu anak 

mengembangkan sensitivitas terhadap ritme dan pola bunyi secara lebih optimal (Fahmiyah et al., 2025; 

Frischen et al., 2021; Politimou et al., 2021). Aktivitas bermain alat musik memungkinkan anak belajar 

melalui pengalaman konkret sehingga stimulasi musikal menjadi lebih bermakna. Dengan demikian, 

penggunaan media pembelajaran yang tepat menjadi faktor penting dalam mendukung perkembangan 

kecerdasan musikal anak usia dini. 

Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran musik adalah alat musik 

tradisional angklung. Angklung dimainkan dengan cara digoyangkan sehingga menghasilkan nada 

tertentu dan memungkinkan anak belajar mengikuti tempo serta ritme secara langsung. Dalam kegiatan 

bermain angklung, anak dilatih untuk mengenali pola bunyi, menyelaraskan nada, dan menjaga 

kekompakan dalam permainan kelompok. Aktivitas tersebut secara langsung melatih sensitivitas 

auditori, koordinasi ritmis, dan kemampuan membedakan bunyi yang menjadi indikator utama 

kecerdasan musikal anak usia dini (Bautista et al., 2024; Fasano et al., 2022; Váradi et al., 2024). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa aktivitas musik dapat memberikan stimulasi positif 

terhadap perkembangan anak usia dini (Hallam, 2010; Hallam et al., 2016). Akan tetapi, sebagian besar 

penelitian lebih banyak membahas aktivitas musik umum seperti bernyanyi dan gerak lagu. Penelitian 

yang mengkaji penggunaan alat musik tradisional, khususnya angklung, dalam menstimulasi 

kecerdasan musikal anak usia dini secara kuantitatif masih terbatas. Selain itu, penelitian terdahulu 

umumnya lebih menekankan aspek sosial dan budaya dibandingkan indikator spesifik kecerdasan 

musikal seperti kemampuan mengikuti tempo, mengenali ritme, dan menyelaraskan bunyi (Rizal et al., 

2026; P. E. Savage et al., 2021; S. Savage et al., 2025). 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut 

melalui pendekatan empiris dan terukur. Penggunaan alat musik tradisional dalam pembelajaran musik 

anak usia dini masih memerlukan bukti kuantitatif yang lebih spesifik terkait pengaruhnya terhadap 

kecerdasan musikal anak. Selain itu, penelitian sebelumnya belum banyak menjelaskan hubungan 

langsung antara aktivitas bermain angklung dengan perkembangan kemampuan ritme, tempo, dan 

penyelarasan bunyi pada anak usia dini. Oleh karena itu, penelitian mengenai penggunaan angklung 

sebagai media stimulasi kecerdasan musikal menjadi penting untuk dilakukan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

penggunaan musik angklung terhadap kecerdasan musikal anak usia dini melalui pendekatan kuantitatif 

menggunakan desain one-group pretest–posttest. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian 

penggunaan angklung sebagai media stimulasi kecerdasan musikal berdasarkan indikator kemampuan 

mengikuti tempo, mengenali ritme, menyelaraskan bunyi, dan bermain musik secara berkelompok. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris mengenai penggunaan alat musik 

tradisional sebagai media pembelajaran yang lebih kontekstual dan terukur dalam stimulasi kecerdasan 

musikal anak usia dini. Selain itu, hipotesis penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan 

pada kecerdasan musikal anak usia dini sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran menggunakan 

musik angklung. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experimental melalui 

desain one-group pretest–posttest design (Creswell & Creswell, 2018). Desain ini digunakan untuk 

mengetahui perubahan kecerdasan musikal anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran menggunakan musik angklung. Penelitian dilaksanakan di TK Wahyu Islam Kecamatan 

Ungaran, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah pada bulan April–Juli 2025. Subjek penelitian berjumlah 

14 anak kelompok B usia 5–6 tahun. Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling 

dengan pertimbangan bahwa subjek memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu 

aktif mengikuti kegiatan pembelajaran, memiliki tingkat kehadiran yang konsisten selama penelitian, 

serta siap mengikuti kegiatan musik menggunakan angklung. Teknik ini dipilih agar data yang diperoleh 

lebih relevan dengan fokus penelitian mengenai stimulasi kecerdasan musikal anak usia dini. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes kinerja, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan secara langsung selama kegiatan pembelajaran berlangsung untuk mengamati perkembangan 

kecerdasan musikal anak. Observasi dan penilaian dilakukan oleh peneliti bersama guru kelas untuk 

meminimalkan subjektivitas penilaian. Penilaian dilakukan pada dua tahap, yaitu pretest sebelum 

perlakuan diberikan dan posttest setelah anak mengikuti pembelajaran musik menggunakan angklung. 

Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa catatan kegiatan dan hasil observasi selama 

penelitian berlangsung. 

Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi dan tes kinerja kecerdasan musikal anak 

yang terdiri atas 10 indikator penilaian. Instrumen disusun berdasarkan konsep kecerdasan musikal anak 

usia dini yang meliputi kemampuan mengikuti tempo, mengenali dan memainkan ritme, menyelaraskan 

bunyi, membedakan tinggi rendah nada (pitch), menyesuaikan volume bunyi, serta kemampuan 

bermain musik secara berkelompok. Penyusunan indikator mengacu pada konsep kecerdasan musikal 

menurut Gardner (2011) dan indikator perkembangan musikal anak usia dini. Penilaian menggunakan 

skala skor 1–3, yaitu skor 1 (belum berkembang), skor 2 (mulai berkembang), dan skor 3 (berkembang 

sesuai harapan). Semakin tinggi skor yang diperoleh, semakin baik kemampuan kecerdasan musikal 

anak. 

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Uji validitas yang digunakan adalah validitas isi (content validity) melalui penyesuaian 

indikator instrumen dengan konsep kecerdasan musikal anak usia dini serta konsultasi dengan ahli. 

Selanjutnya, pengujian empiris dilakukan menggunakan korelasi product moment dengan bantuan 

SPSS dan menunjukkan seluruh item instrumen dinyatakan valid. Uji reliabilitas menggunakan 

koefisien Cronbach’s Alpha memperoleh nilai sebesar 0,933 yang menunjukkan bahwa instrumen 

memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi dan konsisten digunakan dalam pengukuran. 

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

analisis data. Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan observasi awal dan menyusun instrumen 

penelitian. Tahap pelaksanaan diawali dengan pemberian pretest untuk mengetahui kemampuan awal 

kecerdasan musikal anak. Selanjutnya, anak diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan 

musik angklung yang meliputi pengenalan alat musik, latihan mengikuti tempo dan ritme, serta bermain 

musik secara berkelompok. Setelah seluruh perlakuan selesai, dilakukan posttest untuk mengetahui 

perubahan kemampuan musikal anak setelah mengikuti pembelajaran menggunakan angklung. 

Analisis data dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak Statistical Package for the 

Social Sciences (SPSS). Tahapan analisis meliputi uji validitas, uji reliabilitas menggunakan koefisien 

Cronbach Alpha, dan uji normalitas menggunakan Shapiro–Wilk untuk memastikan distribusi data 

normal. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji paired sample t-test untuk mengetahui 

perbedaan skor kecerdasan musikal anak sebelum dan sesudah perlakuan. Dalam analisis statistik, 

jumlah subjek penelitian yang digunakan adalah 14 anak sehingga derajat kebebasan (df) pada uji paired 

sample t-test sebesar 13 (N–1). 

Meskipun penelitian menunjukkan adanya peningkatan kecerdasan musikal anak setelah 

perlakuan, desain one-group pretest–posttest memiliki keterbatasan karena tidak menggunakan 

kelompok kontrol sehingga pengaruh perlakuan belum dapat dibandingkan secara lebih kuat dengan 
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faktor luar lainnya. Selain itu, jumlah subjek yang relatif terbatas menyebabkan hasil penelitian belum 

dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 

desain eksperimen yang lebih kompleks dengan jumlah subjek yang lebih besar agar diperoleh hasil 

yang lebih komprehensif. 

HASIL PENELITIAN  

Bagian hasil penelitian ini disajikan untuk menjawab tujuan penelitian, yaitu menganalisis 

pengaruh penggunaan musik angklung terhadap kecerdasan musikal anak usia dini. Penyajian hasil 

meliputi uji instrumen penelitian, analisis statistik deskriptif, analisis per indikator kecerdasan musikal, 

serta pengujian hipotesis menggunakan uji paired sample t-test. Data disajikan dalam bentuk tabel dan 

uraian naratif untuk memperjelas interpretasi hasil penelitian. 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kelayakan setiap item instrumen yang digunakan 

dalam pengukuran kecerdasan musikal anak. Pengujian validitas dilakukan menggunakan korelasi 

product moment dengan bantuan SPSS. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item instrumen 

memiliki nilai r hitung lebih besar dibandingkan r tabel (0,413), sehingga seluruh item dinyatakan valid 

dan layak digunakan dalam penelitian. 

Tabel 1 

Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

No r Tabel r Hitung Keterangan 

1 0,413 0,792 Valid 

2 0,413 0,698 Valid 

3 0,413 0,930 Valid 

4 0,413 0,905 Valid 

5 0,413 0,808 Valid 

6 0,413 0,567 Valid 

7 0,413 0,762 Valid 

8 0,413 0,891 Valid 

9 0,413 0,771 Valid 

10 0,413 0,833 Valid 

 

Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha untuk 

mengetahui konsistensi instrumen penelitian. Hasil pengujian menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,933. Nilai tersebut lebih besar dari 0,60 sehingga instrumen dinyatakan memiliki reliabilitas 

sangat tinggi dan konsisten digunakan dalam pengukuran kecerdasan musikal anak. 

Tabel 2 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Cronbach’s Alpha Jumlah Item 

0,933 10 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian konsisten dan dapat digunakan untuk 

mengukur kecerdasan musikal anak. 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro–Wilk untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Hasil pengujian menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,019. Data penelitian dinyatakan memenuhi asumsi normalitas sehingga dapat 

dilanjutkan menggunakan uji parametrik. 
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Tabel 3.  

Hasil Uji Normalitas 

Variabel Statistic df Sig. 

Data 0,894 13 0,019 

 

Analisis Statistik 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui perubahan skor kecerdasan musikal 

anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan musik angklung. 

Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor kecerdasan musikal anak setelah 

perlakuan. 

Tabel 4.  

Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest 

Variabel Mean N Std. Deviasi Std. Error 

Pretest 17,00 14 1,359 0,363 

Posttest 27,71 14 0,825 0,221 

 

Berdasarkan Tabel 4, nilai rata-rata pretest sebesar 17,00 meningkat menjadi 27,71 pada 

posttest. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan 

musik angklung, kemampuan musikal anak mengalami perkembangan yang signifikan. Selain 

peningkatan rata-rata skor, nilai standar deviasi pada posttest juga lebih rendah dibandingkan pretest, 

yang menunjukkan bahwa kemampuan musikal anak menjadi lebih merata setelah perlakuan diberikan. 

Analisis Perkembangan Kecerdasan Musikal Berdasarkan Indikator 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perkembangan kecerdasan musikal anak terlihat pada 

beberapa indikator utama, yaitu kemampuan mengikuti tempo, mengenali ritme, menyelaraskan bunyi, 

serta bermain musik secara berkelompok. Sebelum perlakuan diberikan, sebagian besar anak masih 

mengalami kesulitan dalam mengikuti tempo secara konsisten dan membedakan pola ritme. Anak juga 

terlihat kurang mampu menyelaraskan bunyi ketika bermain musik bersama. 

Setelah diberikan pembelajaran menggunakan musik angklung, anak menunjukkan 

perkembangan yang lebih baik pada setiap indikator kecerdasan musikal. Anak mulai mampu mengikuti 

tempo permainan secara lebih teratur, mengenali pola ritme sederhana, serta menyelaraskan bunyi 

dengan teman dalam permainan kelompok. Selain itu, anak terlihat lebih aktif dan fokus ketika kegiatan 

musik berlangsung. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan angklung memberikan 

stimulasi langsung terhadap kemampuan ritmis dan sensitivitas musikal anak. 

Tabel 5. 

Hasil Pengamatan Kecerdasan Musikal Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

Indikator Kecerdasan Musikal Sebelum Perlakuan Sesudah Perlakuan 

Mengikuti tempo Anak belum konsisten 

mengikuti tempo 

Anak mampu mengikuti tempo 

lebih teratur 

Mengenali ritme Anak kesulitan membedakan 

pola ritme 

Anak mulai mengenali pola 

ritme sederhana 

Menyelaraskan bunyi Bunyi belum selaras Anak mampu menyelaraskan 

bunyi 

Bermain musik berkelompok Anak kurang fokus dan belum 

kompak 

Anak lebih aktif dan kompak 

 



338    PAUDIA, Volume 15, No. 2, Mei 2026, hal. 333-343 

 
 

 
 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji paired sample t-test untuk mengetahui 

perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest. Hasil uji menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,532 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,002. 

Tabel 6.  

Hasil Uji Paired Sample t-test 

t hitung df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

3,532 13 0,002 0,322 

 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, nilai signifikansi 0,002 lebih kecil dari 0,05 sehingga 

terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest. Dengan demikian, penggunaan 

musik angklung menunjukkan pengaruh positif terhadap peningkatan kecerdasan musikal anak usia 

dini. 

Selain uji signifikansi, penelitian ini juga menghitung nilai effect size untuk mengetahui 

kekuatan pengaruh perlakuan. Perhitungan menggunakan rumus Cohen’s d menunjukkan nilai effect 

size sebesar 0,94 yang termasuk dalam kategori besar. Nilai tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

musik angklung memberikan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan kecerdasan musikal anak usia 

dini. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan musik angklung memberikan pengaruh yang kuat 

terhadap peningkatan kecerdasan musikal anak usia dini. 

 

Gambar 1. Grafik Perbandingan Rata-rata Pretest dan Posttest 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan musik angklung memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan kecerdasan musikal anak usia dini. Hal tersebut terlihat dari adanya 

peningkatan skor rata-rata pretest dan posttest serta hasil uji statistik yang menunjukkan perbedaan 

signifikan setelah perlakuan diberikan. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan 

alat musik tradisional dapat memberikan stimulasi musikal yang lebih aktif dibandingkan pembelajaran 

musik yang hanya berfokus pada kegiatan mendengarkan atau bernyanyi. Pembelajaran musik yang 

melibatkan aktivitas langsung diketahui mampu membantu anak mengembangkan sensitivitas terhadap 

pola bunyi dan ritme secara lebih optimal (Hallam, 2010; Hallam et al., 2016). Dengan demikian, 

penggunaan angklung mampu membantu anak mengembangkan kemampuan musikal secara lebih 

konkret dan terarah. 

Peningkatan kecerdasan musikal pada penelitian ini terjadi karena anak terlibat langsung dalam 

aktivitas memainkan alat musik yang menuntut kemampuan mengikuti tempo, mengenali ritme, dan 
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menyelaraskan bunyi. Dalam kegiatan bermain angklung, anak harus memperhatikan ketukan, 

menyesuaikan gerakan dengan irama, serta menghasilkan bunyi pada waktu yang tepat. Aktivitas 

tersebut secara langsung melatih sensitivitas auditori dan kemampuan ritmis anak yang merupakan 

bagian penting dari kecerdasan musikal (Gardner, 2011). Temuan ini sejalan dengan pendapat Bigand 

& Tillmann (2021) serta Gerry et al. (2012) yang menyatakan bahwa pengalaman musikal aktif dapat 

membantu anak mengembangkan kepekaan terhadap pola bunyi dan ritme secara lebih optimal. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam mengikuti tempo dan 

mengenali ritme mengalami perkembangan setelah pembelajaran menggunakan angklung. Sebelum 

perlakuan diberikan, sebagian besar anak masih kesulitan mengikuti tempo secara konsisten dan belum 

mampu membedakan pola ritme sederhana. Namun, setelah mengikuti kegiatan bermain angklung 

secara berulang, anak mulai mampu mengikuti tempo permainan dan mengenali pola ritme dengan lebih 

baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengalaman belajar melalui praktik langsung memberikan 

stimulasi musikal yang lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang bersifat pasif (Frischen et al., 

2021; Zatorre, 2021). Selain itu, keterlibatan aktif anak dalam kegiatan musik juga membantu 

meningkatkan perhatian anak terhadap pola ritmis yang dimainkan (del Barrio & Arús, 2024; Galea & 

Ramos, 2024; Putkinen et al., 2021). 

Penggunaan angklung dalam penelitian ini juga memberikan pengalaman belajar yang bersifat 

multisensori karena anak tidak hanya mendengarkan bunyi, tetapi juga memegang, menggoyangkan, 

dan mengamati alat musik secara langsung. Keterlibatan berbagai indera tersebut membantu anak 

memahami pola bunyi dan ritme secara lebih konkret. Pendekatan multisensori dalam pembelajaran 

musik diketahui dapat memperkuat proses penerimaan informasi dan membantu anak lebih mudah 

memahami konsep musikal (Cirelli et al., 2020; Höhle et al., 2020; Ilari et al., 2021). Oleh karena itu, 

penggunaan angklung sebagai media pembelajaran memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif 

dan bermakna bagi anak usia dini. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan angklung membantu anak 

meningkatkan kemampuan menyelaraskan bunyi dalam permainan musik. Saat bermain angklung, anak 

perlu memperhatikan waktu yang tepat untuk membunyikan alat musik agar sesuai dengan ritme 

permainan kelompok. Aktivitas tersebut melatih koordinasi gerak dan ketepatan ritmis anak dalam 

menghasilkan bunyi. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa aktivitas musik yang melibatkan 

koordinasi ritmis dapat membantu anak memahami struktur bunyi dan pola musikal secara lebih baik 

(McPherson, 2015; Putkinen et al., 2013; Williams & Berthelsen, 2019). Dengan demikian, peningkatan 

kecerdasan musikal pada penelitian ini dipengaruhi oleh keterlibatan aktif anak dalam 

mengoordinasikan gerakan dan ritme selama pembelajaran berlangsung. 

Selain kemampuan mengikuti tempo dan mengenali ritme, peningkatan kecerdasan musikal 

anak dalam penelitian ini juga terlihat pada kemampuan anak dalam mempertahankan konsistensi bunyi 

saat kegiatan bermain angklung berlangsung. Pada awal pembelajaran, beberapa anak masih mengalami 

kesulitan menentukan waktu yang tepat untuk membunyikan angklung sehingga bunyi yang dihasilkan 

belum selaras dengan irama permainan kelompok. Namun, setelah anak memperoleh latihan secara 

berulang, kemampuan anak dalam menyesuaikan ketukan dan menjaga keteraturan bunyi mulai 

berkembang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran musik yang dilakukan secara 

berulang dapat membantu anak membangun sensitivitas terhadap pola ritmis dan struktur bunyi secara 

lebih stabil. Pengulangan dalam aktivitas musikal diketahui berperan penting dalam membantu anak 

menginternalisasi pola ritme dan meningkatkan ketepatan respons terhadap stimulus bunyi (McPherson, 

2015; Putkinen et al., 2021; Wong et al., 2024). 

Peningkatan kemampuan musikal anak juga dipengaruhi oleh proses habituasi ritmis yang 

terjadi selama kegiatan bermain angklung. Dalam setiap pertemuan, anak tidak hanya mendengarkan 

bunyi, tetapi juga terlibat secara langsung dalam pola permainan yang dilakukan secara berulang dan 

terstruktur. Proses tersebut membantu anak membangun keteraturan ritmis melalui pengalaman praktik 

secara langsung. Ketika anak secara terus-menerus mengikuti ketukan dan pola bunyi tertentu, anak 

mulai mampu memprediksi urutan ritme serta menyesuaikan respons geraknya dengan lebih tepat. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Frischen et al. (2021) yang menyatakan bahwa aktivitas musik berbasis 

ritme dapat membantu meningkatkan sensitivitas anak terhadap pola musikal dan keteraturan bunyi. 
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Dengan demikian, pembelajaran menggunakan angklung tidak hanya memberikan pengalaman bermain 

musik, tetapi juga membantu proses internalisasi ritme secara bertahap pada anak usia dini. 

Penggunaan angklung sebagai media pembelajaran juga memperlihatkan adanya keterlibatan 

koordinasi auditori dan motorik secara bersamaan. Saat memainkan angklung, anak perlu 

mendengarkan ketukan, memperhatikan aba-aba, dan menggerakkan tangan pada waktu yang tepat agar 

menghasilkan bunyi yang sesuai dengan ritme permainan. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa 

stimulasi musikal melalui angklung melibatkan sinkronisasi antara pendengaran dan gerakan tubuh. 

Koordinasi auditori-motorik dalam aktivitas musik diketahui berperan penting dalam membantu anak 

memahami struktur ritmis dan meningkatkan ketepatan musikal (Kirschner & Tomasello, 2010; 

Rabinowitch et al., 2013; Zatorre, 2021). Oleh karena itu, peningkatan kemampuan musikal anak pada 

penelitian ini tidak hanya dipengaruhi oleh aktivitas mendengarkan bunyi, tetapi juga oleh keterlibatan 

fisik anak dalam menghasilkan ritme secara langsung. 

Selain itu, penggunaan angklung memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret 

dibandingkan pembelajaran musik yang hanya menggunakan media audio. Anak usia dini cenderung 

lebih mudah memahami konsep melalui aktivitas yang melibatkan benda nyata dan pengalaman 

langsung. Dalam penelitian ini, anak dapat melihat bentuk alat musik, memegang, menggoyangkan, 

serta mendengarkan bunyi yang dihasilkan secara langsung. Pengalaman konkret tersebut membantu 

anak memahami hubungan antara gerakan, bunyi, dan ritme secara lebih jelas. Pendekatan pembelajaran 

yang melibatkan pengalaman langsung diketahui mampu membantu anak usia dini memahami konsep 

secara lebih bermakna karena anak belajar melalui eksplorasi aktif terhadap lingkungannya (del Barrio 

& Arús, 2024). 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan alat musik tradisional dapat 

menjadi alternatif media pembelajaran yang relevan dalam pendidikan anak usia dini. Selama ini, 

pembelajaran musik di PAUD lebih banyak menggunakan metode bernyanyi dan gerak lagu tanpa 

melibatkan eksplorasi alat musik secara aktif. Padahal, penggunaan alat musik memberikan kesempatan 

kepada anak untuk mengalami proses musikal secara lebih nyata melalui aktivitas ritme, tempo, dan 

penyelarasan bunyi. Dalam konteks penelitian ini, angklung tidak hanya berfungsi sebagai alat musik 

tradisional, tetapi juga sebagai media pembelajaran multisensori yang mampu memberikan stimulasi 

musikal secara lebih aktif dan partisipatif. Oleh karena itu, penggunaan angklung dapat menjadi salah 

satu alternatif strategi pembelajaran berbasis budaya lokal yang mendukung perkembangan kecerdasan 

musikal anak usia dini secara lebih kontekstual. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini memberikan kontribusi yang 

lebih spesifik karena mengkaji penggunaan alat musik tradisional secara kuantitatif terhadap kecerdasan 

musikal anak usia dini. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak membahas aktivitas musik 

umum seperti bernyanyi dan gerak lagu, sedangkan penelitian ini berfokus pada penggunaan angklung 

sebagai media stimulasi musikal. Selain itu, penelitian terdahulu umumnya lebih menekankan aspek 

sosial dan budaya dibandingkan indikator spesifik kecerdasan musikal seperti kemampuan mengikuti 

tempo, mengenali ritme, dan menyelaraskan bunyi (Karen et al., 2024; P. E. Savage et al., 2021). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan angklung sebagai media pembelajaran multisensori 

yang mampu menstimulasi kemampuan ritme, tempo, dan penyelarasan bunyi pada anak usia dini 

secara lebih terukur. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kecerdasan musikal anak setelah 

perlakuan, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penelitian ini menggunakan desain 

one-group pretest–posttest tanpa kelompok kontrol sehingga peningkatan kemampuan anak masih 

dimungkinkan dipengaruhi oleh faktor lain di luar perlakuan, seperti pengalaman belajar sebelumnya, 

kondisi lingkungan belajar, atau tingkat antusiasme anak selama kegiatan berlangsung. Selain itu, 

jumlah subjek penelitian yang relatif terbatas menyebabkan hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain 

eksperimen yang lebih kompleks dengan melibatkan kelompok kontrol dan jumlah sampel yang lebih 

besar agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan memiliki tingkat validitas yang lebih kuat. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan musik angklung menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan terhadap kecerdasan musikal anak usia dini dalam konteks penelitian ini, terutama pada 

kemampuan mengikuti tempo, mengenali ritme, menyelaraskan bunyi, dan bermain musik secara 

berkelompok. Peningkatan tersebut terlihat dari perbedaan skor pretest dan posttest setelah anak 

mengikuti pembelajaran menggunakan angklung. Temuan ini menunjukkan bahwa alat musik 

tradisional dapat digunakan sebagai media pembelajaran berbasis budaya yang mendukung stimulasi 

kecerdasan musikal anak usia dini secara lebih aktif dan kontekstual. Meskipun demikian, penelitian 

ini memiliki keterbatasan karena menggunakan desain one-group pretest–posttest tanpa kelompok 

kontrol serta jumlah subjek yang relatif terbatas, sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain 

eksperimen yang lebih kompleks dengan jumlah sampel yang lebih besar agar diperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. 
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Artikel Info Abstract 

This study examines the influence of the 7P Marketing Mix strategy 

implemented through trial class activities on parents’ interest in choosing PAUD 

Think Indonesia School Jember. Using a quantitative ex post facto design with 

multiple linear regression, data were collected through Likert-scale 

questionnaires from 32 parents of current students and alumni. The results 

indicate that the 7P Marketing Mix simultaneously has a significant effect on 

parents’ interest (F = 17.855; p < 0.05) with a high coefficient of determination 

(R² = 0.839). Partially, Physical Evidence (β = 0.628; p < 0.05), Promotion (β = 

0.388; p < 0.05), and Place (β = 0.324; p < 0.05) show significant positive effects, 

while Process has a significant negative effect (β = -0.487; p < 0.05). Product, 

Price, and People do not significantly influence parents’ decisions (p > 0.05). 

These findings suggest that trial class activities, as experiential marketing, play 

a key role in shaping parents’ interest through direct experience, especially via 

physical environment and promotion. However, ineffective service processes 

may reduce interest. The study concludes that parents prioritize tangible 

experiences and convenience over abstract factors. Limitations include the small 

sample size; future studies should involve larger samples and mixed methods. 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji pengaruh strategi Marketing Mix 7P melalui kegiatan 

trial class terhadap minat orang tua dalam memilih PAUD Think Indonesia 

School Jember. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain ex 

post facto dan analisis regresi linear berganda. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner skala Likert yang melibatkan 32 orang tua siswa aktif dan alumni. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Marketing Mix 7P secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap minat orang tua (F = 17,855; p < 0,05) dengan 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,839. Secara parsial, Physical Evidence (β = 

0,628; p < 0,05), Promotion (β = 0,388; p < 0,05), dan Place (β = 0,324; p < 

0,05) berpengaruh positif signifikan, sedangkan Process berpengaruh negatif 

signifikan (β = -0,487; p < 0,05). Sementara itu, Product, Price, dan People tidak 

berpengaruh signifikan (p > 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa trial class 

sebagai strategi experiential marketing berperan penting dalam membentuk 

minat orang tua melalui pengalaman langsung, khususnya dari lingkungan fisik 

dan promosi. Namun, proses layanan yang kurang efektif dapat menurunkan 

minat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa orang tua lebih memprioritaskan 

pengalaman nyata dan kemudahan dibandingkan faktor abstrak. Keterbatasan 

penelitian ini terletak pada jumlah sampel yang kecil, sehingga penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan sampel lebih besar dan metode campuran. 
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PENDAHULUAN  

Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah mempersiapkan anak-anak untuk 

pendidikan yang lebih tinggi dengan mendukung perkembangan fisik dan mental mereka sejak lahir 
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hingga usia enam tahun (Yusuf, et al., 2024).  Pada anak usia dini, anak perlu mendapatkan stimulasi 

yang sesuai guna mendukung perkembangan dalam sejumlah domain, termasuk sosial, emosional, 

kognitif, motorik, dan fisik. Selain itu, keterlibatan orang tua sangat penting untuk keberhasilan 

implementasi PAUD. Jika orang tua menyadari pentingnya PAUD bagi pertumbuhan anak mereka, 

pendidikan anak usia dini dapat menjadi efektif (Novia & Rachmawati, 2025). Menurut H.C. 

Witherington dalam Pratiwi, et al. (2021) “Minat” mengacu pada tingkat konsentrasi seseorang 

terhadap suatu keadaan, masalah, atau hal penting bagi mereka. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

meneliti apa yang memotivasi orang tua untuk memilih PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini).  

Menurut Hurlock, ketertarikan adalah dorongan yang memotivasi individu untuk meraih 

harapannya, sehingga minat bisa dinyatakan melalui kata-kata dan tindakan, seseorang yang memiliki 

minat akan lebih berkonsentrasi dalam menjalankan aktivitas yang diminatinya (Amalia, 2023). Kotler 

dan Amstrong menyebutkan, proses membuat keputusan untuk membeli dan menentukan melibatkan 

beberapa langkah, yaitu: menyadari kebutuhan, mencari informasi, menilai pilihan, membuat keputusan 

untuk membeli, dan tindakan setelah pembelian (Permatasari & Ashriana, 2019). Unsur pada minat 

orang tua dapat mencangkup beberapa hal sesuai dengan teori AIDA yang dikemukakan oleh E. St. 

Elmo Lewis yang sering digunakan dalam strategi pemasaran pendidikan dan menjadi kecenderungan 

individu untuk memberikan perhatian hingga ketertarikan terhadap suatu objek yang diikuti dengan 

keinginan untuk bertindak. Dalam hal pendidikan pemasaran, minat orang tua dapat terbentuk melalui 

proses komunikasi pemasaran yang efektif, salah satunya melalui pendekatan AIDA (Attention, 

Interest, Desire, Action) (Cahyaningsih & Yulianti, 2024). 

Untuk dapat bersaing di pasar dan memenuhi tuntutan serta harapan orang tua, setiap lembaga 

pendidikan harus menciptakan dan melaksanakan strategi pemasaran yang efisien. Menurut Kenneth 

Andrew, strategi merupakan kerangka untuk mencapai sasaran, niat, atau tujuan dari kebijakan dan 

perencanaan. Gryphon mendefinisikan strategi sebagai rencana menyeluruh untuk mencapai tujuan 

suatu organisasi (Rinta, et al., 2022). Lashwaty, et al. (2023) menuturkan pemasaran merupakan 

kumpulan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan lewat pertukaran yang melibatkan pihak dari luar 

perusahaan. Sehingga strategi pemasaran dapat dipahami sebagai rencana menyeluruh yang disusun 

untuk meraih sasaran pemasaran suatu organisasi, yang meliputi serangkaian kegiatan seperti 

pengembangan produk, penentuan harga, promosi, serta mendistribusikan barang dan jasa supaya bisa 

memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen melalui pertukaran nilai.  

Salah satu strategi yang bisa diadopsi oleh institusi pendidikan adalah Marketing Mix-7P, yaitu 

gabungan dari taktik pemasaran yang menggunakan pendekatan promosi yang berfokus pada 7P 

(people, place, physical evidence, promotion, price, product, process) yang 

memberikan dampak positif terhadap pemasaran sekolah, untuk mendorong lebih banyak orang tua 

mendaftarkan anak-anak mereka ke lembaga pendidikan usia prasekolah (Rasmani, et al., 2022). 

Mushoffi & Supardi (2024) menyebutkan product dalam ranah pendidikan telah mengalami perubahan, 

sekolah kini diharapkan tidak hanya menyajikan kurikulum biasa, melainkan juga program-program 

baru yang sesuai dengan permintaan industri dan masyarakat. Menurut Keegan, sebuah produk terdiri 

dari sejumlah karakteristik, layanan, dan makna nyata yang memuaskan atau menguntungkan 

pelanggan atau pembeli (Maisah, et al., 2020). Price menurut penuturan Dwimala dalam Juniadi, et al. 

(2024) menyebutkan harga sesuai dengan kualitas produk yang ditawarkan, yang bisa beragam dari 

harga tinggi hingga rendah. Napitupulu, et al. (2023) menyebutkan strategi penetapan harga memiliki 

peranan krusial dalam mengidentifikasi nilai bagi pelanggan serta berkontribusi signifikan dalam 

pembangunan citra layanan dan pilihan belanja konsumen.  

Place berarti lokasi atau tempat merupakan hal yang penting dalam menentukan kemudahan 

transportasi yang dapat memengaruhi pilihan konsumen dalam berbelanja. Selain itu, place juga 

berkaitan dengan penampilan gedung sekolah, lokasi yang strategis, dan fasilitas yang baik bisa menarik 

perhatian orang dan memengaruhi pilihan konsumen (Lashwaty, et al., 2023). Promotion melibatkan 

berbagai jenis komunikasi dan pemasaran yang dilaksanakan oleh lembaga pendidikan bertujuan untuk 

menyebarkan informasi, mempengaruhi, atau menarik perhatian pasar yang ditargetkan (Maisah, et al., 

2020). Promotion bisa dikatakan sebagai salah satu sarana untuk menyebarkan informasi mengenai 

seluruh aspek yang akan atau ingin dijual mengenai suatu lembaga. 
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People dalam konteks ini mencakup semua anggota staf, termasuk para guru dan karyawan 

yang berhubungan langsung dengan siswa dan orang tua, sehingga peranan sumber daya manusia 

memiliki signifikansi tinggi dalam menyajikan layanan kepada pelanggan untuk menghasilkan 

kepuasan mereka. Kualitas serta keahlian para pendidik dan staf di institusi pendidikan menjadi aspek 

krusial yang diperhatikan oleh calon siswa dan orang tua saat melakukan pemilihan sekolah (Mushoffi 

& Supardi, 2024). Process menurut Zeithmal & Bitner dalam Maisah, et al. (2020) mendefinisikan 

proses sebagai sebuah metode, cara kerja, serta rangkaian aktivitas untuk mengalirkan layanan dari 

penyedia kepada pengguna serta proses terbaik yang dilakukan oleh suatu lembaga salah satunya 

merupakan yang berorientasi pada mutu dan efesiensi. Proses pembelajaran berhasil dengan baik ketika 

terdapat dukungan melalui lingkungan yang partisipatif dan pengawasan yang berkelanjutan (Desniwati 

et al., 2026). Dan, Physical Evidence menurut Maisah et al. (2020) menyebutkan terdapat kategori 

bukti fisik atau sarana fisik dapat berupa rancangan dan konfigurasi bangunan seperti ruang belajar, 

gedung pendidikan, perpustakaan, area olahraga, dan lain-lain. Bukti nyata merupakan salah satu 

indikator pertama bahwa sebuah sekolah memiliki standar dan kualitas pengajaran yang dapat diterima. 

Dalam konteks pendidikan, khususnya pendidikan anak usia dini, teknik pemasaran, dapat 

dikemas melalui kegitan trial class atau kelas percobaan yang dapat digunakan lembaga pendidikan 

untuk mengenalkan sekolahnya pada masyarakat untuk memberikan pandangan realistis kepada orang 

tua sebelum memutuskan memilih suatu lembaga seperti PAUD. Tujuan kegiatan kelas percobaan di 

lembaga pendidikan biasanya adalah untuk memberikan kesan yang jelas kepada orang tua dan calon 

siswa tentang kualitas dan teknik pengajaran, fasilitas, serta atmosfer di sekolah untuk meningkatkan 

ketertarikan orang tua dalam menentukan pilihan lembaga PAUD. Sejalan dengan kondisi di PAUD 

Think Indonesia School Jember yang terbilang baru berdiri, hingga pada tahun 2023 yayasan mencoba 

mengadakan kegiatan trial class dengan harapan orang tua termotivasi untuk mendaftarkan anaknya. 

Kegiatan tersebut merupakan bentuk dari penerapan Strategi Marketing Mix-7P yang dilakukan setiap 

bulan menyesuaikan jadwal kegiatan yang ada di PAUD Think Indonesia School Jember. Hingga saat 

ini pada tahun 2025 PAUD Think Indonesia School Jember memiliki 17 alumni dengan 10 siswa yang 

sebelumnya adalah peserta trial class dan 15 siswa yang saat ini aktif juga tercatat pernah mengikuti 

kegiatan trial class. 

Penelitian relevan yang mengulas tentang dampak dari campuran pemasaran pada bidang 

pendidikan yang memengaruhi baik secara simultan maupun parsial dalam pilihan yang dibuat siswa 

saat memilih sekolah berbasis kewirausahaan telah dilakukan oleh Abdillah & Herawati (2019). Studi 

yang dilakukan oleh Maisah et al. (2020), menampilkan hasil yang ketujuh elemen (7P) tersebut saling 

berhubungan dan berfungsi sebagai satu kesatuan strategi bauran (marketing mix) yang menjadi 

pedoman pimpinan organisasi dalam mencapai tujuan pemasaran. Menjaga keseimbangan antara biaya 

dan kualitas dianggap memerlukan penerapan metode ini, yang pada akhirnya akan meningkatkan 

jumlah mahasiswa, memperkuat posisi finansial, dan membangun nama baik lembaga di kancah 

internasional. Di sisi lain Mushoffi & Supardi (2024), menyelidiki strategi promosi yang berbasis 

Pemasaran Campuran 7P dalam konteks pendidikan menengah dan menemukan bahwa implementasi 

strategi yang terpadu memberikan pengaruh signifikan dalam meningkatkan jumlah siswa.  

Pendekatan Bauran Pemasaran 7P memengaruhi pilihan pelanggan di sejumlah industri, 

termasuk pendidikan, menurut studi sebelumnya. Namun, sebagian besar studi ini belum sepenuhnya 

mengeksplorasi pentingnya pengalaman langsung dalam proses pengambilan keputusan, melainkan 

lebih berfokus pada metode survei tradisional. Selain itu, saat ini masih minim penelitian di bidang 

pendidikan anak usia dini (PAUD), terutama terkait hubungan antara partisipasi orang tua dan kursus 

percontohan. Dengan menggabungkan Bauran Pemasaran 7P dengan pemasaran pengalaman melalui 

kursus percontohan dalam konteks pendidikan anak usia dini (PAUD), inisiatif ini berupaya untuk 

menutup kesenjangan tersebut.  

Studi ini berhipotesis, berdasarkan penelitian teoretis, bahwa minat orang tua dalam memilih 

lembaga pendidikan anak usia dini dipengaruhi oleh tujuh komponen bauran pemasaran: produk, harga, 

lokasi, promosi, orang, proses, dan bentuk fisik. Setiap faktor dianggap memiliki dampak sebagian atau 

simultan terhadap pilihan sekolah orang tua. 
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METODE  

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post. Dengan teknik ex post 

facto, peneliti memeriksa faktor-faktor yang mungkin berkontribusi terhadap terjadinya suatu peristiwa 

setelah peristiwa tersebut telah terjadi. Untuk menilai bagaimana setiap variabel independen 

memengaruhi variabel lainnya, penelitian ex post facto memungkinkan penyelidikan simultan terhadap 

interaksi antara dua atau lebih variabel independen (Hikmawati, 2020). Selain itu, penelitian ini 

mengumpulkan data kuantitatif menggunakan metodologi kuantitatif, yang memungkinkan analisis 

statistik untuk menilai hubungan antar variabel. Penelitian dilaksanakan di Think Indonesia School 

Jember yang berlokasi di Ataya Residence Gebang-Patrang di bawah naungan Yayasan Gerakan Think 

Indonesia. Kegiatan Kelas Percobaan Bulanan sering diadakan oleh kelompok ini. 

Metode yang diterapkan untuk mengumpulkan data meliputi: kuisioner dengan skala likert, 

wawancara, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara terbatas hanya sebagai data pendukung 

untuk memperkuat interpretasi hasil penelitian, tidak digunakan sebagai dasar analisis utama. 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data terkait profil lembaga dan jumlah peserta didik. Teknik 

Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini. Menurut 

Sugiono dalam Suriani dkk. (2023), sampel adalah bagian dari populasi; populasi adalah kumpulan 

individu atau benda dengan karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk menjadi subjek 

penelitian dan dari mana kesimpulan dapat dibentuk. 

Sampel untuk penelitian ini diperoleh dengan menggunakan pendekatan pengambilan sampel 

jenuh, yang berarti bahwa setiap anggota populasi termasuk dalam sampel (Danuri & Maisaroh, 2019). 

Oleh karena itu, seluruh orang tua siswa di PAUD Think Indonesia Jember menjadi sampel penelitian 

ini, yang mencakup sekitar 32 orang, termasuk orang tua siswa dan alumni Sekolah Think Indonesia 

Jember. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada karakteristik sampel yang homogen, yaitu hanya 

berasal dari satu lembaga PAUD, sehingga hasil penelitian bersifat kontekstual dan belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. 

Tabel 1 

Tabel Definisi Oprasional 
Variabel Definisi Oprasional Indikator 

Product Persepsi orang tua terhadap program 

pendidikan yang ditawarkan 

Kesesuaian kurikulum, variasi program 

Price Persepsi terhadap biaya pendidikan Keterjangkauan, kesesuaian dengan kualitas 

Place Persepsi terhadap lokasi sekolah Aksesibilitas, lokasi strategis 

Promotion Persepsi terhadap strategi promosi Media informasi, kegiatan trial class 

People Persepsi terhadap tenaga pendidik Kompetensi interaksi 

Process Persepsi terhadap proses layanan Kemudahan administrasi, alur pembelajaran 

Physical Evidence Persepsi terhadap fasilitas fisik Sarana prasarana, lingkungan 

Minat Orang Tua Kecenderungan memilih sekolah Perhatian, ketertarikan, keinginan, tindakan 

 

HASIL PENELITIAN  

Data dianalisis menggunakan beberapa pengujian dengan pendekatan Analisis Regresi Linier 

Berganda. SPSS versi 27 digunakan untuk pengujian validitas dan reliabilitas, pengujian asumsi 

tradisional (seperti heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan normalitas), dan pengujian hipotesis 

(seperti uji F, uji t, dan koefisien determinasi (R2). 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Uji validitas penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan korelasi Product Moment. 

Selanjutnya, penelitian ini bersifat non-eksperimental dan memiliki ukuran sampel yang sangat kecil 

yaitu 32 sampel. Menurut Kriteria Uji Validitas Korelasi Product Moment, data dianggap valid jika 

nilai r yang dihitung lebih besar dari nilai r tabel pada tingkat signifikansi α kurang dari 0,05, dan 

sebaliknya. Pada tingkat signifikansi 0,05 (nilai df = N-2), hasil uji validasi untuk setiap pertanyaan 
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melampaui nilai r tabel sebesar 0,3494. 

Teknik Cronbach Alpha digunakan dalam uji reliabilitas penelitian ini. Menurut Sugiono, 

tujuan pengujian reliabilitas adalah untuk menentukan seberapa andal temuan pengukuran ketika gejala 

dan alat ukur yang sama digunakan kembali (Mahmudi, 2022). Dengan nilai Alpha Cronbach sebesar 

0,927 untuk variabel X dan 0,972 untuk variabel Y, keduanya melampaui kriteria yang dapat diterima 

yaitu α > 0,60, yang menunjukkan konsistensi internal yang tinggi, temuan uji reliabilitas menunjukkan 

bahwa instrumen ini sangat dapat diandalkan sebagai alat pengumpulan data. Jika α kurang dari 0,60, 

instrumen tersebut dianggap tidak dapat diandalkan. 

Uji Normalitas 

Sebelum melakukan analisis regresi berganda, uji asumsi klasik merupakan langkah penting 

dalam analisis statistik. Menurut Juliandi, tujuannya adalah untuk menjamin bahwa model regresi akhir 

konsisten, bebas bias, dan optimal dalam hal presisi estimasi. Oleh karena itu, uji asumsi tradisional 

sangat penting (Sholihah, et al., 2023). Dengan menunjukkan distribusi normal, uji normalitas bertujuan 

untuk memastikan apakah data memenuhi persyaratan statistik yang diperlukan. Metode Kolmogorov-

Smirnov adalah teknik statistik yang digunakan dalam penelitian ini. Jika nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05, data dianggap terdistribusi normal, dan sebaliknya. Karena uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov menghasilkan nilai signifikansi 0,102, yang lebih besar dari 0,05, data dalam penelitian ini 

memenuhi persyaratan untuk distribusi normal. 

Uji Multikolinieritas 

Model regresi yang efektif harus menunjukkan tidak adanya korelasi antar variabel independen; 

oleh karena itu, Untuk menentukan apakah terdapat hubungan tersebut, digunakan uji multikolinearitas. 

Jika nilai toleransi lebih besar dari 0,10 atau nilai VIF kurang dari 10, data dianggap telah lolos evaluasi 

multikolinearitas, dan sebaliknya. Setiap variabel dalam penelitian ini memiliki nilai toleransi lebih dari 

0,10 atau nilai VIF kurang dari 10, menurut hasil uji multikolinearitas, yang menunjukkan bahwa tidak 

terdapat multikolinearitas. Secara deskriptif, hasil pengumpulan data menunjukkan distribusi skor yang 

umumnya positif, dengan mayoritas responden menilai hampir setiap komponen bauran pemasaran 

tinggi (skor 4), khususnya variabel Proses, yang dinilai lebih sering daripada variabel independen 

lainnya. Hasil awal ini menunjukkan bahwa orang tua telah merespons dengan baik terhadap 

pendekatan pemasaran yang digunakan melalui pengalaman langsung di kelas percobaan. 

Uji Heterokedastisitas 

Tes ini bertujuan untuk memastikan apakah varians residual regresi menunjukkan heterogenitas 

(heteroskedastisitas) atau homogenitas (homokedastisitas). Diagram sebar digunakan untuk pengujian 

ini. Asumsi regresi klasik terpenuhi jika data seragam atau jika tidak ada heteroskedastisitas. Jika tidak 

ada pola yang jelas dan titik-titik tersebut tersebar secara acak, interpretasi diagram sebar terpenuhi. 

Data penelitian pada gambar diagram sebar di bawah ini terdistribusi secara acak dan tidak 

menunjukkan heteroskedastisitas. 

 

Gambar 1. Hasil scatterplot uji heterokedastisitas 



Pengaruh Strategi Marketing Mix 7P Melalui Kegiatan Trial Class Terhadap Minat Orang Tua Dalam Memilih PAUD  

Rizka Anisa Fitri, Luh Putu Indah Budyawati, Reski Yulina Widiastuti 

  349 

 

 
 

Persamaan Regresi Linier Berganda 

Perhitungan untuk Analisi Regresi Linier Berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 

masing-masing komponen Marketing Mix 7P terhadap ketertarikan orang tua dalam menentukan PAU. 

Rumusnya yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝛽5𝑋5 + 𝛽6𝑋6 + 𝛽7𝑋7 + 𝑒 

Dimana: 

Y   = Variabel dependen (minat orang tua dalam memilih PAUD) 

𝑒  = Error atau residual 

𝛽0  = Intersep atau konstanta 

𝛽1,𝛽2, … , 𝛽7  = Koefisien regresi untuk setiap variabel independen. 

𝑋1,𝑋2, … , 𝑋7  = Variabel bebas (independen) 

Pengaruh setiap komponen terhadap elemen variabel independen Strategi Bauran Pemasaran-

7P pada variabel dependen Minat Orang Tua dalam memilih PAUD diprediksi menggunakan 

Persamaan Regresi Linier Berganda. 

Tabel 2 

Tabel Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 

Coeffesients 

Sig. 

(p-value) 

𝛽 

(Constant) -2,737 0,137 

Product  0,040 0,810 

Price 0,078 0,471 

Place 0,324 0,014 

Promotion  0,388 0,003 

People  0,230 0,238 

Process  -0,487 0,034 

Physical Evidence 0,628 0,001 

 

Arah dan kekuatan dampak masing-masing variabel terhadap minat orang tua ditunjukkan oleh 

koefisien regresi. Dengan nilai signifikansi 0,810 dan koefisien 0,040, variabel Produk tidak memiliki 

dampak yang terlihat. Dengan tingkat signifikansi 0,471 dan koefisien 0,078, variabel harga tidak 

berpengaruh. Dengan koefisien 0,324 dan tingkat signifikansi 0,014, variabel Tempat secara signifikan 

dan positif memengaruhi minat orang tua. Dengan koefisien 0,388 dan tingkat signifikansi 0,003, 

variabel Promosi memiliki dampak positif dan signifikan.  

Dengan tingkat signifikansi 0,238 dan koefisien 0,230, variabel Orang dianggap tidak 

berpengaruh. Pada tingkat signifikansi 0,034, koefisien variabel Proses sebesar -0,487 menunjukkan 

pengaruh negatif yang signifikan. Bukti Fisik adalah variabel yang memiliki dampak paling besar; pada 

tingkat signifikansi 0,001, koefisiennya adalah 0,628, menunjukkan pengaruh positif yang signifikan. 

Uji F 

Jika ambang batas signifikansi kurang dari α atau jika nilai F yang dihitung lebih besar dari 

nilai F tabel, hipotesis H1 diterima. Uji F menentukan apakah variabel dependen dipengaruhi oleh 

semua faktor independen secara bersama-sama. 
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Tabel 3 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 103.159 7 14.737 17.855 .001 

Residual 19.809 24 .825   

Total 122.969 31    

 

Nilai F yang dihitung adalah 17,855, lebih tinggi dari nilai F tabel sebesar 2,422, dan hasil uji 

F menunjukkan nilai signifikansi 0,001, yang berada di bawah 0,05. Karena hipotesis alternatif (H1) 

diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak, variabel Marketing Mix-7P mempengaruhi minat orang tua. 

Uji t 

Pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen diperiksa 

menggunakan uji t. Jika nilai t yang dihitung lebih tinggi daripada nilai t tabel atau jika ambang batas 

signifikansi kurang dari 0,05, hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak. Jika ambang batas 

signifikansi lebih dari 0,05 atau nilai t lebih kecil daripada nilai t tabel, hipotesis nol diterima dan 

hipotesis alternatif ditolak. 

Tabel 4 

Hasil Uji t 

Model t-hitung t-tabel Sig. α Keterangan 

Product 0,243 <2,042 0,810 >0,05 Ha ditolak 

Price 0,732 <2,042 0,471 >0,05 Ha ditolak 

Place 2,659 >2,042 0,014 <0,05 Ha diterima 

Promotion 3,253 >2,042 0,003 <0,05 Ha diterima 

People 1,211 <2,042 0,238 >0,05 Ha ditolak 

Process -2,244 >2,042 0,034 <0,05 Ha diterima 

Physical Evidence 3,681 >2,042 0,001 <0,05 Ha diterima 

 

Berdasarkan temuan uji-t, yang menunjukkan bahwa nilai t yang dihitung lebih kecil daripada 

nilai t tabel sebesar 2,042, variabel Produk, Harga, dan Orang menunjukkan bahwa hipotesis alternatif 

ditolak dan hipotesis nol diterima. Menurut data, hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak 

karena nilai t yang dihitung untuk variabel Tempat, Promosi, Proses, dan Bukti Fisik lebih besar 

daripada nilai t tabel. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk menilai seberapa besar faktor independen 

memengaruhi variabel dependen. 

Tabel 5 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .916a .839 .792 .90851 

a. Predictors: (Constant), PhysicalEv., Place, Price, Promotion, People, Product, Process 

b. Dependent Variable: Y 
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Nilai Adjusted R-Squared sebesar 0,839 menunjukkan bahwa variabel Marketing Mix-7P (X), 

yang mencakup Produk, Harga, Tempat, Promosi, Orang, Proses, dan Bukti Fisik, mampu menjelaskan 

variabel Minat Orang Tua (Y) berdasarkan grafik Koefisien Determinasi, sementara sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Namun, tingginya nilai R² pada jumlah sampel 

yang relatif kecil juga perlu diperhatikan karena dapat mengindikasikan adanya overfitting pada model, 

sehingga hasil penelitian harus diinterpretasikan secara cermat dan hati-hati. 

PEMBAHASAN 

Hasil pengujian koefisien regresi, mengindikasikan bahwa beberapa elemen dalam Marketing 

Mix-7P berdampak berbeda pada minat orang tua. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa Physical 

Evidence mempunyai dampak terbesar terhadap ketertarikan orang tua, dengan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,628 dan tingkat signifikansi 0,001. Dominasi variabel physical evidence menunjukkan bahwa 

orang tua PAUD cenderung mengandalkan indikator yang bersifat konkret dan dapat diamati secara 

langsung dalam menilai kualitas lembaga. Hal ini disebabkan karena pada jenjang PAUD, keputusan 

orang tua lebih dipengaruhi oleh persepsi keamanan, kenyamanan, dan lingkungan belajar 

dibandingkan aspek kurikulum yang bersifat abstrak. Hal ini konsisten dengan pernyataan tersebut 

Maisah, et al., (2020) Mereka sampai pada kesimpulan bahwa memiliki fasilitas fisik yang baik dapat 

meningkatkan reputasi sekolah dan membangkitkan minat calon orang tua.  

Variabel Promotion juga terlihat memeiliki dampak signifikan terhadap minat orang tua, 

dengan nilai koefisien 0,388 dan tingkat signifikansi 0,003. Ini membuktikan bahwa rencana pemasaran 

tersebut berhasil menarik perhatian orang tua, sebagaimana dijelaskan oleh (Maisah, et al., 2020) dan 

(Permatasari & Ashriana, 2019) bahwa penyebaran informasi, memengaruhi, dan menarik perhatian 

target pasar melalui kegiatan promosin menjadi bentuk persuasi dalam mempengaruhi keputusan calon 

pelanggan. 

Selain itu, variabel lokasi menunjukkan pengaruh yang substansial, dengan tingkat signifikansi 

0,014 dan koefisien 0,324. Hasil ini menyiratkan bahwa pilihan sekolah orang tua sangat dipengaruhi 

oleh penempatan sekolah yang strategis. Serupa dengan penuturan Lashwaty, et al., (2023) yang 

menyebutkan bahwa kemudahan akses dan lokasi yang strategis menjadi pertimbangan penting dalam 

keputusan. Variabel Process berdampak negatif terhadap minat orang tua dengan nilai koefisien -0,487 

dan signifikansi 0,034. Temuan negatif pada variabel Process mengindikasikan bahwa semakin 

kompleks atau kurang efisien proses layanan yang dirasakan orang tua, maka minat terhadap sekolah 

cenderung menurun. Hal ini dapat disebabkan oleh ekspektasi orang tua terhadap kemudahan 

administrasi dan kejelasan alur layanan dalam lembaga PAUD. 

Meskipun demikian, terdapat temuan yang menarik apabila dibandingkan dengan hasil analisis 

deskriptif. Secara deskriptif, variabel Process justru memperoleh penilaian yang relatif tinggi dari 

responden. Namun, dalam analisis regresi, variabel ini menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap minat orang tua. Kontradiksi ini mengindikasikan bahwa penilaian positif terhadap proses 

tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan minat. Hal ini dapat terjadi karena meskipun orang 

tua menilai proses yang ada sudah baik, kompleksitas atau kurangnya efisiensi dalam implementasinya 

tetap dapat menjadi hambatan dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, hasil ini menegaskan 

bahwa persepsi umum perlu dianalisis lebih lanjut secara inferensial untuk memahami pengaruh 

sebenarnya terhadap variabel dependen. 

Ketidaksignifikanan variabel orang, harga, dan produk menunjukkan bahwa elemen-elemen ini 

bukanlah perhatian utama dalam konteks penelitian ini karena orang tua mungkin menganggapnya telah 

memenuhi kriteria dasar, sehingga tidak lagi menjadi pembeda dalam pengambilan keputusan. Temuan 

ini memberikan perspektif baru bahwa dalam segmentasi pasar yang menjadi objek penelitian ini, orang 

tua lebih mementingkan kenyamanan dan aksesibilitas dibandingkan aspek biaya dan tenaga pengajar.  

Variabel physical evidence terbukti memberikan pengaruh paling besar, diikuti oleh promotion 

dan place, sedangkan process menunjukkan pengaruh yang negatif. Bila dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya pada konteks pendidikan menengah dan sektor bisnis, hasil ini menunjukkan 

kesamaan dalam menekankan pentingnya strategi Marketing Mix 7P, namun berbeda dalam urutan 
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dominasi variabel. Dalam konteks PAUD, variabel seperti harga dan produk tidak menjadi faktor utama, 

melainkan aspek kenyamanan, keamanan, dan lingkungan belajar anak yang lebih diprioritaskan oleh 

orang tua. 

Dari perspektif konseptual, temuan ini menunjukkan bahwa keputusan orang tua tentang 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dipengaruhi oleh pertimbangan logis dan pengalaman langsung 

dari kursus percobaan. Ini menjelaskan mengapa prosedur yang kurang efektif dapat menurunkan 

antusiasme orang tua dan mengapa promosi berbasis pengalaman lebih berhasil. Temuan menarik 

dalam penelitian ini adalah dominasi variabel physical evidence serta pengaruh negatif dari variabel 

process. Hasil ini menunjukkan bahwa dalam konteks PAUD, pengalaman visual dan lingkungan fisik 

memiliki peran yang lebih kuat dibandingkan aspek prosedural layanan. Selain itu, pengaruh negatif 

process mengindikasikan bahwa kompleksitas atau ketidakefisienan layanan justru dapat menjadi 

hambatan dalam menarik minat orang tua.  

Temuan ini memberikan kontribusi ilmiah dengan menunjukkan bahwa tidak semua elemen 

dalam Marketing Mix 7P selalu berpengaruh positif, khususnya dalam konteks pemasaran pengalaman 

dan pendidikan anak usia dini. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, relevansi teoritis studi ini 

adalah untuk mendukung gagasan mengintegrasikan teknik pemasaran pengalaman dengan Bauran 

Pemasaran 7P. Secara praktis, lembaga PAUD perlu memfokuskan strategi pada peningkatan kualitas 

fasilitas fisik, optimalisasi promosi berbasis pengalaman, serta penyederhanaan proses layanan agar 

lebih efisien dan mudah diakses oleh orang tua. 

Oleh karena itu, PAUD Think Indonesia School Jember perlu terus mengembangkan fasilitas 

fisik, memperkuat strategi promosi, dan memastikan lokasi serta aksesibilitas sekolah tetap menjadi 

keunggulan bagi calon orang tua siswa. Selain itu, menyederhanakan proses administrasi dan 

meningkatkan kualitas layanan juga sangat penting agar sekolah menjadi lebih menarik di mata 

masyarakat. Keterbatasan penelitian ini meliputi hanya melibatkan satu institusi dan ukuran sampel 

yang relatif kecil (32 responden), yang menyebabkan karakteristik sampel homogen dan keterbatasan 

generalisasi temuan. Selain itu, pemeriksaan menyeluruh terhadap pengalaman subjektif orang tua tidak 

mungkin dilakukan dengan metode kuantitatif. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam, 

Disarankan agar penelitian lebih lanjut dilakukan dengan menggunakan metodologi campuran dan 

ukuran sampel yang lebih besar. 

KESIMPULAN  

Menurut temuan studi tersebut, minat orang tua dalam memilih PAUD dipengaruhi oleh 

pendekatan Bauran Pemasaran 7P, dengan physical evidence, promotion, dan place sebagai faktor 

dominan, serta process yang berpengaruh negatif. Dominasi physical evidence menunjukkan bahwa 

orang tua lebih mempertimbangkan aspek konkret seperti fasilitas dan lingkungan belajar, sedangkan 

pengaruh negatif process mengindikasikan bahwa layanan yang kompleks atau kurang efisien dapat 

menurunkan minat. Temuan utama menegaskan bahwa trial class sebagai bentuk pemasaran berbasis 

pengalaman merupakan strategi paling efektif karena memberikan pengalaman langsung kepada orang 

tua. Penelitian ini berkontribusi pada penguatan konsep pemasaran berbasis pengalaman dalam konteks 

PAUD, namun terbatas pada sampel kecil (32 responden) dari satu lembaga dengan karakteristik 

homogen, sehingga belum dapat digeneralisasi secara luas. Untuk mencapai pemahaman yang lebih 

mendalam, disarankan agar studi di masa mendatang menggunakan strategi hibrida dan mencakup 

sampel yang lebih beragam. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Universitas Jember, kampus tercinta kami, yang menyediakan fasilitas penelitian dan waktu 

penelitian penulis, adalah salah satu dari sekian banyak pihak yang ingin penulis ucapkan terima kasih 

atas bantuan mereka dalam menyelesaikan penelitian ini. Kami juga mengapresiasi orang tua anak-anak 

dan Think Indonesia Jember Preschool yang telah bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Ke mana 
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Artikel Info Abstract 

This study aims to systematically synthesize the implementation of digital 

literacy in children aged 5–6 years. A Systematic Literature Review (SLR) was 

conducted using the PRISMA approach on articles published between 2015 and 

2025 from Scopus, ScienceDirect, and complementary scholarly sources. 

Twenty studies met the inclusion criteria and were analyzed through data 

extraction, quality appraisal, and thematic synthesis. The synthesis produced 

three main themes: (1) the dominance of interactive and play-based digital 

media, such as tablets, digital storytelling, educational robots, and digital 

manipulatives; (2) the importance of an adult-mediated ecosystem involving 

teachers, parents, institutions, and learning contexts; and (3) persistent barriers 

related to access gaps, teacher competence, safe content, and policy 

fragmentation. The main contribution of this review is an integrative mapping of 

digital literacy implementation as an ecosystem that links technology, pedagogy, 

family support, and policy, rather than viewing digital literacy merely as 

children's ability to operate devices. These findings offer practical implications 

for early childhood teachers, parents, institutions, and policymakers in designing 

safe, developmentally appropriate, and sustainable digital literacy practices. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menyintesis secara sistematis implementasi literasi 

digital pada anak usia 5–6 tahun. Metode yang digunakan adalah Systematic 

Literature Review (SLR) dengan pendekatan PRISMA terhadap artikel yang 

dipublikasikan pada rentang 2015-2025 dari Scopus, ScienceDirect, dan sumber 

ilmiah pelengkap. Sebanyak 20 artikel memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis 

melalui ekstraksi data, penilaian kualitas, serta sintesis tematik. Hasil sintesis 

menunjukkan tiga tema utama, yaitu (1) dominasi media digital interaktif dan 

berbasis bermain, seperti tablet, digital storytelling, robot edukatif, dan 

manipulatif digital; (2) pentingnya ekosistem pendampingan yang melibatkan 

guru, orang tua, lembaga, dan konteks belajar; serta (3) hambatan berupa 

kesenjangan akses, kompetensi guru, keamanan konten, dan fragmentasi 

kebijakan. Kontribusi utama kajian ini adalah pemetaan integratif implementasi 

literasi digital sebagai ekosistem yang menghubungkan teknologi, pedagogi, 

keluarga, dan kebijakan, bukan sekadar kemampuan anak mengoperasikan 

perangkat. Temuan ini berimplikasi bagi guru PAUD, orang tua, lembaga 

pendidikan, dan pembuat kebijakan dalam merancang praktik literasi digital 

yang aman, sesuai perkembangan anak, dan berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  

Literasi digital adalah sekumpulan pengetahuan, sikap, keterampilan, dan nilai yang 

memungkinkan anak menjelajahi dunia digital dengan percaya diri, mandiri, dan aman (Nascimbeni & 

Vosloo, 2019). Untuk anak usia 5–6 tahun, literasi digital berguna untuk membentuk kesiapan 

menghadapi tantangan masa depan serta membangun relasi sosial dalam masyarakat digital. Pada usia 

https://doi.org/10.26877/paudia.v15i2.3310
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ini, anak bukan hanya belajar dan bermain, tetapi juga mulai menunjukkan kemampuan berpikir logis 

dan pemecahan masalah yang menjadi dasar penting bagi pengembangan berpikir kritis (Otterborn et 

al., 2020).  

Seiring dengan perkembangan teknologi, berbagai media digital seperti buku cerita elektronik, 

iPad, dan robot edukatif telah digunakan dalam pembelajaran anak usia dini. Penelitian di Australia 

menunjukkan bahwa anak usia 4–5 tahun mampu belajar secara aktif melalui iPad, sehingga teknologi 

memiliki potensi besar dalam mendukung eksplorasi dan ekspresi ide anak (Yelland & Gilbert, 2018).  

Studi lain menggunakan alat seperti Blue-bots dan iPad untuk memperkenalkan computational 

thinking (CT) kepada anak usia enam tahun, dan hasilnya menunjukkan bahwa anak mampu membuat 

algoritma, mengenali pola, serta memecahkan masalah secara logis (Falloon, 2024). Alat digital lain 

seperti Embeddables juga terbukti efektif dalam mengajarkan CT melalui permainan bagi anak usia 3–

5 tahun (Matthews et al., 2025). Demikian pula, robot edukatif Rugged dan Kubo mulai populer 

digunakan pada anak usia dini karena mampu mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi sekaligus 

interaksi sosial (Cattoni et al., 2024).  

Namun demikian, implementasi literasi digital masih menghadapi tantangan pada tingkat 

global dan lokal. Secara global, kebijakan literasi digital anak usia dini belum terintegrasi dengan kuat. 

Berbagai inisiatif internasional, termasuk yang terkait dengan UNESCO dan Komisi Eropa, masih lebih 

banyak berfokus pada masyarakat umum (OECD, 2023). Di Indonesia, perubahan gaya hidup akibat 

arus teknologi membuat ketergantungan terhadap perangkat digital, termasuk pada anak usia dini, turut 

berdampak pada keterampilan berpikir kritis dan nilai budaya (Habibah et al., 2021).  

Selain itu, teknologi digital seperti mainan yang dapat diprogram, kamera, ponsel Android, 

iPad, laptop, robot pendidikan, video, dan internet telah menjadi alat penting dalam mendukung 

pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan. Namun, keterbatasan akses dapat memengaruhi 

bagaimana teknologi ini digunakan di kelas. Sebuah studi di Nigeria menunjukkan bahwa banyak guru 

PAUD masih memiliki kompetensi yang rendah dalam menggunakan teknologi, terutama dalam hal 

presentasi, robotika pendidikan, dan penggunaan internet. Studi tersebut juga merekomendasikan 

pelatihan langsung agar guru lebih terampil dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam 

kurikulum (Katniyon & Duguryil, 2024).  

Berbagai studi menunjukkan bahwa media digital dapat mendukung pembelajaran anak usia 

dini ketika digunakan secara pedagogis. Tablet dan iPad dapat memperluas eksplorasi serta ekspresi ide 

anak (Yelland & Gilbert, 2018). robot edukatif dan permainan berbasis algoritma dapat menstimulasi 

computational thinking serta pemecahan masalah, sedangkan digital storytelling dan buku cerita 

elektronik dapat memperkuat pengalaman literasi anak melalui narasi, visual, dan interaksi sosial. 

Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa teknologi memiliki potensi edukatif, tetapi potensi 

tersebut tidak otomatis menghasilkan literasi digital apabila tidak disertai desain pembelajaran, 

pendampingan, dan pengelolaan konten yang sesuai dengan perkembangan anak. 

Masalah utama implementasi literasi digital pada pendidikan anak usia dini adalah fragmentasi 

antara teknologi, pedagogi, keluarga, lembaga, dan kebijakan. Di satu sisi, anak semakin akrab dengan 

gawai, internet, video, dan aplikasi digital; di sisi lain, anak belum sepenuhnya mampu memahami 

risiko konten, membedakan penggunaan yang aman, atau memaknai informasi digital secara kritis 

(Çetintaş & Turan, 2018). Kondisi ini menunjukkan bahwa literasi digital anak usia dini membutuhkan 

peran orang dewasa sebagai mediator, bukan sekadar penyedia perangkat. 

Peran guru dan orang tua menjadi titik kunci dalam membentuk pengalaman digital anak. 

Keterlibatan orang tua dapat memperkuat kreativitas, keterampilan fungsional, serta penggunaan media 

digital yang lebih terarah. Lingkungan rumah juga membentuk praktik literasi digital anak melalui 

rutinitas keluarga dan nilai yang dikembangkan dalam penggunaan teknologi. Pada saat yang sama, 

kesiapan guru dan lembaga PAUD masih menjadi tantangan. Studi tentang kompetensi digital calon 

guru PAUD menunjukkan adanya keterbatasan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi, internet, 

dan robotika pendidikan secara efektif. sedangkan hambatan kelembagaan dapat muncul melalui 

minimnya pelatihan berkelanjutan, lemahnya dukungan struktural, dan kebijakan institusional yang 

belum jelas Plumb & Kautz (2015). 
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Selain kompetensi guru, faktor kelembagaan juga menjadi hambatan dalam penerapan 

teknologi pembelajaran di PAUD. Plumb & Kautz (2015) menekankan bahwa tantangan internal, 

seperti kurangnya pelatihan berkelanjutan, keterbatasan kebijakan institusional, dan lemahnya 

dukungan struktural, memengaruhi efektivitas integrasi teknologi digital di lembaga pendidikan anak 

usia dini. 

Peran orang tua dan guru sangat penting dalam mendampingi anak menggunakan media digital. 

Keterlibatan aktif orang tua dalam penggunaan perangkat digital terbukti dapat meningkatkan 

kreativitas, keterampilan fungsional, dan berpikir kritis anak (Asmawati & Asmawati, 2023). Selain itu, 

budaya literasi digital di rumah turut menentukan kualitas pengalaman belajar anak karena rumah dapat 

menjadi ruang belajar digital yang bermakna dengan orang tua sebagai fasilitator utama (Marsh et al., 

2017).  

Dalam pelaksanaannya, media digital seperti buku bergambar digital dan aplikasi edukatif 

berbasis iPad dirancang sesuai kebutuhan fisiologis dan psikologis anak usia prasekolah (Cao & Han, 

2018). Kegiatan seperti mendongeng digital juga terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 

literasi anak usia 5–6 tahun (Maureen et al., 2018). Studi lain menunjukkan bahwa anak prasekolah 

sudah terbiasa menggunakan media digital seperti tablet, televisi, internet, dan ponsel pintar, tetapi 

belum sepenuhnya memahami risiko konten yang mereka akses (Çetintaş & Turan, 2018). Hal ini 

menegaskan pentingnya pelatihan literasi media digital sejak usia dini agar anak dapat menggunakan 

media secara bijak, aman, dan bertanggung jawab. Di Portugal, praktik inovatif guru PAUD juga 

menunjukkan bahwa literasi digital dapat diintegrasikan dalam pembelajaran melalui pengembangan 

profesional guru yang berfokus pada sikap dan keterampilan (Pires Pereira et al., 2023).  

Lebih jauh, Magnusson (2023) meneliti bagaimana anak-anak prasekolah di Swedia 

menggunakan teknologi digital dan benda-benda sederhana seperti kertas, kayu, dan cahaya dalam 

kegiatan seni berbasis bermain. Hasilnya menunjukkan bahwa aktivitas ini membantu anak 

mengembangkan pemahaman tentang literasi dan matematika secara alami. Anak-anak menggunakan 

teknologi untuk menciptakan sesuatu yang bermakna sekaligus belajar tentang bentuk, ukuran, simbol, 

dan konsep lain yang berkaitan dengan proses belajar. Dengan demikian, upaya literasi digital perlu 

mencakup edukasi berpikir kritis, pendampingan saat menggunakan perangkat, serta pengenalan 

terhadap berbagai jenis media (Miranda et al., 2022).  

Anak-anak di negara-negara Barat sejak dini sudah terbiasa dengan berbagai media simbolik 

seperti gambar, lukisan, foto, dan video. Saat ini, buku bergambar modern berkembang bersama dengan 

buku cerita elektronik dan literatur digital lainnya, memperkaya lingkungan belajar anak. Teknologi 

baru mendorong banyak diskusi tentang penggunaan gawai oleh anak-anak. Buku cerita digital tidak 

hanya menawarkan cerita, tetapi juga menjadi sarana interaksi sosial antara anak dan orang dewasa 

yang mendukung proses belajar. Sebuah studi di Tiongkok meneliti bagaimana anak-anak membaca 

buku cerita digital dengan menganalisis faktor-faktor seperti karakteristik buku, tingkat interaksi, dan 

kemampuan belajar anak. Data dikumpulkan dari 100 anak, dan dianalisis menggunakan metode 

statistik seperti ANOVA dan regresi.  

Hasil tersebut membantu memahami perilaku membaca anak dalam konteks digital (Yang & 

Daimin, 2023). Kumpulainen et al. (2020) menemukan bahwa pengalaman literasi digital anak usia dini 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan rumah. Anak belajar menggunakan teknologi digital seperti tablet 

atau ponsel melalui kegiatan sehari-hari bersama keluarga, misalnya menonton video pembelajaran atau 

bermain gim edukatif. Penelitian ini menunjukkan bahwa cara anak menggunakan teknologi sangat 

bergantung pada kebiasaan keluarga dan nilai yang diajarkan di rumah. Oleh karena itu, pendampingan 

orang tua menjadi penting agar pengalaman belajar digital anak lebih bermakna. 

Meskipun berbagai studi telah membahas manfaat teknologi digital dalam pendidikan anak usia 

dini, sebagian besar penelitian masih terfokus pada aspek teknis alat atau aplikasi yang digunakan, tanpa 

melihat secara menyeluruh bagaimana implementasi literasi digital dilakukan pada anak usia 5–6 tahun 

secara sistematis, terutama dalam konteks peran guru, keterlibatan orang tua, kesiapan infrastruktur, 

serta dukungan kebijakan.  

Selain itu, masih sedikit kajian yang secara khusus memetakan tantangan dan praktik baik dari 
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berbagai negara untuk kelompok usia ini. Oleh karena itu, kajian literatur ini memberikan kontribusi 

baru dengan menyusun pemetaan komprehensif terkait implementasi literasi digital bagi anak usia 5–6 

tahun. Kajian ini menggabungkan temuan dari berbagai konteks internasional dan lokal, serta 

menekankan pentingnya pendekatan yang terintegrasi antara teknologi, pendampingan orang dewasa, 

dan kebijakan pendidikan sebagai dasar pengembangan praktik literasi digital yang efektif dan 

berkelanjutan. Temuan ini juga sejalan dengan publikasi PAUDIA yang menunjukkan bahwa media 

pembelajaran digital dapat menstimulasi keterampilan literasi, meningkatkan minat belajar, dan 

memperkuat metode bercerita interaktif pada anak usia dini (Nazara et al., 2025; Putri et al., 2025; 

Yunita et al., 2025).  

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji penggunaan teknologi dalam pembelajaran anak 

usia dini, kajian yang secara sistematis memetakan implementasi literasi digital pada anak usia 5–6 

tahun dengan mempertimbangkan metode implementasi, faktor keberhasilan, dan tantangan secara 

terintegrasi masih terbatas. Sebagian penelitian cenderung berfokus pada perangkat atau aplikasi 

tertentu, sementara hubungan antara strategi pedagogis, peran orang tua, kompetensi guru, kesiapan 

lembaga, dan dukungan kebijakan belum banyak disintesis sebagai satu ekosistem implementasi. 

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini bertujuan menyajikan kajian literatur sistematis 

tentang implementasi literasi digital pada anak usia 5–6 tahun. Kontribusi utama artikel ini adalah 

pemetaan integratif terhadap tiga aspek: metode implementasi, faktor yang memengaruhi keberhasilan, 

dan tantangan penerapan literasi digital. Dengan demikian, kajian ini tidak hanya merangkum studi 

terdahulu, tetapi juga membangun sintesis konseptual bahwa literasi digital anak usia dini perlu 

ditempatkan sebagai ekosistem yang menghubungkan teknologi, pendampingan orang dewasa, konteks 

belajar, dan kebijakan pendidikan. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). Pendekatan SLR 

dipilih karena memungkinkan proses identifikasi, evaluasi, dan sintesis penelitian terdahulu dilakukan 

secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi.. Dalam konteks penelitian ini, SLR relevan 

digunakan karena fokus kajian bukan hanya menghitung jumlah studi tentang literasi digital, melainkan 

memetakan pola implementasi, faktor keberhasilan, dan tantangan penerapan literasi digital pada anak 

usia 5–6 tahun. Pelaporan proses seleksi artikel mengikuti prinsip PRISMA agar alur identifikasi hingga 

inklusi artikel dapat ditelusuri secara jelas. 

Sumber data diperoleh dari Scopus, ScienceDirect, dan pencarian manual pada sumber ilmiah 

yang relevan. Rentang publikasi yang digunakan adalah 2015-2025. Rentang ini dipilih untuk 

menangkap perkembangan awal hingga mutakhir penggunaan teknologi digital dalam pendidikan anak 

usia dini, termasuk digital storytelling, tablet, robot edukatif, dan praktik literasi digital keluarga. 

Artikel yang dianalisis dibatasi pada publikasi berbahasa Inggris dan Indonesia, berfokus pada anak 

usia dini atau anak usia 5–6 tahun, serta membahas implementasi literasi digital, penggunaan media 

digital, atau faktor pendukung dan penghambatnya dalam konteks pendidikan. 

Proses analisis dilakukan melalui empat tahap. Pertama, artikel diidentifikasi berdasarkan kata 

kunci dan string pencarian yang disesuaikan dengan karakter basis data. Kedua, artikel disaring melalui 

judul dan abstrak berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Ketiga, teks lengkap artikel yang lolos 

penyaringan dinilai kelayakannya. Keempat, artikel yang memenuhi kriteria dianalisis melalui ekstraksi 

data dan sintesis tematik. Data yang diekstraksi meliputi penulis dan tahun, konteks negara, 

desain/metode penelitian, bentuk media atau strategi literasi digital, hasil utama, faktor pendukung, dan 

tantangan implementasi. 

Sintesis data dilakukan dengan thematic synthesis. Proses ini diawali dengan open coding 

terhadap temuan utama setiap artikel, dilanjutkan dengan pengelompokan kode ke dalam kategori, dan 

diakhiri dengan pembentukan tema lintas studi. Validasi internal dilakukan dengan membandingkan 

hasil coding terhadap pertanyaan penelitian dan matriks ekstraksi data. Penilaian kualitas artikel 

dilakukan menggunakan lembar penilaian sederhana yang mencakup kesesuaian fokus, kejelasan 

metode, relevansi populasi, keterbacaan hasil, dan kekuatan implikasi. Artikel yang tidak memiliki 

fokus jelas pada anak usia dini, tidak menyediakan informasi metodologis memadai, atau tidak relevan 
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dengan literasi digital dikeluarkan dari analisis. 

Tabel 1 

Strategi pencarian basis data 

Pencarian direktori String pencarian 
Scopus “Digital literacy” AND “Early childhood” 

 “Digital Literacy” AND preschool AND “technology in 

early education” 
 “young children AND 5–6 years old” 

ScienceDirect Digital Literacy 
 "Implementation of Digital Literacy in Children Aged 5–6 

Years: A Systematic Literature Review" 

 

Tabel 2  

Kriteria inklusi dan eksklusi untuk Scopus 

Kriteria Penyertaan Pengecualian 

Tahun Terbit Artikel yang diterbitkan dari tahun 

2018 hingga 2025 

Artikel yang diterbitkan sebelum 

tahun 2018 

Bahasa Artikel ditulis dalam Bahasa 

inggris atau Bahasa indonesia 

Artikel yang ditulis dalam Bahasa 

selain Bahasa inggris 

Bidang Studi Ilmu Pendidikan, Psikologi  

Tipe Dokumen Artikel Seri buku 

Jenis Sumber Jurnal  

Kata Kunci "digital literacy" AND "early 

childhood" AND ("5 years old" OR 

"6 years old") 

Studi cross sectional 

 

Tabel 3  

Kriteria inklusi dan eksklusi untuk ScienceDirect 

Kriteria Penyertaan Pengecualian 
Tahun Terbit Artikel yang diterbitkan dari 

tahun 2015 hingga 2025 

Artikel yang diterbitkan sebelum 

tahun 2015 

Bahasa Artikel ditulis dalam Bahasa 

inggris atau Bahasa indonesia 

Artikel yang ditulis dalam Bahasa 

selain Bahasa inggris dan Bahasa 

indonesia 

Tipe artikel Artikel jurnal ilmiah (research 

article, review article) 

Editorial, laporan non-empiris, opini, 

berita, buku, abstrak tanpa teks 

penuh 

Judul Publikasi Mengandung kata kunci: “digital 

literacy”, “early childhood”, 

“preschool”, “5–6 years” 

Judul yang tidak relevan dengan 

topik anak usia dini atau literasi 

digital 

Bidang Studi Pendidikan, teknologi pendidikan, 

psikologi perkembangan anak, 

ilmu komputer pendidikan 

Bidang kesehatan, teknik, ekonomi, 

atau bidang lain yang tidak berkaitan 

dengan pendidikan 
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Proses Seleksi Artikel – Pemilihan artikel dengan pendekatan PRISMA. 

 

Gambar 1. Pemilihan artikel dengan pendekatan PRISMA. 
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HASIL PENELITIAN  

Hasil analisis terhadap 20 artikel menunjukkan bahwa implementasi literasi digital pada anak 

usia 5–6 tahun tidak bergerak dalam satu bentuk tunggal. Sintesis lintas studi menghasilkan tiga tema 

utama, yaitu (1) dominasi penggunaan media digital interaktif dan berbasis bermain, (2) pentingnya 

ekosistem pendampingan yang melibatkan guru, orang tua, dan lembaga, serta (3) kesenjangan akses, 

kompetensi, keamanan konten, dan kebijakan sebagai hambatan utama. Tabel 4 menyajikan ringkasan 

ekstraksi data dari artikel yang dianalisis. 

Tabel 4 

Ringkasan hasil literature review 

No. Penulis/Tahun Konteks/Metode Media/Strategi Hasil utama dan tema 

1 Yelland & Gilbert 

(2018) 

Australia; studi 

pembelajaran anak 

usia dini 

Tablet/iPad dalam 

kegiatan bermain 

Tablet mendukung 

eksplorasi dan ekspresi 

ide anak; tema media 

interaktif. 

2 Falloon (2024) Early years; 

investigasi 

kurikulum 

terstruktur 

Blue-bots/iPad; 

computational thinking 

Anak mampu mengenali 

pola, algoritma, dan 

pemecahan masalah; 

tema media interaktif. 

3 Matthews et al. 

(2025) 

Child-computer 

interaction; desain 

digital 

manipulatives 

Embeddables dan 

mainan digital 

Manipulatif digital 

mendorong rasa ingin 

tahu dan eksplorasi 

sosial; tema media 

interaktif. 

4 Cattoni et al. 

(2024) 

Interaksi anak dan 

teknologi; studi 

komparatif 

Gamifikasi/alat digital 

edukatif 

Teknologi berbasis 

permainan dapat 

memperkuat motivasi 

dan keterlibatan; tema 

media interaktif. 

5 Maureen et al. 

(2018) 

PAUD; studi 

storytelling 

Digital storytelling Digital storytelling 

mendukung literasi 

dasar dan interaksi 

sosial; tema naratif 

digital. 

6 Yang & Daimin 

(2023) 

Tiongkok; analisis 

buku cerita digital 

Digital picture book Karakteristik buku dan 

interaksi memengaruhi 

pengalaman membaca 

anak; tema naratif 

digital. 

7 Cao & Han (2018) Prasekolah; desain 

media 

Buku bergambar 

digital berbasis iPad 

Desain media perlu 

sesuai kebutuhan 

fisiologis dan psikologis 

anak; tema kesesuaian 

perkembangan. 

8 Magnusson 

(2023) 

Swedia; pendekatan 

atelier 

Teknologi digital, seni, 

dan bermain 

Integrasi teknologi 

dengan benda konkret 

memperkuat literasi dan 

matematika; tema 

konteks sosiokultural. 

9 Pires Pereira et al. 

(2023) 

Portugal; praktik 

guru inovatif 

Pengembangan 

profesional guru 

Literasi digital berhasil 

ketika guru memiliki 

sikap dan keterampilan 

digital; tema kompetensi 

guru. 
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10 Asmawati & 

Asmawati (2023) 

Indonesia; 

parenting digital 

media 

Pendampingan orang 

tua 

Keterlibatan orang tua 

memperkuat budaya 

literasi digital anak; 

tema keluarga. 

11 Marsh et al. 

(2017) 

Inggris; praktik 

literasi keluarga 

Media digital di rumah Rumah menjadi ruang 

literasi digital 

multimoda; tema 

keluarga. 

12 Kumpulainen et 

al. (2020) 

Finlandia; konteks 

rumah 

Rutinitas digital 

keluarga 

Praktik digital anak 

dipengaruhi nilai, 

kebiasaan, dan mediasi 

keluarga; tema keluarga. 

13 Katniyon & 

Duguryil (2024) 

Nigeria; 

kompetensi calon 

guru PAUD 

Teknologi, internet, 

robotika pendidikan 

Kompetensi guru masih 

rendah dan memerlukan 

pelatihan langsung; 

tema SDM dan 

kesenjangan. 

14 Plumb & Kautz 

(2015) 

Organisasi ECEC; 

analisis hambatan 

Integrasi TI di lembaga 

PAUD 

Hambatan internal 

lembaga melemahkan 

adopsi teknologi; tema 

kelembagaan. 

15 Çetintaş & Turan 

(2018) 

Anak prasekolah; 

persepsi media 

TV, tablet, internet, 

smartphone 

Anak akrab dengan 

media tetapi rentan 

terhadap konten tidak 

aman; tema etika dan 

keamanan. 

16 Habibah et al. 

(2021) 

Indonesia; literasi 

digital anak 

Kegiatan literasi digital Literasi digital terkait 

kemampuan berpikir 

logis dan bahasa; tema 

perkembangan kognitif. 

17 Miranda et al. 

(2022) 

Indonesia; 

pengenalan literasi 

digital 

Edukasi media digital Literasi digital perlu 

mencakup 

pendampingan dan 

pemahaman risiko 

media; tema keamanan 

digital. 

18 Otterborn et al. 

(2020) 

Prasekolah; 

implementasi 

programming 

Computer 

programming 

Pengajaran 

pemrograman 

membutuhkan kesiapan 

pedagogis pendidik; 

tema guru dan pedagogi. 

19 Nazara et al. 

(2025) 

PAUDIA; media 

pembelajaran 

digital 

Media digital untuk 

literasi 

Media digital dapat 

menstimulasi 

keterampilan literasi 

anak 5–6 tahun; tema 

konteks lokal. 

20 Putri et al. (2025) PAUDIA; 

multimedia 

interaktif 

Multimedia interaktif 

untuk storytelling 

Multimedia 

memperkaya metode 

bercerita guru PAUD; 

tema konteks lokal. 
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Tema 1: Dominasi media digital interaktif dan berbasis bermain 

Tema pertama menunjukkan bahwa literasi digital anak usia 5–6 tahun paling banyak 

diimplementasikan melalui media interaktif dan aktivitas bermain. Bentuknya meliputi tablet/iPad, 

robot edukatif, digital storytelling, buku cerita elektronik, manipulatif digital, dan kegiatan seni berbasis 

teknologi. Pola ini muncul karena anak usia dini belajar melalui pengalaman konkret, visual, 

multimoda, dan eksploratif. Teknologi yang berhasil bukan teknologi yang hanya menghadirkan layar, 

tetapi teknologi yang mengundang anak untuk bergerak, berdialog, memilih, mencoba, membuat 

prediksi, dan memecahkan masalah. 

Pada negara dengan dukungan perangkat dan kurikulum yang relatif kuat, seperti Australia, 

Swedia, Portugal, Finlandia, dan Inggris, teknologi lebih sering ditempatkan sebagai bagian dari 

aktivitas bermain, seni, narasi, dan eksplorasi. Sebaliknya, pada konteks yang menghadapi keterbatasan 

akses atau kompetensi guru, teknologi cenderung dipahami sebagai alat tambahan yang belum 

sepenuhnya terintegrasi ke dalam desain pedagogis. Perbedaan ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

literasi digital tidak ditentukan oleh jenis perangkat semata, melainkan oleh bagaimana perangkat 

tersebut diubah menjadi pengalaman belajar yang bermakna. 

Tema 2: Ekosistem pendampingan sebagai faktor keberhasilan 

Tema kedua memperlihatkan bahwa pendampingan guru, orang tua, dan lembaga merupakan 

faktor penentu implementasi literasi digital. Pada anak usia 5–6 tahun, pengalaman digital masih sangat 

dipengaruhi oleh cara orang dewasa memberi contoh, membatasi, memaknai, dan mengarahkan 

penggunaan media. Ketika orang tua terlibat, rumah dapat menjadi ruang literasi digital keluarga yang 

memperkuat kebiasaan belajar. Ketika guru memiliki kompetensi digital, media dapat digunakan 

sebagai alat untuk membangun interaksi, komunikasi, dan pemecahan masalah, bukan sekadar hiburan 

atau pengisi waktu. 

Sintesis ini juga menunjukkan bahwa literasi digital anak usia dini perlu dipahami sebagai 

praktik sosial. Anak tidak membangun literasi digital secara individual dan terlepas dari lingkungan, 

melainkan melalui percakapan, bimbingan, aturan keluarga, budaya sekolah, serta respons guru 

terhadap aktivitas digital anak. Karena itu, model implementasi yang hanya menyediakan perangkat 

tanpa meningkatkan kompetensi guru dan keterlibatan orang tua akan menghasilkan dampak yang 

terbatas. 

Tema 3: Kesenjangan akses, keamanan konten, dan fragmentasi kebijakan 

Tema ketiga berkaitan dengan hambatan implementasi. Hambatan yang paling konsisten 

muncul adalah kesenjangan akses perangkat dan internet, rendahnya kompetensi guru, paparan konten 

yang tidak sesuai usia, serta belum terintegrasinya kebijakan literasi digital anak usia dini. Kesenjangan 

ini tampak lebih kuat pada konteks negara berkembang atau wilayah dengan dukungan infrastruktur 

terbatas. Namun, negara dengan infrastruktur lebih baik juga tetap menghadapi tantangan pada aspek 

etika, keamanan konten, dan keseimbangan penggunaan teknologi. 

Temuan ini menegaskan bahwa literasi digital anak usia 5–6 tahun tidak cukup diselesaikan 

melalui program pengadaan perangkat. Diperlukan kebijakan yang mengatur standar penggunaan 

teknologi yang aman dan sesuai perkembangan anak, pelatihan guru yang berkelanjutan, keterlibatan 

keluarga, serta kurikulum yang tidak memisahkan literasi digital dari tujuan perkembangan bahasa, 

sosial-emosional, kognitif, dan kreativitas. 

Tabel 5 

Sintesis tematik implementasi literasi digital anak usia 5–6 tahun 

Tema Pola lintas studi Makna sintesis Implikasi 

Media interaktif dan 

bermain 
Tablet, robot, digital 

storytelling, buku 

cerita digital, 

manipulatif digital. 

Teknologi efektif 

ketika menjadi 

pengalaman belajar 

Guru perlu memilih 

media sesuai tujuan 

pedagogis dan tahap 

perkembangan anak. 
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Tema Pola lintas studi Makna sintesis Implikasi 

aktif, visual, sosial, 

dan eksploratif. 

Ekosistem 

pendampingan 
Guru, orang tua, 

keluarga, dan lembaga 

memengaruhi kualitas 

pengalaman digital 

anak. 

Literasi digital anak 

usia dini merupakan 

praktik sosial, bukan 

kemampuan teknis 

individual. 

Sekolah perlu 

membangun 

kolaborasi guru-orang 

tua dan budaya digital 

yang sehat. 

Kesenjangan akses 

dan kebijakan 
Akses perangkat, 

kompetensi guru, 

keamanan konten, dan 

kebijakan belum 

merata. 

Hambatan bersifat 

sistemik sehingga 

tidak dapat diatasi 

hanya dengan 

penyediaan perangkat. 

Diperlukan kebijakan, 

pelatihan, dan panduan 

keamanan digital anak 

usia dini. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil kajian ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi literasi digital pada anak usia 

5–6 tahun terjadi ketika teknologi berfungsi sebagai alat pedagogis, bukan sekadar perangkat. 

Teknologi memberi peluang belajar karena menyediakan visualisasi, umpan balik, simulasi, narasi, dan 

pengalaman multimoda. Namun, peluang tersebut baru menjadi literasi digital apabila anak diarahkan 

untuk memahami, menjelaskan, memilih, menilai, dan menggunakan media secara aman. Dengan 

demikian, hubungan antara teknologi dan literasi digital bersifat tidak langsung: teknologi menyediakan 

pengalaman, sedangkan pendampingan dan desain pedagogis mengubah pengalaman tersebut menjadi 

pemahaman. 

Temuan ini menjelaskan mengapa media interaktif seperti tablet, robot edukatif, dan digital 

storytelling dapat menghasilkan dampak positif pada sebagian studi, tetapi tidak cukup kuat pada 

konteks lain. Pada konteks yang didukung guru terlatih dan kegiatan berbasis bermain, teknologi 

menjadi sarana eksplorasi. Anak dapat mencoba, mengamati, berdiskusi, memperbaiki kesalahan, dan 

membangun makna bersama orang dewasa. Sebaliknya, ketika guru belum siap, tujuan pembelajaran 

tidak jelas, atau penggunaan perangkat tidak didampingi, teknologi berisiko berubah menjadi konsumsi 

pasif. Inilah alasan mengapa literasi digital harus ditempatkan dalam kerangka ekosistem, bukan dalam 

kerangka perangkat. 

Berdasarkan sintesis ini, dapat dirumuskan model integratif implementasi literasi digital anak 

usia dini yang terdiri atas tiga komponen. Pertama, teknologi bermakna, yaitu media digital yang sesuai 

perkembangan anak, interaktif, aman, dan mendukung bermain serta eksplorasi. Kedua, mediasi orang 

dewasa, yaitu peran guru dan orang tua dalam memberi arahan, dialog, aturan, dan makna terhadap 

pengalaman digital anak. Ketiga, dukungan kelembagaan dan kebijakan, yaitu pelatihan guru, 

penyediaan sarana, kurikulum, serta panduan keamanan digital. Ketiga komponen ini saling 

bergantung; kelemahan pada salah satu komponen akan mengurangi efektivitas implementasi literasi 

digital. 

Secara kritis, kajian ini juga memperlihatkan adanya kesenjangan antara konteks global dan 

lokal. Studi dari negara dengan dukungan infrastruktur dan pelatihan yang lebih kuat cenderung 

menampilkan praktik literasi digital yang terintegrasi dengan bermain, seni, narasi, dan pembelajaran 

kolaboratif. Sebaliknya, studi dari konteks yang masih menghadapi keterbatasan akses lebih banyak 

menyoroti kebutuhan pelatihan guru, pengadaan perangkat, dan kesiapan lembaga. Perbedaan ini 

penting karena strategi literasi digital tidak dapat disalin begitu saja dari satu konteks ke konteks lain. 

Implementasi harus mempertimbangkan kondisi sosial-ekonomi, kesiapan sekolah, budaya keluarga, 

serta keamanan konten digital yang diakses anak. 

Novelty artikel ini terletak pada pemetaan integratif literasi digital anak usia 5–6 tahun sebagai 

sistem yang menggabungkan metode, faktor pendukung, dan tantangan. Kajian ini tidak berhenti pada 

daftar media digital yang digunakan dalam PAUD, tetapi menunjukkan bahwa literasi digital pada anak 
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usia dini berkembang melalui hubungan antara teknologi, pedagogi, keluarga, kelembagaan, dan 

kebijakan. Dengan kata lain, kontribusi konseptual artikel ini adalah menggeser fokus dari pertanyaan 

“perangkat apa yang digunakan anak?” menuju pertanyaan “ekosistem apa yang membuat penggunaan 

perangkat tersebut aman, bermakna, dan mendukung perkembangan anak?”. 

Implikasi teoretis kajian ini adalah penguatan pandangan konstruktivistik dan sosiokultural 

dalam literasi digital anak usia dini. Anak dipahami sebagai subjek aktif yang membangun pengetahuan 

melalui bermain, interaksi, simbol, dan pengalaman multimoda, tetapi proses tersebut tetap 

membutuhkan scaffolding dari orang dewasa dan lingkungan belajar. Implikasi praktisnya, guru perlu 

merancang penggunaan media digital dengan tujuan pembelajaran yang jelas, bukan hanya 

memasukkan teknologi ke kelas. Orang tua perlu diberi panduan pendampingan agar praktik digital di 

rumah selaras dengan tujuan pendidikan. Lembaga PAUD perlu menyediakan pelatihan guru dan 

kebijakan internal terkait durasi, jenis konten, keamanan, serta etika penggunaan teknologi. 

Kajian ini memiliki keterbatasan. Pertama, artikel yang dianalisis berasal dari basis data dan 

sumber ilmiah tertentu sehingga masih mungkin terdapat studi relevan yang belum terjangkau. Kedua, 

karakteristik metodologis artikel yang dianalisis beragam, sehingga hasil sintesis tidak dimaksudkan 

sebagai generalisasi statistik, melainkan pemetaan konseptual. Ketiga, sebagian artikel tidak secara 

spesifik memisahkan usia 5–6 tahun dari kelompok anak usia dini yang lebih luas, sehingga interpretasi 

hasil perlu dibaca secara proporsional. Keempat, potensi bias publikasi tetap ada karena studi yang 

berhasil menunjukkan dampak positif teknologi cenderung lebih mudah ditemukan dibandingkan 

laporan kegagalan implementasi. Keterbatasan ini membuka peluang penelitian lanjutan yang lebih 

fokus pada evaluasi efektivitas model implementasi literasi digital berbasis ekosistem pada konteks 

PAUD Indonesia. 

Metode yang Digunakan untuk Meningkatkan Literasi Digital Anak Usia 5–6 Tahun 

Berdasarkan hasil telaah dari 20 artikel, ditemukan berbagai metode yang digunakan untuk 

meningkatkan literasi digital pada anak usia dini. Sebagian besar pendekatan melibatkan penggunaan 

teknologi interaktif seperti iPad, robot edukatif, serta permainan digital berbasis algoritma. Selain itu 

pendampingan orang dewasa dan konteks belajar di rumah juga berperan sangat penting dalam 

mendukung efektivitas literasi digital. Ringkasan metode yang digunakan ditampilkan pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 6 

Metode peningkatan literasi digital anak usia 5–6 tahun 

No Metode  Penjelasan Sumber 

1 Penggunaan 

iPad dan tablet 

Anak aktif belajar dengan aplikasi interaktif 

berbasis visual dan audio. Meningkatkan 

eksplorasi dan kreativitas 

Yelland & Gilbert (2018) 

2 Robot Edukatif 

(Blue-bots, 

Kubo, Rugged) 

Mengembangkan pemikiran komputasional 

(CT), keterampilan berpikir logis dan 

pemecahan masalah 

Falloon (2024); Cattoni et 

al (2024) 

3 Embeddables 

dan Mainan 

Digital 

Permainan interaktif yang mengenalkan 

konsep algoritma dan pola dengan cara 

yang menyenangkan 

Matthews et al. (2025) 

4 Digital 

Storytelling dan 

Buku Cerita 

Elektronik 

Mendukung pengembangan Bahasa literasi 

dasar, dan interaksi sosial melalui cerita 

digital 

Maureen et al. (2018); 

Yang & Daimin ( 2023) 

5 Kegiatan 

Bermain 

Berbasis 

Teknologi dan 

Seni 

Anak menggunakan teknologi dalam 

kegiatan seni untuk memahami bentuk, 

ukuran, simbol, dan konsep logika 

Magnusson (2023) 
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No Metode  Penjelasan Sumber 

6 Pendampingan 

Orangtua dan 

Guru 

Keterlibatan aktif orang dewasa 

meningkatkan efektivitas penggunaan 

teknologi dan literasi anak 

Asmawati & Asmawati 

(2023); Pires Pereira et 

al. (2023) 

7 Pembelajaran 

Kontekstual di 

Rumah 

Anak belajar melalui rutinitas keseharian 

menggunakan perangkat digital bersama 

keluarga 

Kumpulainen et al. 

(2020) 

 

Dari tabel tersebut, dapat kita lihat bahwa pendekatan berbasis robot edukatif menjadi hal yang 

tren dan signifikan dalam pembelajaran komputasional sejak usia dini. Metode ini terbukti mendorong 

kemampuan berpikir logis dan keterampilan dalam pemecahan masalah. Di sisi lain, pendekatan naratif 

seperti mendongeng digital dan buku cerita elektronik juga efektif untuk meningkatkan pemahaman 

literasi dasar serta interaksi sosial anak. Namun, keberhasilan semua metode ini sangat bergantung pada 

keterlibatan guru dan orangtua dalam proses penggunaan teknologi secara aktif dan bijak. 

Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Literasi Digital Anak Usia 5–6 Tahun 

Keberhasilan dalam implementasi literasi digital pada anak usia dini sangat dipengaruhi oleh 

banyaknya faktor yang saling terhubung satu dengan yang lainnya, dari sisi pribadi anak, lingkungan 

keluarga, kesiapan guru, hingga dukungan kebijakan dan infrastuktur. 

Pertama, keterlibatan orang tua merupakan faktor yang sangat penting. Penelitian menunjukkan 

bahwa keterlibatan orang tua berpengaruh terhadap berkembangnya keterampilan berpikir kritis, 

kreativitas, dan pemahaman anak dalam menggunakan teknologi secara tepat ( Asmawati & Asmawati, 

2023; Kumpulainen et al., 2020). Pengalaman digital di rumah membuat nilai dan kebiasaan keluarga 

sangat menentukan cara anak menyerap informasi dari media digital. 

Kedua, Marsh et al., (2017) menunjukkan bahwa anak-anak usia dini terlibat aktif dalam praktik 

literasi digital di rumah dalam konteks yang didukung keluarga. Dalam studi tersebut, anak-anak usia 

2–4 tahun menggunakan media digital secara multimoda dengan orang tua berperan sebagai fasilitator 

dan pengamat. Temuan ini menegaskan pentingnya memperluas konsep literasi digital menjadi literasi 

digital keluarga. 

Ketiga, kompetensi dan kesiapan guru juga menjadi faktor penting. Studi di Nigeria 

menunjukkan bahwa banyak guru PAUD belum memiliki kemampuan teknis yang memadai untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, seperti menggunakan robot edukatif atau internet 

secara efektif (Katniyon & Duguryil, 2024). Oleh karena itu, pelatihan serta pengembangan profesional 

guru sangat diperlukan agar mereka mampu memfasilitasi pengalaman belajar digital yang bermakna. 

Keempat, konten media dan jenis teknologi yang digunakan turut memengaruhi hasil. Media 

digital interaktif seperti buku cerita elektronik, aplikasi edukatif berbasis iPad, dan robot edukatif seperti 

Kubo, Rugged, dan Blue-bots terbukti efektif dalam merangsang keterampilan berpikir logis, 

kolaborasi, dan pemecahan masalah (Cattoni et al., 2024; Falloon, 2024; Matthews et al., 2025). Namun 

demikian, pemilihan teknologi tetap harus disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan psikologis 

anak usia dini. 

Kelima, lingkungan belajar dan dukungan institusional berperan besar dalam menciptakan 

kondisi yang kondusif. Berbagai studi menunjukkan bahwa keberhasilan literasi digital bukan hanya 

bergantung pada alat, tetapi juga pada bagaimana media tersebut digunakan secara sosial melalui 

bermain, interaksi dengan guru, maupun kerja kelompok (Magnusson, 2023; Pires Pereira et al., 2023).  

Terakhir, dukungan kebijakan nasional dan global sangat menentukan arah implementasi 

literasi digital. Di banyak negara, kebijakan literasi digital anak usia dini belum terintegrasi secara 

sistematis (OECD, 2023). Minimnya koordinasi antarnegara dan lembaga pendidikan menyebabkan 

implementasi di lapangan berjalan tidak merata, sehingga diperlukan kebijakan yang berpihak pada 

anak usia dini dan melibatkan berbagai pemangku kepentingan. 

Dengan demikian, keberhasilan literasi digital anak usia 5–6 tahun bukan hanya tergantung dari 
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teknologi yang digunakan saja, tetapi pada ekosisitem yang mengikutinya, mulai dari peran keluarga, 

kompetensi guru, kualitas media, hingga kebijakan yang mendukung pendekatan holistik dan 

berkelanjutan. 

Tabel 7 

Faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan literasi digital anak usia dini 5–6 tahun 

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Peneliti Konteks Keterangan 

Keterlibatan orang 

tua 

Asmawati & Asmawati 

(2023); Kumpulainen et 

al. (2020) 

Indonesia, 

Finlandia 

Meningkatkan kreativitas, 

kontrol media di rumah 

Budaya Literasi 

Digital di rumah 

Marsh et al. (2017) Inggris Lingkungan rumah sebagai 

ruang belajar digital yang 

bermakna, orangtua sebagai 

fasilitator 

Kompetensi guru Katniyon (2024) Nigeria Masih rendah dalam 

penggunaan teknologi digital 

Jenis teknologi yang 

digunakan  

Falloon (2024); 

Matthews et al. (2025) 

Selandia 

Baru, Inggris 

Media digital interaktif 

mendukung perkembangan 

berpikir logis dan pemecahan 

masalah anak. 

Lingkungan belajar 

kolaboratif 

Magnusson (2023) Swedia Sosiokultur memperkuat 

literasi 

Dukungan kebijakan Schleicher (2023); 

UNICEF 

Global Kurangnya integrasi kebijakan 

usia dini 

 

Dari tabel diatas, dapat kita simpulkan bahwa keberhasilan literasi digital anak usia 5–6 tahun 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti keterlibatan aktif orang tua dalam pendampingan, kompetensi 

guru dalam menggunakan teknologi, jenis media digital yang digunakan, lingkungan belajar yang 

mendukung eksplorasi, serta adanya dukungan kebijakan pendidikan yang terintegrasi. Faktor-faktor 

ini saling melengkapi dan perlu dikelola secara holistik agar implementasi literasi digital berjalan efektif 

dan berkelanjutan. 

 

Tantangan dalam Meningkatkan Literasi Digital Anak Usia 5–6 Tahun 

Salah satu tantangan utama dalam meningkatkan literasi digital anak usia dini adalah belum 

terintegrasinya kebijakan secara sistematis, baik pada tingkat global maupun nasional. Inisiatif dari 

berbagai organisasi seperti UNESCO dan UNICEF masih bersifat parsial dan belum saling 

terkoordinasi, sehingga kerangka kerja yang kuat bagi literasi digital anak usia 5–6 tahun belum 

terbentuk secara optimal (OECD, 2023; Nascimbeni & Vosloo, 2019). Di Indonesia, tantangan ini 

diperparah oleh perubahan gaya hidup yang membuat anak semakin bergantung pada perangkat digital, 

sementara pemahaman terhadap konten yang aman dan sesuai usia masih rendah (Habibah et al., 2021).  

Selain itu, keterbatasan akses terhadap teknologi digital yang memadai menjadi kendala lain, 

terutama di daerah yang kurang berkembang. Anak-anak yang tidak memiliki akses terhadap perangkat 

digital seperti tablet atau jaringan internet berpotensi tertinggal dalam pengembangan literasi digitalnya. 

Tantangan ini diperkuat oleh fakta bahwa masih banyak guru PAUD yang belum memiliki kompetensi 

dalam menggunakan teknologi pembelajaran secara baik. Rendahnya keterampilan digital pendidik 

menyebabkan integrasi media digital ke dalam kurikulum menjadi tidak optimal, sebagaimana 

ditemukan oleh Katniyon & Duguryil (2024) yang merekomendasikan perlunya pelatihan intensif dan 

berkelanjutan bagi guru-guru PAUD. 

Selain dari kompetensi guru, faktor kelembagaan juga menjadi tantangan yang signifikan dalam 

penerapan teknologi pembelajaran. Plumb & Kautz (2015) mengidentifikasi bahwa lembaga PAUD 
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sering menghadapi hambatan internal berupa kurangnya pelatihan berkelanjutan, minimnya dukungan 

struktural untuk integrasi teknologi, serta keterbatasan kebijakan institusional. Hambatan-hambatan 

tersebut saling berkaitan dan memerlukan pendekatan yang sistematis agar teknologi dapat 

diimplementasikan secara efektif di lingkungan pendidikan anak usia dini. 

Di sisi lain, meskipun anak-anak prasekolah akrab dengan media digital seperti gawai, tablet, 

televisi, dan internet, mereka tetap rentan terhadap paparan konten yang tidak sesuai. Ketidaksiapan 

anak dalam memilih informasi digital mencerminkan rendahnya kesadaran akan risiko media, yang 

seharusnya ditanamkan sejak dini melalui pendampingan dan edukasi literasi media (Çetintaş & Turan, 

2018).  

Kurangnya kolaborasi yang efektif antara orang tua dan guru juga menjadi tantangan tersendiri 

dalam membimbing anak usia dini. Jika tidak disortir dan dikelola secara tepat, penggunaan media 

digital justru dapat menjadi kontraproduktif bagi perkembangan anak (Cao & Han, 2018). 

Tabel 8 

Tantangan dalam meningkatkan literasi digital anak usia 5–6 tahun 

Tantangan Sumber Penelitian Kategori 

Belum ada kebijakan pada 

perangkat digital 

Schleicher (2023), UNICEF 

(2023) 

Kebijakan 

Ketergantungan anak pada 

perangkat digital 

Habibah et al (2021) Sosial/ Budaya 

Kompetensi guru dalam 

teknologi masih rendah 

Katniyon (2024) SDM/ Guru 

Akses teknologi belum 

merata 

Katniyon (2024), Yang & 

Daimin 

Infrastruktur 

Hambatan Internal 

Kelembagaan Paud 

Plumb and Kautz (2015) Kelembagaan 

Paparan konten tidak aman 

atau tidak sesuai 

Cetintas & Turan (2018) Konten & Etika 

Kurangnya pendampingan 

orangtua  

Kumpulainen et al. (2020) Keluarga 

 

Dari tabel diatas terlihat jelas bahwa tantangan ini menegaskan pentingnya pendekatan holistik 

yang melibatkan kebijakan, pelatihan guru, keterlibatan keluarga, dan pengelolaan konten digital secara 

tepat bijak. 

KESIMPULAN  

Kajian literatur sistematis ini menyimpulkan bahwa implementasi literasi digital pada anak usia 

5–6 tahun paling efektif dipahami sebagai sistem terintegrasi yang menghubungkan teknologi, 

pedagogi, pendampingan keluarga, kesiapan lembaga, dan kebijakan. Sintesis terhadap 20 artikel 

menghasilkan tiga temuan utama: media digital interaktif dan berbasis bermain menjadi pendekatan 

dominan; keberhasilan implementasi sangat ditentukan oleh mediasi guru dan orang tua; serta hambatan 

utama terletak pada kesenjangan akses, kompetensi pendidik, keamanan konten, dan fragmentasi 

kebijakan. Kontribusi ilmiah artikel ini adalah pemetaan integratif bahwa literasi digital anak usia dini 

bukan sekadar kemampuan mengoperasikan perangkat, melainkan praktik sosial-pedagogis yang harus 

dirancang secara aman, bermakna, dan sesuai perkembangan anak. Implikasi praktisnya, guru perlu 

memperoleh pelatihan literasi digital PAUD, orang tua perlu dilibatkan sebagai pendamping, dan 

pembuat kebijakan perlu menyusun panduan implementasi yang mengatur konten, durasi, keamanan, 

serta integrasi literasi digital dalam pembelajaran anak usia dini. 
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Artikel Info Abstract 

This study aims to analyze changes in the gross motor skills of 5–6-year-old 

children through the traditional coconut shell stilts game at Jannatul Ma’wa 

Integrated Kindergarten. The study employed a quantitative approach using a 

one-group pretest–posttest quasi-experimental design involving 35 children in 

Group B. The intervention was conducted over three weeks through six game 

sessions lasting 30–40 minutes. Data were collected using observation sheets 

assessing agility, strength, and balance, then analyzed using descriptive statistics 

and a paired-sample t-test. The results showed that the mean gross motor score 

increased from 29.14 on the pretest to 45.86 on the posttest. Hypothesis testing 

revealed a significant difference (p<0.05), with the most notable improvement in 

the balance aspect. These findings suggest that the coconut shell stilts game has 

the potential to support children’s gross motor development. However, the 

results should be interpreted with caution as the study did not include a control 

group. 

Abstrak 

Riset ini bertujuan menganalisis perubahan kemampuan motorik kasar anak usia 

5–6 tahun melalui permainan tradisional egrang batok kelapa di TK Terpadu 

Jannatul Ma’wa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

quasi experiment tipe one group pretest–posttest terhadap 35 anak kelompok B. 

Intervensi dilakukan selama tiga minggu melalui enam sesi permainan berdurasi 

30–40 menit. Data dikumpulkan menggunakan lembar observasi aspek 

kelincahan, kekuatan, dan keseimbangan, lalu dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dan paired sample t-test. Hasil menunjukkan rerata skor motorik kasar 

meningkat dari 29,14 pada pretest menjadi 45,86 pada posttest. Uji hipotesis 

menunjukkan perbedaan yang signifikan (p<0,05), dengan peningkatan paling 

menonjol pada aspek keseimbangan. Temuan ini mengindikasikan permainan 

egrang batok kelapa berpotensi mendukung stimulasi motorik kasar anak. 

Namun, hasil perlu ditafsirkan secara hati-hati karena penelitian tidak melibatkan 

kelompok kontrol. 
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PENDAHULUAN  

Anak usia dini berada pada masa golden age yang menjadi fondasi penting bagi perkembangan 

selanjutnya, sehingga membutuhkan stimulasi yang sesuai dengan karakteristik tahap 

perkembangannya. Pada fase ini, anak belajar secara optimal melalui aktivitas bermain dan eksplorasi 

langsung terhadap lingkungan sekitarnya. Pembelajaran berbasis bermain dipandang efektif karena 

mampu menstimulasi perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional anak secara terpadu 

(Shofyatun & Nirmala, 2018). Anak memperoleh pengalaman belajar melalui keterlibatan aktif dalam 

kegiatan bermain bersama lingkungan dan teman sebaya mereka (Dzakiyyah et al., 2024). Oleh karena 

itu, pendidikan anak usia dini perlu menyediakan pengalaman belajar yang memberi kesempatan luas 

kepada anak untuk bergerak, bereksplorasi, dan belajar melalui aktivitas fisik yang bermakna. 

https://doi.org/10.26877/paudia.v15i2.3369
https://journal2.upgris.ac.id/index.php/paudia/index
mailto:nurnariman01@gmail.com
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Salah satu aspek perkembangan yang penting distimulasi pada usia dini ialah kemampuan 

motorik kasar. Menurut teori perkembangan motorik David Gallahue, keterampilan motorik kasar 

berkembang melalui aktivitas gerak dasar yang melibatkan koordinasi tubuh, keseimbangan, kekuatan, 

dan kelincahan. Kemampuan tersebut berperan penting dalam mendukung kesiapan belajar, kontrol 

tubuh, kesehatan fisik, serta kepercayaan diri anak dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Humaedi et 

al. (2021) menjelaskan bahwa perkembangan fisik yang optimal pada anak akan membantu kesiapan 

mental, emosional, dan kemampuan belajar mereka di masa mendatang. Wahyuni et al. (2025) juga 

menemukan bahwa perkembangan motorik anak berhubungan dengan kesiapan mereka dalam 

menguasai kemampuan yang lebih kompleks pada tahap perkembangan berikutnya. 

Meskipun demikian, perkembangan motorik kasar anak usia dini belum sepenuhnya 

berkembang optimal. Proses pembelajaran di PAUD masih sering didominasi aktivitas duduk dan tugas 

akademik pasif yang membatasi kesempatan anak untuk bergerak aktif (Muhammad nasihul waffak et 

al., 2024). Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya variasi aktivitas fisik yang diterima anak selama 

proses pembelajaran. Masruroh et al. (2024) mengungkapkan bahwa kurangnya stimulasi aktivitas fisik 

menyebabkan kemampuan keseimbangan, kelincahan, dan kekuatan otot anak berkembang kurang 

optimal. Padahal, pengalaman gerak yang aktif dan berulang sangat dibutuhkan untuk membantu 

perkembangan koordinasi tubuh dan kontrol motorik anak. 

Perkembangan motorik anak tidak hanya dipengaruhi faktor biologis, tetapi juga pengalaman 

gerak dan interaksi anak dengan lingkungannya. Dynamic Systems Theory yang dikembangkan Esther 

Thelen menjelaskan bahwa perkembangan motorik merupakan hasil interaksi antara sistem saraf, 

kemampuan tubuh, lingkungan, dan pengalaman gerak yang dialami anak secara terus-menerus. Selain 

itu, konsep sensorimotor integration menjelaskan bahwa kemampuan motorik berkembang ketika anak 

mampu mengintegrasikan informasi sensorik dengan respons gerakan tubuh secara terkoordinasi. 

Melalui aktivitas bermain yang menantang, anak belajar mengatur keseimbangan, mengontrol postur 

tubuh, serta menyesuaikan gerakan dengan kondisi lingkungan sekitarnya. 

Salah satu bentuk stimulasi yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini ialah 

permainan tradisional. Permainan tradisional tidak hanya memberikan pengalaman bermain yang 

menyenangkan, tetapi juga melibatkan aktivitas gerak nyata, koordinasi tubuh, dan interaksi sosial yang 

terbentuk secara alami (Shofyatun & Nirmala, 2018). Rosmiani et al. (2025) menjelaskan bahwa 

permainan tradisional juga efektif dalam menanamkan nilai sosial dan moral, seperti kerja sama, 

sportivitas, dan tanggung jawab melalui pengalaman langsung. Selain itu, hasil systematic literature 

review oleh Health et al. (2025) menunjukkan bahwa permainan tradisional efektif dalam meningkatkan 

kemampuan motorik kasar dan halus anak prasekolah karena melibatkan gerakan alami, berulang, serta 

membutuhkan koordinasi dan keseimbangan tubuh. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa permainan berbasis aktivitas gerak 

mampu mendukung perkembangan motorik kasar anak usia dini. Larasati dan Sit (2025) menemukan 

bahwa permainan tradisional berbasis gerak aktif dapat meningkatkan keseimbangan dan koordinasi 

tubuh anak. Darmawati dan Widyasari (2022) juga menyebutkan bahwa permainan engklek membantu 

menstimulasi kekuatan otot, kemampuan melompat, koordinasi gerak, dan kelincahan anak usia dini. 

Penelitian Nirmala et al. (2021) menunjukkan bahwa permainan ular tangga berbasis gerak mampu 

membantu anak memahami pembelajaran sekaligus melatih koordinasi tubuh dan keseimbangan 

melalui aktivitas berpindah posisi. Hasil penelitian Anjarsari et al. (2024), Nurhalisa et al. (2024), Dewi 

et al. (2024), Putri et al. (2025), dan Yulan et al. (2025) juga memperlihatkan bahwa aktivitas bermain 

aktif dapat meningkatkan koordinasi tubuh, keseimbangan, kekuatan, dan kelincahan anak usia dini. 

Selain permainan tradisional, pengembangan permainan berbasis aktivitas gerak juga 

menunjukkan kontribusi positif terhadap perkembangan motorik kasar anak. Fitriani (2019) 

menyebutkan bahwa permainan yang dimodifikasi dengan aktivitas gerak mampu meningkatkan 

kemampuan motorik kasar melalui kegiatan berjalan, melompat, dan menjaga keseimbangan. 

Muhammad nasihul waffak et al. (2024) menambahkan bahwa pembelajaran berbasis permainan luar 

ruang memberi kesempatan lebih luas kepada anak untuk bergerak bebas, melatih daya tahan fisik, dan 

meningkatkan rasa percaya diri. Sementara itu, Kurnia et al. (2025) menjelaskan bahwa aktivitas 

bermain yang menuntut keseimbangan dan koordinasi tubuh mampu memperkuat kontrol postural anak. 
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Walaupun berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa permainan tradisional efektif dalam 

mendukung perkembangan motorik kasar anak, sebagian besar penelitian sebelumnya masih 

menjelaskan hubungan tersebut secara umum, yaitu bahwa aktivitas fisik dapat meningkatkan motorik 

kasar anak. Penelitian terdahulu belum banyak menjelaskan bagaimana mekanisme sensorimotor 

berlangsung selama anak melakukan permainan tertentu. Selain itu, penelitian tentang permainan 

tradisional lebih banyak menggunakan permainan seperti engklek, lompat tali, dan ular tangga motorik, 

sedangkan permainan egrang batok kelapa masih jarang dikaji dalam konteks pembelajaran PAUD. 

Permainan egrang batok kelapa memiliki karakteristik gerak yang lebih kompleks 

dibandingkan permainan gerak biasa. Anak dituntut mempertahankan keseimbangan tubuh, 

mengoordinasikan gerakan tangan dan kaki, serta mengontrol langkah ketika berjalan di atas batok 

kelapa. Aktivitas tersebut melibatkan vestibular system yang berperan menjaga orientasi dan 

keseimbangan tubuh, proprioception yang membantu tubuh mengenali posisi gerak, serta bilateral 

coordination ketika kedua sisi tubuh digunakan secara bersamaan untuk mempertahankan stabilitas 

gerakan. Selain itu, permainan ini juga berkaitan dengan postural control karena anak harus menjaga 

kestabilan posisi tubuh selama bergerak. Dengan karakteristik tersebut, permainan egrang batok kelapa 

berpotensi memberikan stimulasi motorik yang lebih kompleks pada anak usia dini. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan pada pemanfaatan permainan 

tradisional egrang batok kelapa sebagai media stimulasi motorik kasar berbasis integrasi sensorimotor 

pada anak usia dini. Penelitian ini tidak hanya mengkaji aktivitas bermain sebagai kegiatan rekreatif, 

tetapi juga menganalisis pengaruh permainan terhadap aspek keseimbangan, kekuatan, dan kelincahan 

secara simultan melalui pendekatan quasi experiment. Selain itu, penelitian ini juga mengintegrasikan 

unsur budaya lokal ke dalam pembelajaran PAUD sehingga permainan tradisional dapat dimanfaatkan 

sebagai strategi pembelajaran yang inovatif, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan 

anak usia dini. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan motorik 

kasar anak sebelum penerapan permainan tradisional egrang batok kelapa serta menganalisis pengaruh 

permainan tersebut terhadap perkembangan motorik kasar anak kelompok B di TK Terpadu Jannatul 

Ma’wa. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen semu (quasi-

experimental), dikarenakan tujuannya guna memahami pengaruh suatu perlakuan kepada keterampilan 

motorik kasar anak dengan pengukuran yang bersifat objektif serta dianalisis dari segi statistik. 

Pendekatan ini relevan dipakai dalam penelitian PAUD yang memfokuskan pada pengukuran 

perubahan keterampilan motorik anak sebelum maupun seusai diberi stimulasi tertentu (Syarah et al., 

n.d., 2018). Penelitian ini menggunakan desain one group pretest–posttest, yaitu desain eksperimen 

yang melibatkan satu kelompok subjek yang diukur sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan 

(posttest). Perbandingan hasil kedua pengukuran tersebut digunakan untuk mengidentifikasi perubahan 

yang terjadi sebagai dampak dari perlakuan yang diberikan (Faizah & Alim, 2024).  Meskipun 

demikian, desain one group pretest–posttest memiliki keterbatasan karena tidak melibatkan kelompok 

pembanding (control group). Oleh sebab itu, peningkatan kemampuan motorik anak tidak sepenuhnya 

dapat diatribusikan hanya pada perlakuan yang diberikan, karena masih terdapat kemungkinan 

pengaruh faktor lain, seperti perkembangan alami anak (maturation), pengalaman bermain di rumah, 

maupun stimulasi tambahan dari lingkungan sekitar. Untuk mengurangi kemungkinan pengaruh 

tersebut, penelitian dilaksanakan dalam periode waktu yang relatif singkat, pada kondisi pembelajaran 

yang sama, dengan aktivitas intervensi yang terstruktur dan dilakukan secara konsisten selama proses 

penelitian. 

Penelitian dilaksanakan di TK Terpadu Jannatul Ma’wa, Kota Palu, subjek penelitian terdiri 

anak Kelompok B jumlahnya 35 anak dengan rentang usia 5–6 tahun. Pemilihan subjek penelitian 

didasarkan pada pertimbangan bahwasanya anak usia 5–6 tahun ada di tahap perkembangan motorik 

kasar yang pesat dan membutuhkan stimulasi yang optimal melalui aktivitas fisik dan permainan yang 

terstruktur. Teknik mengambil sampel yang dipergunakan adalah total sampling, yakni seluruh anak 

dalam kelompok dijadikan subjek penelitian, karena jumlah populasi relatif terbatas serta seluruhnya 

memenuhi kriteria usia serta karakteristik perkembangan anak usia dini (Syarah et al., 2018).  
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Setelah menerima persetujuan resmi dari sekolah dan pihak berwenang yang sesuai, studi ini 

berlangsung selama sekitar tiga minggu. Pertama, instrumen disiapkan. Kemudian, tes pendahuluan 

diberikan. Setelah itu, intervensi diimplementasikan melalui banyak sesi permainan egrang batok 

kelapa. Terakhir, tes pasca intervensi diberikan. Intervensi diperkenalkan secara bertahap sehingga 

anak-anak dapat merasakan aturan permainan dan agar peneliti dapat mengamati perkembangan 

motorik kasar anak-anak dalam lingkungan yang lebih alami. Intervensi dilakukan sebanyak enam kali 

pertemuan dengan durasi sekitar 30–40 menit setiap sesi selama jam pembelajaran berlangsung. Anak-

anak merasakan kenyamanan serta bersemangat untuk terlibat di semua aktivitas karena diadakan di 

lingkungan yang menyenangkan dan peneliti serta guru kelas ada di sana untuk mendukung mereka. 

Penerapan permainan egrang batok kelapa dilakukan secara bertahap mengikuti Standar 

Operasional Prosedur (SOP) permainan. Pada tahap awal, anak dikenalkan terhadap alat permainan dan 

aturan dasar penggunaan egrang batok kelapa. Tahap berikutnya, guru dan peneliti memberikan contoh 

cara berdiri, menjaga keseimbangan, memegang tali, dan melangkah menggunakan egrang secara aman. 

Selanjutnya, anak diberi kesempatan mencoba permainan secara bertahap, dimulai dari berjalan lurus, 

menjaga keseimbangan, mengubah arah gerak, hingga menyelesaikan lintasan sederhana sesuai 

indikator kemampuan motorik kasar yang diamati. Seluruh kegiatan dilaksanakan dalam suasana 

bermain yang menyenangkan dengan pendampingan guru kelas untuk menjaga keamanan dan 

kenyamanan anak. 

Sumber informasi primer serta sekunder juga dipergunakan pada studi berikut. Tindakan anak-

anak selama intervensi berfungsi sebagai sumber data primer, sedangkan makalah, jurnal, dan media 

permainan edukatif yang berhubungan terhadap perkembangan anak usia dini berfungsi sebagai sumber 

sekunder. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi keterampilan motorik kasar 

yang mencakup tiga aspek utama, yaitu kelincahan, kekuatan, dan keseimbangan. Instrumen ini 

digunakan untuk mengumpulkan data mengenai perkembangan keterampilan motorik kasar anak. BB, 

MB, BSH, dan BSB adalah empat kategori pencapaian yang dipergunakan dalam rubrik evaluasi, yang 

didasarkan pada perkembangan anak usia dini. Indikator perkembangan Kurikulum PAUD jadi dasar 

validitas instrumen ini. 

Validitas instrumen dilakukan melalui validitas isi (content validity) dengan teknik expert 

judgment, yaitu penilaian oleh ahli PAUD dan ahli perkembangan motorik anak untuk memastikan 

kesesuaian indikator dengan tujuan penelitian dan karakteristik perkembangan anak usia 5–6 tahun. 

Selain itu, uji validitas empiris dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment untuk 

mengetahui keterkaitan antar item terhadap skor total instrumen. Reliabilitas instrumen diuji 

menggunakan Cronbach’s Alpha berdasarkan keseluruhan 12 indikator observasi guna memastikan 

konsistensi instrumen penelitian. Untuk meningkatkan objektivitas penilaian, observasi dilakukan oleh 

peneliti bersama guru kelas melalui inter-rater agreement, sehingga hasil pengamatan dapat 

diminimalkan dari bias subjektivitas penilai. 

Data penelitian dikumpulkan melalui tiga teknik, yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Alat pengamatan dibuat dengan mengacu pada kriteria keberhasilan perkembangan anak 

usia dini, dan didasarkan kepada indikasi perkembangan motorik kasar, seperti kekuatan, kelincahan, 

dan keseimbangan. Beberapa fitur perilaku yang dapat diamati dari aktivitas bermain anak 

dipergunakan untuk menjelaskan setiap sinyal. Kami mencatat baik sebelum (pretest) serta setelah 

(posttest) terapi. Guru kelas bekerja sama dengan peneliti sepanjang proses observasi untuk menjamin 

evaluasi bersifat objektif dan peneliti tidak terlalu bias. Guna memahami lebih banyak tentang 

perspektif guru kelas mengenai gaya belajar siswa dan aspek-aspek dalam lingkungan kelas yang 

memengaruhi perkembangan keterampilan motorik kasar, kami melakukan wawancara. Permainan 

egrang batok kelapa didokumentasikan menggunakan gambar dan video. Hal ini bertujuan untuk 

menghilangkan bias subjektif dan memberikan bukti nyata tentang perilaku anak-anak selama 

penelitian.  

Metode statistik, baik deskriptif maupun inferensial, dipergunakan untuk memeriksa data yang 

dikumpulkan dari observasi. Skor rata-rata, minimum, dan maksimum, serta statistik deskriptif lainnya, 

dipergunakan untuk mengkarakterisasi keterampilan motorik kasar anak-anak baik sebelum maupun 

sesudah terapi. Para peneliti membandingkan keterampilan motorik kasar anak-anak sebelum serta 
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sesudah terapi menggunakan analisis inferensial. Dikarenakan data berasal dari dua pengukuran 

berpasangan dalam kelompok yang sama, kami menggunakan IBM SPSS Statistics versi 27 untuk 

melakukan pengujian hipotesis menggunakan uji paired sample t-test berpasangan. Kami mencari 

perubahan pada hasil pretest dan posttest (Faizah & Alim, 2024) . Guna memahami apakah permainan 

tradisional egrang batok kelapa memengaruhi keterampilan motorik kasar anak usia 5-6 tahun, 

pengujian dilakukan pada tingkat sig. 5% (p < 0,05). 

HASIL PENELITIAN  

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis perubahan kemampuan motorik kasar anak sebelum 

dan sesudah penerapan permainan tradisional egrang batok kelapa. Kelincahan, kekuatan, dan 

keseimbangan adalah tiga komponen utama penilaian keterampilan motorik kasar, dengan kategori 

perkembangan BB, MB, BSH, dan BSB. 

Tabel 1 

Distribusi Presentase Hasil Pretest Motorik Kasar Anak (N=35) 

Aspek MB (%) BSH (%) BSB (%) 

Kelincahan  61,43 27,14 11,43 

Kekuatan  59,28 27,21 13,57 

Keseimbangan  62,14 27,86 10,00 

 

Berdasarkan hasil pretest pada Tabel 1, kemampuan motorik kasar anak sebelum diberikan 

perlakuan masih didominasi kategori Mulai Berkembang (MB) pada seluruh aspek pengamatan. Pada 

aspek kelincahan, persentase anak yang berada pada kategori MB mencapai 61,43%, sedangkan 

kategori BSH sebesar 27,14% dan BSB 11,43%. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak 

mulai mampu mengikuti instruksi gerak sederhana, tetapi koordinasi dan keluwesan geraknya masih 

memerlukan stimulasi lebih lanjut. 

Pada aspek kekuatan, kategori MB juga menunjukkan persentase tertinggi yaitu 59,28%, diikuti 

kategori BSH sebesar 27,21% dan BSB 13,57%. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan 

anak dalam menopang tubuh, menjaga kestabilan posisi, dan melakukan aktivitas fisik tertentu masih 

berada pada tahap perkembangan awal. 

Sementara itu, aspek keseimbangan memperlihatkan dominasi kategori MB sebesar 62,14%, 

sedangkan kategori BSH mencapai 27,86% dan kategori BSB 10,00%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar anak masih mengalami kesulitan mempertahankan kestabilan tubuh ketika bergerak, 

berhenti, maupun mengubah arah gerak. Secara umum, hasil pretest menggambarkan bahwa 

keterampilan motorik kasar anak sebelum perlakuan belum berkembang secara optimal dan masih 

memerlukan aktivitas stimulasi yang lebih terarah. 

Tabel 2 

Distribusi Presentase Hasil Posttest Motorik Kasar Anak (N=35) 

Aspek MB (%) BSH (%) BSB (%) 

Kelincahan  6,43 35,00 58,57 

Kekuatan  7,86 25,00 67,14 

Keseimbangan  4,28 17,14 78,57 

 

Setelah pelaksanaan pembelajaran melalui permainan tradisional egrang batok kelapa, hasil 

posttest menunjukkan adanya perubahan kemampuan motorik kasar pada seluruh aspek pengamatan. 

Pada aspek kelincahan, kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) meningkat menjadi 58,57%, 

sedangkan kategori BSH sebesar 35,00% dan kategori MB menurun menjadi 6,43%. Perubahan ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak telah mampu melakukan gerakan secara lebih terkoordinasi, 

seperti berjalan, mengubah arah, dan menyesuaikan langkah dengan lebih baik. 

Pada aspek kekuatan, persentase kategori BSB meningkat menjadi 67,14%, sementara kategori 

BSH berada pada angka 25,00% dan MB tersisa 7,86%. Hasil tersebut mengindikasikan adanya 
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perkembangan kemampuan anak dalam menopang berat tubuh serta mempertahankan kestabilan gerak 

selama aktivitas berlangsung. 

Aspek keseimbangan menunjukkan perubahan paling menonjol dibandingkan aspek lainnya. 

Persentase kategori BSB mencapai 78,57%, sedangkan kategori BSH sebesar 17,14% dan MB hanya 

4,28%. Temuan ini menunjukkan bahwa setelah mengikuti permainan egrang batok kelapa, sebagian 

besar anak lebih mampu menjaga kestabilan tubuh saat berdiri, bergerak, maupun berpindah arah. 

 

Gambar 1. Perbandingan pretest dan posttest 

Berdasarkan grafik tersebut, hasil posttest pada aspek kelincahan, kekuatan, dan keseimbangan 

terlihat lebih tinggi dibandingkan hasil pretest. Perbandingan hasil pretest dan posttest memperlihatkan 

adanya perubahan distribusi kategori perkembangan motorik kasar, dari dominasi kategori Mulai 

Berkembang (MB) menuju kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik 

(BSB). Perubahan tersebut mengindikasikan bahwa permainan egrang batok kelapa memberikan 

pengalaman gerak yang menuntut koordinasi tubuh, kontrol keseimbangan, serta kemampuan 

mempertahankan postur secara lebih aktif dibandingkan aktivitas sebelumnya. 

Secara khusus, peningkatan pada aspek kelincahan kemungkinan berkaitan dengan aktivitas 

permainan yang mengharuskan anak menyesuaikan langkah dan arah gerak secara berulang. Pada aspek 

kekuatan, perkembangan tampak melalui kemampuan anak menopang tubuh dan menjaga posisi selama 

bermain. Sementara itu, aspek keseimbangan menunjukkan peningkatan paling besar karena selama 

permainan anak secara terus-menerus dituntut mempertahankan stabilitas tubuh pada pijakan yang 

terbatas, sehingga kemampuan kontrol postur berkembang lebih optimal. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan setelah perlakuan bermain egrang batok kelapa diberikan. 

Tabel 3 

Hasil Uji Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation 

TOTAL PRETEST 35 29.14 3.21 

TOTAL POSTTEST 35 45.86 2.98 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 3, jumlah responden yang terlibat 

dalam penelitian ini sebanyak 35 anak, baik pada tahap pretest maupun posttest. Sebelum diberikan 

perlakuan berupa permainan tradisional egrang batok kelapa, nilai rerata (mean) keterampilan motorik 

kasar anak berada pada angka 29,14 dengan standar deviasi sebesar 3,21. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan awal motorik kasar anak masih berada pada tingkat yang beragam, meskipun 

penyebaran skor antar anak tidak terlalu jauh berbeda. 

Setelah pelaksanaan perlakuan, rerata skor motorik kasar meningkat menjadi 45,86 dengan nilai 

standar deviasi sebesar 2,98. Kenaikan rerata ini memperlihatkan adanya perubahan kemampuan 

motorik kasar anak setelah mengikuti kegiatan bermain egrang batok kelapa. Selain itu, nilai standar 

deviasi pada tahap posttest yang sedikit lebih rendah dibandingkan pretest mengindikasikan bahwa 
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kemampuan motorik anak menjadi lebih seragam setelah intervensi dilakukan. 

Perbedaan rerata antara pengukuran awal dan akhir memberikan gambaran bahwa aktivitas 

bermain yang melibatkan koordinasi gerak, keseimbangan tubuh, serta kontrol motorik berpotensi 

mendukung perkembangan kemampuan fisik anak usia dini. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

permainan tradisional dapat dimanfaatkan sebagai media stimulasi yang sesuai dengan karakteristik 

belajar anak, terutama karena melibatkan pengalaman belajar melalui aktivitas langsung. Meskipun 

hasil statistik deskriptif menunjukkan adanya peningkatan skor, interpretasi terhadap temuan ini tetap 

perlu dilakukan secara hati-hati. 

Analisis Data 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap butir instrumen observasi mampu 

mengukur keterampilan motorik kasar anak usia dini sesuai dengan indikator penelitian yang telah 

ditetapkan. Instrumen penelitian dirancang untuk mengukur tiga aspek utama motorik kasar, yaitu 

kelincahan, kekuatan, dan keseimbangan. Validitas instrumen dilakukan melalui dua tahap, yaitu 

validitas isi (content validity) dan validitas empiris. Validitas isi dilakukan melalui expert judgment oleh 

ahli pendidikan anak usia dini dan ahli perkembangan motorik anak untuk memastikan kesesuaian 

indikator dengan tujuan penelitian serta karakteristik perkembangan anak usia 5–6 tahun. Selanjutnya, 

validitas empiris diuji menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment dengan jumlah 

responden sebanyak 35 anak. Pada taraf signifikansi 5%, nilai r tabel sebesar 0,334 sehingga suatu item 

dinyatakan valid apabila memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai signifikansi kurang 

dari 0,05. 

Hasil pengujian validitas instrumen pretest menunjukkan bahwa seluruh item pada aspek 

kelincahan (P1–P4), kekuatan (P5–P8), dan keseimbangan (P9–P12) memiliki nilai r hitung lebih besar 

dari 0,334 dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Nilai r hitung pada aspek kelincahan berada pada 

rentang 0,549–0,691, aspek kekuatan 0,566–0,622, dan aspek keseimbangan 0,598–0,640. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa seluruh item instrumen pretest memenuhi kriteria validitas dan layak 

digunakan untuk mengukur kemampuan awal motorik kasar anak sebelum perlakuan diberikan. 

Pengujian validitas juga dilakukan pada instrumen posttest yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan motorik kasar anak setelah mengikuti permainan tradisional egrang batok kelapa. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa seluruh item instrumen pada aspek kelincahan (Q1–Q4), kekuatan (Q5–

Q8), dan keseimbangan (Q9–Q12) dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung lebih besar dari r 

tabel serta nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Nilai r hitung pada aspek kelincahan berada pada rentang 

0,742–0,801, aspek kekuatan 0,776–0,824, dan aspek keseimbangan 0,809–0,843. Tingginya nilai 

korelasi pada instrumen posttest menunjukkan bahwa indikator keterampilan motorik kasar dapat 

diamati dengan lebih jelas dan konsisten setelah anak mengikuti permainan egrang batok kelapa. 

Dengan demikian, seluruh instrumen penelitian dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai alat 

pengumpulan data dalam penelitian ini. 

Uji Reliabilitas 

Sesudah instrumen disebut valid, tahapan berikutnya menguji reliabilitas instrumen. Uji 

reliabilitas tujuannya guna memahami tingkat konsistensi instrumen dalam mengukurkan variabel 

penelitian. Uji reliabilitas pada riset ini dilaksanakan mempergunakan teknik Cronbach’s Alpha. 

Tabel 4 

Hasil Uji Reliabilitas 

Instrumen Cronbach's Alpha Jumlah Item Keterangan 

Pretest 0,873 12 Sangat Reliabel 

Posttest 0,921 12 Sangat Reliabel 

 

Nilai Cronbach’s Alpha didapat dari perhitungan statistik yang membandingkan varians tiap 
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butir dengan varians total instrumen. Nilai Alpha yang tinggi memperlihatkan setiap butir instrumen 

saling berkaitan dan mengukurkan konstruk yang sama. Pada riset ini, nilai Cronbach’s Alpha pretest 

sejumlah 0,873 dan posttest sejumlah 0,921 memperlihatkan instrumen punya tingkat keandalan yang 

begitu baik. 

Tingginya reliabilitas pada instrumen posttest memperlihatkan setelah anak mengikuti 

permainan egrang batok kelapa, perilaku motorik kasar yang muncul lebih stabil dan konsisten, alhasil 

pengukuran antarindikator menjadi lebih seragam. 

Uji Nomalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil pengukuran keterampilan motorik 

kasar anak berdistribusi normal sebelum dilakukan pengujian statistik parametrik. Pengujian normalitas 

pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro–Wilk karena jumlah sampel penelitian kurang dari 50 

responden. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05. 

Hasil uji normalitas pada data pretest menunjukkan bahwa seluruh aspek motorik kasar, yaitu 

kelincahan, kekuatan, dan keseimbangan, memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga data 

dinyatakan berdistribusi normal. Pada aspek kelincahan, nilai signifikansi Shapiro–Wilk sebesar 0,241, 

aspek kekuatan sebesar 0,187, dan aspek keseimbangan sebesar 0,276. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan awal motorik kasar anak sebelum perlakuan memiliki pola distribusi yang normal 

dan tidak menunjukkan penyimpangan data yang ekstrem. 

Pengujian normalitas juga dilakukan pada data posttest untuk mengetahui distribusi 

kemampuan motorik kasar anak setelah mengikuti permainan tradisional egrang batok kelapa. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa seluruh aspek motorik kasar pada data posttest juga berdistribusi normal 

karena memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Pada aspek kelincahan, nilai signifikansi 

Shapiro–Wilk sebesar 0,356, aspek kekuatan sebesar 0,301, dan aspek keseimbangan sebesar 0,452. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan motorik kasar terjadi secara relatif merata 

pada sebagian besar anak setelah perlakuan diberikan. 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest 

memenuhi asumsi normalitas sehingga layak dianalisis menggunakan uji statistik parametrik, yaitu 

paired sample t-test. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilaksanakan guna memahami apakah perbedaan nilai pretest dan posttest terjadi 

secara nyata. Pada riset ini dipakai Paired Sample t-Test dikarenakan data asalnya dari subjek yang 

sama yang diukur pada dua waktu berbeda. 

Tabel 5 

Hasil Uji hipotesis (uji t-paired) 

     95% 

Confidance 

Interval of  the 

Difference 

   

        

  Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Lower Upper t df Sig. 

(2-

tailed) 

Pair 

1 

TOTALPRETEST- 

TOTALPOSTTEST 

-

16.72 

3.45 .583 -17.90 -15.54 -28.76 34 .000 

 

Berdasarkan tabel 5, didapat Nilai mean difference sejumlah −16,72 didapat dari selisih angka 

rerata pretest dan posttest. Angka sig. 0,000 (< 0,05) memperlihatkan kemungkinan perbedaan ini 

terjadi secara kebetulan sangat kecil. Maka begitu, peningkatan kemampuan motorik kasar anak diduga 

berkaitan dengan perlakuan permainan egrang batok kelapa yang diberikan selama penelitian. 
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PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan kemampuan motorik kasar anak usia 5–6 

tahun setelah penerapan permainan tradisional egrang batok kelapa. Perubahan tersebut terlihat pada 

aspek kelincahan, kekuatan, dan keseimbangan, dengan peningkatan paling menonjol terjadi pada aspek 

keseimbangan. Temuan ini menjawab tujuan penelitian yang ingin menganalisis pengaruh permainan 

tradisional egrang batok kelapa terhadap perkembangan motorik kasar anak kelompok B di TK Terpadu 

Jannatul Ma’wa. Secara statistik, hasil paired sample t-test menunjukkan perbedaan signifikan antara 

skor pretest dan posttest (p<0,05), yang mengindikasikan bahwa aktivitas bermain berbasis gerak 

berpotensi mendukung stimulasi kemampuan motorik kasar anak usia dini. 

Peningkatan kemampuan motorik kasar pada penelitian ini dapat dijelaskan melalui 

karakteristik permainan egrang batok kelapa yang melibatkan koordinasi gerak tubuh secara simultan. 

Anak tidak hanya melakukan aktivitas berjalan, tetapi juga harus mempertahankan kestabilan tubuh, 

mengontrol langkah, serta menyelaraskan gerakan tangan dan kaki secara bersamaan. Aktivitas tersebut 

menunjukkan adanya keterlibatan proses sensorimotor yang kompleks, karena tubuh anak menerima 

rangsangan sensorik sekaligus menghasilkan respons gerak secara terkoordinasi. Temuan ini sejalan 

dengan Dynamic Systems Theory dari Esther Thelen yang menjelaskan bahwa perkembangan motorik 

terjadi melalui interaksi antara kemampuan tubuh, pengalaman gerak, dan lingkungan belajar anak. 

Dalam konteks penelitian ini, permainan egrang memberikan kesempatan kepada anak untuk 

melakukan eksplorasi gerak secara aktif dan berulang sehingga keterampilan motorik berkembang 

melalui pengalaman langsung. 

Aspek keseimbangan menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan aspek lainnya. 

Kondisi tersebut diduga berkaitan dengan karakteristik permainan egrang yang menuntut anak 

mempertahankan posisi tubuh pada pijakan yang terbatas dan kurang stabil. Selama bermain, anak harus 

terus melakukan penyesuaian postur agar tubuh tetap seimbang ketika berjalan, berhenti, maupun 

mengubah arah gerak. Situasi ini berkaitan dengan kerja vestibular system dan proprioception yang 

membantu tubuh mengatur orientasi gerak, posisi tubuh, serta kontrol keseimbangan. Selain itu, 

permainan egrang juga melibatkan bilateral coordination karena anak menggunakan kedua sisi tubuh 

secara bersamaan untuk menjaga stabilitas gerakan. Latihan yang dilakukan secara berulang selama 

proses bermain memungkinkan kemampuan kontrol postural anak berkembang lebih optimal. 

Sementara itu, peningkatan pada aspek kelincahan dan kekuatan berlangsung secara lebih 

bertahap. Pada aspek kelincahan, anak dituntut menyesuaikan arah gerak dan mengatur langkah sesuai 

situasi permainan, sehingga koordinasi gerak berkembang melalui latihan berulang. Adapun pada aspek 

kekuatan, anak harus menopang berat tubuh dan mempertahankan posisi selama berdiri di atas egrang, 

sehingga otot besar tubuh terlatih secara bertahap. Hal tersebut menunjukkan bahwa aktivitas bermain 

berbasis gerak tidak hanya memberikan stimulasi fisik, tetapi juga membantu anak mengembangkan 

koordinasi tubuh dan kontrol gerak sesuai karakteristik perkembangan usia dini. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa permainan tradisional dan aktivitas fisik aktif mampu mendukung perkembangan motorik kasar 

anak usia dini. Darmawati & Widyasari (2022) menemukan bahwa permainan engklek dapat 

meningkatkan kekuatan otot, koordinasi gerak, dan kemampuan melompat anak. Penelitian Larasati & 

Sit (2025) juga menunjukkan bahwa permainan tradisional berbasis gerak aktif mampu 

mengoptimalkan keseimbangan dan koordinasi tubuh anak. Selain itu, penelitian Nurhalisa et al. (2024), 

Dewi et al. (2024), dan Putri et al. (2025) sama-sama menegaskan bahwa aktivitas bermain aktif 

membantu meningkatkan koordinasi tubuh, kekuatan, dan keseimbangan anak usia dini. Hasil 

systematic literature review oleh Health et al. (2025) juga menyimpulkan bahwa permainan tradisional 

efektif dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar karena melibatkan gerakan alami, koordinasi 

tubuh, dan aktivitas fisik yang dilakukan secara berulang. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki perbedaan dibandingkan penelitian sebelumnya. 

Sebagian besar penelitian terdahulu hanya menjelaskan bahwa permainan tradisional dapat 

meningkatkan motorik kasar secara umum, sedangkan penelitian ini memberikan penjelasan yang lebih 

spesifik mengenai mekanisme sensorimotor yang terlibat selama permainan berlangsung. Penelitian ini 
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menunjukkan bahwa permainan egrang batok kelapa melibatkan koordinasi vestibular, proprioseptif, 

kontrol postural, dan bilateral coordination secara bersamaan. Dengan demikian, penelitian ini 

memperluas kajian mengenai permainan tradisional tidak hanya sebagai aktivitas bermain, tetapi juga 

sebagai bentuk stimulasi motorik berbasis integrasi sensorimotor pada anak usia dini. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat konsep pembelajaran berbasis bermain dalam 

pendidikan anak usia dini yang menempatkan aktivitas gerak sebagai bagian penting dalam proses 

belajar anak. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang melibatkan aktivitas 

fisik aktif dapat membantu perkembangan koordinasi tubuh, kontrol postur, dan kemampuan 

keseimbangan anak. Secara praktis, hasil penelitian memberikan implikasi bahwa permainan tradisional 

egrang batok kelapa dapat dimanfaatkan guru PAUD sebagai alternatif kegiatan pembelajaran motorik 

kasar yang kontekstual, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. 

Selain mendukung perkembangan fisik motorik, permainan tradisional juga berpotensi membantu 

pelestarian budaya lokal melalui aktivitas bermain di lingkungan sekolah. 

Namun, interpretasi hasil penelitian perlu dilakukan secara hati-hati karena penelitian ini 

menggunakan desain one group pretest–posttest tanpa kelompok kontrol. Kondisi tersebut 

menyebabkan peningkatan kemampuan motorik anak belum sepenuhnya dapat dikaitkan hanya dengan 

perlakuan yang diberikan, karena masih terdapat kemungkinan pengaruh faktor lain seperti 

perkembangan alami anak, pengalaman bermain di rumah, maupun stimulasi tambahan dari lingkungan 

sekitar. Selain itu, jumlah subjek penelitian yang terbatas dan durasi intervensi yang relatif singkat juga 

memengaruhi keluasan generalisasi hasil penelitian. Penggunaan instrumen observasi pun masih 

memiliki potensi subjektivitas penilaian meskipun telah dilakukan inter-rater agreement antara peneliti 

dan guru kelas. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain 

eksperimen yang lebih kuat dengan melibatkan kelompok pembanding, jumlah partisipan yang lebih 

luas, dan durasi intervensi yang lebih panjang. Penelitian berikutnya juga dapat mengembangkan 

pengamatan pada aspek motorik lain, seperti fleksibilitas, kecepatan, dan daya tahan tubuh, agar 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas permainan tradisional terhadap 

perkembangan motorik anak usia dini. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan permainan tradisional egrang batok kelapa 

menunjukkan potensi dalam mendukung perkembangan keterampilan motorik kasar anak usia 5–6 

tahun, khususnya pada aspek kelincahan, kekuatan, dan keseimbangan, dengan perkembangan yang 

paling menonjol terlihat pada aspek keseimbangan karena permainan ini menuntut anak menjaga 

kestabilan tubuh, mengoordinasikan gerakan, dan mengatur langkah selama kegiatan berlangsung. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas bermain berbasis gerak dapat menjadi salah satu bentuk 

stimulasi yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini sekaligus memperkuat konsep 

pembelajaran berbasis bermain melalui pemanfaatan permainan tradisional sebagai media stimulasi 

perkembangan fisik motorik. Dengan demikian, permainan egrang batok kelapa dapat dipertimbangkan 

sebagai alternatif kegiatan pembelajaran yang tidak hanya memberikan pengalaman bermain, tetapi 

juga mendukung koordinasi gerak dan kontrol tubuh anak secara aktif. Namun, hasil penelitian ini perlu 

dipahami secara proporsional karena penggunaan desain one group pretest–posttest tanpa kelompok 

pembanding belum sepenuhnya mampu memastikan bahwa perubahan kemampuan anak hanya 

dipengaruhi oleh perlakuan yang diberikan, di samping adanya keterbatasan jumlah partisipan dan 

durasi penelitian yang memengaruhi keluasan generalisasi temuan. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan desain eksperimen yang lebih kuat, melibatkan jumlah subjek 

yang lebih luas, serta memperpanjang durasi intervensi agar diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas permainan tradisional terhadap perkembangan motorik anak usia 

dini. 
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yang dipublikasikan dalam naskah. 

PERNYATAAN PENGGUNAAN AI 

Penulis menyebutkan studi ini dirancang, dilaksanakan, dianalisis, ditulis, dan disunting 
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bersifat finansial, kelembagaan, maupun pribadi, yang dapat memengaruhi proses perancangan 
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Artikel Info Abstract 

This qualitative study explores early childhood teachers’ lived experiences in 

intentionally integrating role-play to support Social–Emotional Learning (SEL) 

among EY1 children aged three to four years at Kindergarten XYZ Jakarta. The 

study was conducted within a multicultural and Christian-based early childhood 

setting involving three EY1 teachers, one school psychologist, and one parent 

participant. Using a descriptive phenomenological approach, data were collected 

through classroom observations, semi-structured interviews, and documentation 

review, then analysed using thematic analysis based on Giorgi’s 

phenomenological framework. The findings reveal that teachers perceived 

structured role-play as a meaningful pedagogical strategy that supports 

children’s emotional expression, empathy, communication, cooperation, and 

self-regulation through intentional scaffolding and contextualised play 

experiences. The study further highlights the significance of teachers’ 

pedagogical sensitivity, flexible facilitation roles, and culturally responsive 

practices in supporting SEL. The novelty of this study lies in its 

phenomenological exploration of role-play implementation within an Indonesian 

faith-informed early childhood context, contributing practical and conceptual 

insights into sustainable and culturally responsive SEL practices. 
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INTRODUCTION  

Early childhood is recognised as a critical developmental period characterised by rapid growth 

across cognitive, social, emotional, physical, and moral domains. During this stage, children construct 

understanding through interaction, play, imitation, and emotional experiences, making early learning 

environments highly influential for later academic adjustment, behaviour, and well-being. 

Consequently, early childhood education is increasingly expected to support not only cognitive 

readiness but also children’s social–emotional competence through developmentally appropriate and 

meaningful learning experiences (Alwaely et al., 2021; Kouicem, 2020). 

In recent years, Social–Emotional Learning (SEL) has become a major focus in early childhood 

education because of its role in helping children regulate emotions, develop empathy, build positive 

relationships, and make responsible decisions. Research consistently shows that strong social–

emotional competence contributes to improved classroom behaviour, peer interaction, and school 

readiness, while weak SEL skills may increase the risk of behavioural difficulties and social conflict 

(Alzahrani et al., 2019; Gimbert et al., 2023). The urgency of strengthening SEL became more visible 

following the COVID-19 pandemic, when limited peer interaction and increased family stress 

contributed to emotional dysregulation and delayed social development among young children. In 

classroom practice, early childhood teachers increasingly encounter children who struggle with sharing, 
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waiting for turns, managing frustration, expressing emotions appropriately, and resolving peer conflict 

during group interaction. Some children also demonstrate withdrawal, difficulty cooperating, or 

emotional outbursts during play activities. These classroom realities indicate the need for intentional 

and developmentally appropriate pedagogical strategies that support children’s social–emotional 

development through meaningful daily interaction. 

Within the Indonesian context, attention to SEL has increased through educational reforms such 

as Merdeka Belajar, which emphasises holistic child development. However, SEL implementation in 

early childhood education often remains implicit and inconsistently facilitated, particularly in relation 

to structured classroom practice (Alwaely et al., 2021; Nihazram et al., 2020). Existing studies in 

Indonesia largely discuss SEL conceptually or within broader educational frameworks, while empirical 

investigations examining how teachers intentionally facilitate SEL through classroom interaction 

remain limited. This limitation becomes more significant within multicultural and faith-based early 

childhood settings, where children’s diverse cultural backgrounds, communication styles, and 

emotional expressions require contextually responsive pedagogical approaches (Ogundele, 2018; 

Wijayanti & Fauzi, 2024). 

Christian-based early childhood institutions aim to integrate values such as empathy, kindness, 

patience, forgiveness, and responsibility into children’s daily learning experiences. Within SEL 

practice, these values are closely related to emotional regulation, perspective-taking, compassion, and 

prosocial behaviour. However, previous studies rarely explain how faith-informed values are translated 

into concrete pedagogical interaction within classroom activities. In many cases, character education is 

discussed conceptually without examining how teachers operationalise these values through daily social 

experiences and guided interaction. This creates a need to explore how role-play may function not only 

as a play activity, but also as a pedagogical medium for integrating SEL and character formation within 

faith-based early childhood settings (Aisyah et al., 2023; Alharbi & Alzahrani, 2020). 

One pedagogical approach considered developmentally appropriate for supporting SEL is role-

play. Role-play allows children to explore emotions, practise perspective-taking, negotiate social roles, 

and rehearse social interaction within meaningful and emotionally safe situations. Children aged three 

to four years, who are in the preoperational stage of development, demonstrate increasing symbolic 

thinking abilities that support imaginative and social play. Previous studies have shown that role-play 

may support empathy, communication, and social competence (Lahiya et al., 2022; Nihazram et al., 

2020). However, most previous studies primarily examine the outcomes of play-based learning in 

general terms and provide limited explanation regarding how teachers intentionally design, scaffold, 

and sustain role-play as a structured SEL strategy. Existing studies also tend to focus on children’s 

developmental outcomes rather than examining teachers’ lived pedagogical experiences and 

instructional decision-making processes. As a result, the relational and contextual mechanisms 

underlying successful role-play implementation remain insufficiently understood (Glaubman & 

Glaubman, 2024; Sumbogo et al., 2019). 

Therefore, a clear research gap exists. Previous research has not sufficiently examined how 

early childhood teachers intentionally plan, facilitate, and reflect upon role-play as a structured 

pedagogical strategy for fostering SEL in multicultural and Christian-based educational settings, 

particularly within the Indonesian context. In addition, limited research has explored the relational and 

contextual processes underlying teachers’ experiences in implementing role-play for SEL development. 

This gap limits understanding of how role-play functions not only as a play activity, but also as a 

sustainable pedagogical practice that integrates emotional learning, social interaction, and character 

formation. 

Based on this gap, the novelty of this study lies in its phenomenological examination of role-

play as an intentionally designed and pedagogically mediated SEL strategy rather than spontaneous free 

play. Unlike previous studies that primarily focus on developmental outcomes, this study explores 

teachers’ lived experiences, instructional decision-making, relational sensitivity, and contextual 

considerations in facilitating role-play (Adella et al., 2024; Giorgi, 2012; Malterud, 2012). The study 

also contributes a context-specific perspective by examining role-play implementation within a 

multicultural and Christian-based early childhood environment, thereby extending current discussions 
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on culturally and spiritually responsive SEL practices. 

Accordingly, this study addresses the following research question: How do early childhood 

teachers at Kindergarten XYZ Jakarta intentionally integrate role-play to foster Social–Emotional 

Learning among EY1 children aged three to four years? To answer this question, the study employs a 

qualitative phenomenological approach using classroom observations and semi-structured interviews to 

explore teachers’ lived experiences in planning and facilitating role-play activities. 

This study contributes to the field of early childhood education in three ways. Theoretically, it 

extends sociocultural and play-based learning literature by highlighting intentional teacher facilitation 

and pedagogical sensitivity as central mechanisms supporting SEL development (Gimbert et al., 2023; 

Wentzel, 2019). Practically, it provides insights for educators regarding how role-play may be 

structured, scaffolded, and integrated into daily classroom routines to support children’s social–

emotional growth. Conceptually, the study offers a framework for understanding role-play as a 

multidimensional pedagogical strategy that integrates emotional learning, social interaction, and faith-

informed character education within culturally responsive early childhood settings. 

METHOD  

This study employed a qualitative descriptive phenomenological approach to explore early 

childhood teachers’ lived experiences in integrating role-play to support Social–Emotional Learning 

(SEL). A phenomenological design was selected because the purpose of the research was to understand 

how teachers interpreted, experienced, and facilitated role-play within their everyday classroom 

practices rather than to measure variables quantitatively. The study followed Giorgi’s descriptive 

phenomenological framework, which focuses on identifying the essential meanings and structures of 

participants’ lived experiences through systematic thematic analysis (Giorgi, 2012; Malterud, 2012). 

This approach was considered appropriate because the study aimed to capture the pedagogical 

meanings, relational experiences, and contextual realities underlying role-play implementation in early 

childhood classrooms. 

The research was conducted at Kindergarten XYZ Jakarta, a Cambridge-accredited early years 

institution that integrates Social–Emotional Learning within a play-based and Christian value 

framework. The site was selected purposively because the school has consistently implemented SEL 

practices for more than five years and collaborates with the Playhouse Child Development Center 

(PCDC), which provides developmental monitoring and intervention support. The study involved five 

participants consisting of three EY1 classroom teachers, one school psychologist, and one parent. The 

inclusion of multiple informants was intended not to shift the study into a general multi-perspective 

design, but to enrich the understanding of teachers’ lived experiences through supporting perspectives 

related to classroom practice and children’s social–emotional development. Participants were selected 

purposively based on their direct involvement in role-play activities and SEL implementation within 

the EY1 programme (Gimbert et al., 2023; Vogt et al., 2018). 

In qualitative research, the researcher functioned as the primary research instrument. The 

researcher conducted classroom observations, facilitated interviews, documented field notes, 

interpreted participant experiences, and analysed the data. To strengthen reflexivity and minimise 

subjective bias, the researcher maintained reflective journals throughout the study to document 

assumptions, interpretations, emotional responses, and positionality during data collection and analysis. 

As the researcher had prior academic interest in play-based learning and SEL, reflective memos were 

continuously used to ensure that interpretations remained grounded in participants’ experiences rather 

than personal expectations. This reflexive process supported confirmability and strengthened 

methodological credibility within the phenomenological inquiry (Giorgi, 2012; Malterud, 2012). 

Data were collected through classroom observations, semi-structured interviews, and 

documentation review to ensure methodological triangulation. Classroom observations were conducted 

over approximately eight weeks during the 2024–2025 academic year, involving twelve observation 

sessions within EY1 classrooms. Each observation session lasted approximately 60–90 minutes and 

focused on role-play implementation, teacher facilitation strategies, children’s emotional responses, 

peer interaction, and classroom dynamics. The researcher used non-participant observation during most 
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sessions while occasionally engaging in limited participant observation to better understand the flow of 

classroom interaction. 

Semi-structured interviews were conducted individually with all five participants. Teacher 

interviews explored planning processes, instructional strategies, perceptions of children’s social–

emotional development, classroom challenges, and reflections on role-play implementation. Interviews 

with the psychologist focused on developmental observations and SEL monitoring, while the parent 

interview explored behavioural transfer from school to home. Each interview lasted approximately 45–

60 minutes, was audio-recorded with participant consent, and transcribed verbatim for analysis. 

Documentation review included lesson plans, SEL planning documents, classroom reflection notes, and 

PCDC developmental reports to support and verify observational and interview findings. 

The research procedure was conducted in several sequential stages. The preparation stage 

involved obtaining institutional approval, securing informed consent from participants, developing 

observation and interview protocols, and conducting preliminary familiarisation within the classroom 

setting. The data collection stage involved repeated classroom observations, interviews, and 

documentation gathering. Following data collection, all interview recordings were transcribed, field 

notes were organised, and observational records were compiled systematically to prepare the dataset 

for analysis. 

Data were analysed using Malterud’s (2012) Systematic Text Condensation, a 

phenomenological analytic approach inspired by Giorgi’s descriptive phenomenology. First, the 

researcher repeatedly read all transcripts and field notes to gain a holistic understanding of participants’ 

experiences. Second, meaning units relevant to role-play and SEL implementation were identified 

through open coding. These meaning units included statements related to teacher planning, facilitation, 

emotional interaction, classroom challenges, and children’s responses. Third, the meaning units were 

categorised and transformed into psychologically sensitive expressions while preserving the 

participants’ original meanings. Fourth, related categories were synthesised into broader thematic 

structures representing the essence of teachers’ lived experiences. Through this process, several major 

themes emerged, including intentional pedagogical planning, flexible teacher roles, contextualised role-

play scenarios, constructive handling of challenges, multicultural responsiveness, and sustained SEL 

development. The final stage involved interpreting the relationships among themes to construct a 

coherent phenomenological description of role-play implementation within the research context 

(Giorgi, 2012; Malterud, 2012). 

To ensure trustworthiness, the study applied several qualitative validation strategies. Credibility 

was strengthened through triangulation across observations, interviews, and documentation. Prolonged 

engagement in the field enabled the researcher to build familiarity with classroom routines and 

participant interactions. Dependability was maintained through systematic documentation of research 

procedures, coding processes, and analytical decisions. Confirmability was supported through reflective 

journaling and maintenance of an audit trail, while transferability was enhanced through thick 

description of the research context, participant characteristics, and classroom implementation processes. 

These procedures ensured that the findings remained grounded in participants’ experiences and aligned 

with established standards of qualitative phenomenological research (Giorgi, 2012; Malterud, 2012). 

The research procedure was conducted systematically in several interconnected stages. The 

study began with the identification of the research problem and review of relevant literature related to 

Social–Emotional Learning (SEL), role-play, and early childhood education to establish the research 

focus and identify existing gaps in previous studies. After determining the research objectives and 

phenomenological design, the researcher obtained institutional permission and ethical consent from 

participants before conducting the study. Participants were then selected purposively based on their 

direct involvement in role-play implementation and children’s social–emotional development. 

The data collection process involved classroom observations, semi-structured interviews, and 

documentation review conducted over multiple sessions during the 2024–2025 academic year. 

Observational data focused on teacher facilitation strategies, children’s interactions, emotional 

responses, and role-play implementation within the classroom setting. Interviews were conducted with 

teachers, the school psychologist, and a parent to obtain in-depth perspectives regarding planning 
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processes, perceived impacts, and challenges related to role-play and SEL. Supporting documents such 

as lesson plans, SEL records, and PCDC reports were also collected to strengthen data triangulation. 

Following data collection, all interview recordings were transcribed verbatim, field notes were 

organised, and documents were compiled systematically. The data analysis process followed Giorgi’s 

descriptive phenomenological method combined with Stepwise Translation of Meaning Units (STC), 

beginning with repeated reading of the data to obtain a holistic understanding. Meaning units were then 

identified, coded, categorised, and transformed into psychologically sensitive descriptions before being 

synthesised into major themes representing participants’ lived experiences. Finally, the findings were 

interpreted and validated through triangulation, reflective journaling, and audit trail documentation to 

ensure credibility, dependability, confirmability, and transferability of the research findings. 

RESEARCH RESULTS  

The findings of this study indicate that role-play at Kindergarten XYZ Jakarta functions as an 

intentionally structured pedagogical strategy to support Social–Emotional Learning (SEL) among EY1 

children aged three to four years. Rather than being implemented as spontaneous free play, role-play 

was systematically planned, scaffolded, and reflected upon by teachers as part of the school’s holistic 

and faith-informed curriculum. The analysis identified several interconnected themes, including 

intentional pedagogical planning, flexible teacher facilitation, contextual relevance of scenarios, holistic 

developmental impact, constructive management of challenges, and multicultural responsiveness. 

These findings suggest that role-play operates not only as a classroom activity but also as a relational 

and developmental process that supports children’s emotional and social growth. 

Teachers consistently described role-play as a deliberate instructional strategy designed to 

address children’s emotional and behavioural needs. One teacher explained, “We don’t just let them 

play randomly. We prepare situations that help them learn how to share, wait, and express feelings 

appropriately.” This finding highlights the importance of intentional teacher facilitation as a central 

contribution of the study. Previous research has acknowledged the developmental value of play-based 

learning; however, many studies discuss play in broad terms without explaining how teachers 

intentionally structure and sustain role-play to support SEL (Lahiya et al., 2022; Smedley & Hoskins, 

2020). The present study extends this literature by demonstrating that the effectiveness of role-play is 

strongly influenced by deliberate planning, repeated practice, and responsive scaffolding. From a 

constructivist perspective, these findings support the view that children develop social understanding 

through guided interaction and meaningful experience rather than through passive exposure alone. 

Another important finding concerns the dynamic role of teachers during role-play sessions. 

Teachers shifted flexibly between facilitator, co-player, observer, and emotional guide depending on 

children’s readiness and participation. One participant stated, “Sometimes I join the play to help 

children start interacting, but once they are comfortable, I step back and observe.” This reflects 

Vygotsky’s sociocultural perspective that learning occurs through scaffolded social interaction within 

the Zone of Proximal Development (Kouicem, 2020; Peng & Kievit, 2020). While previous studies 

emphasise teacher competence in SEL implementation (Gimbert et al., 2023; Khalisha & Gustiana, 

2024), this study provides deeper insight into how pedagogical sensitivity operates in real classroom 

situations. The findings suggest that responsive facilitation functions as a mediating factor that shapes 

the quality of children’s emotional and social engagement during play. 

The study also found that realistic and familiar scenarios increased children’s participation and 

emotional understanding. Role-play themes were intentionally connected to children’s daily 

experiences, such as family routines, classroom conflicts, playground situations, and helping 

behaviours. According to one teacher, “When the story is close to their real life, they understand the 

emotions faster and respond more naturally.” This finding supports constructivist theory, which 

proposes that children build new understanding based on prior knowledge and lived experience. 

Compared with previous research that often focuses on imaginative fantasy play, this study highlights 

the developmental value of socially grounded scenarios for younger children’s SEL development 

(Davis, 2003; Lahiya et al., 2022). Familiar contexts appeared to support emotional recognition, 

empathy, and behavioural transfer beyond the classroom environment. 
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In addition to social–emotional growth, role-play contributed to broader developmental 

domains, including language, cognition, creativity, and emerging leadership. During observations, 

children negotiated roles, created narratives, solved problems collaboratively, and expressed ideas 

verbally during play interactions. Teachers also observed increasing confidence among children who 

initially showed hesitation in social participation. These findings reinforce holistic perspectives of early 

childhood development, which emphasise that learning domains are interconnected rather than isolated 

(Alwaely et al., 2021; Alzahrani et al., 2019). Conceptually, the study suggests that SEL-focused role-

play naturally generates opportunities for communication and cognitive engagement, indicating that 

emotional development and language development occur simultaneously within meaningful social 

interaction. 

An additional contribution of this study lies in the reinterpretation of classroom challenges as 

opportunities for SEL learning. Emotional outbursts, possessiveness, and peer disagreements were not 

treated solely as behavioural problems but as teachable moments. Teachers used emotional coaching, 

calm mediation, and reflective questioning to guide children through conflict situations. One teacher 

reflected, “The conflicts are actually the moments where the children learn the most about feelings and 

empathy.” This finding aligns with contemporary SEL perspectives that view conflict as part of 

children’s developmental learning process rather than simply as disruptive behaviour (Alwaely et al., 

2021; Barrouillet, 2015). The study therefore contributes practical insight into how emotional regulation 

and empathy can be developed through everyday classroom interactions. 

The multicultural and Christian-based context of the school also shaped the implementation of 

role-play. Teachers adapted communication styles and facilitation strategies to support children from 

diverse linguistic and cultural backgrounds. At the same time, Christian values such as kindness, 

patience, forgiveness, and responsibility were embedded naturally within play narratives and teacher 

guidance. This finding extends previous research on faith-informed education by demonstrating how 

character education and SEL can be integrated through play-based pedagogy rather than taught 

abstractly. The study therefore positions role-play as a culturally and spiritually responsive pedagogical 

approach within early childhood education. 

The findings of this study carry several implications. Theoretically, the study strengthens 

sociocultural and constructivist perspectives by highlighting intentional teacher facilitation as a central 

mechanism in supporting SEL development through role-play. Practically, the study provides guidance 

for educators on the importance of structured planning, responsive facilitation, and contextual relevance 

in implementing role-play activities. The findings also suggest that sustainable SEL implementation 

requires integration across daily routines, collaboration with families, and institutional support systems. 

Conceptually, this study contributes a framework for understanding role-play as a multidimensional 

pedagogical strategy that integrates emotional learning, social interaction, and character formation 

within culturally responsive contexts. 

Despite these contributions, several limitations should be acknowledged. First, the study was 

conducted in a single kindergarten setting, which limits transferability to other educational contexts. 

Second, the participant group was relatively small and focused specifically on EY1 children aged three 

to four years. Third, the phenomenological design prioritised depth of interpretation rather than broad 

generalisation and relied primarily on adult perspectives without directly capturing children’s voices. 

In addition, the faith-based context of the study may influence the applicability of findings in non-

religious educational environments. These limitations indicate that the findings should be interpreted 

within their specific contextual boundaries (Batra, 2013; Giorgi, 2012; Ibarra, 2022; Malterud, 2012). 

Future research may expand this study by involving multiple educational settings with diverse 

cultural and institutional backgrounds. Longitudinal research designs could also provide deeper 

understanding of the long-term influence of structured role-play on children’s social–emotional 

development. In addition, future studies may integrate children’s perspectives more directly and 

examine how teacher professional development influences pedagogical sensitivity during role-play 

facilitation. 
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DISCUSSION 

The discussion of this study highlights four main findings regarding the use of role-play to 

support Social–Emotional Learning (SEL) in early childhood classrooms. First, role-play was 

implemented as an intentionally planned pedagogical strategy rather than spontaneous free play. 

Second, teacher facilitation emerged as a central element influencing how children engaged emotionally 

and socially during play. Third, contextual and familiar scenarios appeared to support children’s ability 

to transfer social–emotional understanding into everyday interactions. Finally, the multicultural and 

faith-informed setting shaped how SEL and character values were embedded within classroom 

experiences. 

One important contribution of this study is the finding that intentional teacher facilitation 

appears to play a significant role in shaping the quality of children’s role-play experiences. Previous 

studies have generally acknowledged that play supports SEL, but often describe play in broad terms 

without examining how teachers intentionally structure, scaffold, and sustain role-play interactions 

(Arda Tuncdemir, 2025; Baader, 2004; Lahiya et al., 2022). In this study, teachers consistently planned 

role-play scenarios based on children’s observed emotional and social needs and adjusted their level of 

involvement according to children’s readiness. This finding suggests that the developmental value of 

role-play may depend not only on the activity itself, but also on the pedagogical sensitivity of the 

teacher. As one teacher explained, “Sometimes the children do not know how to express frustration, so 

we enter the play first and model the words they can use.” This supports sociocultural perspectives that 

emphasise adult mediation and scaffolding within children’s learning processes (Aljarrah, 2017; 

Kouicem, 2020). However, rather than suggesting that structured role-play is universally effective, the 

findings indicate that intentional facilitation may create more meaningful opportunities for emotional 

practice and social interaction. 

Another key finding concerns the importance of contextual familiarity within role-play 

scenarios. The children appeared more engaged when scenarios reflected experiences that were close 

to their everyday lives, such as sharing toys, waiting for turns, family routines, or resolving peer 

conflicts. While previous research frequently highlights imaginative or fantasy play as beneficial for 

development, the present study suggests that realistic and socially grounded scenarios may be 

particularly meaningful for children aged three to four years. Familiar situations seemed to help children 

recognise emotions, predict social responses, and apply learned behaviours beyond the classroom 

context. Parent feedback also suggested that some children began using emotional vocabulary and 

conflict-resolution strategies at home. These findings may indicate that contextual relevance functions 

as a bridge between symbolic play and real social experience, although this interpretation remains 

limited to the specific context of the study. 

The findings also suggest that role-play supported multiple developmental domains 

simultaneously, including emotional expression, communication, cooperation, and emerging leadership 

behaviours. This aligns with previous studies describing play as a holistic learning medium that 

integrates social, cognitive, and linguistic development (Alwaely et al., 2021; Alzahrani et al., 2019; 

Arda Tuncdemir, 2025). However, this study contributes a more process-oriented understanding by 

showing how social–emotional interaction itself appeared to stimulate communication and collaborative 

problem-solving. During observations, children frequently negotiated roles, solved disagreements, and 

constructed shared narratives together. One teacher noted, “When they pretend together, they naturally 

begin talking more, listening to each other, and solving problems by themselves.” Rather than viewing 

SEL as separate from other developmental domains, the findings suggest that social–emotional learning 

may occur simultaneously with language and cognitive growth through meaningful social participation. 

A further contribution of this study lies in its exploration of role-play within a multicultural and 

Christian-based educational setting. The findings indicate that role-play functioned not only as a social 

learning activity, but also as a medium through which values such as kindness, patience, forgiveness, 

and responsibility were practised in concrete situations. Previous studies discussing faith-based 

education often focus on moral instruction conceptually rather than examining how values are 

operationalised in classroom interaction. In this study, character values were embedded within play 

narratives and teacher facilitation rather than delivered as abstract instruction. At the same time, the 
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multicultural classroom context required teachers to remain responsive to differences in communication 

style, emotional expression, and participation patterns. This suggests that role-play may provide a 

flexible context for integrating SEL with culturally and spiritually responsive practices, although the 

findings cannot be separated from the specific institutional culture in which the study was conducted. 

The study also identified several implications. Theoretically, the findings support constructivist 

and sociocultural perspectives that emphasise guided interaction and meaningful experience in early 

childhood learning. Conceptually, the study contributes by positioning intentional teacher facilitation 

as a possible mediating factor between role-play experiences and SEL development. Practically, the 

findings suggest that educators may benefit from viewing role-play not simply as recreational activity, 

but as a pedagogically guided opportunity for emotional coaching, communication practice, and social 

reflection. However, these implications should be interpreted cautiously, as the findings reflect a 

specific qualitative context rather than universally generalisable outcomes. 

Several limitations should also be acknowledged. The study was conducted within a single 

kindergarten setting with a relatively small participant group, which limits broader transferability. In 

addition, the findings were interpreted primarily through teacher, parent, and psychologist perspectives 

without directly incorporating children’s voices. The phenomenological approach prioritised depth of 

interpretation rather than measurement of outcomes, meaning that the study cannot claim causal impact 

regarding SEL improvement (Giorgi, 2012; Malterud, 2012; Munafiah et al., 2023). Furthermore, the 

Christian-based and play-oriented culture of the institution may have strongly influenced the findings, 

and similar results may not emerge in different educational contexts. 

Future research may build on this study by exploring role-play implementation across multiple 

institutions and cultural settings. Longitudinal studies may also provide deeper understanding of how 

structured role-play influences children’s social–emotional development over time. In addition, future 

research could investigate children’s own perspectives during role-play interactions and examine how 

teacher training influences pedagogical sensitivity in facilitating SEL through play (Gimbert et al., 

2021). 

CONCLUSION  

This study suggests that structured role-play at Kindergarten XYZ Jakarta may function as an 

intentional pedagogical strategy for supporting Social–Emotional Learning (SEL) among EY1 children 

aged three to four years. The findings indicate that role-play, when systematically planned, grounded 

in familiar contexts, and supported through responsive teacher facilitation, can provide meaningful 

opportunities for children to develop emotional expression, empathy, cooperation, communication, and 

early social responsibility. A central contribution of this study lies in highlighting teacher pedagogical 

sensitivity and contextualised scenario design as important elements shaping children’s social–

emotional experiences during play. The study also suggests that classroom challenges, such as conflict 

and emotional outbursts, may serve as opportunities for guided social–emotional learning rather than 

solely behavioural disruptions. Conceptually, this research contributes to the understanding of role-play 

as a structured and relational learning process embedded within daily classroom interaction, particularly 

within a multicultural and faith-informed early childhood context. However, the findings should be 

interpreted within the specific setting and qualitative scope of the study, as they reflect the lived 

experiences of participants in one institutional context rather than universally generalisable outcomes. 
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Artikel Info Abstract 

Early childhood speaking ability plays an important role in supporting children’s 

cognitive, social, and emotional development; however, communication 

practices among teachers and parents are often not implemented consciously and 

systematically. This study aims to analyze the application of the Qoulan Layyina 

principle in building positive communication and its impact on early childhood 

speaking skills at TAUD Al-Ukhuwah. The study employed a case study 

approach involving a six-year-old child, two teachers, and parents as 

participants. Data were collected through observation, in-depth interviews, and 

documentation. The findings revealed that polite communication, gentle 

intonation, and empathetic responses enhanced children’s confidence in 

speaking, enriched their vocabulary, and improved their ability to construct 

simple sentences fluently. In addition, positive communication created a sense 

of security that supported children’s social-emotional development. The novelty 

of this study lies in the use of the Qoulan Layyina principle as a framework for 

educational communication based on Islamic values in early childhood education 

settings. This study contributes to the development of pedagogical 

communication practices and the strengthening of Islamic character education 

for young children. 

Abstrak 

Kemampuan bicara anak usia dini berperan penting dalam mendukung 

perkembangan kognitif, sosial, dan emosional, namun praktik komunikasi 

pendidik dan orang tua masih belum diterapkan secara sadar dan terarah. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan prinsip Qoulan Layyina dalam 

membangun komunikasi positif serta dampaknya terhadap kemampuan bicara 

anak usia dini di TAUD Al-Ukhuwah. Penelitian menggunakan pendekatan studi 

kasus dengan subjek seorang anak usia enam tahun, dua guru, dan orang tua 

sebagai informan. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan komunikasi 

santun, intonasi lembut, dan respons empatik mengindikasikan adanya 

peningkatan keberanian anak dalam berbicara, memperkaya kosakata, serta 

membantu penyusunan kalimat sederhana secara lebih lancar. Selain itu, 

komunikasi yang positif menciptakan rasa aman yang mendukung 

perkembangan sosial-emosional anak. Kebaruan penelitian terletak pada 

penggunaan prinsip Qoulan Layyina sebagai kerangka komunikasi edukatif 

berbasis nilai Islami di lingkungan PAUD. Penelitian ini berkontribusi dalam 

pengembangan praktik komunikasi pedagogis dan penguatan pendidikan 

karakter Islami pada anak usia dini. 
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PENDAHULUAN  

Kemampuan bicara anak usia dini merupakan fondasi penting bagi perkembangan kognitif, 

sosial, dan emosional anak. Anak usia 5–6 tahun mengalami perkembangan pesat pada aspek sintaksis 
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dan pragmatik, sehingga membutuhkan stimulasi linguistik yang tepat dari lingkungan sekitar 

(Wiratnaningsih, 2021). Bahasa meliputi kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis 

yang berkembang sesuai tahap usia anak. Lebih lanjut (Tamila & Loka, 2022). Stimulasi positif sejak 

dini akan memudahkan anak memasuki tahap literasi awal. Dengan demikian, kualitas komunikasi yang 

diterima anak dalam lingkungan pendidikan menjadi faktor penentu dalam mendukung perkembangan 

bahasanya (Siskawati, 2023) 

Fakta lapangan menunjukkan bahwa sebagian pendidik PAUD masih menerapkan pola 

komunikasi yang bersifat instruktif dan satu arah, ditandai dengan intonasi tinggi, kalimat perintah 

kaku, serta minimnya respons empatik. Pola komunikasi semacam ini berpotensi menghambat 

keberanian anak untuk berbicara dan mengekspresikan diri secara verbal. Sebaliknya, komunikasi yang 

lembut dan responsif terbukti menciptakan suasana belajar yang aman dan mendorong partisipasi verbal 

anak secara aktif  (Zulaeha & Setiasih, 2025) 

Komunikasi dalam perspektif Islam melampaui fungsi sosial semata; ia merupakan manifestasi 

etika dan ibadah yang bersumber dari wahyu. Salah satu prinsip komunikasi Qur'ani yang relevan dalam 

konteks pendidikan anak usia dini adalah Qoulan Layyina, yakni tuturan yang lembut, empatik, dan 

penuh kasih sayang, sebagaimana ditegaskan dalam QS. Thaha ayat 44. Prinsip ini bukan sekadar gaya 

berbicara, melainkan cerminan orientasi moral yang berlandaskan nilai-nilai wahyu, (Ainissyifa et al., 

2022). Interaksi berbasis nilai Qur'ani berkontribusi pada pembentukan moralitas, sikap santun, dan 

perilaku sosial anak usia dini secara integrative (Zaitun et al., 2023). 

Secara konseptual, Qoulan Layyina dapat dipahami memengaruhi perkembangan kemampuan 

bicara anak melalui dua mekanisme psikologis utama. Pertama, melalui emotional safety, yaitu kondisi 

di mana anak merasa aman secara emosional sehingga lebih terdorong untuk bereksperimen dengan 

bahasa tanpa rasa takut salah atau dikoreksi secara keras. Kedua, melalui modeling dan imitasi, di mana 

anak secara alami menginternalisasi pola tutur yang lembut dan terstruktur dari orang dewasa di 

sekitarnya sebagai referensi komunikasi mereka. Kedua mekanisme ini sejalan dengan teori 

perkembangan bahasa Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi sosial dan scaffolding verbal 

dalam proses perolehan bahasa anak. Interaksi dialogis yang didukung oleh guru melalui strategi 

scaffolding memungkinkan anak mengembangkan kemampuan bahasa dan komunikasi secara lebih 

optimal (Salminen et al., 2021). 

Meskipun secara fenomenologis Qoulan Layyina tampak serupa dengan pendekatan positive 

parenting dan gentle parenting dalam psikologi perkembangan modern, ketiganya berasal dari landasan 

epistemologis yang berbeda dan tidak dapat disamakan begitu saja. Gentle parenting (Siegel & Bryson, 

2020) berakar pada psikologi humanistik dan neurosains, yang menempatkan empati dan regulasi emosi 

sebagai konstruk ilmiah yang dapat diukur dan diuji secara empiris. Sementara itu, Qoulan Layyina 

bersumber dari etika wahyu Qur'ani, di mana kelembutan dalam komunikasi merupakan kewajiban 

moral-spiritual, bukan semata strategi pedagogis. Perbedaan ini penting ditegaskan agar penelitian tidak 

terjebak pada penyamaan konsep yang berbeda akar epistemologisnya. Kendati demikian, keduanya 

dapat dipertemukan secara komplementer: Qoulan Layyina menyediakan landasan normatif-spiritual, 

sementara teori gentle parenting menyediakan kerangka kerja empiris-psikologis yang membantu 

menjelaskan mengapa komunikasi lembut secara ilmiah efektif bagi perkembangan anak. 

Penelitian ini memposisikan Qoulan Layyina bukan sekadar konsep normatif-religius, 

melainkan sebagai pendekatan komunikasi yang memiliki basis teoritis-analitis yang dapat dijelaskan 

melalui mekanisme psikologis. Model konseptual yang digunakan dalam penelitian ini menempatkan 

Qoulan Layyina sebagai variabel pendekatan komunikasi, yang bekerja melalui mekanisme emotional 

safety dan modeling verbal, untuk mendukung perkembangan kemampuan bicara sekaligus 

pembentukan karakter anak usia dini. 

Meskipun berbagai studi telah mengkaji pentingnya komunikasi positif dalam PAUD, terdapat 

gap penelitian yang signifikan. Studi-studi sebelumnya umumnya berfokus pada stimulasi bahasa, 

literasi awal, dan pendekatan pengasuhan positif secara umum, namun belum ada penelitian yang secara 

empiris mengkaji implementasi prinsip Qoulan Layyina dalam praktik komunikasi pendidik di lembaga 

PAUD serta kaitannya langsung dengan perkembangan kemampuan bicara anak. Kajian yang 

mengintegrasikan konsep komunikasi Qur'ani dengan teori perkembangan bahasa anak usia dini masih 
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sangat terbatas dalam literatur ilmiah Indonesia maupun internasional. 

Penelitian ini bertujuan mengkaji bentuk konkret penerapan prinsip Qoulan Layyina dalam 

interaksi komunikasi pendidik di TAUD Al-Ukhuwah serta implikasinya terhadap perkembangan 

kemampuan bicara anak usia dini. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya 

kajian komunikasi pendidikan dengan mengintegrasikan konsep komunikasi Qur'ani dan teori psikologi 

perkembangan. Secara praktis, temuan ini diharapkan menjadi acuan bagi pendidik PAUD dalam 

merancang pola komunikasi yang empatik, lembut, dan mendukung perkembangan bahasa anak secara 

optimal. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus karena bertujuan mengkaji secara mendalam 

penerapan komunikasi positif berbasis prinsip Qoulan Layyina serta implikasinya terhadap 

perkembangan kemampuan bicara anak usia dini dalam konteks nyata. Metode studi kasus 

memungkinkan peneliti memahami fenomena secara komprehensif dengan menelaah proses, interaksi, 

serta makna yang muncul dalam praktik komunikasi sehari-hari di lingkungan PAUD. Pendekatan ini 

mengumpulkan dan menganalisis data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari individu 

yang dapat diamati, dengan data yang diperoleh dari berbagai sumber namun hanya berlaku pada kasus 

yang diteliti (Furidha, 2024). Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan mendeskripsikan data 

sebagaimana adanya berdasarkan temuan penelitian tanpa manipulasi. Dalam studi kasus, proses 

penelitian dilakukan melalui tahapan identifikasi kasus, pengumpulan data, analisis data, perancangan 

penelitian, hingga penulisan laporan dengan teknik pengumpulan data berupa observasi dan wawancara 

(Furidha, 2024). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal (single 

case study). Pemilihan desain ini didasarkan pada tujuan penelitian yang bersifat eksploratif-mendalam, 

yakni mengkaji secara holistik bagaimana prinsip Qoulan Layyina diterapkan dalam interaksi 

komunikasi sehari-hari dan implikasinya terhadap perkembangan kemampuan bicara anak usia dini 

dalam konteks nyata. Sejalan dengan Hardani et al. (2020), studi kasus tunggal dibenarkan secara 

metodologis ketika kasus yang diteliti bersifat unik, representatif, atau memberikan kesempatan untuk 

mengobservasi fenomena yang sebelumnya sulit diakses secara empiris. Dalam konteks ini, subjek 

dipilih karena merupakan kasus yang secara konsisten menunjukkan internalisasi pola komunikasi 

berbasis Qoulan Layyina dalam lingkungan PAUD, sebuah fenomena yang belum banyak dikaji secara 

empiris dalam literatur pendidikan anak usia dini. 

Subjek penelitian adalah seorang anak berinisial S, berusia enam tahun, yang bersekolah di 

TAUD Al-Ukhuwah. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive berdasarkan kriteria berikut: (1) 

anak yang secara konsisten terpapar pola komunikasi lembut dari pendidik dan orang tua, (2) 

menunjukkan perkembangan kemampuan bicara yang dapat diamati selama proses pembelajaran, dan 

(3) mendapat persetujuan orang tua untuk berpartisipasi dalam penelitian. Informan pendukung terdiri 

atas dua guru kelas dan kedua orang tua subjek, yang dipilih karena keterlibatan langsung mereka dalam 

pembiasaan komunikasi Qoulan Layyina di lingkungan sekolah dan rumah. Pengumpulan data 

dilakukan selama satu semester (± enam bulan) melalui tiga teknik, yaitu: (1) observasi partisipatif 

terhadap interaksi verbal subjek dalam situasi pembelajaran dan interaksi sosial sehari-hari; (2) 

wawancara mendalam dengan dua guru kelas dan orang tua subjek mengenai pola komunikasi yang 

diterapkan; dan (3) dokumentasi berupa catatan lapangan, rekaman interaksi verbal, dan laporan 

perkembangan anak. 

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman & Saldaña yang 

mencakup empat tahap (Rachman et al., 2024). Pertama, reduksi data, yaitu menyaring dan 

memfokuskan data mentah hasil observasi dan wawancara pada aspek yang relevan dengan penerapan 

Qoulan Layyina dan perkembangan bicara anak. Kedua, penyajian data, yaitu mengorganisasikan data 

ke dalam pola-pola komunikasi yang dapat dianalisis secara sistematis. Ketiga, kategorisasi, yaitu 

mengelompokkan temuan berdasarkan dimensi-dimensi Qoulan Layyina (kelembutan intonasi, empati 

verbal, respons positif) dan indikator kemampuan bicara anak (keberanian berekspresi, kekayaan 

kosakata, kelancaran kalimat). Keempat, penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif berdasarkan 
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pola yang muncul dari data lapangan. 

Keabsahan data melalui triangulasi sumber, yaitu membandingkan data hasil observasi, 

wawancara guru, dan wawancara orang tua untuk memastikan konsistensi temuan. Selain itu, dilakukan 

member checking dengan mengonfirmasi hasil interpretasi kepada informan guna memastikan akurasi 

representasi data . Perpanjangan waktu pengamatan selama satu semester juga berfungsi memperkuat 

kredibilitas data dengan memastikan bahwa pola komunikasi yang terekam bersifat konsisten, bukan 

situasional. 

Tabel 1 

Instrumen dan Hasil Wawancara 

No Aspek Indikator Pertanyaan Kutipan Jawaban 

Asli 

Interpretasi 

1 Bahasa verbal 

anak 

Pilihan kata 

santun 

Bagaimana cara 

anak S 

mengutarakan 

pendapat atau 

keinginannya 

kepada orang 

lain? 

“S kalau mau 

sesuatu selalu 

bilang dulu, tidak 

langsung minta 

atau teriak. Dia 

bilang 'Bu, boleh 

saya minta tolong?' 

atau 'Maaf, saya 

mau tanya dulu.'" 

(Guru, 18 Mei 

2025) 

Anak telah 

menginternalisasi 

pola tutur santun 

secara spontan 

tanpa instruksi 

langsung, 

menunjukkan 

internalisasi nilai 

komunikasi 

2 Bahasa verbal 

anak 

Penggunaan 

kata sopan 

Seberapa sering 

anak S 

menggunakan 

kata tolong, 

maaf, dan terima 

kasih dalam 

kesehariannya? 

"Hampir selalu, bu. 

Bahkan ke teman 

sebayanya pun dia 

pakai kata 'makasih 

ya' atau 'maaf ya 

aku salah'. Itu 

sudah jadi 

kebiasaannya." 

(Orang tua, 20 

Maret 2025) 

Penggunaan tiga 

kata dasar 

kesopanan telah 

menjadi 

habituasi, bukan 

sekadar respons 

terhadap perintah 

orang dewasa 

3 Intonasi bicara Nada suara 

tenang 

Bagaimana nada 

dan intonasi 

suara anak S saat 

berbicara, 

terutama dalam 

situasi ramai atau 

saat keinginannya 

tidak terpenuhi? 

"S jarang sekali 

teriak-teriak. Waktu 

temannya ambil 

mainannya, dia 

bilang pelan, 'Itu 

punyaku, boleh 

kembalikan?' Tidak 

marah, tidak 

nangis." (Guru, 18 

Mei 2025) 

Regulasi nada 

suara dalam 

situasi konflik 

menunjukkan 

pengendalian 

impuls yang 

berkembang baik 

untuk usia dini 

4 Regulasi 

emosi 

Pengendalian 

emosi 

Bagaimana reaksi 

anak S ketika 

menghadapi 

situasi yang 

mengecewakan 

atau berselisih 

dengan teman? 

"Kemarin dia kalah 

lomba, saya kira 

bakal nangis. Tapi 

dia bilang ke 

temannya, 'Selamat 

ya, kamu hebat.' 

Saya sampai 

terharu." (Guru, 18 

Mei 2025) 

Respons adaptif 

terhadap 

kekecewaan 

menunjukkan 

perkembangan 

empati dan 

regulasi emosi 

yang baik untuk 

usianya. 

5 Interaksi sosial Penerimaan 

sosial 

Bagaimana 

hubungan anak S 

"Teman-temannya 

senang main sama 

Penerimaan 

sosial yang 
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No Aspek Indikator Pertanyaan Kutipan Jawaban 

Asli 

Interpretasi 

dengan teman-

temannya di 

sekolah maupun 

di lingkungan 

rumah? 

S karena dia tidak 

pernah kasar. 

Kalau ada yang 

sedih, dia yang 

pertama 

menghampiri dan 

bilang 'Kenapa? 

Aku temani ya.'" 

(Orang tua, 20 

Maret  2025) 

tinggi berkorelasi 

dengan pola 

komunikasi 

empatik yang 

konsisten 

ditunjukkan anak 

6 Konsistensi 

perilaku 

Stabilitas 

komunikasi 

Apakah perilaku 

komunikasi 

santun anak S 

hanya muncul di 

situasi tertentu, 

atau konsisten 

dalam berbagai 

kondisi? 

"Konsisten, bu. Di 

rumah sama di 

sekolah sama saja. 

Bahkan waktu main 

di luar dengan anak 

tetangga pun 

gurunya pernah 

lihat dan bilang S 

sopan sekali." 

(Orang tua, 20 

Maret 2025) 

Konsistensi 

lintas konteks 

mengindikasikan 

nilai komunikasi 

telah 

terinternalisasi, 

bukan sekadar 

perilaku 

situasional 

7 Keteladanan 

lingkungan 

Pembiasaan 

guru, orang 

tua 

Bagaimana peran 

guru dan orang 

tua dalam 

membiasakan 

komunikasi 

lembut kepada 

anak S sehari-

hari? 

"Kami memang 

sengaja tidak 

pernah membentak 

S, walaupun dia 

salah. Kami 

jelaskan pelan-

pelan. Guru di 

sekolah juga begitu, 

jadi S melihat 

contoh yang sama 

di dua tempat." 

(Orang tua, 5 April 

2025) 

Konsistensi 

keteladanan 

antara 

lingkungan 

rumah dan 

sekolah 

memperkuat 

proses modeling 

komunikasi 

positif pada anak 

 

HASIL PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan selama satu semester (enam bulan) di TAUD Al-Ukhuwah dengan 

subjek utama seorang anak berinisial S, usia enam tahun. Data dikumpulkan melalui observasi 

partisipatif, wawancara mendalam dengan dua guru kelas (Guru A dan Guru B) serta kedua orang tua 

subjek, dan dokumentasi catatan lapangan. Temuan disajikan secara empiris berdasarkan tiga tema: (1) 

kemampuan bicara subjek S yang teramati secara langsung, (2) pola komunikasi guru berbasis Qoulan 

Layyina di sekolah, dan (3) pola komunikasi orang tua di rumah. 

Kemampuan Bicara Subjek S yang Teramati 

Berdasarkan observasi partisipatif sepanjang periode penelitian, subjek S menunjukkan tiga 

indikator perkembangan bicara yang konsisten: keberanian berekspresi, kekayaan kosakata, dan 

kelancaran menyusun kalimat. Pada sesi observasi awal (Minggu ke-1, Oktober 2024), S 

memperlihatkan kemampuan meminta bantuan menggunakan kalimat lengkap dan santun. Ketika ingin 

meminjam krayon, S berkata kepada gurunya: “Bu Guru, boleh saya pinjam krayon merahnya? Tolong 

ya, Bu.” (Catatan lapangan, 3 Januari 2025). Penggunaan tiga kata kesopanan sekaligus “boleh”, 
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“pinjam”, dan “tolong” mencerminkan penguasaan kosakata sosial yang berkembang dengan baik pada 

subjek penelitian. Peneliti juga mencatat adanya situasi di mana pola komunikasi santun tersebut tidak 

konsisten muncul. Pada observasi Minggu ke-5 (November 2024), ketika S mengalami kelelahan 

setelah aktivitas fisik yang panjang, S sempat merespons permintaan teman dengan singkat dan tanpa 

ekspresi kesopanan: "Nggak mau." sambil berpaling (Catatan lapangan, 15 Maret 2025). Ini 

menunjukkan bahwa perkembangan komunikasi santun pada anak usia dini masih dipengaruhi oleh 

kondisi fisik dan emosional saat itu, dan belum sepenuhnya stabil. 

Pada pengamatan sesi bermain bebas (Minggu ke-8, Februari 2025), peneliti mencatat S 

menghadapi konflik kecil dengan teman saat berebut mainan. S tidak menangis atau berteriak, 

melainkan bernegosiasi secara verbal dengan nada tenang: “Aku juga mau main itu. Kita gantian saja, 

ya? Kamu dulu, habis itu aku.” (Catatan lapangan, 21 Februari 2025). Kemampuan negosiasi verbal 

dengan intonasi terkendali ini menjadi penanda perkembangan bicara yang signifikan dibandingkan 

observasi pada bulan pertama, di mana S masih sesekali menggunakan gerak tubuh untuk 

menyampaikan keinginan.  

Pada akhir periode observasi (Minggu ke-24, Juni 2025), S sudah mampu menceritakan 

kembali pengalaman sehari-hari dalam narasi yang runtut dan kohesif. Ketika diminta guru 

menceritakan kegiatan akhir pekan, S bertutur: “Kemarin aku pergi ke pasar sama Mama. Kami beli 

sayur dan buah. Aku senang karena Mama bilang aku boleh pilih buah sendiri. Aku pilih apel merah 

karena enak.” (Catatan lapangan, 3 Juni 2025). Struktur narasi tersebut mencakup latar, pelaku, 

peristiwa, alasan, dan ekspresi perasaan. Komponen yang mencerminkan perkembangan bicara 

ekspresif dan kognitif yang nyata pada anak usia enam tahun. 

Pola Komunikasi Guru Berbasis Qoulan Layyina di Sekolah 

Hasil observasi terhadap interaksi Guru A dan Guru B dengan subjek S menunjukkan pola 

komunikasi yang secara konsisten mencerminkan prinsip Qoulan Layyina. Peneliti mencatat bahwa 

guru secara rutin menggunakan kalimat ajakan yang bersifat afirmatif, bukan larangan langsung. Pada 

sesi pembelajaran (11 Februari 2025), Guru A berjongkok sejajar dengan S dan berkata dengan nada 

lembut: “S, coba ceritakan gambarmu. Ibu mau dengerin.” Ketika S ragu-ragu, guru mengangguk dan 

menunggu tanpa menyela. S kemudian berbicara selama lebih dari satu menit tanpa terhenti (Catatan 

lapangan, 11 Februari 2025). 

Wawancara mendalam dengan Guru A (dilakukan 18 Mei 2025) mengungkap bahwa penerapan 

komunikasi lembut dilakukan secara sadar dan terencana. Guru A menyatakan: “Saya selalu berusaha 

tidak menggunakan kata ‘jangan’ secara langsung. Misalnya kalau anak berlari di kelas, saya bilang 

‘Ayo berjalan pelan-pelan supaya tidak jatuh’ bukan ‘Jangan berlari!’. Saya lihat anak-anak lebih 

menurut dan tidak merasa disalahkan.” (Wawancara Guru A, 18 Mei 2025). Pernyataan ini 

mengindikasikan adanya refleksi pedagogis yang disengaja dalam setiap interaksi verbal dengan anak. 

Guru B menambahkan perspektif yang berkaitan dengan aspek nonverbal. Dalam wawancara 

(4 Juni 2025), Guru B mengungkapkan: “Kalau berbicara dengan anak, saya selalu berusaha turun ke 

level mereka—jongkok atau duduk sejajar. Saya juga jaga ekspresi wajah tetap tenang dan ramah, 

karena anak-anak sangat peka membaca ekspresi kita. Kalau muka kita tegang, mereka langsung diam 

dan tidak mau bicara.” (Wawancara Guru B, 4 Juni 2025). Observasi lapangan mengonfirmasi 

keterangan ini; peneliti mencatat bahwa dalam 18 dari 20 sesi yang diamati, kedua guru secara konsisten 

mempertahankan posisi tubuh sejajar dengan anak dan kontak mata langsung saat berkomunikasi. 

Pola Komunikasi Orang Tua di Rumah 

Wawancara dengan ibu subjek S (dilakukan 20 Maret 2025) mengungkap bahwa pembiasaan 

komunikasi lembut telah dilakukan sejak sebelum kelahiran S. Ibu S menyatakan: “Sejak dalam 

kandungan saya sudah biasa bicara pelan-pelan sama dia. Waktu kecil, saya tidak pernah berteriak 

meski capek. Kalau S salah, saya ajak ngobrol dulu, tanya kenapa dia melakukan itu, baru saya 

jelaskan dengan tenang.” (Wawancara Ibu S, 20 Maret 2025). Pola ini menunjukkan bahwa pembiasaan 

komunikasi santun di rumah telah berlangsung jauh sebelum anak masuk sekolah. ibu S juga mengakui 

adanya hambatan dalam konsistensi penerapannya: "Ada momen di mana saya lelah pulang kerja, lalu 
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S rewel minta sesuatu. Saya sempat menjawab dengan nada ketus. S langsung diam dan mukanya 

berubah. Itu jadi pengingat saya bahwa anak sangat sensitif terhadap nada suara kita." (Wawancara 

Ibu S, 20 Maret 2025). Pengakuan ini secara tidak langsung menunjukkan bahwa konsistensi 

komunikasi lembut di rumah pun tidak berlangsung tanpa tantangan, dan dipengaruhi oleh kondisi 

psikologis orang tua. 

Ayah S yang diwawancarai secara terpisah (5 April 2025) menegaskan konsistensi pola tersebut 

dalam situasi disiplin. Ia menyatakan: “Kami di rumah tidak pernah ngebentak. Kalau S bandel, kami 

duduk bareng, saya tanya ‘Kenapa kamu lakukan itu?’, dan saya dengarkan jawabannya dulu. Setelah 

itu baru saya jelaskan mana yang boleh dan tidak boleh, pakai alasan yang bisa dia mengerti.” 

(Wawancara Ayah S, 5 April 2025). Data dari kedua orang tua ini mengonfirmasi adanya sinergi pola 

komunikasi lembut antara lingkungan rumah dan sekolah yang dialami oleh subjek S secara konsisten.  

Pola asuh kedua orang tua subjek S sejalan dengan Suprijanto et al. (2022) menegaskan bahwa 

pendidikan parenting memiliki kontribusi signifikan terhadap perkembangan sosial-emosional anak 

usia dini melalui pola komunikasi yang suportif, responsif, dan penuh empati. Orang tua yang 

menerapkan komunikasi positif secara konsisten cenderung mampu membangun rasa aman emosional 

pada anak, sehingga anak lebih percaya diri dalam mengekspresikan pikiran maupun perasaannya. 

Dalam konteks penelitian ini, pola komunikasi lembut yang diterapkan secara sinergis oleh keluarga 

dan sekolah menjadi faktor penting dalam membentuk keberanian verbal, regulasi emosi, dan 

kemampuan interaksi sosial subjek penelitian. 

Hasil wawancara dengan Tabel 1 (Instrumen dan Hasil Wawancara) juga merangkum temuan 

lintas aspek: bahasa verbal anak dinilai santun, intonasi bicara tenang dan lembut, regulasi emosi 

menunjukkan kesabaran, interaksi sosial terjalin sangat baik, serta konsistensi komunikasi positif 

terkonfirmasi oleh semua informan. Triangulasi data dari observasi, wawancara guru, dan wawancara 

orang tua menunjukkan konsistensi temuan yang tinggi, sehingga memperkuat kredibilitas data 

lapangan yang diperoleh. 

PEMBAHASAN 

Pembahasan ini menyajikan interpretasi teoretis terhadap temuan lapangan yang telah 

dipaparkan pada bagian Hasil Penelitian. Analisis difokuskan pada tiga aspek: mekanisme yang 

mengindikasikan pengaruh Qoulan Layyina terhadap kemampuan bicara, relevansi pola komunikasi 

guru dengan teori perkembangan bahasa, serta kontribusi sinergi keluarga dan sekolah. Perlu ditegaskan 

sejak awal bahwa sebagai studi kasus tunggal, temuan ini bersifat deskriptif-interpretatif dan tidak 

dimaksudkan untuk membuktikan hubungan kausal, melainkan untuk menggambarkan dan 

mengindikasikan kecenderungan yang terjadi pada konteks spesifik penelitian ini. 

Mekanisme yang Mengindikasikan Pengaruh Qoulan Layyina terhadap Kemampuan Bicara Anak 

Temuan lapangan yang menunjukkan kecenderungan peningkatan keberanian berekspresi, 

kekayaan kosakata, dan kelancaran kalimat pada subjek S dapat diinterpretasikan melalui lensa teori 

Zone of Proximal Development (ZPD) Vygotsky (Shabani et al., 2010). ZPD menegaskan bahwa 

perkembangan bahasa anak berlangsung optimal melalui interaksi terbimbing bersama orang dewasa 

yang lebih kompeten. Komunikasi lembut dan responsif yang diberikan guru dan orang tua tampaknya 

berfungsi sebagai scaffolding, dukungan verbal yang memungkinkan anak mencapai kemampuan bicara 

yang melampaui kapasitas mandirinya. Kemampuan S bernegosiasi secara verbal saat konflik mainan, 

misalnya, mengindikasikan adanya internalisasi pola komunikasi dari lingkungan sekitarnya, meski 

tidak dapat dipastikan apakah Qoulan Layyina secara spesifik yang menjadi penyebab tunggalnya, 

mengingat faktor temperamen bawaan dan stimulasi lingkungan lain turut berperan. 

Secara konseptual, prinsip Qoulan Layyina dalam QS. Thaha ayat 44 menekankan tutur kata 

yang lembut, empatik, dan tidak menghakimi (Hajidah Arianti et al., 2025). Ketika Guru A secara 

konsisten menggunakan kalimat afirmatif dan menghindari kata "jangan", hal ini tampaknya 

menciptakan kondisi psychological safety, lingkungan psikologis yang aman bagi anak untuk berani 

berbicara tanpa rasa takut melakukan kesalahan. Anak usia dini berkembang optimal ketika merasa 

diterima dan tidak dihakimi (Rantikasari et al., 2023). Keterkaitan antara regulasi emosi, kualitas 
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interaksi sosial, dan perkembangan bahasa anak usia dini temuan yang relevan dengan pola yang 

teramati pada subjek S (Siskawati, 2023). 

Penting untuk mendiskusikan batas-batas efektivitas pendekatan ini secara kritis. Literatur 

menunjukkan bahwa komunikasi lembut tidak selalu efektif pada semua profil anak. Beberapa 

penelitian mencatat bahwa anak dengan temperamen sangat aktif atau kecenderungan impulsif tinggi 

mungkin membutuhkan pendekatan yang lebih terstruktur dan eksplisit, bukan sekadar kelembutan 

nada. Dalam penelitian ini pun, peneliti mencatat momen di mana S merespons dengan singkat dan 

tanpa kesopanan saat kondisi fisiknya lelah, yang mengindikasikan bahwa efektivitas komunikasi 

lembut juga bergantung pada kondisi internal anak saat interaksi berlangsung. Hal ini menunjukkan 

bahwa Qoulan Layyina perlu dipahami sebagai pendekatan yang responsif dan kontekstual, bukan 

formula komunikasi yang bekerja secara seragam pada semua anak dan semua situasi. 

Pertanyaan relevansi lintas budaya juga perlu diajukan. Prinsip Qoulan Layyina berakar pada 

etika wahyu Qur'ani yang secara historis lahir dalam konteks budaya Arab-Islam. Penerapannya dalam 

konteks pendidikan anak usia dini di Indonesia, sebagaimana dalam penelitian ini menunjukkan 

kemungkinan adaptasi yang produktif, mengingat nilai kelembutan dalam komunikasi juga resonan 

dengan nilai-nilai budaya lokal seperti unggah-ungguh dalam tradisi Jawa. Kendati demikian, perlu 

kehati-hatian dalam mengasumsikan bahwa prinsip ini akan bekerja identik di semua konteks budaya, 

terutama di budaya yang memiliki norma komunikasi berbeda, misalnya budaya yang lebih menghargai 

ekspresi langsung dan asertif. Penelitian lintas budaya yang lebih sistematis diperlukan untuk menguji 

batas-batas adaptabilitas prinsip ini. 

Sinergi Keluarga dan Sekolah dalam Membentuk Kemampuan Bicara 

Temuan lapangan memperlihatkan bahwa pola komunikasi lembut diterapkan secara konsisten 

baik di sekolah maupun di rumah, yang mengindikasikan adanya sinergi lingkungan yang kuat antara 

keluarga dan sekolah. Perkembangan anak cenderung optimal ketika microsystem keluarga dan sekolah 

bergerak secara selaras (Rivero et al., 2023). Kutipan dari ibu S yang mengajak anak berdialog sebelum 

memberikan penjelasan tentang kesalahan mencerminkan praktik komunikasi empatik yang sejalan 

dengan prinsip Qoulan Layyina. 

Penelitian ini mengungkap tantangan nyata dalam menjaga konsistensi tersebut. Guru B 

mengakui adanya momen di mana nada suaranya naik saat kelas dalam kondisi tekanan tinggi, dan ibu 

S mengakui pernah merespons dengan nada ketus saat kelelahan. Pentingnya kolaborasi guru dan orang 

tua, namun literatur yang sama juga mencatat bahwa konsistensi pola komunikasi suportif sangat 

dipengaruhi oleh kesejahteraan psikologis pengasuh itu sendiri  (Juniaris & Wijayaningsih, 2022). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas Qoulan Layyina sebagai pendekatan pedagogis tidak 

dapat dilepaskan dari kapasitas regulasi emosi orang dewasa yang menerapkannya — sebuah dimensi 

yang seringkali luput dari pembahasan dalam kajian normatif-religius. 

Konsistensi pola komunikasi dari rumah ke sekolah tampaknya menciptakan efek penguatan 

yang berkelanjutan, di mana anak tidak hanya menerima model komunikasi positif dari satu sumber, 

melainkan dari seluruh ekosistem sosialnya. Komunikasi positif yang didukung keteladanan orang 

dewasa secara konsisten berkontribusi pada perkembangan bahasa ekspresif sekaligus regulasi emosi 

anak (Yulianti et al., 2022). Hal ini tercermin dari kemampuan S mengelola konflik melalui negosiasi 

verbal, meski perlu diakui bahwa kemampuan tersebut juga mungkin dipengaruhi oleh faktor 

perkembangan usia dan kematangan kognitif yang berjalan paralel. 

Penelitian ini mengindikasikan relevansi prinsip Qoulan Layyina sebagai kerangka pedagogis 

yang operasional dalam praktik PAUD, memperluas kajian sebelumnya yang sebagian besar masih 

bersifat normatif (Amin et al., 2023). Kontribusi utama penelitian ini terletak pada upaya 

menghubungkan prinsip etika komunikasi Islami dengan mekanisme psikologis yang dapat dijelaskan 

secara ilmiah, yakni psychological safety dan scaffolding verbal. Dengan demikian, Qoulan Layyina 

tidak sekadar dipahami sebagai anjuran moral, tetapi juga sebagai pendekatan yang memiliki koherensi 

dengan teori perkembangan anak. 

Namun, keterbatasan penelitian ini perlu digarisbawahi secara eksplisit. Pertama, penggunaan 
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studi kasus tunggal membatasi generalisasi temuan secara signifikan; temuan ini hanya dapat diklaim 

sebagai gambaran kontekstual, bukan bukti kausal. Kedua, tidak adanya kelompok pembanding 

menyulitkan isolasi variabel: sejauh mana perkembangan S merupakan hasil spesifik dari Qoulan 

Layyina, atau hasil dari kombinasi faktor lain seperti temperamen, stimulasi kognitif, dan kematangan 

usia, tidak dapat ditentukan dalam desain penelitian ini. Ketiga, durasi enam bulan belum memadai 

untuk mengamati dampak jangka panjang. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain 

multi-subjek, longitudinal, dan jika memungkinkan, mengombinasikan pendekatan kualitatif dengan 

pengukuran perkembangan bahasa yang terstandarisasi. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan prinsip Qoulan Layyina di lingkungan keluarga 

dan sekolah menunjukkan kecenderungan positif terhadap perkembangan kemampuan bicara anak usia 

dini, yang tercermin pada perilaku komunikasi yang lebih santun, lancar, dan percaya diri. Temuan ini 

berkontribusi pada pemahaman bahwa pendekatan komunikasi berbasis nilai Islam tidak hanya relevan 

pada dimensi kebahasaan, tetapi juga pada perkembangan sosial dan emosional anak. Selain aspek 

kebahasaan, penelitian ini juga mengamati adanya kecenderungan perkembangan pada dimensi sosial 

dan emosional anak, seperti kemampuan regulasi emosi dan sikap menghargai orang lain. Namun 

demikian, temuan ini perlu dipahami secara kontekstual mengingat penelitian dilakukan pada lingkup 

subjek dan setting yang terbatas, sehingga generalisasi hasil ke konteks yang lebih luas memerlukan 

kehati-hatian. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah subjek dan konteks 

penelitian guna memperkuat generalisasi temuan, sekaligus mengeksplorasi efektivitas Qoulan Layyina 

pada jenjang usia dan latar budaya yang lebih beragam. 
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Artikel Info Abstract 

This study was motivated by the low listening skills of children aged 5–6 years 

and the limited use of engaging learning media in early childhood education. The 

study aimed to develop “Edu Fun Space,” a space-themed learning video, to 

improve children’s listening skills at TK Al Azhar 22 Semarang. The research 

employed a Research and Development (R&D) method using the ADDIE model 

involving 26 children aged 5–6 years. Data were collected through observation, 

interviews, expert validation questionnaires, and documentation, then analyzed 

descriptively using percentages and simple gain scores. The results showed that 

the media achieved a valid category with an expert validation score of 78.67%. 

The average children’s listening skills increased from 76.8% in the first trial to 

86.4% in the second trial, particularly in attention and recalling aspects. The 

novelty of this study lies in the integration of storytelling, animated characters, 

concrete visualization, and recalling activities within a single edu-fun learning 

media. This study indicates that audio-visual learning media designed according 

to early childhood characteristics can help improve listening skills in a more 

engaging and meaningful way. 

Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan menyimak anak usia 

5–6 tahun serta terbatasnya penggunaan media pembelajaran yang menarik di 

PAUD. Penelitian bertujuan mengembangkan media “Edu Fun Space” berbasis 

video bertema antariksa untuk meningkatkan kemampuan menyimak anak di TK 

Al Azhar 22 Semarang. Metode yang digunakan yaitu Research and 

Development (R&D) dengan model ADDIE pada 26 anak usia 5–6 tahun. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket validasi ahli, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan 

persentase dan gain score sederhana. Hasil penelitian menunjukkan media 

memperoleh kategori layak dengan persentase validasi ahli sebesar 78,67%. 

Rata-rata kemampuan menyimak anak meningkat dari 76,8% pada uji coba I 

menjadi 86,4% pada uji coba II, terutama pada aspek perhatian dan recalling. 

Kebaruan penelitian terletak pada integrasi storytelling, karakter animasi, 

visualisasi konkret, dan aktivitas recalling dalam satu media berbasis edu-fun. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa media audio-visual yang dirancang sesuai 

karakteristik anak usia dini dapat membantu meningkatkan kemampuan 

menyimak secara lebih menarik dan bermakna. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fase penting dalam perkembangan anak karena 

pada masa ini terjadi perkembangan yang sangat pesat pada berbagai aspek, termasuk perkembangan 

bahasa. Salah satu aspek bahasa yang perlu distimulasi secara optimal sejak dini adalah kemampuan 

menyimak. Kemampuan menyimak menjadi dasar bagi anak dalam memahami informasi, mengikuti 

instruksi, serta membangun kemampuan komunikasi dengan lingkungan sekitarnya. Dalam konteks 
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perkembangan anak usia dini, kemampuan menyimak tidak sekadar berkaitan dengan aktivitas 

mendengar, tetapi juga melibatkan proses memahami, menafsirkan, mengingat, serta memberikan 

respons terhadap informasi yang diterima. Kemampuan menyimak yang berkembang dengan baik akan 

mendukung perkembangan kemampuan bahasa lainnya dan membantu kesiapan belajar anak pada 

jenjang pendidikan berikutnya Maghfirah et al., (2021). Selain itu, pengembangan kemampuan bahasa 

memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan sosial, emosional, dan intelektual anak usia 

dini (Sahadatunnisa et al., 2023).  

Namun demikian, kemampuan menyimak anak usia dini masih menjadi permasalahan dalam 

proses pembelajaran. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa masih banyak anak yang mengalami 

kesulitan memusatkan perhatian saat kegiatan belajar berlangsung, kurang memahami informasi yang 

disampaikan secara lisan, serta belum mampu memberikan respons yang sesuai terhadap informasi yang 

diterima (Emara & Ali, 2024; Nurhasanah et al., 2022). Rendahnya kemampuan menyimak dapat 

berdampak pada kesulitan anak dalam memahami instruksi guru, mengingat informasi, dan mengikuti 

kegiatan pembelajaran secara optimal (Rachmi et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

stimulasi yang diberikan selama pembelajaran belum sepenuhnya sesuai dengan karakteristik belajar 

anak usia dini. 

Salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya kemampuan menyimak anak adalah 

penggunaan metode pembelajaran yang masih konvensional dan kurang memanfaatkan media 

pembelajaran secara optimal. Pembelajaran yang didominasi penjelasan verbal cenderung membuat 

anak cepat merasa bosan dan kehilangan perhatian selama kegiatan belajar berlangsung. Padahal, 

karakteristik anak usia dini lebih menyukai pembelajaran yang konkret, visual, menarik, dan melibatkan 

pengalaman belajar secara langsung. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu 

membantu anak memusatkan perhatian serta memahami informasi secara lebih mudah dan 

menyenangkan. 

Perkembangan teknologi memberikan peluang dalam penggunaan media pembelajaran digital 

sebagai alternatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran anak usia dini. Salah satu media yang 

dinilai efektif dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak adalah media pembelajaran berbasis 

audio-visual, seperti video pembelajaran. Media video memungkinkan anak menerima informasi 

melalui saluran visual dan auditori secara bersamaan sehingga membantu anak memahami informasi 

dengan lebih mudah. Kondisi ini sejalan dengan teori dual coding yang menyatakan bahwa informasi 

akan lebih mudah dipahami dan diingat ketika disajikan melalui kombinasi visual dan verbal secara 

simultan. Penggunaan animasi, gambar bergerak, warna, dan suara dalam video juga mampu 

meningkatkan perhatian anak selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, penyajian materi dalam 

bentuk storytelling membantu anak memahami alur informasi secara lebih runtut, sedangkan kegiatan 

recalling dapat memperkuat daya ingat anak terhadap informasi yang telah disimak. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa media audio-visual mampu meningkatkan kemampuan menyimak 

anak secara signifikan karena melibatkan lebih dari satu indera dalam proses pembelajaran 

(Adistiarachma et al., 2024; Fahimiah et al., 2024). Penggunaan media video juga terbukti mampu 

meningkatkan fokus, keterlibatan, serta pemahaman anak terhadap materi pembelajaran (Rompas & 

Wijayanti, 2023).  

Hasil observasi awal yang dilakukan di TK Al Azhar 22 Semarang menunjukkan bahwa 

kemampuan menyimak anak usia 5–6 tahun masih perlu ditingkatkan. Dalam satu kelas yang berjumlah 

26 anak, beberapa anak masih mengalami kesulitan memahami isi materi yang disampaikan guru serta 

kurang fokus selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pembelajaran yang dilakukan tanpa bantuan 

media visual membuat anak mudah kehilangan perhatian dan kurang mampu mengingat kembali 

informasi yang telah dijelaskan. Namun, ketika guru menggunakan media digital berupa video 

pembelajaran, anak terlihat lebih fokus, antusias, dan lebih mudah memahami materi yang disampaikan. 

Hasil wawancara dengan guru kelas juga menunjukkan bahwa materi yang bersifat abstrak, seperti tema 

antariksa, cukup sulit dipahami anak apabila hanya dijelaskan secara verbal tanpa bantuan visualisasi 

yang konkret. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu menyajikan konsep abstrak 

secara lebih nyata agar membantu anak memahami informasi dengan lebih mudah. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji penggunaan media pembelajaran untuk 
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meningkatkan kemampuan menyimak anak usia dini. Penelitian Siregar et al., (2024) menunjukkan 

bahwa penggunaan video mendongeng digital mampu meningkatkan fokus dan pemahaman anak 

terhadap isi cerita. Penelitian lain juga menemukan bahwa media video pembelajaran dapat 

meningkatkan perhatian, keterlibatan, serta kemampuan anak dalam memahami informasi yang 

disampaikan (Nursofiza & Hamdani, 2024; Zubaidah et al., 2025). Selain media audio-visual, 

penggunaan media visual konkret seperti pop-up book juga terbukti mampu meningkatkan perhatian 

dan pemahaman anak karena memberikan representasi visual yang nyata dan menarik (Amrina et al., 

2020; Rochmiyati et al., 2019). Penelitian Sandra et al., (2022) juga menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang dirancang secara kreatif dan interaktif mampu meningkatkan keterlibatan anak 

dalam proses pembelajaran. 

Meskipun penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media audio-visual efektif dalam 

meningkatkan kemampuan menyimak anak usia dini, sebagian besar penelitian masih menggunakan 

media video secara umum dan belum mengintegrasikan berbagai unsur penting dalam pembelajaran 

anak usia dini secara komprehensif (Isnain et al., 2024). Media yang dikembangkan umumnya belum 

menggabungkan unsur storytelling, karakter animasi, visualisasi konkret, dan aktivitas recalling dalam 

satu kesatuan media pembelajaran. Padahal, integrasi unsur-unsur tersebut penting untuk membantu 

anak memusatkan perhatian, memahami informasi, serta mengingat kembali materi yang telah disimak. 

Selain itu, penelitian sebelumnya juga masih terbatas pada materi pembelajaran yang bersifat konkret 

dan dekat dengan kehidupan sehari-hari anak, sedangkan pengembangan media untuk materi abstrak 

seperti antariksa masih relatif terbatas. Kegiatan recalling sebagai strategi penguatan memori dan 

pemahaman informasi juga masih jarang diintegrasikan secara khusus dalam media pembelajaran anak 

usia dini. 

Berdasarkan analisis tersebut, dapat diidentifikasi adanya kesenjangan penelitian berupa masih 

terbatasnya pengembangan media pembelajaran berbasis video yang dirancang dengan pendekatan edu-

fun dan mengintegrasikan unsur storytelling, karakter animasi, visualisasi konkret, serta aktivitas 

recalling dalam satu kesatuan media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menyimak anak 

usia dini. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan media “Edu Fun Space” berbasis video 

pembelajaran dengan tema antariksa yang dirancang sesuai karakteristik anak usia 5–6 tahun. Media ini 

dikembangkan dengan konsep menjelajah antariksa melalui visualisasi planet dan benda langit yang 

dibuat menyerupai kondisi nyata, dipadukan dengan karakter animasi, narasi sederhana, serta kegiatan 

recalling pada akhir video untuk membantu anak mengingat kembali informasi yang telah disimak. 

Penelitian ini memiliki kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan pembelajaran anak 

usia dini, khususnya pada aspek kemampuan menyimak. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat 

konsep bahwa media pembelajaran berbasis audio-visual yang dirancang sesuai karakteristik anak usia 

dini mampu meningkatkan kemampuan menyimak melalui stimulasi visual dan auditori secara 

simultan. Secara praktis, media “Edu Fun Space” dapat digunakan sebagai alternatif media 

pembelajaran yang membantu guru menyampaikan materi abstrak secara lebih konkret dan menarik 

bagi anak usia dini. Selain itu, konsep pengembangan media berbasis edu-fun yang mengintegrasikan 

storytelling, animasi, visualisasi konkret, dan aktivitas recalling dapat menjadi acuan dalam 

pengembangan media pembelajaran lainnya pada pendidikan anak usia dini. 

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 

(1) mengembangkan media pembelajaran “Edu Fun Space” berbasis video dalam meningkatkan 

kemampuan menyimak anak usia 5–6 tahun; (2) menganalisis kelayakan media yang dikembangkan; 

serta (3) menganalisis peningkatan kemampuan menyimak anak setelah penggunaan media “Edu Fun 

Space” di TK Al Azhar 22 Semarang. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan tujuan 

mengembangkan media pembelajaran “Edu Fun Space” berbasis video tema antariksa untuk 

meningkatkan kemampuan menyimak anak usia 5–6 tahun. Metode R&D dipilih karena penelitian tidak 

hanya berfokus pada pengujian teori, tetapi juga menghasilkan produk pembelajaran yang dapat 

digunakan secara langsung dalam kegiatan pembelajaran anak usia dini. Penggunaan metode R&D 



406    PAUDIA, Volume 15, No. 2, Mei 2026, hal. 403-412 

 
 

 
 

dalam konteks PAUD dinilai sesuai karena mampu menghasilkan produk pembelajaran yang selaras 

dengan karakteristik perkembangan anak. Hal ini sejalan dengan penelitian (Fahimiah et al., 2024) yang 

menyatakan bahwa penelitian pengembangan mampu menghasilkan media pembelajaran yang layak, 

praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran anak usia dini. 

 

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Media Menggunakan Model ADDIE 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE yang terdiri 

atas lima tahapan, yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Model ADDIE 

dipilih karena memiliki langkah yang sistematis dan banyak digunakan dalam pengembangan media 

pembelajaran anak usia dini. Penggunaan model ADDIE dalam penelitian PAUD juga telah diterapkan 

dalam penelitian (Kurniawan, 2021) yang menunjukkan bahwa model ini efektif digunakan untuk 

menghasilkan media pembelajaran yang layak digunakan dalam proses belajar anak usia dini. 

Penelitian dilaksanakan di TK Al Azhar 22 Semarang pada bulan Oktober 2025 sampai 

Februari 2026. Subjek penelitian berjumlah 26 anak usia 5–6 tahun dalam satu kelas. Selain anak, 

penelitian juga melibatkan guru kelas sebagai sumber data pendukung dalam tahap analisis kebutuhan 

dan evaluasi media. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, angket, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi awal kemampuan menyimak anak serta 

respon anak selama penggunaan media pembelajaran. Wawancara dilakukan kepada guru kelas untuk 

mengidentifikasi kebutuhan media dan hambatan pembelajaran yang dihadapi selama proses belajar. 

Angket digunakan untuk memperoleh data validasi ahli media dan respon guru terhadap media yang 

dikembangkan. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto 

dan video selama proses pembelajaran berlangsung. Penggunaan berbagai teknik pengumpulan data 

dalam penelitian PAUD dinilai penting untuk memperoleh data yang komprehensif mengenai proses 

pembelajaran anak usia dini. 

Instrumen penelitian terdiri atas lembar validasi ahli media, lembar observasi kemampuan 

menyimak anak, dan angket respon guru. Lembar validasi ahli digunakan untuk menilai kelayakan 

media berdasarkan aspek tampilan visual, kesesuaian media, bahasa, audio visual, dan kesesuaian 

dengan karakteristik anak usia dini. Penilaian dilakukan menggunakan skala Likert dengan rentang skor 

1–4. 

Sementara itu, lembar observasi kemampuan menyimak anak disusun berdasarkan indikator 

kemampuan menyimak anak usia dini yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Indikator kemampuan 

menyimak yang diamati disajikan pada tabel berikut. 

Instrumen penelitian terlebih dahulu divalidasi menggunakan validitas isi (content validity) 

oleh ahli media untuk memastikan kesesuaian isi, tampilan, bahasa, dan karakteristik media dengan 

perkembangan anak usia dini. Konsistensi pengamatan dijaga melalui penggunaan pedoman observasi 

yang sama dan pelaksanaan observasi pada kondisi pembelajaran yang relatif seragam. Prosedur 

penelitian dilaksanakan berdasarkan tahapan model ADDIE sebagai berikut. 

Analysis 

Tahap analisis dilakukan melalui observasi dan wawancara di TK Al Azhar 22 Semarang untuk 

•analyze

Anasis kebutuhan produk 
berdasar permasalahan 

lapangan

•design

Pemilihan aplikasi, media, 
dan penyusunan instrumen

•development

Realisasi dan 
validasi produk

• implementation
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Uji efektivitas 
media
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mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran dan kondisi kemampuan menyimak anak usia 5–6 tahun. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak masih kurang fokus saat pembelajaran berlangsung, 

mengalami kesulitan memahami instruksi, dan belum optimal dalam mengingat kembali informasi yang 

diberikan guru. Selain itu, guru menyampaikan bahwa pembelajaran masih minim penggunaan media 

visual sehingga anak mudah kehilangan perhatian selama kegiatan belajar. 

Design 

Pada tahap design, peneliti merancang media pembelajaran “Edu Fun Space” berbasis video 

dengan tema antariksa sesuai karakteristik anak usia dini. Perancangan dilakukan dengan menyusun 

alur pembelajaran, storyboard, narasi audio, visualisasi planet, animasi, musik latar, serta kegiatan 

recalling pada akhir video untuk melatih kemampuan menyimak anak. 

Development 

Tahap development dilakukan dengan mengembangkan media menggunakan aplikasi Canva 

dan CapCut dalam format video MP4 berdurasi ±6 menit. Media memuat visualisasi planet, karakter 

animasi, efek suara, musik latar, dan narasi sederhana yang dirancang agar menarik dan mudah 

dipahami anak. Setelah media selesai dikembangkan, dilakukan validasi oleh ahli media untuk menilai 

kelayakan produk. Berdasarkan hasil validasi, media direvisi pada aspek tampilan visual, pengaturan 

audio, dan efek suara agar lebih sesuai dengan karakteristik anak usia dini. 

Implementation 

Tahap implementation dilakukan melalui uji coba media kepada 26 anak usia 5–6 tahun di TK 

Al Azhar 22 Semarang. Uji coba dilakukan sebanyak dua kali, yaitu uji coba I menggunakan media 

versi awal dan uji coba II menggunakan media yang telah direvisi berdasarkan hasil evaluasi 

sebelumnya. Pada tahap ini dilakukan observasi kemampuan menyimak anak selama penggunaan media 

pembelajaran. 

Evaluation 

Tahap evaluation dilakukan untuk menilai kelayakan media dan melihat perubahan 

kemampuan menyimak anak setelah penggunaan media “Edu Fun Space”. Evaluasi dilakukan 

berdasarkan hasil validasi ahli, hasil observasi kemampuan menyimak anak, serta respon guru terhadap 

penggunaan media. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Data hasil 

validasi ahli dan respon guru dianalisis menggunakan persentase untuk menentukan kategori kelayakan 

media. Sementara itu, peningkatan kemampuan menyimak anak dianalisis melalui perbandingan hasil 

uji coba I dan uji coba II berdasarkan persentase setiap indikator kemampuan menyimak. Analisis 

peningkatan dilakukan menggunakan gain score sederhana untuk melihat perubahan kemampuan 

menyimak anak setelah penggunaan media pembelajaran. 

HASIL PENELITIAN  

Hasil Pengembangan Media 

Penelitian ini mengembangkan media pembelajaran “Edu Fun Space” berbasis video dengan 

tema antariksa menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation. Pada tahap analisis, hasil observasi di TK Al Azhar 22 Semarang 

menunjukkan bahwa kemampuan menyimak anak usia 5–6 tahun masih perlu ditingkatkan. Anak 

terlihat kurang fokus ketika guru menyampaikan materi, mengalami kesulitan memahami instruksi, 

serta belum mampu mengingat kembali informasi secara optimal. Selain itu, anak menunjukkan 

ketertarikan yang lebih tinggi terhadap aktivitas pembelajaran berbasis visual dan digital dibandingkan 

metode konvensional. 

Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 
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masih terbatas sehingga pembelajaran kurang menarik bagi anak. Guru juga menyampaikan bahwa 

materi abstrak, seperti tema antariksa, sulit dipahami apabila tidak disajikan melalui media yang konkret 

dan visual. Berdasarkan kebutuhan tersebut, dikembangkan media pembelajaran “Edu Fun Space” 

berbasis video yang dirancang sesuai karakteristik anak usia dini melalui penggunaan animasi, visual 

planet, narasi suara, dan kegiatan recalling pada akhir pembelajaran. 

Pada tahap design, media dirancang dengan mengutamakan tampilan visual yang menarik, 

penggunaan bahasa sederhana, serta alur pembelajaran yang sistematis. Media terdiri atas tiga bagian 

utama, yaitu pembukaan, penyampaian materi, dan penutup. Bagian pembukaan memperkenalkan 

konsep menjelajah antariksa, bagian inti menyajikan materi planet melalui animasi dan visualisasi, 

sedangkan bagian penutup berisi kegiatan mengingat kembali nama-nama planet yang telah dipelajari. 

Tahap development dilakukan dengan mengembangkan media menggunakan aplikasi Canva 

Pro dan CapCut Pro dalam format MP4 berdurasi ±6 menit. Media memuat visualisasi planet yang 

menyerupai kondisi nyata, karakter animasi, efek suara, musik latar, dan narasi audio yang disesuaikan 

dengan karakteristik anak usia dini. Setelah media selesai dikembangkan, dilakukan validasi ahli media 

untuk menilai aspek tampilan visual, kesesuaian media, dan keunggulan produk. 

Hasil Validasi Ahli Media 

Tabel 1 

Hasil Validasi Ahli Media I 

Aspek yang dinilai  Presentase Kategori  

Tampilan/desain visual 74% Layak 

Kesesuaian Media 75% Layak 

Keunggulan Produk 87% Sangat layak 

Rata-rata 78,67% Layak 

 

Berdasarkan Tabel 1, media “Edu Fun Space” memperoleh rata-rata persentase sebesar 78,67% 

dengan kategori “layak”. Aspek keunggulan produk memperoleh nilai tertinggi sebesar 87%, sedangkan 

aspek tampilan visual dan kesesuaian media memperoleh kategori “layak”. Berdasarkan masukan 

validator, dilakukan revisi pada beberapa bagian media, meliputi penyempurnaan visual, pemilihan 

warna, pengaturan volume audio, serta penyesuaian efek suara agar lebih sesuai dengan karakteristik 

anak usia dini. 

Hasil Uji Coba Media 

Uji Coba I 

Uji coba I dilakukan menggunakan media “Edu Fun Space” versi awal yang telah divalidasi 

ahli. Hasil observasi menunjukkan bahwa anak terlihat antusias terhadap tampilan animasi dan visual 

planet, meskipun beberapa anak masih memerlukan pengulangan untuk memahami informasi yang 

disampaikan. 

 

Gambar 1. Hasil Uji Coba I 
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Berdasarkan hasil uji coba I, kemampuan menyimak anak berada pada kategori “baik” dengan 

rentang persentase 75%–80%. Indikator mengikuti instruksi dan menirukan kata atau kalimat 

memperoleh nilai tertinggi sebesar 80%, menunjukkan bahwa anak lebih mudah merespon stimulus 

verbal secara langsung. Namun, kemampuan menceritakan kembali dan menyebutkan objek dalam 

video masih belum optimal karena anak masih memerlukan bantuan guru untuk mengingat informasi 

yang diperoleh. 

Berdasarkan hasil tersebut, dilakukan revisi media pada aspek sound effect opening, musik 

latar, volume narasi, dan efek suara pada bagian recalling untuk meningkatkan perhatian dan fokus 

anak selama pembelajaran. 

Uji Coba II 

Uji coba II dilakukan menggunakan media yang telah direvisi. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa anak lebih fokus, aktif memberikan respon, dan mampu mengingat kembali informasi dengan 

lebih baik dibandingkan pada uji coba sebelumnya. 

 

Gambar 2. Hasil Uji Coba II 

 

Hasil uji coba II menunjukkan adanya peningkatan pada hampir seluruh indikator kemampuan 

menyimak anak. Indikator perhatian terhadap media dan kemampuan menyebutkan objek dalam video 

memperoleh persentase tertinggi sebesar 90%. Sementara itu, kemampuan menyebutkan kembali isi 

materi, menceritakan kembali, dan menirukan kata atau kalimat meningkat menjadi 87,5%. 

 

Gambar 3. Perbandingan Hasil Uji Coba I dan II 

 

Berdasarkan gambar 3, indikator yang mengalami peningkatan tertinggi adalah perhatian 

terhadap media dan kemampuan menyebutkan objek dalam video dengan peningkatan sebesar 15%. 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan animasi, visual bergerak, dan efek suara dalam media mampu 

meningkatkan atensi anak selama proses menyimak. Sementara itu, indikator mengikuti instruksi tidak 

mengalami peningkatan karena sejak uji coba I anak sudah cukup mampu memahami instruksi 
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sederhana yang diberikan melalui media. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media “Edu Fun Space” berbasis video pembelajaran 

mampu meningkatkan kemampuan menyimak anak usia 5–6 tahun, terutama pada aspek perhatian, 

pemahaman instruksi, dan kemampuan mengingat kembali informasi. Peningkatan tersebut terjadi 

karena video pembelajaran menghadirkan kombinasi unsur audio dan visual yang membantu anak 

memproses informasi melalui dua saluran secara bersamaan. Dalam konsep dual coding theory, 

informasi yang diterima melalui suara dan gambar akan lebih mudah dipahami dan disimpan dalam 

memori dibandingkan penyampaian verbal saja. Pada media “Edu Fun Space”, penggunaan narasi, 

ilustrasi visual, animasi, dan gambar bergerak membantu anak memahami materi abstrak seperti 

antariksa secara lebih konkret dan bermakna. Anak tidak hanya mendengar penjelasan, tetapi juga 

melihat representasi visual dari materi yang disampaikan sehingga proses menyimak menjadi lebih 

efektif. 

Selain itu, unsur animasi dan karakter dalam video berperan dalam meningkatkan atensi anak 

selama pembelajaran. Anak usia dini cenderung mudah terdistraksi dan memiliki rentang perhatian 

yang terbatas, sehingga tampilan visual yang menarik mampu mempertahankan fokus belajar lebih 

lama. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya keterlibatan anak selama kegiatan menyimak. Ketika 

perhatian anak meningkat, proses penerimaan informasi menjadi lebih optimal dan mempermudah anak 

dalam melakukan recalling atau mengingat kembali informasi yang telah diperoleh. Proses mengingat 

kembali ini menunjukkan bahwa media video tidak hanya membantu anak memahami informasi sesaat, 

tetapi juga memperkuat penyimpanan informasi dalam memori (Nada & Suryadi, 2025). Dengan 

demikian, penggunaan media audio-visual pada penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai alat 

penyampai materi, tetapi juga sebagai stimulus yang mendukung proses perhatian, pemahaman, dan 

retensi memori anak usia dini. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Aurelia et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

media video pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan menyimak anak usia dini secara 

signifikan. Penelitian Sari (2021) juga menjelaskan bahwa media audio-visual mampu memberikan 

pengalaman belajar yang lebih nyata sehingga mempermudah anak memahami informasi. Selain itu, 

penelitian Sofwina et al. (2024) menunjukkan bahwa video animasi membantu anak memahami alur 

cerita dan meningkatkan kemampuan menceritakan kembali isi pembelajaran melalui dukungan 

visualisasi yang menarik. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya sekaligus 

memberikan kontribusi baru melalui pengembangan media terintegrasi edu-fun bertema antariksa yang 

dirancang sesuai karakteristik belajar anak usia dini. 

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena uji coba hanya 

dilakukan pada satu kelas dengan jumlah subjek terbatas dan belum melibatkan kelompok kontrol. 

Selain itu, media yang dikembangkan masih bersifat satu arah sehingga interaktivitas anak belum 

optimal. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan media berbasis 

interaktif atau aplikasi digital dengan fitur respons dua arah agar keterlibatan anak dalam proses 

menyimak dapat lebih maksimal. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, media pembelajaran “Edu Fun Space” berbasis video antariksa 

mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan menyimak anak usia 5–6 tahun di TK Al Azhar 22 

Semarang dalam konteks penelitian ini. Peningkatan tersebut terlihat pada seluruh indikator 

kemampuan menyimak setelah pelaksanaan uji coba I dan uji coba II, serta diperkuat oleh hasil validasi 

ahli yang menyatakan bahwa media berada pada kategori layak digunakan dalam pembelajaran. 

Temuan ini menegaskan bahwa media terintegrasi edu-fun yang memadukan unsur edukatif dan 

menyenangkan mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini, serta mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif. Namun, 

penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah subjek dan ruang lingkup penelitian yang hanya 

dilakukan di satu lembaga PAUD, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. 
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Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan media yang lebih interaktif 

dan melibatkan subjek penelitian yang lebih beragam agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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Peneliti mengucapkan terima kasih kepada kepala sekolah, guru TK Al Azhar 22 Semarang, 

serta seluruh anak didik yang telah berpartisipasi dalam penelitian ini. Terima kasih juga disampaikan 

kepada semua pihak yang telah membantu dan mendukung terselesaikannya penelitian ini. 
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mulai dari penyusunan konsep, pengumpulan data, analisis data, hingga penulisan naskah artikel. AC 

berkontribusi dalam memberikan masukan terhadap pengembangan metodologi penelitian, analisis 

hasil, serta revisi substansi naskah agar sesuai dengan kaidah ilmiah. AP dan MM berkontribusi dalam 

memberikan evaluasi, arahan perbaikan struktur penulisan, serta penyempurnaan akhir naskah sebelum 

publikasi. 

PERNYATAAN PENGGUNAAN AI 

Penulis menyatakan bahwa penelitian ini dirancang, dilaksanakan, dianalisis, serta ditulis dan 

disunting secara mandiri tanpa menggunakan bantuan teknik kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI) dalam proses ilmiah maupun penulisan substantif naskah. Seluruh isi manuskrip telah 

ditinjau, diverifikasi, dan disesuaikan secara menyeluruh oleh penulis, serta penulis bertanggung jawab 

penuh atas keakuratan, integritas, dan substansi publikasi ini. 

KONFLIK KEPENTINGAN 

Penulis menyatakan bahwa penelitian ini tidak memiliki konflik kepentingan dalam bentuk apa 

pun, baik finansial, kelembagaan, maupun pribadi, yang dapat memengaruhi proses pelaksanaan 
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Artikel Info Abstract 

The development of social skills and emotional regulation in early childhood 

requires stimulation that aligns with children's play-based learning 

characteristics. This study aimed to develop an educational snakes-and-ladders 

game as a learning medium to support the development of social skills and 

emotional regulation among children aged 4–6 years. The research employed a 

Research and Development approach using the ADDIE model, encompassing 

the Analyze, Design, and Development phases. The participants were children 

from Bintang Kecil Playgroup in Tanjung Palas, and data were collected through 

material expert validation, media expert validation, and teacher response 

questionnaires. The results indicated that the developed medium achieved high 

feasibility scores from material experts (87.85%), media experts (84.34%), and 

teachers (92.58%). Limited trials demonstrated that children were enthusiastic, 

actively interacted with peers, and were able to follow game rules. The novelty 

of this study lies in integrating social skills and emotional regulation stimulation 

into an educational snakes-and-ladders game. The medium is considered feasible 

as a play-based learning alternative and contributes to the development of social-

emotional learning media for early childhood education. 

Abstrak 

Perkembangan keterampilan sosial dan regulasi emosi pada anak usia dini 

memerlukan stimulasi yang sesuai dengan karakteristik belajar melalui bermain. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan media permainan ular tangga edukatif 

untuk mendukung pengembangan keterampilan sosial dan regulasi emosi anak 

usia 4–6 tahun. Penelitian menggunakan metode Research and Development 

dengan model ADDIE yang mencakup tahap Analyze, Design, dan Development. 

Subjek penelitian adalah anak Kelompok Bermain Bintang Kecil, Tanjung Palas, 

dengan data diperoleh melalui angket validasi ahli materi, ahli media, dan 

respons guru. Hasil penelitian menunjukkan media memperoleh skor kelayakan 

sangat tinggi dari ahli materi (87,85%), ahli media (84,34%), dan guru (92,58%). 

Uji coba terbatas menunjukkan anak antusias, aktif berinteraksi, serta mampu 

mengikuti aturan permainan. Kebaruan penelitian terletak pada integrasi 

stimulasi keterampilan sosial dan regulasi emosi dalam media ular tangga 

edukatif. Media ini layak digunakan sebagai alternatif pembelajaran berbasis 

bermain dan berkontribusi dalam pengembangan media pembelajaran sosial-

emosional anak usia dini. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan keterampilan sosial dan regulasi emosi pada anak usia dini menjadi salah satu 

fondasi penting dalam membentuk kemampuan anak beradaptasi, membangun hubungan positif, serta 

menghadapi berbagai situasi sosial pada tahap perkembangan selanjutnya. Rendahnya kemampuan 

sosial-emosional sejak dini dapat berdampak pada munculnya perilaku agresif, kesulitan berinteraksi, 

rendahnya empati, hingga hambatan penyesuaian diri di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Oleh 
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karena itu, stimulasi keterampilan sosial dan regulasi emosi perlu diberikan sejak usia dini melalui 

kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak, salah satunya melalui aktivitas bermain 

yang interaktif dan menyenangkan. Anak usia dini berada pada rentang usia 0-6 tahun yang dikenal 

sebagai masa golden age, yaitu periode perkembangan yang berlangsung sangat pesat dan menentukan 

kualitas perkembangan anak pada tahap berikutnya (Indrawati, 2017; Margono, 2016).  Pada masa ini, 

perkembangan otak anak berkembang secara optimal sehingga stimulasi yang tepat sangat diperlukan 

untuk mendukung seluruh aspek perkembangan, termasuk sosial dan emosional (Suyadi, 2010; Wangid, 

2022). 

Pada masa usia dini, anak mulai belajar mengenali dan mengelola emosi, berinteraksi dengan 

teman sebaya, serta memahami nilai-nilai sosial yang akan membentuk perilakunya di lingkungan 

masyarakat. Oleh sebab itu, pembelajaran pada anak usia dini tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, 

tetapi juga perlu mendukung perkembangan sosial dan emosional anak. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah melalui penggunaan media pembelajaran yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan 

dunia bermain anak. Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan materi 

pembelajaran secara lebih efektif sehingga mampu meningkatkan motivasi, interaksi, dan pengalaman 

belajar (Karomah et al., 2024; Sugiantara et al., 2024). Penggunaan media yang tepat juga dapat 

membantu menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna bagi anak (Karo-karo 

& Rohani, 2018).  

Salah satu media pembelajaran yang potensial untuk mendukung perkembangan sosial-

emosional anak adalah permainan edukatif. Permainan tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, 

tetapi juga dapat menjadi media pembelajaran yang mampu menstimulasi berbagai aspek 

perkembangan anak apabila dirancang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Salah satu 

permainan yang dapat dimanfaatkan adalah permainan ular tangga. Permainan ini memiliki konsep 

sederhana, menyenangkan, dan memungkinkan anak belajar melalui interaksi sosial selama bermain. 

Jika dimodifikasi secara edukatif, permainan ular tangga dapat menjadi media yang efektif untuk 

mengembangkan keterampilan sosial dan regulasi emosi anak usia dini. 

Keterampilan sosial merupakan kemampuan individu untuk berinteraksi secara efektif dengan 

orang lain dalam berbagai situasi sosial (Ningsih, 2024). Keterampilan ini meliputi kemampuan bekerja 

sama, berkomunikasi, memahami perasaan orang lain, membangun hubungan positif, serta 

menyelesaikan konflik (Dimyati et al., 2019; Fatmawati & Nikmah, 2024). Interaksi sosial di 

lingkungan sekolah berperan penting dalam perkembangan keterampilan sosial anak, terutama melalui 

komunikasi dengan guru dan teman sebaya.Penelitian menunjukkan bahwa anak yang memiliki 

keterampilan sosial yang baik cenderung lebih mudah beradaptasi dan memiliki prestasi akademik yang 

lebih tinggi (Alfalathi et al., 2020). 

Selain keterampilan sosial, regulasi emosi juga menjadi aspek penting dalam perkembangan 

anak usia dini. Regulasi emosi merupakan kemampuan individu untuk mengenali, mengelola, dan 

menyesuaikan respons emosional agar sesuai dengan situasi dan tujuan tertentu (Drupadi & Syafrudin, 

2019). Kemampuan ini berkaitan erat dengan perilaku prososial, empati, serta kesejahteraan psikologis 

anak. Penelitian menunjukkan bahwa regulasi emosi berpengaruh positif terhadap perilaku prososia 

anak usia dini (Drupadi & Syafrudin, 2019). Sebaliknya, rendahnya kemampuan regulasi emosi dapat 

menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti kesulitan emosional, perilaku agresif, gangguan sosial, 

hingga masalah kesehatan mental pada tahap perkembangan selanjutnya (Rahma et al., 2024; Rahman 

& Wulan, 2023; Pamungkas et al., 2024). Di sisi lain, perkembangan teknologi dan penggunaan gadget 

yang berlebihan pada anak usia dini juga menjadi tantangan bagi perkembangan sosial-emosional anak. 

Anak yang terlalu sering menggunakan gadget cenderung memiliki interaksi sosial yang lebih rendah 

dengan lingkungan sekitarnya (Harahap et al., 2026). Kondisi ini menunjukkan pentingnya 

menghadirkan permainan edukatif yang mampu mendorong interaksi sosial secara langsung, melatih 

kerja sama, mengajarkan anak berbagi, serta membantu anak belajar mengelola emosi secara sehat 

melalui aktivitas bermain. 

Berdasarkan perspektif play therapy, permainan dapat menjadi media ekspresi emosi yang 

aman bagi anak sehingga membantu anak belajar mengenali dan mengendalikan perasaan secara 

bertahap (Landreth, 2012). Selain itu, Vygotsky menekankan bahwa perkembangan anak terjadi melalui 
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interaksi sosial dan pengalaman belajar bersama lingkungan sekitarnya. Melalui aktivitas bermain 

kelompok, anak memperoleh kesempatan untuk belajar bekerja sama, bergiliran, berkomunikasi, dan 

memahami perspektif orang lain. Permainan edukatif juga sejalan dengan social learning theory dari 

Bandura yang menyatakan bahwa anak belajar melalui observasi, imitasi, dan pengalaman sosial. 

Melalui permainan kelompok, anak dapat meniru perilaku positif teman sebayanya. 

Pengembangan media berbasis permainan juga relevan dengan kerangka Social Emotional 

Learning (SEL) yang menekankan pengembangan kesadaran diri, pengelolaan emosi, keterampilan 

hubungan sosial, pengambilan keputusan, dan tanggung jawab sosial anak (Casel, 2023). Permainan 

ular tangga telah banyak digunakan sebagai media pembelajaran dalam berbagai konteks pendidikan. 

Penelitian menunjukkan bahwa permainan ini efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa, 

kognitif, sosial-emosional dan minat belajar anak (Nurbaizura et al., 2022; Istaqam, 2021;  
Lumbantobing et al., 2022). Pada anak usia dini, permainan ular tangga terbukti mampu meningkatkan 

perkembangan sosial-emosional melalui aktivitas bermain kelompok yang interaktif dan 

menyenangkan (Aknes & Hibana, 2022;  Marlinah & Priyanti, 2021).  

 Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada pengembangan 

sosial-emosional secara umum dan belum secara khusus mengintegrasikan keterampilan sosial dan 

regulasi emosi dalam satu media permainan yang terstruktur. Selain itu, penelitian sebelumnya lebih 

banyak menggunakan metode penelitian tindakan kelas dibandingkan dengan penelitian pengembangan 

media pembelajaran. Penelitian mengenai regulasi emosi melalui permainan ular tangga juga masih 

terbatas dan belum banyak dikembangkan menjadi media pembelajaran edukatif yang sistematis di 

lembaga PAUD (Hikmah et al., 2024). Padahal, keterampilan sosial dan regulasi emosi merupakan 

kemampuan penting yang perlu distimulasi sejak dini agar mampu membangun hubungan sosial yang 

positif, kerja sama, serta mengelola emosi dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 

kondisi tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian berupa belum banyaknya pengembangan media 

permainan ular tangga yang secara khusus dirancang untuk mengintegrasikan stimulasi keterampilan 

sosial dan regulasi emosi anak usia dini dalam satu media pembelajaran berbasis bermain. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk 

mengembangkan media permainan ular tangga edukatif yang dirancang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini. Media yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai permainan, 

tetapi juga memuat aktivitas yang melatih kemampuan anak dalam mengenali emosi, mengendalikan 

perasaan, bekerja sama, berkomunikasi, berbagi, memahami perasaan orang lain, serta menyelesaikan 

konflik sederhana melalui situasi bermain yang kontekstual. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

pengembangan media permainan ular tangga yang mengintegrasikan keterampilan sosial dan regulasi 

emosi dalam satu media pembelajaran interaktif berbasis bermain dengan tambahan kartu emosi, 

tantangan sosial, pertanyaan reflektif dan penguatan positif terhadap perilaku sosial anak. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam bidang 

pendidikan anak usia dini. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai 

pengembangan media pembelajaran berbasis permainan edukatif untuk stimulasi sosial-emosional anak 

usia dini. Secara praktis, media yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi alternatif media 

pembelajaran inovatif bagi guru PAUD dalam menciptakan pembelajaran yang interaktif, 

menyenangkan dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk merancang dan mengembangkan media permainan ular tangga yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan sosial dan regulasi emosi anak usia dini. 

METODE  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan 

(research and development). Metode ini digunakan untuk menghasilkan dan menguji kelayakan suatu 

produk pembelajaran. Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE (Analyze, Design, 

Develop, Implement, Evaluate) karena model ini mampu memberikan langkah-langkah sistematis 

dalam merancang produk pembelajaran yang efektif (Zamsiswaya et al., 2024). Namun, penelitian ini 

hanya dilaksanakan sampai pada tahap development sehingga tahapan implementasi dan evaluasi secara 

luas belum dilakukan. Penelitian difokuskan pada proses pengembangan media permainan ular tangga 
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edukatif untuk keterampilan sosial dan regulasi emosi anak usia dini serta uji kelayakan produk melalui 

validasi ahli dan uji coba terbatas. Subjek dalam penelitian ini terdiri atas sepuluh anak usia 4-6 tahun 

sebagai subjek uji coba terbatas pada media pembelajaran. Penelitian dilaksanakan di Kelompok 

Bermain Bintang Kecil yang berlokasi di Tanjung Palas.  

Tahap pertama analisis, merupakan langkah awal yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan, permasalahan, serta karakteristik pengguna sebagai dasar dalam pengembangan media 

pembelajaran yang tepat. Ada tiga aspek, yaitu analisis masalah, analisis kebutuhan, dan analisis 

karakteristik peserta didik. Tahap kedua design, merupakan proses perencanaan yang dilakukan setelah 

tahap analisis, dengan tujuan untuk menyusun kerangka media pembelajaran serta materi yang akan 

dikembangkan. Tahap ini merancang konsep permainan, isi materi, serta tampilan visual yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik anak usia dini. Tahap ketiga development merupakan 

proses realisasi dari desain yang telah disusun menjadi produk nyata yang siap digunakan dalam 

pembelajaran, meliputi pembuatan media, penyusunan instrumen pendukung, serta proses validasi 

untuk memastikan kelayakan produk sebelum diimplementasikan. Tahap keempat implementasi 

merupakan proses penerapan media pembelajaran yang telah dikembangkan ke dalam situasi 

pembelajaran yang sesungguhnya. Pada tahap ini, media permainan digunakan secara langsung oleh 

peserta didik untuk melihat efektivitasnya dalam mengembangkan keterampilan sosial dan regulasi 

emosi anak usia dini. Tahap kelima evaluate, melakukan revisi apabila terdapat kekurangan pada 

produk yang dikembangkan. Berikut diagram model ADDIE yang digunakan: 

 

Gambar 1. Diagram Model ADDIE 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket yang diberikan kepada validator 

ahli media dan ahli materi. Validator dalam penelitian ini terdiri atas 1 orang ahli media dan 1 orang 

ahli materi dengan kriteria minimal lulusan S1 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan memiliki 

pemahaman terkait media pembelajaran anak usia dini. Validasi dilakukan untuk memperoleh penilaian 

terhadap kelayakan media yang dikembangkan baik dari aspek tampilan, isi materi, maupun kesesuaian 

media dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Data yang diperoleh berupa data kuantitatif 

dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari skor hasil penilaian angket validasi, sedangkan data 

kualitatif diperoleh dari kritik dan saran yang diberikan oleh validator sebagai bahan revisi dan 

penyempurnaan media permainan ular tangga yang dikembangkan. 

HASIL PENELITIAN  

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan media permainan ular tangga 

untuk mengembangkan keterampilan sosial dan regulasi emosi anak usia dini. Namun, pelaksanaan 

penelitian ini sampai pada tahap development. Oleh karena itu, hasil penelitian difokuskan pada proses 

analisis kebutuhan, perancangan media, dan pengembangan produk permainan ular tangga edukatif. 

Pada tahap analysis, peneliti melakukan identifikasi kebutuhan dan karakteristik pengguna 

sebagai dasar dalam pengembangan media permainan ular tangga. Hasil identifikasi di lapangan 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak usia dini masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan 

keterampilan sosial dan regulasi emosi. Permasalahan yang sering muncul antara lain anak belum 
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mampu berbagi dengan teman (misalnya berbagi mainan), kurang sabar dalam menunggu giliran 

(antre), serta menunjukkan respons emosi negatif seperti marah atau tantrum ketika mengalami 

kekalahan dalam permainan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan empati, kerja sama dan 

pengendalian emosi anak masih perlu distimulasi secara optimal melalui kegiatan pembelajaran yang 

sesuai dengan tahap perkembangan mereka. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan media 

pembelajaran yang mampu membantu anak memahami konsep sosial dan emosional secara lebih 

konkret. Konsep seperti empati, berbagi, bekerja sama, serta mengendalikan rasa marah masih bersifat 

abstrak bagi anak usia dini sehingga sulit dipahami apabila hanya disampaikan secara verbal oleh guru. 

Oleh karena itu, dibutuhkan media pembelajaran yang bersifat visual, interaktif, dan kontekstual agar 

anak dapat belajar melalui pengalaman langsung (learning by doing).  

Anak yang terlibat langsung dalam aktivitas bermain diharapkan akan lebih mudah memahami 

dan menginternalisasikan nilai-nilai sosial serta kemampuan regulasi emosi dalam kehidupan sehari-

hari. Analisis karakteristik peserta didik menunjukkan bahwa subjek penelitian merupakan anak usia 4-

6 tahun yang berada pada tahap perkembangan praoperasional. Pada tahap ini, anak cenderung berpikir 

simbolik dan imajinatif, namun belum mampu memahami konsep abstrak secara logis. Anak juga lebih 

mudah belajar melalui aktivitas bermain, penggunaan media visual, serta keterlibatan fisik secara 

langsung. Berdasarkan karakteristik tersebut, media pembelajaran yang dikembangkan dirancang dalam 

bentuk permainan ular tangga yang konkret, menarik, melibatkan aktivitas fisik, dan menggunakan 

simbol-simbol sederhana yang mudah dipahami oleh anak usia dini. 

Pada tahap design, peneliti mulai menyusun rancangan media permainan serta materi 

pembelajaran yang diintegrasikan ke dalam permainan ular tangga. Tahap ini dilakukan dengan 

merancang isi, mekanisme permainan, serta tampilan visual media agar sesuai dengan tujuan 

pengembangan keterampilan sosial dan regulasi emosi anak usia dini. Penyusunan konten dilakukan 

dengan menentukan pesan-pesan pembelajaran yang akan dimuat dalam setiap bagian permainan. 

Media dirancang dalam bentuk permainan ular tangga yang dimodifikasi dengan muatan nilai sosial 

dan emosional yang dekat dengan kehidupan sehari-hari anak. Setiap kotak pada papan permainan 

memiliki makna edukatif yang berkaitan dengan perilaku sosial maupun pengelolaan emosi anak. Kotak 

yang memuat perilaku positif, seperti berbagi mainan dengan teman atau menunggu giliran dengan 

sabar, memberikan konsekuensi berupa naik tangga sebagai bentuk penguatan terhadap perilaku baik. 

Sebaliknya, kotak yang berisi perilaku negatif, seperti merebut mainan teman atau marah ketika kalah, 

mengarahkan pemain turun melalui ular sebagai bentuk konsekuensi terhadap perilaku yang kurang 

tepat. Melalui desain tersebut, anak tidak hanya bermain, tetapi juga belajar memahami hubungan antara 

perilaku dan konsekuensi secara sederhana.  

Mekanisme permainan dirancang untuk dimainkan secara berkelompok yang terdiri dari tiga 

hingga empat anak dalam satu sesi permainan. Desain kelompok ini bertujuan untuk mendorong 

interaksi sosial antara anak melalui aktivitas bermain bersama. Selama permainan berlangsung, anak 

belajar berbagi, bekerja sama, menunggu giliran, menghargai teman, serta mengelola emosi ketika 

menghadapi kemenangan maupun kekalahan. Aturan permainan dibuat sederhana dan mudah dipahami 

agar sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini. Dalam pelaksanaannya, guru atau pendamping 

berperan sebagai fasilitator yang membantu menjelaskan aturan permainan, mengarahkan jalannya 

permainan, serta memberikan penguatan terhadap perilaku positif yang ditunjukkan anak selama 

bermain. Selain itu, aspek visual media juga dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik anak 

usia 4-6 tahun yang cenderung tertarik pada warna-warna cerah dan gambar yang menarik. Oleh karena 

itu, media permainan menggunakan kombinasi warna yang kontras dan ilustrasi yang komunikatif 

untuk meningkatkan perhatian serta minat anak dalam bermain. Beberapa bagian permainan juga 

dilengkapi dengan ilustrasi ekspresi wajah, seperti senang, sedih, marah, dan kecewa. Ilustrasi tersebut 

bertujuan untuk membantu anak mengenali berbagai jenis emosi sekaligus memahami cara 

mengekspresikan dan mengelola emosi secara tepat. Visualisasi yang menarik dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan anak selama proses 

berimajinasi serta mempermudah penyampaian pesan pembelajaran sosial-emosional. 

Pada tahap development, rancangan media yang telah disusun sebelumnya direalisasikan 

menjadi produk nyata berupa media permainan ular tangga untuk anak usia dini. Tahap ini berfokus 
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pada proses produksi media agar desain yang telah direncanakan dapat digunakan secara langsung 

dalam kegiatan pembelajaran. Pembuatan media dilakukan dengan membuat papan permainan ular 

tangga dalam ukuran besar sehingga anak dapat terlibat secara aktif selama permainan berlangsung. 

Ukuran media dirancang untuk menyesuaikan dengan kebutuhan anak usia dini, di mana anak tidak 

hanya memainkan pion kecil seperti pada permainan ular tangga pada umumnya, tetapi juga dapat 

berperan langsung sebagai pion dalam permainan. Konsep ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterlibatan fisik anak dalam aktivitas bermain sekaligus menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

konkret dan bermakna.  

Tahap ini juga disusun kartu tantangan sebagai bagian pendukung dari media permainan ular 

tangga. Kartu tantangan berisi pertanyaan, perintah, atau situasi kontekstual yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari anak. Pengembangan kartu dilakukan sebagai stimulus untuk melatih 

kemampuan berpikir sosial, memahami situasi interpersonal, serta mengembangkan regulasi emosi 

anak usia dini melalui kegiatan bermain interaktif. Isi kartu dirancang menggunakan bahasa sederhana 

dan situasi yang dekat dengan pengalaman anak agar mudah dipahami. Contoh situasi yang digunakan, 

seperti “Ibu guru memberimu kue yang enak sekali, apa yang harus kamu katakan sebelum pergi?” atau 

“Apa yang kamu lakukan jika temanmu sedih?”. Pertanyaan-pertanyaan tersebut bertujuan untuk 

mengajak anak memahami respons sosial yang tepat seperti mengucapkan terima kasih, meminta maaf, 

membantu teman, berbagi, maupun mengendalikan emosi dalam situasi tertentu. 

Setelah media selesai dikembangkan, dilakukan validasi oleh ahli media dan ahli materi untuk 

mengetahui kelayakan produk. Validator terdiri dari 1 orang ahli media dan 1 orang ahli materi dengan  

kualifikasi Sarjana Pendidikan Anak Usia Dini (S1 PAUD). Penilaian ahli materi juga menilai kejelasan 

pesan pembelajaran, kesesuaian bahasa yang digunakan, relevansi situasi sosial dan emosional yang 

disajikan dalam permainan dengan kehidupan sehari-hari anak. Setelah itu, dilakukan uji coba terbatas 

pada anak kelompok bermain usia 4-6 tahun. Uji coba terbatas ini bertujuan untuk mengetahui respons 

anak terhadap media yang dikembangkan, tingkat keterlibatan anak selama permainan berlangsung, 

serta kemudahan penggunaan media dalam situasi pembelajaran nyata. Selama uji coba, diamati 

interaksi anak dengan teman sebaya, pemahaman aturan permainan, respons terhadap kartu tantangan, 

serta perilaku sosial dan emosional selama bermain. Hasil validasi ahli dan uji coba terbatas digunakan 

sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan media. Masukan dari validator serta hasil 

pengamatan selama uji coba menjadi acuan dalam memperbaiki aspek isi, visual, maupun mekanisme 

permainan agar media yang dikembangkan lebih efektif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan. 

Berikut hasil validitas yang telah dilakukan: 

Tabel 1.  

Hasil Uji Validasi Ahli Materi 

No. Aspek Penilaian Skor Kriteria 

1 Aspek Pembelajaran 90 Sangat Layak 

2 Aspek Materi 85,71 Sangat Layak 

 

Tabel 2  

Hasil Uji Validasi Ahli Media 

No. Aspek Penilaian Skor Kriteria 

1 Aspek Tampilan 83,01 Sangat Layak 

2 Aspek Bahan Media 80 Layak 

3 Aspek Pembelajaran 90 Sangat Layak 

 

 

 

 

 



Pengembangan Media Permainan Ular Tangga untuk Mengembangkan Keterampilan Sosial dan Regulasi Emosi Anak Usia 

Dini  

Ari Rahmi Hasfaraini, Kusumawati   419 

 

 
 

Tabel 3 

Hasil Uji Respon guru 

No. Aspek Penilaian Skor Kriteria 

1 Aspek Kelayakan isi 90 Sangat Layak 

2 Aspek Kebahasaan 93,33 Sangat Layak 

3 Aspek Materi 95 Sangat Layak 

4 Aspek Media 92 Sangat Layak 

 

Hasil validasi menunjukkan bahwa media permainan ular tangga memiliki tampilan yang 

menarik, mudah dipahami anak usia dini, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Materi 

yang terdapat dalam permainan juga dinilai sesuai dengan tujuan pembelajaran sosial-emosional anak 

usia dini karena memuat situasi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari anak. Validator memberikan 

beberapa saran perbaikan, seperti penyederhanaan beberapa instruksi permainan, penyesuaian ukuran 

tulisan dan penambahan variasi kartu tantangan agar media menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. 

Selain validasi ahli, dilakukan pula uji coba terbatas pada anak usia 4-6 tahun untuk melihat 

respons awal terhadap media yang dikembangkan. Hasil uji coba menunjukkan bahwa anak terlihat 

antusias dan aktif selama permainan berlangsung. Anak mampu mengikuti aturan permainan, 

memahami instruksi sederhana, serta menunjukkan interaksi sosial yang positif selama bermain. 

Berdasarkan hasil validasi dan uji coba terbatas, media permainan ular tangga yang dikembangkan 

dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk membantu mengembangkan 

keterampilan sosial dan regulasi emosi anak usia dini. 

PEMBAHASAN 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk media pembelajaran berupa 

permainan ular tangga yang diberi nama “Petualangan Anak Hebat”. Media ini dirancang sebagai 

inovasi pembelajaran untuk anak usia dini dengan mengintegrasikan unsur permainan, visualisasi 

menarik, serta aktivitas interaktif dalam satu kesatuan media. Pengembangan media ini tidak hanya 

fokus pada materi, tetapi juga pada desain, kelayakan, dan kepraktisan penggunaan dalam konteks 

pembelajaran. Media ini terdiri atas papan permainan ular tangga berukuran besar, kartu tantangan, 

serta buku panduan bagi guru atau fasilitator. Kartu tantangan menjadi komponen penting dalam 

memperkaya interaktivitas media, di mana kartu tersebut digunakan ketika anak berada di kotak tertentu 

yang ditandai dengan simbol khusus. Isi kartu dirancang bervariasi dan kontekstual sehingga 

mendukung keterlibatan aktif anak dalam permainan. Selain itu, buku panduan disusun untuk 

memastikan media dapat digunakan secara sistematis dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, sehingga 

memudahkan guru dalam mengelola kegiatan bermain sambil belajar. 

Pengembangan media permainan dalam penelitian ini didasarkan pada pandangan 

konstruktivisme sosial dari Vygotsky yang menekankan bahwa perkembangan anak terjadi melalui 

interaksi sosial dan pengalaman belajar bersama lingkungan sekitarnya. Permainan kelompok 

memungkinkan anak belajar melalui proses komunikasi, kerja sama, imitasi, dan negosiasi sosial 

dengan teman sebaya. Dalam konteks permainan ular tangga, anak tidak hanya mengikuti aturan 

permainan, tetapi juga terlibat dalam proses sosial seperti menunggu giliran, mendengarkan teman, 

berbagi kesempatan bermain, dan menyelesaikan konflik sederhana selama permainan berlangsung. 

Aktivitas tersebut menjadi bagian penting dalam pembentukan keterampilan sosial anak usia dini. 

Pengembangan ini juga berkaitan dengan social learning theory Bandura yang menyatakan bahwa anak 

belajar melalui pengamatan dan peniruan perilaku orang lain. Dalam permainan ini, anak dapat 

mengamati bagaimana teman sebaya mengelola emosi ketika mengalami kemenangan atau kekalahan, 

kemudian meniru respons sosial yang dianggap tepat. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses bermain 

tidak hanya menjadi aktivitas rekreatif, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran sosial-emosional secara 

alami. 
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Mekanisme regulasi emosi dalam permainan ular tangga terjadi melalui berbagai situasi yang 

memunculkan respons emosional anak selama bermain. Ketika anak memperoleh tangga dan bergerak 

maju lebih cepat, muncul perasaan senang dan antusiasme. Sebaliknya, ketika anak harus turun karena 

ular, anak dapat mengalami rasa kecewa atau frustrasi. Situasi tersebut memberikan kesempatan bagi 

anak untuk kembali belajar mengenali, mengontrol dan mengekspresikan emosi secara lebih adaptif. 

Regulasi emosi pada anak usia dini berkembang melalui pengalaman langsung dalam menghadapi 

situasi emosional yang nyata dan berulang (Thompson, 2014). Oleh karena itu, permainan ular tangga 

dapat menjadi media yang membantu anak melatih emotional control dalam suasana yang 

menyenangkan dan aman. Selain membantu pengendalian emosi, struktur permainan juga mendorong 

berkembangnya kemampuan toleransi terhadap kekecewaan. Anak belajar menerima kondisi ketika 

kalah, tertunda mencapai tujuan, atau tidak mendapatkan hasil sesuai harapan. Kemampuan menerima 

kegagalan sederhana ini penting karena menjadi dasar perkembangan ketahanan emosi (emotional 

resilience) pada tahap perkembangan berikutnya. Menurut Denham (2022) pengalaman sosial-

emosional pada usia dini berperan penting dalam membentuk kemampuan anak menghadapi tekanan 

emosional dan menyelesaikan masalah sosial di lingkungan sekolah maupun keluarga. 

Permainan ular tangga yang dikembangkan juga memberikan ruang bagi anak untuk melakukan 

social negotiation. Selama bermain, anak belajar membuat kesepakatan sederhana mengenai aturan 

permainan, menyelesaikan perbedaan pendapat, serta merespons konflik yang muncul selama aktivitas 

berlangsung. Situasi tersebut membantu anak memahami perspektif orang lain dan mengembangkan 

kemampuan komunikasi interpersonal. Anak juga belajar mengontrol impuls, misalnya ketika harus 

menunggu giliran bermain atau ketika ingin segera melempar dadu kembali. Kemampuan menunda 

keinginan tersebut merupakan bagian dari perkembangan regulasi diri (self regulation) yang penting 

pada anak usia dini. Secara perilaku, beberapa bentuk stimulasi sosial-emosional yang muncul dalam 

permainan dapat dianalisis melalui aktivitas anak selama bermain. Anak belajar menunggu giliran 

sebagai bentuk latihan kontrol diri dan kesabaran. Anak juga belajar mengelola kekalahan ketika 

posisinya turun akibat ular, sehingga anak mulai memahami bahwa kegagalan merupakan bagian dari 

permainan yang harus diterima dengan baik. Selain itu, ketika terjadi perselisihan kecil, seperti 

perbedaan pendapat mengenai aturan permainan, anak belajar merespons konflik melalui komunikasi 

dan arahan guru. Situasi ini mendukung perkembangan kemampuan penyelesaian masalah sosial (social 

problem solving) pada anak usia dini. 

Hasil pengembangan media ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa permainan edukatif berbasis kelompok dapat mendukung perkembangan sosial-emosional anak.  
Marlinah & Priyanti (2021) menemukan bahwa permainan ular tangga mampu meningkatkan 

kemampuan sosial-emosional anak melalui interaksi bermain yang aktif dan menyenangkan. Penelitian 

lain juga menunjukkan bahwa permainan ular tangga edukatif dapat meningkatkan perkembangan 

sosial-emosional, bahasa, kognitif, dan bahasa anak usia dini. Selain itu penelitian  Hande et al. (2026) 

menjelaskan bahwa aktivitas bermain dan gerak kolaboratif dapat membantu anak mengembangkan 

kemampuan regulasi emosi dan perilaku prososial melalui pengalaman interaksi sosial yang positif. 

 Penelitian lain juga menyatakan bahwa media pembelajaran yang dirancang secara visual 

menarik dan interaktif dapat meningkatkan keterlibatan anak serta mempermudah proses pembelajaran 

(Rahman & Wulan, 2023). Selain itu,  Hartawan (2022)  menyatakan bahwa media berbasis permainan 

yang dirancang dengan baik memiliki tingkat kepraktisan dan dapat diterima di kalangan guru PAUD. 

Penelitian Nilasari et al. (2023) menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis board game yang 

dikembangkan secara sistematis mampu menjadi alternatif inovatif dalam pembelajaran karena 

menggabungkan unsur edukasi dan hiburan. Hal ini relevan dengan media yang dikembangkan ini yang 

mengintegrasikan permainan ular tangga dengan unsur edukatif secara terstruktur. Selain itu, Dewi & 

Agung (2021) menegaskan bahwa media pembelajaran yang dilengkapi dengan panduan penggunaan 

memiliki tingkat implementasi yang lebih efektif karena memberikan arahan yang jelas bagi guru. 

Keberadaan buku panduan dalam media ini menjadi salah satu keunggulan yang memperkuat aspek 

kepraktisan dan kemudahan implementasi. 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian media 

pembelajaran berbasis permainan pada pendidikan anak usia dini. Penelitian ini memperkuat teori 

bahwa pembelajaran berbasis bermain menjadi pendekatan yang efektif untuk anak usia dini karena 
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mampu meningkatkan keaktifan, interaksi sosial dan pengalaman belajar yang bermakna. Selain itu, 

penelitian ini memperkaya kajian mengenai pengembangan media pembelajaran edukatif dengan 

menyediakan media yang tidak hanya fokus pada aspek akademik, melainkan pada stimulasi sosial-

emosional anak.  

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bagi guru dan lembaga PAUD dalam 

menyediakan alternatif media pembelajaran yang inovatif, ekonomis dan mudah diterapkan. Selain itu, 

keberadaan buku panduan membantu guru memahami prosedur penggunaan media secara sistematis 

sehingga implementasi pembelajaran menjadi lebih efektif. Secara kebijakan, hasil penelitian ini 

menunjukkan pentingnya dukungan terhadap pengembangan media pembelajaran berbasis permainan 

lingkungan PAUD. Media pembelajaran edukatif yang sederhana, murah, dan mudah digunakan perlu 

menjadi bagian dari inovasi pembelajaran yang didukung oleh lembaga pendidikan maupun pemangku 

kebijakan. Pengembangan media lokal seperti ini juga relevan dengan kebutuhan yang menekankan 

pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan. 

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan karena 

pengembangan media hanya dilakukan sampai tahap development dan belum memasuki tahap 

implementasi maupun evaluasi secara langsung kepada anak usia dini. Oleh karena itu, efektivitas 

media dalam meningkatkan keterampilan sosial dan regulasi emosi belum dapat diukur secara empiris 

melalui uji penggunaan di lapangan. Serta, media yang dikembangkan masih berbentuk fisik dan belum 

dikembangkan dalam bentuk digital atau berbasis teknologi interaktif yang dapat menyesuaikan dengan 

perkembangan media pembelajaran modern. Selain itu, respons emosional anak selama bermain 

kemungkinan dapat berbeda bergantung pada karakteristik individu, pola pengasuhan, dan lingkungan 

sosial anak. Dengan demikian, penelitian selanjutnya perlu melakukan uji implementasi untuk 

menganalisis efektivitas media terhadap perubahan perilaku sosial-emosional anak secara lebih 

mendalam. 

KESIMPULAN  

Penelitian dan pengembangan ini telah menghasilkan media permainan ular tangga 

“Petualangan Anak Hebat” sebagai media pembelajaran yang layak, praktis, dan menarik untuk 

digunakan pada anak usia dini dalam mengembangkan keterampilan sosial dan regulasi emosi. Media 

dikembangkan secara sistematis melalui tahapan penelitian dan pengembangan dengan 

mengintegrasikan papan permainan, kartu tantangan, dan buku panduan sehingga mampu menciptakan 

pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan menyenangkan. Hasil validasi ahli dan uji praktisi 

menunjukkan bahwa media memiliki kualitas sangat baik serta mudah diterapkan dalam pembelajaran 

di PAUD. Penelitian ini memberikan kontribusi berupa pengembangan media permainan edukatif yang 

inovatif, ekonomis, dan mudah direplikasi oleh guru sebagai alternatif pembelajaran berbasis bermain 

untuk mendukung perkembangan sosial-emosional anak usia dini secara lebih efektif. 
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penguatan konsep penelitian, validasi dan substansi materi serta melakukan penelaahan dan revisi 

terhadap naskah artikel. 
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Penulis menyatakan bahwa Elicit digunakan selama proses penyusunan manuskrip ini untuk 

membantu dalam penelusuran dan identifikasi artikel ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. 

Setelah menggunakan alat/layanan tersebut, penulis telah meninjau, memverifikasi, dan mengedit 

seluruh konten secara menyeluruh sesuai kebutuhan, serta bertanggung jawab penuh atas keakuratan, 

integritas, dan substansi isi publikasi ini. 

KONFLIK KEPENTINGAN 

Penulis menyatakan secara tegas bahwa penelitian ini dilakukan tanpa adanya konflik 

kepentingan, baik finansial, kelembagaan, maupun pribadi. Seluruh proses penelitian, analisis data, 

interpretasi hasil, dan penyusunan manuskrip dilakukan secara independen dan objektif sesuai prinsip 

integritas dan etika ilmiah. 
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